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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan petunjuk-Nya Karena kami (Jauharoti Alfin & 
Zudan Rosyidi) telah berhasil menyusun paket bahan perkuliahan untuk 
menunjang perkuliahan pada program studi SI PGMI. 
Kami menyambut baik penerbitan paket bahan perkuliahan ini karena 
isinva tidak hanya mengandung komponen materi kajian keilmuan untuk 
calon guru MI, akan tetapi dilengkapi dengan komponen lain yaitu rencana 
pelaksanaan perkulialtan, lembar kegiatan mahasiswa, lembar media power 
point. dan lembar penilaian. 
Komponen-komponen paket perkuliahan tersebut sangat membantu 
dosen dan mahasiswa. Rencana Pelaksanaan Perkuliahan dapat dijadikan 
pedoman bagi dosen pengampu mata kuliah untuk melaksanakan langkah-
langkah perkuliahan dengan model perkuliahan aktif, Lembar Kegiatan 
dapat dijadikan acuan oleh mahasiswa dalam melakukan aktivitas 
perkuliahan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan, dan Lembar 
Peniktian dapat digunakan oleh dosen maupun mahasiswa secara mandiri 
untuk menuevaluasi pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 
Menurut hemat kami upaya untuk menjaga kualitas isi paket bahan 
perkuliahan pun telah dilakukan oleh tim penults. Hal ini tercermin dalam 
proses penulisan paket bahan perkuliahan yang terdiri dan i beberapa tahap. 
Tahap pertama bahan perkuliahan di-review oleh pendamping ahli yang 
memberikan input yang konstruktif dalam hal keakuratan materi. 
Selanititnya, tim penulis menguji coba bahan perkuliahan di Program Su  di 
PGMI masing-masing dan memperbaiki paket bahan perkuliahan 
berda,arkan hasil uji coba tcrsebut. Langkah yang, tcrakhir adalah mcminta 
input dan i ahli bahasa dan ahli gender — inklusi sosial untuk mcmastikan 
bahwa paket bahan perkuliahan tidak bias gender. 
Kami menganjurkan agar paket bahan perkuliahan ini dapat dipakai 
sec ara ticksibel pada Program Studi SI PGMI. Dosen pcngampu mata 
kulialt dan mahasiswa PGMI dapat menggunakan paket-paket terscbut 
secara ut uli dan berurutan atau menggunakan paket sell a komponcii 
t crt 	 u scsUai dengan kebut uhan masing-masing. 
Akhirnya saya sampaikan terima kasih dan penghargaan kepada 
piltak-pihak yang telah membantu proses penulisan dan penerbitan semua 
paket bahan perkuliahan tersebut. 
Semoga paket bahan perkuliahan ini dapat memberi manfaat bagi 
semua pihak penyelenggara Program Studi S I PGMI di seluruh Indonesia 
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Satuan Acara Perkuhahan 
(SAP) 
A. 	 Ident it as 
Nama Mata Kuliah 
Jurusan/Program St udi 
Bobot 
Waktu 
Kelompok Mata Kuliah 
: Apresiasi Karya Sastra 
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
: 2 SKS 
: 2 x 50 menit 
B. Deskripsi 
Istilah apresiasi berasal dan i bahasa Latin apreciatio yang berarti 
"mengindahkan- 
 atau "menghargai". Konteks yang lebilt luas dalam 
istilah apresiasi menurut Gove mengandung makna (1) pengenalan 
melalui perasaan atau kepekaan batin dan (2) pemahaman dan 
pengakuan terhadap 
	 keindahan yang diungkapkan pengarang. 
Apresiasi sebagai suatu proses yang melibatkan tiga unsur inti, yaitu 
(1) aspek kognitif, (2) aspek emotif, dan (3) aspek evaluatif. Oleh 
karenanya diperlukan seperangkat pengetahuan dan keterampilan untuk 
melakukan apresiasi karya sastra dengan baik. 
C. Urgensi 
Mata kuhali ini berusaha untuk mengajak mahasiswa melakukan 
apresiasi kepada katya sastra Indonesia. Dengan harapan agar 
mahasiswa mem i I ki 	 pengetahuan dan 	 kemampuan 	 tint uk 
mengembangkan bakat sastranya. Dan sebagai bekal untuk 
menti,ajarkan sastra kepada para siswanya kelak. 
D. Kompetensi Dasar, Indikator dan Materi 
No -I KD 	 Indikator Materi 
1 	 N I ahasiswa 	 I. 
m am pll 
mendeskripsikan 










sastra. 3. Menyebutkan 
ragam sastra 
4. Mengidentifikasi 







2 Mahasiswa I. 	 Menjelaskan Perkembangan 










minimal 2 tokoh 
dan karya sastranya 
3 Mahasiswa I . 	 Merinci ragam Apresiasi karya 
mampu membaca sastra sebagai 







sastra secara lisan 
membaca 
Mahask‘x a I. 	 Menjelaskan Pengertian dan 
mampu pengertian apresiasi Bekal 	 awal 
mendeski ipsikan sastra dalam apresiasi 
pengert Ian dan 










































































5. Menyebut kan 






8 	 Malutsis\\ a 
mampu 
menj el aNkan 
4. Membandingkan 
antara penokohan 












dalam prosa fiksi 
5. Menjelaskan alur 
dan pemahaman 
alur dalam prosa 
fiksi 
Fiksi 
6. Menjelaskan titik 
pandang 
7. Menjelaskan tema 
dalam prosa fiksi 











3. Menguraikan teori 









6. 	 Mcngeunakan 
sej umlah teori 
dalam mernaknai 
puisi : beberapa 
pcnyimpulan 
10 Mahasiswa I . 	 Menjelaskan Bangun 
mampu 










11 Mahasiswa Menjelaskan Peinahaman 








dalam Lapis makna Puisi 
puisi 
Menguraikan tahap 
kegiatan 	 dalam 
analisis lapis makna 
Pu's' 




























pendekat an lain 


























t ent ane g.aeasan 































I. 	 Menjelaskan 
pengertian logika 
puisi 
2. 	 Melakukan analisis 
untuk menemukan 







Konsep Dasar Sastra 
Paket 1 
KONSEP DASAR SASTRA 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket ini difokuskan pada apresiasi sastra 
Indonesia. Sebagai sebuah karya, sastra tent unya dibutuhkan seperangkat 
pengetahuan untuk dapat melakukan proses memperoleh pemahaman yang 
utult. Bagi sebagian orang belajar sastra itu merupakan pembelajaran yang 
bersinggungan dengan dunia imajinasi, yang membutuhkan latihan dan 
keija keras. Bahasa sastra sangat halus dan bernilai tinggi terkadang tidak 
mampu dipahami hanya dengan pengetaltuan yang sempit. Oleh karenanya 
sebagai bagian dan i mendekatkan sastra kepada mahasiswa. Modul ini hadir 
untuk menjembatani antara mahasiswa dengan sastra, sehingga tumbuh 
gairah untuk menghasilkan sastra yang berkualitas baik. Diawali dengan 
kajian tentang pengertian sastra, diharapkan setelah perkuliahan ini 
mahasiswa sudah memperoleh gambaran tentang dasar-dasar sastra. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan balk, maka pembelajaran ini 
akan menggunakan berbauai pendekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket 1 mi. mahasiswa akan mengkaji pengertian sastra, 
fungsi sastra, rag,am sastra, unsur intrinsik dan ekstrinsik, istilah-istilah 
kesusastraan. pembagian sastra yang meliputi pantun, puisi, sajak, 
peribahasa, kata mutiara. maias'gaya bahasa, novel, cerita pendek atau 
eerpen. svair. dan sandiwara drama. Sebelum perkuliahan dosen akan 
menampilkan / 	 lent ant!, puisi "Aku" karya Chain! Anwar. Mahasiswa 
juga diberi tugas tint uk membaea uraian mated dan mendiskusikannya 
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dani 
paket I ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
mempelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yang dapat memudahkan 
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Konsep Dasar Sastra 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, solasi sebagai alat untuk memajang 
kreatifitas hasil perkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dasar sastra. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
I. Menjelaskan pengertian sastra 
2. Menjelaskan fungsi sastra 
3. Menyebutkan ragam sastra 
4. Mengidentifikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik 
5. Menjelaskan Istilah-istilah kesusastraan 
6. Menyebutkan pembagian sastra 
Waktu 
2x50 men it 
Materi Pokok 
1. Pengertian Sastra 
2. Fungsi Sastra 
3. Ragam sastra 
4. Unsur intrinsik dan ckstrinsik 
5. Istilah-istilah kesusastraan 
6. Pembagian sastra 
Kegiatart Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tnjuan pembelajaran 
2. Brainstorming dengan slide tent ang puisi "Aku- karva Chairil 
Anwar 
3. Bert anva tentang apa yang Saudara ketaltui tent ang puisi tersebut 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Konsep Dasar Sastra 
Kegiatan Intl (70 menit) 
I. Membagi mahasiswa menjadi 6 kelompok 
2. Masing-masing kelompok mendiskusikan 	 lembar kerja 1) 
3. Present asi basil diskusi dan i masing-masing kelompok 
4. Selesai presentasi setiap kelompok, kelompok lain memberikan 
klarifikasi 
5. Penguatan basil diskusi dart dosen 
6. Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk menanyakan 
sesuatu yang belum paham atau menyampaikan konfirrnasi 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I. Menyimpulkan basil perkuliaban 
2. Memberi dorongan psikolovis/saran/nasehat 
3. Refleksi basil perkulialran oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latiban 
2. Mempersiapkan perkuliaban selanjutnya 
Lembar Kegiatan 1 
1. Setelah terbagi kelompok diskusikan tema berikut berdasarkan urutan 
kelompok 
Kelornpok 1 	 : Pengertian Sastra 
Kelompok 2 	 : Funt.Isi Sastra 
Kelompok 3 	 : Ragam sastra 
Kelompok 4 	 : Unsur intrinsik dan ckstrinsik 
Kelompok 5 	 : 1st i I ah-i st lab kesusast raan 
Kelompok 6 	 : Pemba$2ian sastra 
2. Tulislah basil diskusi kelompok pada kert as piano 
Tujuan 
Mahasiswa (lapin menjelaskan dent!an detail tent ang pengert ian, 
fungsi, ragam, unsur intrinsik dan int rinsi k. ist i lah kesusastraan dan 
pernbagi an sastra. 
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Bahan dan Alat 
Kertas piano, spidol, dan selotip 
Langkah Kegiatan 
1 . Pilihlah pemandu kelompok dan penulis konsep pada kertas keija! 
2. Diskusikan materi dan tuliskan pada kertas kerja! 
3. Tempelkan basil kerja kelompok di papan atau dinding kelas! 
4. Pilih salah satu anggota untuk mempresentasikan (setiap kelompok 
2, 5 menit) 
5. Berikan tanggapan ! 
Uraian Materi 1 
KONSEP DASAR SASTRA 
Pengertian Sastra 
Sastra (Sansekerta: shastra) merupakan kata serapan dan i bahasa 
Sansekerta 'Sastra', yang berarti "teks yanu mengandung instruksi" atau 
"pedoman", dan i kata dasar 'Sas' yanu berarti "instruksi" atau "ajaran" dan 
`Tra' yang berarti "alat" atau "sarana". Dalam bahasa Indonesia kata ini 
biasa digunakan untuk merujuk kepada -kesusastraan" atau sebuah jenis 
tulisan yang memiliki arti atau keindahan tertentu.' 
Sastra berasal dan i kata kesusast raan (susastra) 
• Su berarti indah at an balk. 
• Sastra berart I I ukisan at au karaiwitn. 
Susastra berart I karangan yang balk at ao indah. Kesusastraan berarti segala 
tulisan atau karanuan 	 mengandune nilai-nilai kebaikan yang ditulis 
dengan bahasa yang 
Selain itu dalam anti kcsusastraan, sastra bisa dibagi menjadi sastra 
tert ul is at an sastra lisan ( sastra oral). Di sini sastra tidak banyak 
Alitnad. liadrun. Pcnizamar 
	 (Toor, 	 (mink Sekolah Menengah Tingkat 
.1f 	 al);1\ ;I: 	 salm 	 a,lonai. 19 s3 ). 12 
Terry. 1-.:n21,..ton dan Muhammad Ili. Salich. T,..ori esusastraan: Satu Pengenalan. (Kuala 
Lumpur: 1),...\\ an liahasa clan 1'w-a aka. 19Ss). 5 
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Konsep Dasar Sastra 
berhubungan dengan tulisan, tetapi dengan bahasa yang dijadikan wahana 
untuk mengekspresikan pengalaman atau pernikiran tertentu. 
Sastra dibat.ti menjadi 2 yaitu Prosa dan Puisi, Prosa adalah karya 
sastra yang tidak terikat sedandcan Puisi adalah karya sastra yang terikat 
dengan kaidah dan aturan tertentu. Contoh karya Sastra Puisi yaitu Puisi, 
Pantun, dan Syair scdangkan eontoh karya sastra Prosa yaitu Novel, 
Cerita/Cerpen, dan Drama. 
Pengertian Sastra Menurut Para Ahli 
Plato 
Sastra adalah hash l peniruan atau gambaran dan i kenyataan (mimesis). 
Sebuah kat-ya sastra hams merupakan peneladanan alam scmesta dan 
sekaligus merupakan model kenyataan. Oleh karena itu, nilai sastra semakin 
rendah dan jauh dan i dunia ide. 
A ristot cies 
Sastra sebagai ketliatan lainnya mclalui agama, ilmu pengetahuan dan 
filsalat. 
Minsa/ Esten (/97k 9) 
Sastra atau Kesusastraan adalah pengunukapan dan i fakta artistik dan 
imajinatif sebagai manifestasi kehidupan manusia. (dan masyarakat) 
melalui bahasa sebagai medium dan rnemiliki efek yang positif terhadap 
kchidupan rnanusia (kernanusiaan). 
Sapan/i ( / 979: 1) 
Memaparkan bahwa sastra itu adalah lemhaua sosial yang menggunakan 
bahasa sebat_lai medium. Bahasa itu sendirt merupakan ciptaan sosial. Sastra 
menampilkan gambaran kehidupan, dan kellidupan it u scndiri adalah suatu 
kenvat aan social. 
Bath-tin ( / 9S$.- JO) 
Kesusastraan adalah kegiatan seni yang mempergunakan bahasa dan garis 




Konsep Dasar Sastra 
Pan uti SucOnan (1986: 68) 
Sastra sebagai karya lisan atau tulisan yang memiliki berbagai ciri 
keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, keindahan dalam isi, dan 
ungkapannya. 
Semi (1988:8) 
Sastra. adalah suatu bentuk dan hash l peketjaan sent kreatif yang objcknya 
adalah manusia dan kehidupannya menggunakan bahasa sebagai 
mediumnya. 
Eagleton (1988: 4) 
Sastra adalah karya tulisan yang halus (belle letters) adalah karya yang 
mencatatkan bentuk bahasa. harian dalam berbagai cara dengan bahasa 
yang dipadatkan, didalamkan, dibelitkan, dipanjang-tipiskan dan 
diterbalikkan, dijadikan ganjil. 
Robert Scholes (1992: 1) 
Tentu saja, sastra itu sebualt kata, bukan sebualt bcnda 
Taum (1997: 13) 
Sastra adalah karya cipta atau fiksi yang bersifat imajinatit
— atau "sastra 
adalah penggunaan bahasa yang indah dan berguna yang menandakan hal-
hal lain" 
Fungsi Sastra 
Dalam kehidupan masyarakat. sastra memiliki beberapa lungs' sebagai 
berikut. 
I. 	 Fungi rekreatif 
Sastra dapat memberikan hiburan yang menvenaniAan ban penikmat atau 
pembacanya. 
2. Fungsi didaktif 
Sastra mampu mengarahkan atau mendidik pembacanya karena nilai-nilai 
kebenaran dan kebaikan yang terkandung di dalamnya. 
3. Fungsi estet is 
Sastra mampu it-imbed kan keindalian bagi penikmat at au panbacanva. 
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4. 	 Fungsi moralitas 
Sastra mampu memberikan pengetahuan kepada pembaca/penikmatnya 
sehingga tahu moral yang baik dan buruk, karcna sastra yang baik sclalu 
mengandung moral yang tinggi. 
Fun,i_„,si re/igius 
Sastra menghadirkan karya-karya yang menuandung ajaran agama yang 
dapat diteladani para pcnikmat/pcmbaca sastra.3 
Ragam sastra 
I. 	 Dilihat dan i bent uknya. sastra terdiri atas 4 bentuk. yilit11: 
a. Prosa, bentuk sastra yang diuraikan menguunakan bahasa bebas dan 
panjang tidak terikat °tell aturan-aturan seperti dalam puisi. 
b. Puisi, bentuk sastra yang diuraikan denuan menguunakan bahasa 
yang singkat dan padat scrta indah. Untuk puisi lama, sclalu tcrikat 
oleh kaidah atau aturan tertentu, yaitli : 
1) Jumlah bails tiap-tiap baitnva, 
2) Jumlah suku kata atau kata dalam tiap-tiap kalimat atau 
barisnya, 
3) Irama, dan 
4) Persamaan bunyi kata. 
c. 	 Prosa liris, bentuk sastra yang disajikan scperti bent uk puisi namun 
menggunakan bahasa yang bebas terurai seperti pada prosa. 
d. Drama, yaitu bentuk sastra yam_z dilukiskan dengan menggunakan 
bahasa yang bebas clan paMan2, sert a disajikan menggunakan dialog 
atau monolog. Drama ada dua pengertian. yait u drama dalam 
bentuk naskah dan drama van!! dipentaskan. 
2. 	 Dilihat dart isinva, sastra terchri atas 4 1773C3117. .1 .:111 : 
a. Epik, karanuan yan2 mclukiskan sesuatu secara obyektif tanpa 
mengikutkan pildran dan perasaan pribadi pengarang. 
b. Link, karangan yang berisi curahan perasaan pengarang secara 
subyekt if. 
	
3 Sapardi Djoko Damono. Not c/ tiastra 	 Peran
.
,,2.( Jakarta: Pusat 
Pernbinatin clan Petwenthangan 	 I 070 
	 1 s 
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Konsep Dasar Sastra 
c. Didaktif, karya sastra yang isinya mendidik penikmat/pembaca 
tentang masalah moral, tatakrama, masalah agama, dll. 
d. Dramatik, karya sastra yang isinya melukiskan sesuatu kejadian 
(baik at au buruk) dengan pelukisan yang berlebih-lebihan. 
3. 	 Dihhat clan sejamhnya. sastra tcreliri dari 3 &Tian. j -aitu : 
a. Kesusastraan Lama, kesusastraan yang hidup dan berkembang 
dalam masyarakat lama dalam sejarah bangsa Indonesia. 
Kesusastraan Lama Indonesia dibagi menjadi : 
1) Kesusastraan zaman purba, 
2) Kesusastraan zaman Hindu Budha, 
3) Kesusastraan 7arnan Islam, clan 
4) Kesusastraan zaman Arab — Melayu. 
b. 	 Kcsusast man Pcralihan, kesusastraan yang hidup di zaman 
Abdullah bin Abdulkadir Munsyi. Karya-karya Abdullah bin 
Abdulkadir Munsyi ialah: 
1) Hikayat Abdullah 
2) Syair Singapura Dimakan Api 
3) Kisah Pelayaran Abdullah ke Negeri Jeddah 
4) Syair Abdul Muluk, dl I. 
c. Kcsusastraan Baru, kesusastraan yang hidup dan berkembang dalam 
asvarakat barti Indonesia. Kesusastraan Baru mencangkup 
kesusastraan pada Zaman : 
1) Balai Pustaka .Angkatan '20 
2) Pujangga Baru' Angkat an 30 
3) Jepang 
4) Angkatan '45 
5) Angkatan '(6 
6) \I iii akhir! Kesusastraan setelah tahun I 96() sampai sekarang 
Unsur Intrinsik dan Ekstrinsik 
Karva sastra disusun oleh dua unsur yang menyusunnya. Dua unsur 
yang dimaksud ialali unsur intrinsik dan ekstrinsik. Latsur intrinsik ialah 
unsur yang menyusun selmah karya sastra dan i (Lilian yang mewujudkan 
struktur suatu karya sastra. scperti: tema, tokoh dan penokohan, alur dan 
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pengaluran, latar dan pelataran, dan pusat pengisahan. Sedangkan unsur 
ekstrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dan i luamya 
menyangkut aspek sosiolog,i, psi kologi, dan lain-lain.4 
/. 	 U/7.5///' MirinS/k 
a. Tema clan Amanat 
Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya 
sastra. Tema mayor ialah tema yang sangat menonjol dan menjadi 
persoal an. Tema minor ialah tema yang tidak menonjol. 
Amanat ialah pemecahan yang diberikan °telt pengarang bagi 
persoalan di dalam karya sastra. Amanat biasa disebut makna. Makna 
dibedakan menjadi makna niatan dan makna imiatan. Makna niatan 
ialah makna yang diniatkan oleh pengarang bagi karya sastra yang 
ditulisnya. Makna muatan ialah makana yang termuat dalam karya 
sastra tersebut. 
b. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh ialah pelaku dalam karya sastra. Dalam karya sastra 
biasanya ada beberapa tokoh, namun biasanya hanya ada satu tokoh 
utama. Tokoh utama ialah tokoh yang sangat pent ing dalam mengambil 
peranan dalam karya sastra. Dua jenis tokoh adalah tokoh datar (flash 
character) dan tokoh bulat (mund character). 
Tokoh datar ialah tokoh yamg hanva menunjukkan satu segi, 
misalnya balk saja atau buruk saja. Sejak awal sampai akhir cerita 
tokoh yang _jahat akan (clap jahat. Tokoh hula( adalah tokoh yang 
menuRjukkan berbagai segi balk burtikm,i. kelebihan dan 
kelemahannva. Jadi ada perkembangan yang terjadi pada tokoh mi. 
Dan segi kejiWaan dikenal ada tokoh introvert dan ekstrovert. 
Tokoh introvert ialah pribadi tokoh tersebut 	 Aug ditentukan oleh 
ketidaksadarannva. Tokoh ekstrovert ialah pribadi tokoh tersebut yang 
ditentukan oleh kesadarannva. Dal am karva sastra dikenal pula tokoh 
protagonis dan ant agonis. Protagonis ialah tokoh yang disukai pembaca 
atau penikmat sastra karena silat-sifatnya. Antagonis ialah tokoh yang 
YOSepll 	 al1111. Pei/IL/Miff /C(//7 Sitstra: / - A.sp/c',/1/,‘Me. Stnikt/M1h1S777e, 
Pa,Ca.s1///A/i/tahs/17C.S0.s/0/012/. ReScr..q. 	 11(IC. 
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tidak disukai pembaca atau penikmat sastra karena sifat-sifatnya.5 
Penokohan atau perwatakan ialah teknik atau cara-cara menampilkan 
tokoh. 
Ada beberapa cara menampilkan tokoh. Cara analitik. ialah cara 
penampilan tokoh secara langsung melalui uraian pengarang. Jadi 
pengarang menguraikan ciri-ciri tokoh terscbut secara langsung. Cara 
dramatik, ialah cara menampilkan tokoh tidak secara langsung tetapi 
melalui gambaran ucapan, perbuatan, dan komentar atau penilaian 
pelaku at au tokoh dalam suatu cerita. 
Dialog ialah cakapan antara seorang tokoh dengan banyak tokoh. 
Dualog ialah cakapan antara dua tokoh saja. Monolog ialah cakapan 
batin terhadap kejadian lampau dan yang sedanu terjadi. Solilokui ialah 
bentuk cakapan batin terhadap peristiwa yang akan tcijadi. 
c. Alur dan Pengaluran 
Alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang memiliki 
hubungan sebab akibat sehingga mcnjadi satu kcsatuan yang padu bulat 
dan utuh. Alur terdiri atas beberapa bagian : 
1) Awal, yaitu pengarang mulai memperkenalkan tokoh-tokohnya. 
2) Tikaian, yaitu terjadi kontlik di antara tokoh-tokoh pelaku. 
3) Gawatan atau rumit an, yaitu kontlik tokoh-tokoh semakin scru. 
4) Puncak, yaitu saat puncak konflik di ant ara tokoh-tokohnya. 
5) Leraian, yaitu saat peristiwa konflik semakin reda dan 
perkembangan alur mulai terungkap. 
6) Akhir, yaitu seluruh peristiwa at au kon Iii k telah terselesaikan. 
Pengaluran, yaitu teknik atau cara-cara menampilkan alur. 
Menurut kualitasnya, pengaluran dibedakan menjadi alur erat dan alur 
longgar. Alur erat ialah al ur yang tidak mem ungki 11 kan adanya 
pencabangan cerita. Alur long.gar adalah alur yang memungkinkan 
adanya pencabangan cerita. Menurut kualitasnya. pengaltiran dibedakan 
menjadi alur tunggal dan alur ganda. Alur tunggal ialah atur yang hanya 
satu dalam karya sastra. Al ur $2.anda ialah at ur vane lehili dan i sat u 
dalam karya sastra. Dan i segj urut an wakt u. pemlaluran dibedakan ke 
5 Panuti Sudjiman. Ka11111S 	 Jak:11.1;1 :(iiailic(11;, I oso). 23 
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dalam alur lurus dan tidak lurus. Alur lurus ialah alur yang melukiskan 
peristiwa-peristiwa berurutan dan i awal sampai akhir cerita. Alur tidak 
lurus ialah alur yang melukiskan tidak urut dan i awal sampai akhir 
cerita. Alur tidak lurus bisa menggunakan gerak balik (backtracking), 
sorot balik (flashback), at au campuran keduanya. 
d. Latar dan Pelataran 
Latar disebut juga setting, yaitu teinpat atau waktu terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam sebuah karya sastra. Latar atau 
setting dibedakan menjadi latar material dan sosial. Latar material ialah 
lukisan latar belakang alam atau lingkungan di mana tokoh terscbut 
berada. Latar sosial, ialah lukisan tatakrama tingkah laku, adat dan 
pandangan hidup. Sedangkan pelataran ialah teknik atau cara-cara 
menampilkan latar. 
e. Pusat Pengisahan 
Pusat pengisahan ialah dan i mana suatu cerita dikisahkan oleh 
pencerita. Pencerita di sini adalah pribadi yang diciptakan penuaraiw, 
untuk menyampaikan cerita. Paling tidak ada dua pusat pengisallan 
yaitu pencerita sebagai orang pertama dan pcncerita sebagai twang 
ketiga. Sebagai orang pertama, pencerita duduk dan terlibat dalam 
cerita tersebut, biasanya sebagai aku dalam tokoh cerita. Sebaizai orang 
ketiga, pencerita tidak terlibat dalam cerita tersebut tel api ia duduk 
sebagai seorang pengamat atau dalang yang serba 
2. 	 U17SUT Ekstrinsik 
Tidak ada sebuah karya sastra yang tumbuli woman, tetapi selalu 
pasti berhubungan secara ekstrinsik denszan luar sastra, denuan sejurnlah 
faktor kemasyarakatan seperti tradisi sastra, kebudayaan lingkuw2an, 
pembaca sastra, serta kejiwaan mcreka. Dentlan demikian. dapat dinyatakan 
bahwa unsur ekstrinsik ialah unsur yang membentuk karya sastra dan i I uan 
sastra itu sendiri. Untuk melakukan pendekatan terhadap unsur ekstrinsik, 
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Istilah-istilah Kesusastraan 
alasan yang dapat dipakai untuk memperkuat atau 
menolak pendapat. pcndirian, at au gagasan. 
riwayat hidup yang ditulis oleh orang lain. 
pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara 
(berdasarkan warna kulit, golongan suku. agama, 
ekonomi, dan sebagainya). 
pertemuan ilmiah tint uk bertukar pikiran mengenai suatu 
masalah. 
bersifat mendidik. 
pengungkapan atau proses menyatakan maksud. gagasan, 
perasaan, dan sebagainya. 
hal (keadaan. peristiwa) yang merupakan kenyataan; 
sesuatu yang benar-benar ada atau terjadi. 
perihal membentuk gagasan atau simpulan U1111.1111 dani 
suatu kejadian, hal, dan sebagainya. 
ciri-eiri atau keadaan khusus seseorang atau jati din. 
pelaksanaan; penerapan. 
pemberitahuan kabar. 
ketepatan tinggi rendah nada. 
hal mendidik menjadikan seseorang menjadi kader. 
kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertat uraian 
at au pertimbangan balk buruk terhadap hasil karya atau 
pendapat. 
tingkat balk buruk sesuatu; kadar. 
sangat terlatih. 
peniruan dengan gerak anggot a badan dan rata muka. 
tineel rendah bunyi. 
kerangka berpikir. 
: acara 
: rencana yang dit uangkan dalam bent uk rancangan kerja. 
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Pembagian sastra 
I. Pantun 
Pantun ialah puisi lama yang terikat oleh syarat-syarat tcrtentu 
(jurnlah baris, jumlah suku kata, kata, persajakan, dan isi). 
Ciri-ciri pantun adalah: 
a. Pantun terdiri dan i sejumlah bads yang sclalu genap yang 
merupakan sat u kesatuan yang disebut bait/kuplet. 
b. Setiap bails terdiri dan i empat kata yang dibentuk dan i 8-12 suku 
kata (urnumnya 10 suku kata). 
c. Separoh bait pertama merupakan sampiran (persiapan memasuki isi 
pantun), separolt bait berikutnya merupakan isi (yang mau 
disampaikan). 
d. Persajakan antara sampiran dan isi selalu paralel (ab-ab atau abc-
abc atau abcd-abcd at au aa-aa) 
e. Beralun dua 
Berdasarkan bent uk/jumlah bails tiap bait, pant un dibedakan menjadi 
a. Pant1111 biasa, yaitu pant= yang terdiri dan i empat bans tiap bait. 
b. Pantun kilat/kill771h7a, yiatu pantun yang hanya tcrsusun atas dua 
bans. 
c. Pantun berkait, yiatu pantun yang tersusun secara berangkai, sating 
mengkait ant ara bait pert ama dan bait berikutnva. 
d. Talibun, yaitu pantun yang terdiri lebih dart empat bails tctapi 
selalu gcnap jumlahnya. separoh merupakan sampiran, dan separho 
lainnya merupakan isi. 
c. 	 Scloka, yaitu pant un yang terdiri dali empat bans sebait tetapi 
persajakannya dinar (aaaa). 
Berdasarkan isinva. pant un dibedakan menjadi 
a. 	 Pant un anak-anak 
- pant un bersuka cita 
- pant un berduka cit a 
b. 	 Pant un muda 
- pant un perkenalan 
pant un bed: as i h- kas than 
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- pantun perceraian 
- pantun beriba hati 
- pantun dagang 
c. Pantun tua 
pant un nasehat 
pant un adat 
pantun agama 
d. Pantun jenaka 
e. Pantun teka-teki 
7. Puisi 
Puisi adalah bentuk karangan yang terikat oleh rima, ritme, ataupun 
jumlah bads serta ditandai oleh bahasa yang padat. Menurut zamannya. 
puisi dibcdakan atas puisi lama dan puisi baru. 
Puisi Lama 
Puisi lama adalah puisi yang terikat oleh aturan-aturan. Aturan- 
aturan itu antara lain: 
a. Jumlah kata dalam 1 bans 
b. Jumlah bads dalam 1 bait 
c. Persajakan (rima) 
d. Banyak suku kata tiap bads 
e. Irama 
I. 	 OH puisi lama: 
a. Merupakan puisi rakyat yang tak dikenal llama pengarangnya 
b. Disampaikan lewat mulut ke mulut, jadi merupakan sastra hsan 
c. Sangat terikat oleh aturan-aturan seperti jumlah bans dap bait. 
jumlah suku kata maupun rima. 
7 	 J101IIS C1.311 Contoh Puisi Lama 
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Contoll : 
Assalammu'alaikum putri satulung besar 
Yang beralun ben/jr Si17111)731W 
Mari kecil, kemari 
Aku menyangtzul rambutinu 
Aku inembatva sadap gading, 
Akan inembasuh mukamu 
b. Pantun adalah puisi yang bercirikan bersajak a-b-a-b, (lap bait 4 
bans, tiap bails tcrdiri dari 8-12 suku kata, 2 bans awal sebattai 
sarnpiran, 2 bads berikutnya sebagai isi. Pembagian pantun mentirut 
isinya terdiri dari pantun anak, muda-mudi, agama/nasihat, teka- 
jenaka. 
Contoh : 
Kalau adajarum patah 
Jangan dbnasukkan ke daIam peni 
Ka/au ada kataku yang salah 
Jangan dnnasukan ke dalam hall 
c. Karmina adalah pantun kilat seperti pantun tetapi pendek. 
Contoh : 
Dahulu parang, sekarantz besi (a) 
Dahulu sayang sekarang bend (a) 
d. Seloka adalah pantun berkait. 
Contoh : 
Lurus jalan ke Payakumbuh. 
Kayujati bertnnbal jalan 
Di mana hati tak kan rusuh, 
Ibu mall bapak berjalan 
e. Gurindam adalah puisi yang berdirikan tiap bait 2 bark, bersajak a- 
a-a-a, berisi nasihat. 
Contoh : 
Kurawpikir kurana ,siasat (a) 
Tentu dirimu akan tersesat (a) 
Barans; siapa tinggalkan sembahi .ani2 ( b ) 
Bagai rumah tiada 
	 ( b ) 
Jika suami tiada &Midi lurus ( e ) 
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Istri pun kelak menjadi kurus ( c ) 
f. Syair adalah puisi yang bersumber dan i Arab dengan ciri tiap bait 4 
bads, bersajak a-a-a-a, berisi nasihat atau cerita. 
Contoh : 
Pada zaman dahulu kala (a) 
Terscbutlah scbuah ccrita (a) 
Sebuah negeri yang aman sentosa (a) 
D1171.111,171.11 sang raja flan bijaksana (a) 
g. Talibun adalah pantun genap yang tiap bait terdiri dan i 6, 8. 
ataupun 10 bads. 
Contoh : 
Ka/au anak pergi kc pckan 
Yu bell bclanak pun bell sampiran 
Ikan panjang belt dahulu 
Kahn) anak pcfyi bojalan 
Thu cari sanak pun cari 
hiduk semang car! &Muhl 
Ciri-ciri dari jenis puisi I'd177i1 
a. Mantra 
Ciri-ciri: 
- Berirama akhir abc-abc, abcd-abcd, abcde-abcde. 
- Bersifat lisan, sakti atau magis 
Adanya perulangan 
- Met afora merupakan unsur pent ing 
- Bersifat esolerik (bahasa khusus antara pembicara dan lawan 
bicara ) dan misterius 
bcbas dibanding puisi rakyat lainnya dalam hat suku kat a. 
bar is dan persajakan. 
Ii. 	 Pant un 
Ciri-ciri : 
Set iap bait terdiri 4 bark 
Bark I dan 2 sebagai sampi ran 
Bark 3 dan 4 merupakan isi 
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- Bersajak a—b—a—b 
- Setiap bans terdiri dan i 8 — 12 suku kata 
- Berasal dan i Melayu (Indonesia) 
c. Kannina 
Ciri-ciri karmina 
- Sctiap bait mcrupakan bagian dan i kescluruhan. 
- Bersajak aa-aa, aa-bb 
- Bersifat epik: mengisahkan seorang pzthlawan. 
- Tidak memiliki sampiran, hanya memiliki isi. 
- Semua bails diawali huruf capital. 
- Sernua bails diakhiri koma. kecuali bans ke-4 diakhiri tanda 
titik. 




- Ditulis empat bans memakai bent uk pant un at au syair, 
- Namun ada seloka yang ditulis lebih dan i cmpat 
C. Gurindam 
Ciri-ciri gurindam 
- l3aris pertama berisikan semacam soal, masalah atau perjanjian 
- bails kedua berisikan jawabannya atau akibat dan i masalah atau 
per janj 	 pada bans pertama tadi. 
Svair 
Ciri-ciri syair 
- Terdiri dan i 4 bans 
Berirama aaaa 
- Keempat bans tersebut merwandung art i at au maksud penvair 
Talibun 
Ciri-ciri: 
- 	 .1 uml ah barisnva Iehih dari empat harts. tet api harus Lienzip 
inisaInva 6. 8. I() dan seterusnya. 
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- Jika satu bait berisi enam bans, susunannya tiga sampiran dan 
tiga isi. 
- Jika satu bait berisi dclapan bans, susunannya empat sampiran 
dan empat isi. 
Apabila enam bails sajaknya a—b—c—a—b— c. 
- Bila tcrdiri dan i dclapan bads, sajaknya a—b—c—d—a—b—c 
—d 
Puisi Baru 
Puisi baru bentuknya lebih bebas daripada puisi lama baik dalam scgi 
jumlah bans, suku kata, maupun rima. 
1. 	 Ciri-ciri Puisi Bard 
a. Bentuknya rapi, simetris; 
b. Mempunyai persajakan akhir (yang teratur); 
c. Banyak mempergunakan pola sajak pantun dan syair meskipun ada 
pola yang lain; 
d. Sebagian besar puisi empat seuntai; 
e. Tiap-tiap barisnya atas sebuah gatra (kesatuan sintaksis) 
Tiap gatranya terdiri atas dua kata (sebagian besar): 4-5 suku kata. 
2. 	 .lonisienis dan Contoh Puisi Baru 
Mcnurut isinya, puisi dibedakan atas : 
a. Balada adalah puisi berisi kisah/cerita. Contoh: Puisi karya Sapardi 
o ko Damon() yang berjudul "Balada Matinya SCOMMI 
Pemberontak" 
ft 	 I inune adalah puisi pujaan untuk Tuhan, tanah air. atau pahlawan. 
Contoh : 
Bahkan bat u-batu yang kerns dan bisu 
Alengagungkan nama-Mu dengan cara sendifi 
Menggeliat derita pada lekuk dan liku 
bawah sayatan khianat dan dusta. 
Dengan hikmat selalu kupandang pat ung-Mu 
menitikkan darah dan i tangan clan kaki 
dan i mahkota dun i dan membulan paku 
\l. \la! Scull 4nalomi Sasira. (Padang: Angkasa Raya. 1988) 34 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Konsep Dasar Sastra 
Yang dikarati oleh dosa man usia. 
Tanpa luka-luka yang lebar tcrbuka 
dunia kehllangan sumber kasih 
Besarlah mereka yang afalam nestapa 
mengenal-Mu tersalib di datam hail. 
(Sahli S. K) 
c. Ode adalah puisi sanjungan untuk orang yang berjasa. Contoh: 
Generasi Sekarang 
Di atas puncak gun ung Thntasi 
Bcrdiri aku, dan dan i sana 
Man dang ke bawah, ke tempat beduang 
Genet-asi sekarang di panjang masa 
Mcnciptakan kemegahan baru 
Pantoen keindahan Indonesia 
Yang jadi kcnang-kenangan 
Pada zaman dalam dunia (Asmara Had° 
d. Epigram adalah puisi yang berisi tuntunan/ajaran hidup. Contoh: 
Hail ini tak ada tempat berdni 
Sikap lamban berarti mail 
Siapa yang bergcrak, merekalah yang di &pall 
Yang menunggu sejenak sekalipun pasti ters,ilas. 
(NEW) 
c. Romance adalah puisi yang berisi luapan perasaan cinta kasih. 
f. Elcgi adalah puisi yang berisi ratap tangis/kesedihan. Contoh : 
Senja di Pelabuhan Keel! 
Ini kali tidak ada yang mencari cinta 
di antara gudang, rumah tua, pada cerita 
tiang serta temali. Kapal, peralm tiada bcrlaut 
menghembus din i dalam mempercaya inau betpaut 
Gerimis mempercepat kelani. Ada juga kelepak clang 
mcnyinggung muram, desir hari lari berenang 
menemu bujuk pang-kal akanan. Tidak bergerak 
clan kill% tanalt dan air tidur hllang ombak. 
Tiada lagi. Aku senchri. Berjalan 
menyisir semenanjung, masih pengap harap 
sckali tiba di qjimg clan sekalian selamat _jalan 
dari pantai keempat, sedu penghabisan bisa ten/eh-zip 
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(Chair!! Anwar) 
g. Satire adalah puisi yang berisi sindiran/kritik. Contoh : 
A ku bertanya 
tetapi pertanyaan-pertanyaanku 
1770111bentudidad penyair-penyair salon. 
yang bersajak tentan.vr anA,Ygur clan rembulan. 
SC171C17tilla ketidakadilan tedao'i 
di sampingnya. 
clan &Japan _luta kanak-kanak tanpa pendidiki111. 
te1777,7171_111-171allgll dl kaki dew! kesenian. 
(Rendra) 




Berkali kita gaga! 
Ulangi lagi dan cari akal 
Berkali-kali kita jatuh 
Kembali berdiri jangan mengeluh (Or. Mandank) 
b. TERZINA 
Contoh : 
Dalam ribaan bahagia datang 
Tersenvum bagai kencana 
Mengharum bagai cendana 
Dalam bah .gia cint a tiba melayang 
Bersinar bagai mat ahari 
NIewarna bi.igaikan sari 
Dari Madah Kelana (Karya : Sanusi Pane) 
c. QUATRAIN 
Contoh : 
lendat ang-datang jua 
Kenangan masa lampau 
\lenghilting muncul juti 
dulti sinau silau 
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Membayang rupa jua 
Adi kanda lama lalu 
Membuat hat i jua 
Layu lipu rindu-sendu (A.M. Daeng Myala) 
d. QUINT 
Contoh : 
Hanya Kepada Tuan 
Sat u-sat u perasaan 
Hanya dapat saya katakan 
Kepada tuan 
Yang pernah merasakan 
Sat u-sat u kegelisahan 
Yang saya serahkan 
Hanya dapat saya kisahkan 
Kepada tuan 
Yang pernah diresah uelisahkan 
Sat u-sat u kenyataan 
Yang bisa dirasakan 
Hanya dapat saya nyatakan 
Kepada tuan 




Jika harilah tengah malam 
Angin berhenti dari hernalas 
S ukin a jiwaku rasa t enggel ani 
Dal am laut tidak t crwat as 
Nlenangis hati di iris sedih (Ipih) 
SEPTIMA 
Como!) : 
Indonesia Tumpah Darahku 
Duduk di pant ai tallith yang permai 
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Tempat gelombang pecah berderai 
Berbuilt putill di pasir terderai 
Tampaklah pulau di lautan hijau 
Guntine. tzemunung bagus rupanya 
Ditimpah air mulia tampaknya 
Tumpah darahku Indonesia namanya (Muhammad Yamin) 
g. STANZA OCTAV ) 
Contoh : 
Awan 
Awan datang melayang perlahan 
Serasa bermimpi, serasa berangan 
Bert ambah lama, lupa di dini 
Bert ambah halus akhirnya seri 
Dan bent uk menjadi hilang 
langit biru gemilang 
Demikian jiwaku lenyap sekarang 




Perasaan siapa ta *an nyala ( a) 
Mel i hat anak berelagu dendang ( b) 
Seoranli saja di tengah padang ( b ) 
Tiacia berbaju buka kepala ( a) 
Beginilah nasib anak gembala ( a) 
Bert eti till di bawah kayu nan rindang ( b) 
Serncinak patzi meninggalkan kandang ( b ) 
Pulantz ke rumah di senja kala ( a) 
Jault sedikit sesayup sampai ( a ) 
Terdem2ar olehku bunyi serunai ( a ) 
Mela2ukan alam nan molek permai ( a) 
Wahai _.leiribala di segara hijau ( c ) 
Mendent!arkan puputmu menurutkan kerbau ( c) 
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Mautall aku mentu-utkan dikau ( c ) (Muhammad Yamin) 
3. 	 Ciri puisi dal-1'1(5.1ns isinya : 
a. Balada 
Ciri-ciri balada 
Balada jenis ini terdiri dari 3 (tiga) bait, masing-masing dengan 8 
(delapan) 1 arik dengan skema rima a-b-a-b-b-c-c-b. Kemudi an 
skerna rima berubah mcnjadi a-b-a-b-b-c-b-c. Lank terakhir dalam 
bait pert ama di gunakan sebagai refren dalam bait-bait berikutnya. 
b. Hymne 
Ciri-ciri hymne 
Lagu pujian untuk menghormati seorang dewa, Tuhan, seorang 
pahlawan. tanah air, atau alma mater (Pemandu di Dunia Sastra). 
Sekarang ini. pcngertian himne menjadi berkembang. Himne 
diartikan sebagai puisi yang dinyanyikan, berisi pujian terhadap 
sesuatu yang dihorrnati (guru, pahlawan, dewa, Tuhan) yang 
bern afask an ke-T an-an. 
c. Ode 
Ciri-ciri ode 
Ciri ode nada clan gayanya sangat resmi (metrtunnya ketat), bernada 
anggun, membahas scsuatu yang mulia, bersifat menyanjung baik 
terhadap 	 tertentu atau peristiwa umum. 
d. Epigram 
Epigramma ireck); unsur pengajaran; didaktik; nasihat membawa 
ke arah kebenaran tint uk dijadikan pedoman, iklitibar; ada teladan. 
e. Romance 
Romantique ( Perancis); keindahan perasaan; persoalan kasih 
sayang. rind a dendam, serta kasih mesra 
Elegi 
Ciri-ciri clegi 
Sajak atau lagu yang rnengungkapkan rasa duka atau keluh kesali 
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g. Satire 
Satura (Latin); sindiran; kecaman tajam terhadap sesuatu 
fenomena; tidak puas hati satu golongan (ke atas pemimpin yang 
pura-pura, rasuah, zalim etc) 
4. 	 Ciri puisi dari knis bentukuva 
a. Distikon 
• 2 bads; sajak 2 scuntai 
• Distikon (Greek: 2 bads) 
• Rima — aa--bb 
b. Terzina 
Terzina (Itali: 3 irama) 
c. Quatrain 
• Quatrain (Perancis: 4 bans) 
• Pada asalnya ada 4 rangkap 
• Dipclopori di Malaysia olch Mahsuri S.N. 
d. Quint 
Pada asalnya, rima Quint adalah laaaaa/ tetapi kini 5 bails dalam 
serangkap diterima umum sebagai Quint (perubahan ini dikatakan 
berpunca dari kesukaran penyair untuk membina rima iaaaaal 
e. Sextet 
• sextet (latin: 6 balls) 
• Dikenali sebagai •terzina ganda dua' 
• Rima akhir bebas 
f. Septima 
• scpt inie ( Lat in: 7 bans 
• Rima akhir bebas 
g. Oktar. 
• Oktal( Latin: S bans) 
• Dikenali sebagai 'double Quatrain' 
11. 	 Sonet a 
• Terdiri at as 14 baris 
• 1 erdiri at as 4 bait. r atir terdiri at as 2 quatrain dan 2 ter/ma 
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• Dua quatrain merupakan sampiran dan merupakan satu 
kesatuan yang disebut octav. 
• Dua terzina merupakan isi dan merupakan satu kesatuan yang 
disebut isi yang disebut sextet. 
• Bagian sampiran biasanya berupa gambaran alam 
• Sextet berisi curahan atau jawaban atau kesimpulan daripada 
apa yang dillikiskan dalam ocytav , jadi sifatnya subyekt if. 
• Peralihan dan i octav ke sextet disebut volta 
• Penambahan bads pada sonet a disebut koda. 
• Jumlah suku kata dalam tiap-tiap bans biasanya antara 9 
	 14 
suku kata 
• Rima akhimya adalah a - b - h - a, a - b - b - a, c - d - c, d - c 
- d. 
Sajak 
Berasal daripada perkataan Arab -sal yang bermaksud karangan 
puisi. 
Sebagai puisi modern . 
- Bent uknya bebas daripada puisi dan syair. 
- Pemilihan kata-kata yang indah (sesuai dengan mesej dan nada 
puisi). 
- Robert C. Poolev pet-nail menyatakan bahwa "orang yang menut up 
telinga terhadap sajak akan terpencil daripada satu wilayah yang 
penult hart a kekavaan berupa pengertian tent amz manusia". 
Sedangkan Gerson Poyk berpendapat: Dunia ini sebenarnya absurd 
sehingga man usia tidak dapat mengerti akan dunia ini sepenuhnva 
dan tugas penyair tentunya berusaha menggah rahasia kehidupan 
yang pen t& mist eri ke dalam bait sajak mereka." 
- Menurut 1113. Jassin, sajak it u adalah suara hati penvairnya, sajak 
lahir daripada jiwa dan perasaan tetapi sajak yang balk bukanlah 
hanya permainan kata semata-mata. Sajak yang baik membawa 
gagasan serta pemikiran yang dapat menjadi renungan masvarakat. 
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Peribahasa 
Ayat atau kelompok kata yang mempunyai susunan yang tetap dan 
menganduntz pengertian tertentu, bidal,pcpatah. Biasanya peribahasa 
mempunyai art i khusus atau kias. 
Berikut ini merupakan beberapa contoh peribahasa yang saya 
ket ahui :7 
Abang 
Ada uang abang disayang, tak ada uang abang melayang 
171311 enaknya send/ii 
Abu 
Berdiang di abu dingin 
il/feininta perto/ongan pada orang y'am,Y tak dapat menolong 
Kalah jadi abu menang jadi arang 
17707thipill riigi 
Air 
Air tenang menghanyitkan 
orang pendialn biasanyw banyak pengetahuannya 
Air beriak tanda tak dalam 
Orang yang ban yak bicara biasanya bodoh 
Air cucuran at ap j at uhnya ke pelimbahan juga 
BlaSallva tab/at Orallg tua akan menurun pada anaknya 
/11,th 
Alah bisa karena biasa 
Orang _1an sudah la/car melakukanpekerjaan, karena sudah brava 
.4 wing 
Anjing menyalak tiada menggigit 
01110141 be.S.,11" 13/7i pciak vi 
Seperti anjing dan lcucing 
Selalu berm usuhan 
I env, kagleton (Ian \lull:limn:id 	 Teori Kesusastraan Satu Pengenalan. (Kuala 
I umpul: De\‘ tut 13alia..1(1.111 Pu.t,:N.i I 9S8),88 
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Batu 
Lempar batu sembunyi tangan 
Perbuatan SeCara licik clan pengkhianat 
Bunya 
Di laut jadi buaya, di darat jadi harimau 
1)1 1173171.1-111alla 	 bC1bahapi 
Berudu 
Berudu besar di kubangan, buaya besar di lautan 
Kekuasaan se.scorang u hem laku di tempat masing-masing 
BUM/ 
Bumi dipijak langit dijunjung 
Naschat °rami tua harus kita taati sunpluh-sungguh 
Gading 
Tak ada gading yang tak retak 
Sebaik-baiknya OMIT Nati benda, pastilah masih ada 
kekuranganni -a 
Gajah 
Gajah mati karena gadingnya 
Binasa karena kekuasaannva sendfri 
Kaiak 
Katak hendak jadi kerbau 
°rani?. keel.' 171C11l171 pffilaku orang besar, akhimya susah sendiri 
Kat a mut i ara 
hikmah yang diperuntukkan bagi mereka yang ingin meresapi hidup 
dart pembelajaran alam sekitarm a. Dart kehidupan keseharian,lingkungan 
&mungkin lbh keell dan i it In. Nikmati dan lakukan,lalu lihat apa yg terjadi. 
Majas/gaya bahasa 
Gaya bahasa dalam bentuk tulisan maupun lisan yang dipakai dalam 
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Macam-Macam Majas dan Contohnya : 
1. Majas Metafora adalah Gabungan dua hal yang berbeda yang dapat 
membentuk suatu pengcrtian baru. Contoh: Raja slang, kambing hitam 
2. Majas Alegori adalah Majas perbandingan yang memperlihatkan suatu 
perbandingan yang utuh. Contoh: Suami sebagai nahkoda, Istri sebagai 
juru mudi 
3. Majas Personifikasi adalah Majas yang melukiskan suatu benda dengan 
memberikan sifat-sifat manusia kepada benda, sehingga benda mati 
seolah-olah hidup. Contoh: Awan mcnari-nari di angkasa, baru saja 
berjalan 8 km mobilnya sudah batuk-batuk 
4. Majas Perumpamaan (Majas Asosiasi) adalah Suatu perbandingan dua 
hal yang berbeda, namun dinyatakan sama. Contoh: Bagaikan harimau 
pulang kelaparan, seperti mcnyulam di kain yang lapuk 
5. Majas Antilesis adalah Gaya bahasa yang membandingkan dua hal yang 
berlawanan. Contoh: Air susu dibalas air tuba 
6. Majas Hiperbola adalah Suatu gaya bahasa yang bersifat 
Contoh: Ibu terkejut setengah mati, ketika mendengar 
anaknya kecelakaan 
7. Majas Ironi adalah Gaya bahasa yang bersifat menyindir dengan halus. 
Contoh: Bagus sekali tulisanmu. sampai-sampai tidak bisa dibaca 
8. Majas Litotes adalah Majas yang. diuunakan untuk mengecilkan 
kenyataan dengan tujuan untuk mcrendahkan hati. Contoh: Mampirlah 
ke gubuk saya (Padahal rumahnva bcsar dan mewah) 
9. Majas Sinisme adalah Majas yang menyatakan sindiran secara 
langsung. Contoh: Perilakumu membuatku kesal 
10. Majas Oksimoron adalah Majas yang antarbagiannya menyatakan 
sesuatu yang bertentangan. Contoh: Cinta membuatnya baltagia. tetapi 
juga membuatnya menangis 
11. Majas Metonimia adalah Majas yang memakai merek suatu barang. 
Contoh: Kami ke rumah nenek naik kijang 
12. Majas Alusio adalah Majas yang mepergunakan peribahasa/ kata-kata 
yang art inva diketahui um um. Contolt: I pacara ini mengingatkan aku 
pada proklamasi kemerdekaan tahun 19-15 
13. Majas Eulemisme adalah Nlajas yang meng_gunakan kata-kat a 
ungkapan hal us sopan. Com oh: Para t unakarva it u pen l diperhat kan 
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14. Majas Elipsis adalah Majas yang menghilangkan suatu unsur kalimat. 
Contoh: Kami ke rumah nenek (penghilangan predikat pergi) 
IS. Majas Inversi adalah Majas yang dinyatakan oleh pangubahan suatu 
kalimat. Contoh: Aku dan dia telah bertemu. Teta') bertemu, aku dan 
dia 
16. Majas Pleonasme adalah Majas yang menggunakan kata-kata secara 
berlebihan deng,an maksud untuk menegaskan arti suatu kata. Contoh: 
Mari naik ke atas agar dapat meliahat pemandangan 
17. Majas Antiklimaks adalah Majas yang menyatakan sesuatu hal 
berturut-turut yang makin lama makin mcnurun. Contoh: Para bupati, 
para camat, dan para kepala desa 
18. Majas Klimaks adalah Majas yang menyatakan beberapa hal berturut-
turut yang makin lama makin mendebat. Contoh: Sernua anak-anak, 
remaja, dewasa, orang tua dan kakek 
19. Majas Retoris adalah Majas yang berupa kalimat tanya yang jawabanya 
sudah diketahui. Contoh: Siapakah yamg tidak ingin hidup? 
20. Majas Aliterasi adalah Majas yang memaniaatkan kata-kata yang bunyi 
awalnya sama. Contoh: Inikah hulahnya Impian 
21. Majas Antanaklasis adalah Majas yang mengandun2 ulangan kata yang 
sama den2an makna yang berbeda. Contoh: Ibu mernbawa bualt tangan, 
yaitu bualt apel merah 
22. Majas Repetisi adalah Majas perulan2an kata-kata sebag,ai penegasan. 
Contoh: Selamat tinggal pacarku, selamat tinggal kekasihku 
23. Majas Paralelisme adalah Majas perulangan sebagaimana halnya 
repetisi, disusun dalam bans yang berbeda. Contoh: Flat i 	 bin! Hail 
ini la2u Hati ini debu 
24. Majas Kiasmus adalah Majas yang berisi perulangan dan sekalieus 
mengandung inverse. Contoh: Nlereka vall2 kaya merasa miskin, dan 
yang miskin merasa kaya 
25. Majas Simbolik adalah Majas perbandinuan yang melukiskan sesuatu 
dcngan membanding,kan dengan benda-benda lain. Contoh: Dia men jadi 
lint ah darat 
26. Majas Antonomasia adalah Majas vane. inenvebutkan nama lain 
terhadap seseorang. yang, berdasarkan cirri silat menonjol vane_ 
dimilikinva. Contoh: Si pincang, Si jangkung. Si kribo 
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27. Majas Tautologi adalah Majas yang melukiskan sesuatu dengan 
mempergunakan kat a-kat a yang sama art inya (bersinonim) untuk 
mempertecas arti. Contoh: Saya khawatir dan was-was dengannya 
Novel 
Novel berasal dan i bahasa !tali, ju2a dan i bahasa Latin yakni novellus 
yang diturunkan pula dan i kata novies yanc berarti baru. Dikatakan baru 
karena kalau dibandingkan dengan jenis-jenis sastra lainnya seperti puisi, 
drama, clan lain-lain, maka jenis novel ini muncul kemudian (Tarigan, 
1984:164).s 
Novel adalah karan2an yang panjan2 dan berbentuk prosa dan 
mengandunc ran2kaian cerita kehidupan seseorang dengan orang lain di 
sekelilingnya dengan menonjolkan \vat ak dan sifat setiap pelaku 
(Depdi kbud, 1989:618). 
Sementara itu, Jassin dalam Zulfahnur (1996:67) mengatakan bahwa 
novel menceritakan suatu kejadian yang mar biasa dan i tokoh cerita, dimana 
kejadian-kejadian itu menimbulkan pergolakan batin yang mengubah 
perjalanan nasib tokohnya. 
Selanjutnya, Sayuti (1996:6-7) mengatakan bahwa novel cenderung 
expand (mcluas) dan menitikberatkan complexity (kompleksitas). Meluas 
dan kompleksitas yang dimaksudkannya adalah dalam hal perwatakan, 
perinasalahan yang dialami sang tokoh, serta perluasan dan i latar cerita 
tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat di alas. penulis menyimpulkan bahwa 
novel adalah suatu cerita fiksi yang mencgainbarkan kisah hidup tokoh 
melalui rangkai an peristiwa yan2 kompleks dan mengubah nasib tokoh 
tersebut. 
I. fenis-jenis Now/ 
Novel dapat dibedakan berdasarkan isi cerita dan mutu novel. 
Berdasarkan isinya Molnar Lubis dalam Tarican (1984:165) mengatakan 
hallwa novel sama dengan roman. Oleh karena itu, roman dibagi menjadi 
Sapardi 1)
.
k)kk, Damon°. .V)1,../ 	 Indonc:ia .cebelum Perang.(Jakarta: Pusat 
Peuthinaan clan Pengonhant!aii 13,iha.a 19791. 30 
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roman avontur, roman psikologis, roman detektif, roman sosial, roman 
kolektif, dan roman politik. 
Lukas dan Faruk (1994:18-19), menjelaskan bahwa novel terdiri dad 
tiga jenis, yaitu novel idealis abstrak, novel romantisme keputusan, dan 
novel pendidikan. 
Berdasarkan pcmbagian Molnar Lubis dalam Tarigan novel dibagi 
alas: 
a. Novel Avontur — memusatkan kisahnya pada seorang lakon atau 
hero melalui garis cerita yang kronologis dad A sampai Z. 
b. Novel Psikologis 
	 ditujukan pada pemeriksaan scluruhnya dani 
semua pikiran-pikiran para pelaku. 
c. Novel Detektif - mcmusatkan penccritaannya pada usaha pencarian 
tanda bukti, balk berupa seorang pclaku atau tanda-tanda. 
d. Novel Sosial Politik — Novel ini memberi gambaran antara dua 
golonaan yang bentrok pada suatu waktu. 
c. Novel Kolektif — Novel ini novel yana paling sukar dan banyak 
seluk beluknya. Individu sebagai pelaku tidak dipentingkan, tetapi 
lebih mengutamakan cerita masyarakat sebagai suatu totalitas 
(Tarigan, 1984:165-166). 
Pcmbagian novel mcnurut Lukas dan Faruk (1994:18-19) sebagai 
berikut: 
a. Novel idealisme abstrak yaitu novel yang menampilkan tokoh yang 
niasih ingin bersatu denaan dunia, novel itu masih memperlihatkan 
suatu idealisme. Akan tetapi karena persepsi tokoh itu tentang 
dunia bersifat subjektif, didasarkan pada kesadaran yang sempit, 
idealismenva menjadi abstrak. 
b. Novel romant isme keput usan yait u. menampilkan kesadaran hero 
yam! terlampauluas. Kesadaran 1601 luas dan i pada dunia sehingga 
menjadi berdiri sendiri clan terpisah dad dunia. Itulah scbabnya sang 
hero cendcrung fast!' dan cerita berkembang menjadi analisis 
psikoloais semat a-mat a. 
c. Novel pendidikan vaitu vana berada di antara kcdua jenis tersebut. 
Dalain novel ini. sang hero di sat u pihak mempunyai interioritas, 
tetapi di lain pillak j Lula ingin bersat u dengan dunia, karena ada 
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intcraksi antara dirinya dengan dunia, hero itu mengalami 
kegagalan. Oleh karena mempunyai interioritas, ia menyadari sebab 
kegagal an it u. 
Pcmbagian novel berdasarkan mut unya menurut Zulfahnur (1996:72) 
bahwa novel dapat dibagi menjadi novel populer dan novel literer. Novel 
populer adalah novel yang menyuguhkan problema kehidupan yang berkisar 
pada cinta asmara yang simpel dan bertujuan inenghibur. Sedangkan novel 
literer disebut juga novel serius karma keseriusan atau kcdalaman masalah-
masalah kehidupan kemanusiaan yang diungkapkan pengarangnya. Dengan 
demikian, novel ini menyajikan persoalan-persoalan kehidupan manusia 
secara serius, filsafat, dan langgeng (abadi) yang bermanfaat bagi 
penyempurnaan dan aripnya kehidupan manusia, disamping pesona hiburan 
dan nikmatnya cerita. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka novel dapat dibagi 
berdasarnya isinya, yalcni novel petualangan. novel humor, novel sosial, dan 
novel psikologi, sedangkan berdasarkan mut unya dapat dibagi menjadi 
novel literer dan novel populer. 
Ciri-ciri Novel 
Sebuah novel memiliki bebcrapa ciri yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan untuk mengetahui apakah novel ittati bukan. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Tarigan (1984:170) menyebutkan bahwa ciri-ciri novel 
adalah. 
1. Jumlah kata lebili dan i 35.000 bualt; 
2. Jumlah waktu rata-rata yang clipergunakan buat inernbaca novel yang 
paling pendek diperlukan waktu minimal 2 jam at au 120 menit; 
3. Jumlah halaman novel minimal 100 halaman: 
4. Novel bergant ung pada pelaku dan mungkin Ichih dan i sat u pelaku; 





sat u impresi. elek dan emosi: 
32 
Skala novel luas; 
Seleksi pada novel lebili luas; 
Kelajuan pada novel kill-ant! cepat: 
Unsur-unsur kepadat an dan int ensit as dalam novel kurang diutamakan. 
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Cerita pendek atau cerpen 
Cerita pendek atau cerpen merupakan karangan pendek yang 
berbentuk prosa. Dalam cerpen dipisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang 
penult pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan 
mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan (Kosasih dkk, 2004:431). 
Nugroho Notosusanto (dalam Tarigan, 1993:176) mengatakan bahwa 
cerpen adalah cerita yang panjangnya di sekitar 5000 kata atau kira-kira 17 
halaman kuarto spasi yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri. Untuk 
menentukan panjang cerpen memang sulit untuk ukuran yang umum, cerpen 
selesai dibaca dalam waktu 10 sampai 20 menit. Jika cerpennya Iebih 
panjang mungkin sampai 11/2 at au 2 jam. Yana jelas tidak ada cerpen yang 
panjang 100 halaman (Surana, 1987:58). 
1. 	 Dalai]] cerita pendek terkandung 11115111--1111S111" intrinsik Fin Pengertian 
Celpen 
a. Tema, yaitu pokok gagasan menjadi dasar pengembangan cerita 
pendek. Tema suatu cerita mensegala persoalan, baik itu berupa 
masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasilt sayang, kecemburuan dan 
sebagainya. Untuk menget altui tema suat u cent a. d iperlukan 
apresiasi menyeluruh terhadap berbagai unsur karanuan itu. Bisa 
saja temanya itu dititipkan pada unsur penokohan, alur, ataupun 
pada latar. 
b. Plot atau alur, yaitu rantzkaian peristiwa yamg direka dan dijalin 
dengan seksama sehingga meng$2erakkan _ialan cerita melalui 
perkenalan klimaks clan penyelesaian. 
c. Penokohan dan perwatakan vait U cent a pent!aranu menggambarkan 
dan mengembangkan watak pant pelaku yang terdapat di claim 
karyanya. 
d. Seting atau latar yaitu tempat dan wakt a teriadin a cerita. Latar 
ini berguna untuk memperkuat tema, menunt tin watak tokoh. dan 
rnembangun suasana cent a. Latar terdiri alas latar tempat. waktu 
dan sosial. 
e. Sudut pandang vaitu posisi penuttrang dalam inembawakan cerita. 
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f. Amanat, yaitu pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui 
karyanya kepada pembaca atau pendengar. Pesan bisa berupa 
harapan, nasehat, kritik clan sebagainya. 
Sclain unsur Intrinsik, dalam cerpen dikenal adanya unsur ekstrinsik 
yaitu unsur-unsur luar yang berpengaruh terhadap penciptaan suatu bentuk 
karya sastra. unsur ekstrinsik itu antara lain: 
a. latar belakanu pengarang, 
b. kcadaan sosizd budaya ketika karya sastra it u diciptakan. 
7. 	 Cerita pendek 
	 chi-ciri sebas,ai berikut 
a. alur kWh sederhana, 
b. tokoh yang dimunculkan hanya beberapa orang. 
c. latar yang dilukiskan hanya sesaat dan dalam lingkungan yang 
relatif terbatas, 
d. tema dan nilai-nilai kehidupan yang disampaikan relatif sederhana. 
Syair 
Salah satu jenis puisi lama. Ia berasal dan i Persia (sekarang Iran). Dan 
telah dibawa masuk ke Nusantara bersama-sama dengan kedatangan Islam. 
Kata syair berasal dan i bahasa Arab syu'ur yang berarti perasaan. Kata 
berkembanu menjadi kat a svi'ru yang berarti puisi dalam pengertian 
umum. Syair dalam kesusastraan Melayu merujuk pada pengertian puisi 
secara umum. Akan tetapi. dalam perkembangannva syair tersebut 
menualami perubahan dan modifikasi sehingga menjadi khas Melayu, tidak 
lagi rnengztcu pada tradisi sastra syair di negeri Arab. Penvair yang berperan 
besar dalam membentuk svair khas Melavu adalah ilaniiah Fansuri dengan 
karyanya, antara 	 Svair Perahu. Syair Burunu Pingai. Syair Dagang, 
dan Syair Sidanu Fakir. 
\ 1 tir,a I Eqcn. 
	 Pc/wain:II 	 dan .Cclar./h. 13i1Ild uii 	 Aiigkasa. 978 ),42 
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Menurut isinya, syair dapat dibagi mcnjadi lima golongan, sebagai 
berikut. 
1. Syair Panji 
Syair panji menceritakan tent ang keadaan yang terjadi dalam istana dan 
keadaan orang-orang yang berada at au berasal dari dalam istana. 
Contoh syair panji adalah Syair Ken Tambuhan yang menceritakan 
tentang seorang putri bernama Ken Tambuhan yang dijadikan 
persembahan kepada Sang Rain Kauripan. 
2. Syair Romantis 
Syair romantis berisi tentang percintaan yang biasanva terdapat pada 
cerita pelipur lara, hikayat, maupun cerit a rakyat. 
Contoli syair romantis yakni Syair Bidasari yang menceritakan tentang 
seorang putri raja yang telah dibuang ibunya. Setelah beberapa lama ia 
dicari Putra Bangsawan (saudaranya) untuk bertemu dengan ibunya. 
Pertemuan pun terjadi clan akhii-nya Bidasari memaatl:an ibunya, yang 
telah membuang dirinya. 
3. Syair Kiasan 
Syair kiasan berisi tentang percintaan ikan, burung, bunga atau buah-
buahan. Percintaan tersebut merupakan kiasan atau sindiran terhadap 
peristiwa tertent u. 
Contoli syair kiasan adalah Syair Burung Punuuuk yang isinya 
menceritakan tent ang percintaan yang gagal akibat perbedaan pangkat, 
atau seperti perumpamaan "seperti punuuuk merindukan bulan". 
4. Syair Sejarah 
Syair sejarall adalah syair yang berdasarkan peristiwa sejarah. Sebagian 
besar syair sejarah berisi tent ang peperangan. 
Contoli syair sejarali adalah Syair Peranu Menukasar idahulti bernama 
Syair Sipelman). berisi tent anu peranu ant ara orang-oranu, Makassar 
dengan Belanda. Syair berbahasa Arab yang tercat at paling tua di 
Nusantara adalah catatan di batu nisan Sultan Malik al Saleh di Aceh, 
bertarikh 1297 M. 
5. Syair Agama 
Svair agama merupakan syair terpentim2. Syair auama dibaui menjadi 
empat yaitli: (a) syair suti, (b) svair tentang ajaran Islam, (c) syair 
riwayat cern a nabi. dan (d) svair nasihat. Pen ii kit a ketahui. sct iap syair 
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pasti mengandung pesan tertentu. Pesan tersebut dapat kita simpulkan 
setelah memahami isi sebuah syair. 
Sandiwara/Drama 
Suatu aksi atau perbuatan (bahasa Yunani). Sedangkan dramatik 
adalah jenis karangan yang dipertunjukkan dalan suatu tingkah laku, mimik 
dan perbuatan. Sandiwara adalah sebutan lain dan i drama di mana sandi 
adalah rahasia dan wara adalah pelajaran. Orang yang memainkan drama 
discbut aktor atau lakon. 
Drama menurut masanya dapat dibedakan dalam dua jcnis yaitu 
drama baru dan drama lama. 
1. Drama Baru/ Drama Modern 
Drama baru adalah drama yang memiliki tujuan untuk membcrikan 
pendidikan kepada masyarakat yang umumnya bertema kehidupan manusia 
sehari-hari. 
2. Drama Lama/ Drama Klasik 
Drama lama adalah drama khayalan yang umumnya menceritakan 
tentang kesaktian, kehidupan istana at au kerajaan, kehidupan dewa-dewi, 
kejadian luar biasa, dan lain sebagainya. 
Macam-Macam Drama Berdasarkan Isi Kandungan Ccrita: 
I. 	 Drama Baru/ Drama Modern 
Drama baru adalah drama yang memiliki tujuan untuk rnemberikan 
pendidikan kepada masyarakat yang umumnva bet-ten-la kehidupan 
manusia sehari-hari. 
2. 	 Drama Lama / Drama Klasik 
Drama lama adalah drama khayalan yang umuninva menceritakan 
tentang kesaktian, kehidupan istana atau kerajaan. kehidupan dewa-
dewi, kejadian luar biasa, dan lain scbaliainva. 
Macam-Macam Drama Berdasarkan Isi Kandungan Cerita : 
1. Drama Komedi 
Drama komedi adalah drama van Iticu dan mentlgelitik pent& 
keceriaan. 
2. Drama Tragedi 
Drama tragedi adalah drama yang ceritallVa SCdill Ninth 
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3. Drama Tragedi Komedi 
Drama tragedi-komedi adalah drama yang ada sedih dan ada lucunya. 
4. Opera 
Opera adalah drama yang mengandung musik dan nyanyian. 
5. Lelucon/ Dagelan 
Lclucon adalah drama yang lakonnya sclalu bertingkah pola jenaka 
merangsang gelak tawa penonton. 
6. Operet / Operette 
Operet adalah opera yang ceritanya lcbih pendek. 
7. Pantomim 
Pantomim adalah drama yang ditampilkan dalam bentuk gerakan tubult 
atau bahasa isyarat tanpa pembicaraan. 
8. Tablau 
Tablau adalah drama yang mirip pantomim yang dibarengi oleh gerak- 
gcrik anggota tubuh dan mimik wajah pelakunya. 
9. Passie 
Passie adalah drama yang mengandung unsur atzamit relijius. 
10. Wayang 
Wayang adalah drama yang pemain dramanya adalah boneka wayang. 
Dan lain sebagainya. 
Ciri-ciri drama adalah seperti yang berikut: 
I. Mesti ada konfliks 
2. Mesti ada aksi 
3. Harus dilakonkan 
4. Tempoh masa kurang daripada 3 jam 
5. Tiada ulangan dalam satu masa 









Konsep Dasar Sastra 
RangInman 
1. 	 Sastra (Sanskerta: shastra) merupakan kata serapan dan i bahasa 
Sanskerta `Sastra', yang berarti "tcks yang mengandung instruksi-  atau 
"pedoman", dan i kata dasar 'Sas' yang berarti "instruksi" atau "ajaran-
clan 'Tra' yang berarti "alat" atau "sarana". Dalam bahasa Indonesia 
kata ini biasa digunakan untuk merujuk kepada "kesusastraan- 
 atau 
sebuah jenis tulisan yang memiliki art i at au keindahan tertentu. 
2. Fungsi sastra meliputi: fungi rekreatif, fungsi didaktif, fungsi estetis, 
fungsi moralitas dan fungsi religius 
3. Ragam sastra 
a. Dilihat dan i bentuknya: Prosa dan Puisi 
b. Dilihat dan i isinya, sastra tcrdiri atas 4 macam, yaitu: Epik. Link, 
Didaktif dan Dramati k 
c. Dilihat dan i sejaraltnya, sastra terdiri dan i 3 bagian. yaitu: 
Kesusastraan Lama, Kesusastraan Peralihan, Kesusastraan Baru 
4. Unsur intrinsik: tema, tokoh dan penokohan, alur dan pengaluran. latar 
clan pelataran, dan pusat pengisahan. Sedangkan unsur ekstrinsik ialah 
unsur yang mcnyusun sebualt karya sastra dan i luamya menvantzkut 
aspek sosiologi, psikologi, dan lain-lain. 
5. lstilah-istilah kesusastraan: Argumen, Biograli. Diskriminatif, Diskusi, 
Edukatif, Ekspresi, Fakta, Generalisasi. Identitas, Implementasi, 
Informasi, Intonasi, Kaderisasi, Kritik, Kualitas. Mahir, Mimik, Nada, 
Paraditzma, Program, Proposal dan Telekomunikasi 
6. Pembavian sastra: Pantun, Puisi, Sajak. Peribahasa. Kata mutiara, 
Majas/gaya bahasa, Novel. Cerita pendek atau cerpen. S\air dan 
Sandiwara/Drama 
Latihan 
Jziwablah pert anyaan-pert anvaan di bawah ini! 
I. 	 Jelaskan pengert ian sastra menurut para ahli! 
Jelaskan fungsi sastra yang arida ketalmi! 
Sebutkan ragam sastra berdasarkan bent uk isinva! 
4. Coba Saudara identitikasi unsur intrinsik dan ekstrinsik! 
S. 	 Jelaskan 	 dal) kesusastraan yang Saudara ketalmi! 
6. 	 Sebut kan pembagizin sastra (minimal 5)! 
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Perkembangan Sastra Indonesia 
Paket 2 
PERKEMBANGAN SASTRA INDONESIA 
Pendahuluan 
Paket 2 ini akan fokus membahas tentang perkembangan sastra 
Indonesia. Dengan mengidentifikasi setiap periode, mengetahui tokoh dan 
karya yang dihasilkan, maka akan tampak terlihat perbedaannya. Setiap 
pen ode menggambarkan persentuhan para sastrawan dengan kondisi sosial 
masyarakatnya. Merespon peristiwa yang terjadi dengan memberikan kritik 
melalui karya sastra yang dihasilkan. 
Disini juga terlihat bahwa karya sastra Indonesia begitu dinamis clan 
produktif. Perkembangan teknologi juga telah merubah muneulnya 
sastrawan dalam dunia cyber. Semakin mudah akses yang didapat untuk 
mengekspresikan din lewat sastra maka akan semakin pesat pertumbuhan 
sastra Indonesia. Setiap dari kita memiliki peluang menuangkan gagasan, 
ide, pikiran melalui sastra. Karena keeenderungan sastra modern yang lebih 
dinamis memungkinkan tetjadinya hal it u. 
Untuk mendukung berjalannya perkuliahan ini, maka keaktifan 
mahasiswa memegang peran penting. Raik keaktifan dalam mengeksplorasi 
gagasan maupun memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
scbagai salah satu media pembelajaran yang dapat mem udah kan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, selotip sebag.ai aka untuk meluaiang 
kreatifitas hasil perkuliahan dengan menggunakan pet a konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu menjelaskan perkembangan sastra Indonesia 
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Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
I. Menjclaskan perkembangan sastra setiap periode 
2. Menyebutkan ciri-ciri sastra setiap periode 




Perkembangan sastra Indonesia ciri, tokoh dan karya : 
1. Pujangga lama 
/. Sastra "Melayu lama" 
3. Angkatan Balai Pustaka 
4. Pujangga Baru 
5. Angkatan'45 
6. Angkatan 50-an 
7. Angkatan 66-70-an 
S. Dasawarsa 80-an 
9. Angkatan reformasi 
10. Sastrawan angkatan 2000-an 
1 I. Cybersastra 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menanyakan tentang beberapa tokoh sastra misalnya (Siapakah 
Sutan Takdir Alisyabana? Kapan dia lahir clan apa saja karvanya?) 
3. Menyampaikan menyajikan materi sebagai pengantar 
Kegiatan Intl (70 menit) 
1 . Mahasiswa memperhatikan kartu yang diberikan dosen. yang berisi 
tentang masa pembagian sastra dan sastrawan 
/. 	 Secara bergantian mahasiswa menyesuaikan kart u scsuai dengan 
urutan yang benar. 
3. Salah satu mahasiswa ditanyakan tentang alasannva. 
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4. Dui penjelasan mahasiswa dosen mulai menanamkan konsep 
tentang perkembangan sastra sesuai dengan kompetensi yang 
diinginkan. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I 	 Menyimpulkan basil perkuliahan 
1. Member' dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan TindakLanjut (5 menit) 
I . Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan sclanjutnya 
Letnbar Kegiatan 2 
1. Setiap mahasiswa diberikan satu kartu dan menempelkan kartu 
sesuai dengan urutan yang benar. 
1. Setelah terpasang semua, maka akan dilakukan klarifikasi untuk 
membentuk urutan yang benar. 
3. Setiap mahasiswa harus mcmberikan alasan pada kartu yang 
ditempelnya 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan perkembangan sastra setiap periode, 
menvcbutkan ciri-ciri sastra setiap periodc, menvebutkan minimal 2 tokoh 
dan karva sastranya 
Bahan dan Mat 
Glint int_tan kart u. selotip, dan papan 
Langkah Kegiatan 
I. Ractilah Lembar kerja yang tersedia! 
2. Lakukan tugas dengan balk! 
1< an tarnigapan! 
42     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Perkembangan Sastra Indonesia 
Uraian Materi 2 
PERICEMBANGAN SASTRA INDONESIA 
Sejarah sastra Indonesia merupakan studi sastra yang membahas 
perkembangan sastra Indonesia sejak lahirnya sampai perkembanizannya 
yang terakhir. Hal ini terjadi karena sastra Indonesia itu selalu mengalami 
perkembangan dan i periode ke periode. Periodesasi berarti pembabakan, 
periodesasi sastra Indonesia bermakna pembabakan sastra Indonesia 
berdasarkan perkembangannya dan i waktu ke waktu, atau dan i periode ke 
periode. Periode menurut Wellek adalah bagian waktu yang dikuasai oleh 
sistem nonna dan konversi sastra yang kemuneulannya, penyebarannya, 
keragamannya. integyasi dan kelenyapannya dapat dirunut. Periode-periode 
sastra tidak tersusun secara mutlak atau dipatok dalam tahun yang pasti, 
karena periode-periode sating tumpang tindih yaitu sebelum periodc 
angkatan sastra yang satu lenyap, sudah muncul angkatan sastra yang 
lainnya. Angkatan sastra adalah sekumpulan sastrawan yang hidup dan 
berkarya dalam satu kurun masa (periode tertentu). Mereka memiliki 
kennripan dalam hat ide, gagasan, dan misi yang dituangkan dalam karya 
sastra masing-masing. Maka karya sastra suatu angkatan mcrupakan 
kumpulan karya sastra yang menunjukkan adanya kesamaan atau kerniripan 
ciri-eiri instrinsik antar sastrawannya. 
Perkembangan sastra Indonesia dan ciri-cirinya 
I. Ptyan.L.,,f_ra kinia 
Pujang.._!,a lama merupakan bent uk pengklasifikasian karya sastra di 
Indonesia yang dihasilkan sebelum abad ke-20. Pada masa ini karya sastra 
didominasi oleh syair, pant un, gurindam dan hikavat. Di N usant ara, budav a 
Melayu klasik dengan peng,aruh Islam yang kuat meliputi sebagian besar 
negara pantai Sumatera dan Semenanjung Malaya. Di Sumatera bagian 
utara muncul karya-karya pent ing berbahasa Melayu, terutama karya-karya 
keagamaan. I laiiiiali Fansuri adalah yang pertanm di ant ara penulis-penulis 
mama angkatan Pujangga Lama. Dan i istana Kesultanan Aceh pada abad 
XVII muneul karya-karya klasik selan
.
jutnya. yang paling terkemuka adalah 
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karya-karya Syamsuddin Pasai dan Abdurrauf Singkil, serta Nuruddin ar-
Raniri.' 
Kaiya Sastia Pujans,ga La177a 
Sejarali 
Sejarah Melayu (Malay Annals) 
Hikayat 
• I I kayat 
• IIiIayat 
• H kavat 
• I Iikayat 
• Ilikayat 













• Hikayat Kalila dan Damina 
• Hikayat Masydulhak 
• Hikayat Pandawa Jaya 
• Hikayat Pandja Tanderan 
• Hikayat Putri Djohar 
Manikam 
• Hikayat Sri Rama 
• Hikayat Tjendera Hasan 
• Tsahibul Hikayat 
Syair 
• Svair Bidasari 
• Svair Ken Tambuhan 
• S\ air Raja Mambang Jauhari 
• Syair Raja Siak 
Kit ab aLlania 
• .Si arab al-Asyigin (Minuman Para Pecinta) oleh Hamzali Fansuri 
(Rahasia-rahasia para Gnostik) oleh I lamzah Fansuri 
• ur ad-Dacia7q (Cahaya pada kehalusan-kehalusan) oleh Syamsuddin 
Pa.ai 
• as-Salatin (Taman raja-raja) oleh Nuruddin ar-Raniri 
2. Sasiia Melayu Lama 
Karva sastra di Indonesia yang dihasilkan antara tahun 1870 - 1942. 
yang berkembang di lingkungan masyarakat Sumatera seperti "Lailizkat. 




Perkembangan Sastra Indonesia 
Tapanuli, Minangkabau dan daerah Sumatera lainnya", orang Tionghoa dan 
masyarakat Indo-Eropa. Karya sastra pertama yang terbit sekitar tahun 
1870 masih dalam bentuk syair, hikayat dan tedemahan novel barat. 
Karya Sasim Melayu Laina 
• Robinson Crusoc (tedemahan) • Cerita Nyonya Kong Hong Nio 
• Lawan-lawan Merah • Nona Leonie 
• Mengelilingi Bumi dalam 80 • Warna Sari Melayu oleh Kat S.J 
had (terjcmahan) • Cerita Si Conat oleh F.D.J. 
• Graaf de Monte Cristo Pangemanan 
(t edemahan) • Cerita Rossina 
• Kapten Flamberger (terjemahan) • Nyai Isah oleh F. Wiggers 
• Rocambolc (terjemahan) • Drama Raden Bci Surioretno 
• Nyai Dasima oleh G. Francis • Syair Java Bank Dirampok 
(Indo) • Lo Fen Kui oleh Gouw Peng 
• Bumza Rampai oleh A.F van Liang 
Dewall • Cerita Oey See oleh Thio Tjin 
• Kisah Perjalanan Nakhoda Boen 
Bontekoe • Tambaltsia 
• Kisah Pelayaran ke Pulau • Busono oleh R.M.Tirto Adhi 
Kalimantan Soerjo 
• Kk.th Pelayaran ke Makassar • Nyai Permana 
dan lain-lainnya • Hikayat Siti Mariah oleh Hadji 
• Cerita Siti Aisyah oleh H.F.R Moekti (indo) 
Kommer (Indo) dan masih ada sekitar 3000 _judul 
• Cent a Nyi Paina karya sastra Mel ayu-Lama lainnva 
• (cult a Nyai Sarikem 
3. .Ivkatan Bala! Pusataka 
1erupakan karya sastra di Indonesia yang terbit scjak tahun 1920, 
yang. dikeluarkan oleh penerbit Balai Pustaka. Prosa (roman, novel, cerita 
pendek dim drama) dan puisi mulai menggantikan kedudukan svair, pant un. 
eurindam clan hikayat dalam khazanah sastra di Indonesia pada masa ini. 
Balai Pustaka didirikan pada masa itu untuk menceeah pengaruh 
huruk dan i bacaan cabul dan liar yang dihasilkan oleh sastra Melavu Rendith 
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yang banyak menyoroti kehidupan pernyaian (cabul) dan dianggap memiliki 
misi politis (liar). Balai Pustaka menerbitkan karya dalam tiga bahasa yaitu 
bahasa Melayu-Ting0, bahasa Javva dan bahasa Sunda; dan dalam jumlah 
terbatas dalam bahasa Bali, bahasa Batak, dan bahasa Madura. 
Nur Sutan Iskandar dapat disebut sebagai "Raja Angkatan Balai 
Pustaka" karena ada banyak sekali karya tulisnya pada masa tersebut. 
Apabila dilihat daerah asal kelahiran para pengarang, dapatlah dikatakan 
bahwa novel-novel Indonesia yang terbit pada angkatan ini adalah "novel 
Sumatera", dengan Minangkabau sebagai titik pusatnya.121 
Pada masa ini, novel Siti Ntn-baya dan Salah AS1117317 menjadi karya 
yang cukup penting. Keduanya menampilkan kritik tajam terhadap adat-
istiadat dan tradisi kolot yang membelen2i2u. Dalam perkembaiwannya. 
tcma-teman inilah yang banyak diikuti olch penulis-pcnulis lainnya pada 
masa itu. 
Pen ulis dun Karya Sastra Angkatan Balai Pustaka: 
• Merari Sirettar 
Azab clan Sengsara (1920) 
Binasa kerna Gadis Priangan (1931) 
Cinta clan Hawa Nafsu 
• Marah Roesli 
Sit i Nurbaya (1922) 
o La Hami (1924) 
Anak dan Kemenakan (1956) 
• NI uhainin ad Yamin 
Tanah Air (1922) 
Indonesia, Tumpah Darahku (192S) 
Kalau Dewi Tara Sudah Berkat a 
Ken Arok dan Ken Dedes (1934) 
• Nur Swan Iskanclar 
Apa Davaku karena Aku Seorang Perernpuan (1923) 
Cinta Yang Mcmbawa Maut (1926) 
Salah Pilih (1928) 
Karelia Mem ua (1932) 
Tuba Dibalas dengan Susu (1933) 
Fitilubalang Raja (1934) 
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o Kat ak Hendak Menjadi Lembu (1935) 
• Tulis Sutan Sati 
C) Tak Disang,ka (1923) 
o Sengsara Membawa Nikmat (1928) 
o Tak Membalas Guna (1932) 
o Mcmutuskan Pertalian (1932) 
• Djamaluddin Adinegoro 
o Darah Muda (1927) 
o Asmara Jaya (1928) 
• Abas Sutan Pamuntjak Nan Sati 
o Pert emuan (1927) 
• Abdul Muis 
o Salah Asuhan (1928) 
o Pert em uan Djodoh (1933) 
• Aman Dat uk Madjoindo 
o Menebus Dosa (1932) 
o Si Cello! Rindukan Bulan (1934) 
o Sampaikan Salamku Kepadanya (1935) 
4. PlUangga Baru 
Angkatan ini muncul sebagai reaksi atas banyaknya sensor yang 
dilakukan (dell Balai Pust aka terhadap karya Lulls sastrawan pada masa 
tersebut, terutama terhadap karya sastra yang menyang,kut rasa 
nasionalisme dan kesadaran kebangsaan. Sastra Pujangi2a Baru adalah sastra 
intelekt ual. nasionalist ik clan elitis. 
Pada masa it u. t cubit pula majalah Pujangga Baru yam!, dipimpin olch 
Swan Takdir 
	 besert a Amir Harniali dan Armijn Pane. Karya 
sastra di Indonesia set chili zaman Balai Pust aka (tahun 1930 - 1942). 
dipelopori oleit Swan Takdir Alisyahbana. Karyanya La ii Terkembang. 
menjadi salah Nati' novel yang sering diulas oleh pant kritikus sastra 
Indonesia. Selain Lavar Terkembang, pada periode ini novel Teng,!2.elaninva 
Kapal t an der II icA clan Kahn] Tak Untungmenjadi karya pent ing sebelum 
peran 
Nlasa ini ada dua kelompok sastrawan Pujangga ham yait 
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a. Kelompok "Seni untuk Seni" yang dimotori oleh Sanusi Pane dan 
Tengku Amir Hamzah 
b. Kelompok "Seni untuk Pembangunan Masyarakat" yang dimotori 
oleh Sut an Takdir Alisjahbana, Armijn Pane dan Rustam Effendi. 
Penult's clan Kaii a Sastra Pujangsa Baru 
• Sutan Takdir Alisjahbana 
o Dian Tak Kunjung Padam (1932) 
o Tebaran Mega - kumpulan sajak (1935) 
o Layar Terkembang (1936) 
o Anak Perawan di Sarang Penyamun (1940) 
• Hamka 
o Di Bawah Lindungan Ka'bah (1938) 
o Tenggelamnya Kapal Van der Wijck (1939) 
o Tuan Direktur (1950) 
o Didalam Lembah Kehidoepan (1940) 
• Armijn Pane 
o Belenggu (1940) 
o Jiwa Berjiwa 
o Gamelan Djiwa - kumpulan sajak (1960) 
o Djinak-djinak Merpati - sandiwara (1950) 
o Kisah Antara Manusia - kumpulan cerpen (1953) 
o Habis Gelap Terbitlah Terang - Terjemahan Surat R.A. Kartini 
(1945) 
• Sanusi Pane 
o Pancaran Cinta (1926) 
o Puspa Mega (1927) 
o Madah Kelana (1931) 
o Sandhyakala Ning Majapahit (1933) 
o Kertajaya (1932) 
• Tengku Amir Hamzah 
Nyanyi Sunyi (1937) 
o Begawat Gita (1933) 
o Set angtti Timur (1939) 
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• Roest am Effendi 
o Bebasari: toneel dalam 3 pertundjukan 
o Pertjikan Permenungan 
• Sariamin Ismail 
o Kalau Tak Untung (1933) 
o Pengaruh Keadaan (1937) 
• Anak Agung Pandji Tisna 
o Ni Raw it Ceti Penjual Orang (1935) 
o Sukreni Ciadis Bali (1936) 
o I Swasta Setahun di Bedahulu (1938) 
• .I.E.Tatengkeng 
o Rindoe Dendam (1934) 
• Fatimah I lasan Delais 
o Kehilangan Mestika (1935) 
• Said Daeniz Muntu 
o Pembalasan 
o Karelia Kerendahan Boedi (1941) 
• Karim Halim 
o Palawija (1944) 
5. Angkatan 1045 
Pengalaman hidup dan gejolak sosial-politik-budaya telah mewarnai 
karya sastrawan .Angkatan '45. Karya sastra angkatan ini lebih realistik 
dibanding karya Angkatan Pujangga baru yang romantik-idealistik. Karya-
karva sastra pada .irwkatan ini banyak bercerita tentang perjuangan merebut 
kemerdekaan eper-ti halnya puisi-puisi Chairil Anwar. Sastrawan angkatan 
'45 memiliki konsep seni yang diberi judul "Surat Kepercayaan 
(ielanggang". Kon.ep ini menyatakan bahwa para sastrawan angkatan '45 
ingin bebas berkarva sesuai alam kemerdekaan dan hati nurani. Selain TT' a 
Alamtiak Takdir. pada periode ini cerpen Dan i Ave Maria ke Jahn Lain ke 
R01773 dan i t/ic/c dianggap sebagai kat-ya pembaharuan prosa Indonesia. 
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Penulis dan Karya Sastra Angkatan 1945 
• Chairil Anwar 
o Kerikil Tajam (1949) 
o Deru Campur Debu (1949) 
• Asrul Sani, bersama Rival Apin dan Chairil Anwar 
o Tiga Menguak Takdir (1950) 
• Idrus 
o Dan i Ave Maria ke Djalan Lain ke Roma (1948) 
o Aki (1949) 
o Perempuan dan Kebangsaan 
• Achdiat K. Mihardja 
o Atheis (1949) 
• Trisno Sumardjo 
o Katahati dan Perbuatan ( 1952) 
• Utuy Tatang Sontani 
o Siding (drama) (1948) 
o Tambera (1949) 
o Awal dan Mira - drama satu babak (1962) 
• Suman Its. 
Kasilt Ta' Terlarai (1961) 
o Mentjari Pentjuri Anak Perawan (1957) 
o Perts jobaan Set ta (1940) 
6. AnLi.'.7katan 50-an 
Angkat an ini ditandai dengan terbitnya majalah sastra Kisah astihan 
H.R. Jassin. Ciri angkatan ini adalah karya sastra yang, didominasi dengan 
cerita pendek dim kumpulan puisi. Majalah tersebut bertahan sarnpai tahun 
1956 dan ditertiskan dengan maialah sastra lainnya. Sastra. 
Pada angkatan ini muncul gerakan komunis dikalangan sastrawan. 
yang bergabuni2 dalam 1.embag.a Kebudajaan Rakjat (Lekra) yang berkonsep 
sastra real isme-sosi al i s. Timbullah perpecahan clan polemik yang 
berkepanjangan di ant ara kalangan sastrawan di Indonesia pada awal t akin 
1960: menvebabkan mandegnva perkembangan sastra karena masuk 
kedaktin politik praktis dan berakhir pada tahun 1965 dengan pecalmva 
(i30S di Indonesia. 
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Penulis dan Karya Sastra Angkatan 1950 - 1960-an 
• Pramoedya Ananta Toer 
o Kranji dan Bekasi Jatuh 
(1947) 
o Bukan Pasar Malam (1951) 
o Di Tepi Kali Bckasi (1951) 
o Keluarga Gerilya (1951) 
o Mereka yang Dilumpuhkan 
(1951) 
o Perburuan (1950) 
o Cerita dan i Blora (1952) 
o Gadis Pantai (1965) 
• Nh. Dini 
o Dua Dunia (1950) 
o Hati jang Darnai (1960) 
• Sitor Sit umorang 
o Dalam Sadjak (1950) 
o Djalan Mutiara: kumpulan 
tiga sand iwara (1954) 
O Pert enTurzut dan Saldju di 
Paris (1956) 
o Surat Kertas Ilidjau: 
kumpulan sad jak (1953) 
o Wadjah Tak Bern am a: 
kumpulan sadjak (1955) 
• Mochtar 
O Tak Ada [sok (195()) 
JaIan Tak Ada Litinv, (1952) 
o Tanah iersanu (1964 ) 
o Si Djainal (1964) 
• Marius Ramis Davoh 
Putrafiudiman (19511 
Pahlawan Minahasa (1957) 
• Ali Akbar Navis 
o Robohnya Surau Kami - 8 
cerita pendek pilihan (1955) 
o Bianglala - kumpulan cerita 
pendck (1963) 
o Hujan Panas (1964) 
o Kemarau (1967) 
• Toto Sudarto Bachtiar 
o Etsa sajak-sajak (1956) 
o Suara - kumpulan sajak 
1950-1955 (1958) 
• Ramadhan K.H 
O Priangan Si Jelit a (1956) 
• W.S. Rcndra 
o Balada Orang-orang 
Tercinta (1957) 
o Empat Kumpulan Sajak 
(1961) 
O Ia Sudah Bert ualang (1963) 
• Subagio Sastrowardojo 
o Simphoni (1957) 
• Nugroho Not osusanto 
o Hujan Kcpagian (1958) 
o Rasa Sajange (1961) 
o Tiga Kota (1959) 
• Trisnojuwono 
Angin Laut (1958) 
o Dimedan Perang (1962) 
o Laki-laki dan Mesiu (1951) 
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• Ajip Rosidi 
o Tahun-tahun Kematian 
(1955) 
o Ditengali Keluama (1956) 
o Sebuall Rumah Buat I lari 
Tua (1957) 
o Carl Muatan (1959) 
o Pertemuan Kembali (1961)  
o Daerah Tak Bertuan (1963) 
• Pumawan Tjondronagaro 
o Mendarat Kembali (1962) 
• Bokor Hut asuhut 
o Dat ang Malam (1963) 
7 	 Angkatan 1966 - 1970-an 
Angkatan ini ditandai dengan terbitnya Horison (majalah sastra) 
pimpinan Mochtar Lubis. Semangat avant-garde sangat menonjol pada 
angkatan ini. Banyak karya sastra pada angkatan ini yang sangat beragam 
dalam aliran sastra dengan munculnya karya sastra beraliran surealistik, 
arus kesadaran, arketip, dan absurd. Penerbit Pustaka Jaya sangat banyak 
membantu dalam menerbit kan karya-karya sastra pada masa mi. Sastrawan 
pada angkatan 1950-an yang _juga termasuk dalam kelompok ini adalah 
Mot inggo Busye, Purnawan Tjondronegoro, Djamil Suherman, Bur 
Rasuanto. Goenawan Nfohantad. Sapardi Djoko Damono dan Satyagraha 
I locrip Soeprobo dan termasuk paus sastra Indonesia, H.B. Jassin. 
Beberapa satrawan pada angkatan ini antara lain: Umar Kayam, 
I kranegara. Leon Agust a. Ari fin C. Noer, Darmanto Jatman, Arief Budiman, 
Goenawan N1ohamad. B udi Darma, Hamsad Rangkuti, Putu Wijaya, Wisran 
I ladi. Wing Kardjo, Taulik Ismail, dan banyak lagi yang lainnya. 
Penults clan Kaiya Sastra .Inizkatan 1966 
• Tatillk Ismail 
.-, 	 Mal u (Aku) Jadi ()rant! 
Indonesia 
Tirani clan Benteng 
Ruku Tamu M usim 
Peri tla112:111 
Sajak Ladang Jagung  
• Putu Wijaya 
o Bila Malam Bert ambah 
Malam (1971) 
o Telegram (1973) 
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o Kenalkan 
o Saya Hewan 
o Puisi-puisi Langit 




• Abdul Hadi WM 
o Meditasi (1976) 
o Potret Panjang Seoranu 
Pengunjung, Pant ai S an ur 
(1975) 
o Tergantung Pada Angin 
(1977) 
• Sapardi Djoko Damono 
o Dukamu Abadi (1969) 
o Mata Pisau (1974) 
• Goenawan Mohamad 
0 
	 Parikesit (1969) 
o Interlude (1971) 
o Potret Seorang Penyair 
N1uda Sebagai Si Mahn 
Kundang, (1972) 
• Seks, Sastra. dan Kit a 
(1980) 
• Umar Kayam 
Seribu Kunang-kunanll di 
Manhattan 
Sri Sumarah dan Bay, uk 
Lebaran di Karet 
Pada Suatu Saat di Bandar 
Sang,g,ing 
Kelir Tanpa Batas 
Para Privavi  
o Born 
• Djamil Suherman 
o Perjalanan ke Akhirat 
(1962) 
o Manifestasi (1963) 
• Titis Basino 
o Dia, Hotel, Surat Keputusan 
(1963) 
o Lesbian (1976) 
o Bukan Rumaliku (1976) 
o Pelabuhan Hati (1978) 
o Pelabuhan Hati (1978) 
• Leon Agusta 
o Monumen Safari (1966) 
o Catatan Putih (1975) 
o Di Bawah Bayangan Sang 
Kekasih (1978) 
o Hukla (1979) 
• Iwan Simatupang 
o Ziarah (1968) 
o Kering (1972) 
o Merahnya Merah (1968) 
o Keong (1975) 
o RT Nol/RW Nol 
o Tegak Lurus Dengan Langit 
• M.A Salmoen 
o Masa Bergolak (1968) 
• Parakitri Tahi Simbolon 
o Ibu (1969) 
• Chairul Harun 
o Warisan (1979) 
• Kuntowijoyo 
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o Jalan Menikung 
• Danarto 
o Godlob 
o Adam Makrifat 
o Berhala 
• Nasjah Djamin 
o Hilanglah si Anak Hilang 
(1963) 
o Gairah untuk Hidup dan 
untuk Mati (1968) 
• M. Balfas 
o Lingkaran-lingkaran Retak 
(1978) 
• Mahbub Djunaidi 
c 	 Dad Hari ke Had (1975) 
• Wildan Yatim 
c Pergolakan (1974) 
• Harijadi S. Hartowardojo 
o Pedanjian dengan Maut 
(1976) 
• Ismail Marahimin 
c Dan Peraml Pun Usai (1979) 
• Wisran Hadi 
o Empat Orang Melayu 
o Jalan Lurus 
8. DaSaltrarSa SO-3/7 
Karya sastra di Indonesia pada kurun waktu setelah tahun 1980, 
ditandai dengan banyaknya roman percintaan. dengan sastrawan wanita 
yang menonjol pada masa tersebut yaitu Maria T. Karya sastra Indonesia 
pada masa angkatan ini tersebar luas diberbagai majalah dan penerbitan 
urn urn. 
Beberapa sastrawan yang dapat mewakili ang,katan dekade 1980-an 
ini 	 antara lain adalah: Remy Svl ado. Yudistira Ardinuo.raha. Noorca 
Mahendra, Seno Gumira Aiidarma. Pipiet Senja, Kurniawan Junaidi. 
Ahmad Fahrawie. Micky Hidavat, Arifin Noor Hasby, Tarman Effendi 
Tarsyad, Noor Aini Cahva Khairani. dan Tajuddin Noor Ganie. 
Nh. Dini (Nurhavati Dini adalah sastrawan wanita Indonesia lain 
yang menonjol pada dekade 1980-an dengan beberapa karyanya antara lain: 
Pada Selman Kapal Namaku Hiroko. La Barka, Pelle171111111 DWI Hail. dan 
Nati King liamal Salah lt U ciri klias yang menonjol pada novel-novel 
yam!, ditulisnva adalah kuatnva pengaruh dari budava barat. di mana tokoh 
utama biasanva mempunvai konflik dengan pemikiran timur. 
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Mira W dan Marga T adalah dua sastrawan wanita Indonesia yang 
menonjol dengan fiksi romantis yang menjadi ciri-ciri novel mereka. Pada 
umumnya, tokoh utama dalam novel mereka adalah wanita. Bertolak 
belakang dengan novel-novel Balai Pustaka yang masih dipengaruhi oleh 
sastra Eropa abad ke-19 dimana tokoh utama selalu dimatikan untuk 
menonjolkan rasa romantismc dan idealisme, karya-karya pada era 1980-an 
biasanya selalu mengalahkan peran antagonisnya. 
Namun yang tak boleh dilupakan. pada era 1980-an ini juga tumbuh 
sastra yang beraliran pop, yaitu lahirnya sejumlah novel populer yang 
dipelopori oleh Hilman Hariwijaya dengan serial Lupusnya. Justru dari 
kemasan yang ngepop inilah diyakini tumbult generasi gemar baca yang 
kemudian tertarik membaca karya-karya yang lebilt bcrat. 
Ada nama-nama terkenal muncul dan i komunitas Wanita Pcnulis 
Indonesia yang dikomandani Titie Said. antara lain: La Rose, Lastri 
Fardhani, Diah Hadaning, Yvonne de Fretes, dan Oka Rusmini.2 
Penulis dan Karya Sastra Anlikalan 1980 - I 990an 
• Ahmadun Yosi Herfanda 
o Ladang I li jau (1980) 
o Sajak Penari (1990) 
o Sebel urn Tcrtawa Dilarang (1997) 
o Fragmen-fragmen kekalah,m (1997) 
o Sembahyang R umput an (1997) 
• Y.B Mangunwijaya 
o Burung-burung Manyar (1981) 
• Darman NA oeni r 
o Bako (1983) 
o Dcndang (1988 ) 
• Budi Darma 
o Olenka (1983) 
o Rafil us (1988) 
2. 	 Mahayana. Nlatrian S, 	 Solvatr 	 tin] lasan ..Votc:///h/onc.;ia .1/th/er77. 
(Jak art a: ( irti ili 	 190 I I. 
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• Sindhunat a 
o Anak Bajang Menggiring Angin (1984) 
• Arswendo Atmowiloto 
o Canting (1986) 
• Hilman Hariwijaya 
o Lupus - 28 novel (1986-2007) 
o Lupus Kecil - 13 novel (1989-2003) 
o Olga Sepatu Roda (1992) 
o Lupus ABG - 11 novel (1995-2005) 
• Dorothea Rosa Herliany 
o Nyanyian Gaduli (1987) 
o Matahari yang Mengalir (1990) 
o Kcpompong Sunyi (1993) 
o Nikah Ilalang (1995) 
o Mimpi Gugur Daun Zaitun (1999) 
• Gustaf Rizal 
o Segi Empat Patah Sisi (1990) 
o Segi Tiga Lepas Kaki (1991) 
o Ben (1992) 
o Kemilau Cahaya dan Perempuan Buta (1999) 
• Remy Sylado 
o Ca Bau Kan (1999) 
o Kerudung Merah Kirmizi (2002) 
• Afrizal Malna 
o Tonggak Puisi Indonesia Modern 4 (1987) 
o Yaw!. Berdiam Dalam Mikropon (1990) 
o Cerpen-cerpen Nusantara \ I ut akhir (1991) 
o Dinamika Budaya dan Pol it ik (1991) 
o Arsitektur Hujan (1995) 
o Pistol Perdamaian (1996) 
o Kalung dan i Teman (1998) 
Karya sastra di Indonesia pada kurun waktu setelah tahun 1980, 
ditandai denean banyaknya roman percintaan, dengan sastrawan wanita 
yang menonjol pada masa tersebut yaitu Marga T. Karya sastra Indonesia 
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pada rnasa angkatan ini tersebar luas diberbagai majalah dan penerbitan 
umum. 
Beberapa sastrawan yang dapat mewakili angkatan dekade 1980-an 
ini antara lain adalah: Remy Sylado. Yudistira Ardinugraha, Noorca 
Mahendra, Seno Gumira Ajidarma, Pipiet Senja, Kurniawan Jtmaidi, 
Alimad Fahrawie, Micky Hidayat, Arifln Noor Hasby, Tarman Effendi 
Tarsyad, Noor Aini Cahya Khairani, dim Tajuddin Noor Ganie. 
Nli. Dini (Nurhayati DIM) adalalt sastrawan wanita Indonesia lain 
yang, menonjol pada dekadc 1980-an dengan beberapa karyanya antara lain: 
Pada Scbuah Kapal. Namaku Iliroko, La Barka, Pcrtenman Dua Hati, dan 
Hail Yang allnai. Salah satu ciri khas yang menonjol pada novel-novel 
yang ditulisnya adalah kuatnya pengaruh dan i budaya barat, di mana tokoh 
ut anti) biasanya mempunyai konflik dengan pemikiran timur. 
Mira W dan Mari2it T adalah dua sastrawan wanita Indonesia yang 
menonjol dengan fiksi romantis yang menjadi ciri-ciri novel mereka. Pada 
umumnya, tokoh utama dalam novel mereka adalah wanita. Bertolak 
belakang dengan novel-novel Balai Pust aka yang inasih dipengaruhi oleh 
sastra Eropa abad ke-19 dimana tokoh utama selalu dimatikan untuk 
menonjolkan rasa romantisme dan idealisme, karya-karya pada era 1980-an 
hiasanya selalu menizalalikan peran ant agonisnya. 
Namun yang tak boleh dilupakan. pada era 1980-an ini juga tumbuh 
sastra yamg beraliran pop, yaitu lithiri) a sejumlah novel populer yang 
dipelopori oleh Hilman Hariwijaya dengan serial Lupusnya. Justru dari 
kemasan yang ngepop inilah diyakini tumbult generasi gemar baca yang 
kentudian tertarik membaca karya-karya ang lebih berat. 
Ada nania-narna terkenal muncul dan i komunitas Wanita Penulis 
Indonesia yang dikomandani Titie Said. antara lain: La Rose, Lastri 
Fardhani, Dia Hadaning. Yvonne de Frci,..s. dan Oka Rusmini. 
AmuIfs Jan Kari a Siltil .4111,7ka1311 9S0 - I q90a11 
• Ahmadun Yosi Herfanda 
Ladang Hijau (1980) 
Sajak Penari (1990) 
S6(2111111 lent awa Dilarang 1997) 
Fragmen-fragmen Kekalahan (1997) 
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o Sembahyang Rumputan (1997) 
• Y.B Mangunwijaya 
o Burung-burung Manyar (1981) 
• Darman Moenir 
o Bako (1983) 
o Dendang (1988) 
• Budi Darma 
o Olenka (1983) 
o Rafilus (1988) 
• Sindhunata 
o Anak Bajang Menggiring Angin (1984) 
• Arswendo Atmowiloto 
o Canting (1986) 
• Hilman Hariwijaya 
o Lupus - 28 novel (1986-2007) 
o Lupus Kecil - 13 novel (1989-2003) 
o Olga Sepatu Roda (1992) 
o Lupus ABG - 11 novel (1995-2005) 
• Dorothea Rosa Flerliany 
o Nyanyian Gaduh (1987) 
o Matahari yang Mengalir (1990) 
o Kepompong Sunyi (1993) 
o Nikah Ilalang (1995) 
o Mimpi Gugur Daun Zait 1111 ( 1999) 
• Gustaf Rizal 
o Segi Empat Patah Ski (1990) 
o Segi Tiga Lepas Kaki (1991) 
o Ben (1992 ) 
o Kemilau Cahava dan Perempuan But a (1999) 
• Remy Sylado 
o Ca Bau Kan (1999) 
o Kerudung Nterah Kirmizi (2002) 
• Afrizal Malna 
o Tonggak Puisi Indonesia Ntodern 4 (1987) 
o Yang, Bcrdiaill Dalam \likropon (1990) 
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o Ccrpen-cerpen Nusantara Mutakhir (1991) 
o Dinamika Budaya dan Politik (1991) 
o Arsitektur Hujan (1995) 
o Pistol Perdamaian (1996) 
o Kalung dan i Teman (1998) 
9. Angkatan Ref01717aSi 
Seiring tetjadinya pergeseran kekuasaan politik dan i tarman Soeharto 
ke BJ Habibie lalu KH Abdurahman Wallid (Gus Dur) dan Megawatt 
Sukarnoputri, muncul wacana tentang "Sastrawan Angkatan Reformasi". 
Munculnya angkatan ini ditandai dengan maraknva karya-karya sastra, 
puisi, cerpen, maupun novel, yang bertema sosial-politik, kliususnya seputar 
reformasi. Di rubrik sastra harian Republika misalnya, selama berbulan-
bulan dibuka rubrik sajak-sajak peduli bangsa atau sajak-sajak reformasi. 
Berbagai pentas pembacaan sajak dan penerbitan buku antologi puisi juga 
didominasi sajak-sajak bertema sosial-polit ik. 
Sastrawan Angkat an Reformasi merelleksikan keadaan sosial dan 
politik yang terjadi pada akhir tahun 1990-an, seiring dengan jatulinya Orde 
Baru. Proses reformasi politik yang dimulai pada tahun 1998 banyak 
melatarbelakangi kelahiran karya-karya sastra 	 puisi, cerpen, dan novel -- 
pada saat itu. Bahkan, penyair-pcnyair yang semula _jauh dart tema-tema 
sosial politik, seperti Sutardji Calzoum Baehr'. Alimadun Yost Herfanda. 
Acep Zamzam Noer, dan Hartono Benny Hidayat dengan media online: 
duniasastra(dot)com -nya, juga ikut meramaikan suasana dengan sajak-sajak 
sosial-politik mereka. 
Pen ulis dan Katya Sastra ngkatan R4:flu-mast 
• Widji Thukul 
o Puisi Pelo 
o Dann an 
10. SaStralVall Aligkali111 2000,117 
Setelah wacana tent ang I ahirnva sast raw an •\ n e kat an 1Zeformasi 
muncul, narnun tidal< 11LN-hasil diktilLtihkan karena tidaL memiliki urn 
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lahimya "Sastrawan Angkatan 2000". Sebuah buku tebal tentang Angkatan 
2000 yang disusunnya diterbitkan oleh Gramedia. Jakarta pada tahun 2002. 
Seratus lebih pcnyair, cerpenis. novelis, eseis. dan kritikus sastra 
dimasukkan Korrie ke dalam Angkatan 2000, termasuk mereka yang sudah 
mulai menulis sejak 1980-an, seperti Afrizal MaIna, Ahmadun Yosi 
Herfanda dan Scno Gumira Ajidzirma, scrta yang muncul pada akhir 1990-
an, seperti Ayu Utami dan Dorothea Rosa Herlianv.- 
Penulis clan Kaiya Sastni .4mrkatan 2000 
• Ahmad Fuadi 
o Negeri 5 Menara (2009) 
o Ranah 3 Warna (2011) 
• Andrea Hirat a 
o Laskar Pelangi (2005) 
o Sang Pcmimpi (2006) 
o Edensor (2007) 
o Maryamah Karpov (2008) 
o Padanu Bulan dan Cinta Dalam Gelas (2010) 
• Ayu Utami 
O Saman (1998) 
o Larung (2001) 
• Dewi Lest an 
O Supernova I Ksatria. Puteri dam Bint all!! Jatuh (2001) 
c Supernova 2: Akar (2002) 
o Supernova 3: Pet ir (2004) 
Supernova 4: Partikel (2012) 
• Habiburrahman El Shirazy 
Ayat-Ayat Cinta (2004) 
o Diatas Sajadah Cl lit a (2004) 
o Ketika Cinta Berhuah Surga (2005) 
o Pudarnva Pcsona Cleopatra (2005) 
Ketika Cinta Bertashih 1 (2007) 
Yudiono Pen
.
caniar Scjarah .S'ipqra 	 I .1. (Jakarta. (11.1SIndl). 2007)167 . 
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o Ketika Cinta Bertasbili 2 (2007) 
o Dalam Mihrab Cinta (2007) 
• Herlinatiens 
o Gat-is Tepi Seorang Lesbian (2003) 
o Dejavu, Sayan yang Peca (2004) 
o Jilbab Britney Spears (2004) 
o Sajak Cinta Yang Pertama (2005) 
o Ma) am Untuk Soe Hok Gie (2005) 
o Rcbonding (2005) 
o Broken Heart, Psikopop Teen Guide (2005) 
o Koella, Bersamamu dan Terluka (2006) 
o Sebuali Cinta yang Mcnangis (2006) 
• Raudal Tanjung Banua 
o Pulau Cinta di Petit Buta (2003) 
o Ziarah bagi yang Hidup (2004) 
o Parang Tak Berulu (2005) 
o Gugusan Mata Thu (2005) 
• Seno Gumira Ajidarrna 
• At as Nama Malam 
o Sepotong Senja untuk Pacarku 
o Biola Tak I3erdawai 
I/. cvbersastra 
Era internet memasuki komunit as sastra di Indonesia. Banyak karya 
sastra Indonesia yang tidak dipublikasi berupa buku namun termaktub di 
dunia mava (Internet), baik yang di kelola resrni old) penterintah, organisasi 
non-prollt. maupun sit us pribadi. 
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Rangkuman 
Perkembangan sastra Indonesia: 
a. Pujangga lama 
b. Sastra "Mclayu lama" 
c. Angkatan Balai Pustaka 
d. Pujangga Baru 
e. Angkatan'45 
f. Angkatan 50-an 
g. Angkatan 66-70-an 
h. Dasawarsa 80-an 
i. Angkatan reformasi 
j. Sastrawan angkatan 2000-an 
k. Cybersastra 
Latihan 2 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Bandingkan karya sastra pada masa pujangga lama dan pujangga 
baru! 
2. Sebutkan ciri-ciri sastra pada angkat an 45! 
3. Sebutkan 2 tokoh dan karya yarng dihasilkan pada masa cvbersastra! 
Daftar Pustaka 
Mahayana, Maman S & Oyon Solvan. 1991. Rin
.
gkasaii (Lin Hasa') .Vouc/ 
Indonesia Modern. Jakarta: Grasindo. 
Ricklefs, M.C. 1991. A History of Hodeni Indonesia 1200-2004 London: 
MacMillan. 
Yudiono. 2007. Pengantar Sejarah Sastra Indonesia. Jakarta: tirasindo. 
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Paket 3 
APRESIASI KARYA SASTRA 
SEBAGAI KEGIATAN MEMBACA 
Pendahuluan 
Salah satu wujud sastra adalah tulisan. Setiap tulisan balk itu berupa 
prosa maupun puisi merniliki karakter yang berbeda. Prosa dengan bahasa 
yang panjang lebar, sementara puisi bahasanya pet-nth dengan simbol yang 
pcnuh arti. Kegiatan apresiasi sastra merupakan jalan untuk menggali 
makna terdalam dalam setiap karya sastra. Berusaha memahami seseorang 
melalui karya sastranya tentu bukan sesuatu yang mudah. Tapi dengan 
kegiatan ini sangat menyenangkan karena akan ada banyak hat baru yang 
dapat ditemukan. 
Apresiasi karya sastra sebagai kegiatan inembaca ini mcngandung 
makna bahwa untuk menggcluti dunia ini diperlukan suatu alat 
keterampilan yang berupa mcmbaca. Kegiatan membaca sendiri, banyak 
ragam dan caranya mulai dan i membaca sunyi atau diam hingga membaca 
keras. Yang tentunya semua memiliki peruntukan tersendiri. Selain it u juga 
kegiatan yang tidak kalah pentingnya adalah mcnilai pembacaan teks sastra 
secara lisan. Tentu hal ini diperlukan sepengetahuan tentang sastra dan 
teknik membaca. Tahap menilai pembacaan teks menjadi setingkat lebih 
tinggi dan i pada hanya pada kegiatan membaca teks karya sastra. Set lap 
orang mungkin bisa membaca karya sastra tapi tidak demikian dengan 
menilai pembacaan teks karya sastra. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini ittigat pent iii. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa If!) clan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran vane dapat mem tidahkan 
perkuliahan, serta kertas piano. spidol. selotip sebagai alat ulit uL memajang 
kreatifitas hash l perkuliahan dengan menggunakan peta konscp. 
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mcmahami aprcsiasi karya sastra scbagai 
kcgiatan membaca. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Merinci ragam membaca 




1 . Ragam membaca 
2. Penilaian pembacaan teks sastra secara lisan 
Kegiat an Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. 	 Menyampai kan t uj uan pembel al aran 
/. Menanyakan tentang beberapa sastrawan dan karya yang dihasilkan 
sesuai dengan pertemuan yang talus 
3. Menyampaikan pengant ar perkul i ahan tent 
	 apresiasi karya 
sastra sebagai kegiatan membaca 
Kegiatan Inti ( 70 mem.° 
1. Mabasiswa dibagi dalam kelompok dan setiap mahasiswa dalam 
kelompok tersebut mendapat nomor kelompok 
2. Dosen mcmheri kan tugas yang berkaitan dengan mated yang akan 
disampai kan dan masing-masing kelompok mengerjakannya 
bersama kelompoknva 
3. Set tap Le lompok mendisk us i kan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau 
mengetahui jawaban yang mewakili dan i kelompok tersebut. 
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4. Untuk membabas basil dan i setiap kelompok tersebut, dosen 
memanggil nomor kelompok tertentu untuk membahas jawaban 
mereka, kemudian memanggil nomor kelompok yang lain untuk 
memberi t anggapan atas jawaban dan i kelompok yang 
mempresentasikan jawabannya. 
5. Begitu seterusnya, hingga seniva kelompok mendapat kesempatan 
unt uk mempresentasi kan h asi I jawaban kelompok mereka dan 
kelompok yang lain menanggapinya dengan aktif dan interakt if. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I. 
	 Menyimpulkan hash l perkuliahan 
2. Memberi dorongan psi kologis/saran/nasehat 
3. Retleksi basil perkuliaban oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1 . Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Letnbar Kegiatan 3 
Jawablah pertanyaan berikut: 
1. Jelaskan ragam membaca 
2. Bagaimana cara mcnilai pembacaan teks sastra secara lisan. 
Tujuan 
Mahasiswa dapat merinci ragam membaca dan mengidentifikasi 
penilaian pembacaan tcks sastra secara lisan. 
Bahan dan Alat 
Kent as plano,spidol, clan selotip 
Langkah Kegiatan 
1. Jawablah pert anyaan dart dosen! 
2. Diskusikan dal am kelompok sehin2ga memperoleh jawaban yang 
henar! 
3. Tulislah hasil diskusi kelompok pada Lent as piano! 
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Uraian Materi 3 
APRESIASI ICARYA SASTRA 
SEBAGAI KEGIATAN MEMBACA 
Membaca mempunyai peranan sosial yang amat penting dalam 
kehidupan manusia sepanjang masa. Yang dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan informasi, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 
Membaca merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa. Dalam 
komunikasi tulisan, lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi 
lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf menurut alphabet Latin. 
Pembagian membaca berdasarkan tingkatan dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu membaca permulaan dan pemahaman membaca (read/Jig 
comprehension). 
Menurut Anderson (1972:214) membaca ialah suatu proses untuk 
memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang 
terkandung di dalam kata-kata yang tertulis. Adapun mcnurut Tarigan 
(1987:7), membaca ialah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata atau bahasa tertulis. Bila mengutip dari Wikipeclia 
membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yanti. 
ditulis. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca ialah proses memaliami 
tulisan atau gambar guna mendapatkan inforniasi yam!, baru. Membaca iuga 
dapat diartikan sebagai proses memahami pesan tertulis yang mem2gunakan 
bahasa tertentu yang disampaikan oleh penulis kepada pembacanya l 
I. Membaca adalah mereaksi 
Membaca disebut sebagai kegiatan mereaksi karena dalam membaca 
seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan terhadap huruf sebatiai 
representasi bunyi ujaran maupun tanda penulisan I ainnya. 
Ala, Bahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi. (Jakarta. Kencana. 2() 0).75 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Apresiasi Karya Sastra sebagai Kegiatan Membaca 
2. Membaca adalah proses 
Membaca pada dasarnya adalah kegiatan yang cukup kompleks, 
karena membaca melibatkan berbagai aspek baik fisik, mental, bekal 
pengalaman dan pengetahuan maupun aktivitas berpikir dan merasa. Dalam 
membaca keseluruhan aspek itu terproses untuk mencapai tujuan tertentu 
melalui tahap: persepsi, rekognisi, komprehensi, interpret asi, evaluasi dan 
kreasi. 
3. Membaca adalah peniecalian kode dan /X170117711817 pesan 
Dalam kegiatan berbahasa, pemeran yang terlibat di dalamnya dapat 
dibedakan antara sender (penyampai pesan) dengan receiver (pcnerima 
pesan). Penyampai pesan secara aktif menciptakan kode sebagai media 
pemapar gagasannya at au melaksanakan encondinz sedangkan penerima 
pesan berupaya memecalikan kode yang ditcrima untuk berusalta 
memahami pesan atau gagasan yang dikandungnya. Dalam hubungannya 
dengan kegiatan membaca, dalam interaksi komunikasi tulis itu pengarang 
berperan sebagai pengirim pesan dan pencipta kode, sedangkan pembaca 
adalah pihak penerima pesan yang sekaligus juga berperan sebagai petnecah 
kode. 
Ragam Membaca 
I. Membaca dalam had 
Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang berusaha 
memahami keseluruhan isi bacaan secara mendalam sambi I menghubungkan 
isi bacaan itu dengan pengalaman maupun pengetahuan vano dimiliki 
petnbaca tanpa diikuti gerak lisan maupun suara. Membaca dalam hati 
disebut juga membaca intensif. Membaca intensif dilatant t uj uan mentahami 
paparan logis yang diungkapkan pengarang memahami t njuan sent a sikap 
pengarang scjalan dengan gagasan yang ditampilkannya. Ragam membaca 
dalam hati juga berkaitan dengan kcgiatan membaca sastra. yakni bila 
t ujuan membaca sastra itu adalah memahami isi teks sastra yang ilibaca 
secara menyeluruh dan mendalam. 
Membaca dapat dibagi mcnjadi dua. van u nvaring dan dalam hail. 
Membaca dalam hati dapat di kelompokkan rnenjadi dua lagi. \An ti 




Apresiasi Karya Sastra sebagai Kegiatan Membaca 
2. Meinbaca Ekstensif 
Membaca ekstensif adalah proses membaca yang dilakukan secara 
luas. Objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang 
sesingkat-singkatnya. Membaca intensif dapat dibagi menjadi beberapa 
macam, yaitu: 
a. 	 Me171bliCa Survai (Survey Rc..ading) 
Membaca survai adalah kegiatan membaca untuk mengetahui 
secara sekilas terhadap bahan bacaan yang akan dibaca lebih mendalam. 
Kegiat an membaca survai merupakan pendahuluan dalam membaca 
ekstensif. 
Yang dilakukan seseorang ketika membaca survai adalah sebagai 
berikut: 
I) memeriksa judul bacaan/buku. kata pengantar. daftar isi dan 
melihat abstrak(jika ada), 
2) mcmeriksa bagian terakhir dan i isi (kesimpulan)
.
jika ada, 
3) menteriksa indeks dan apendiks (jika ada). 
b. 	 Illembaca sekilas/ skimming 
Membaca sekilas atau skimming adalah membaca dengan cepat 
untuk mencari dan mendapatkan informasi sccara cepat. Dalam hal ini 
pernbaca melakukan kegiatan membaca secara cepat untuk mengetahui 
isi umum suatu bacaan atau bagian-bagiannya. Membaca sekilas 
merupakan salah sat u teknik dalam membaca cepat. 
Soedarso (2001:88-89) menvatakan bahwa skimming adalah 
suatu keterampilan membaca yang diatur secara sistematis mink 
mendapatkan basil yang clisien dengan tujuan untuk mengetahui: (1) 
topik hacaan. (2) pendapat orang, (3) bagian pent ing tanpa membaca 
sclurulmya, (4) organisasi tulisan, dim (5) menvegarkan apa yang pernah 
dibaca. 
c. 	 It lembaca Dangkal (Superficial Reading) 
Membaca danukal pada hakekatnva bertujuan untuk memperoleh 
pcmahaman yang dangkal yang bersilat luaran. yang tidak mendalam 
dart suatu bahan bactian. Membaca ,jenis ini biasanya dilakukan 
seseorang membaca demi kesentingan. membaca bactian ringan yang 
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Apresiasi Karya Sastra sebagai Keoratan Membaca 
mendatangkan kesenangan, kegembiraan scbagai pengisi waktu 
senggang. 
3. Membaca Intensif 
Membaca intensif atau intensive reading adalah membaca dengan 
penuh pen2hayatan untuk menycrap apa yang scharusnya kita kuasai. 
Membaca intensif merupakan studi seksama, telaah teliti, serta pemahaman 
terinci terhadap suatu bacaan. Yang termasuk dalam membaca intensif 
adalah: 
a. Mcmbaca Telaah isi 
I) Membaca Tel/ti 
Membaca jenis ini sama pent ingnya dengan membaca sekilas. 
maka sering kali seseorang, perlu membaca dengan teliti bahan- 
bahan yang disukai. 
2) Membaca Pemaliaman 
Membaca pemahaman adalah membaca yam!, bertujuan untuk 
inemahami bacaan. Membaca pemahaman terdiri dan i beberapa 
m ac am , yait u: 
b. A/c/Ithaca /it cra/ 
Membaca literal adalah membaca tint uk mengenal clan 
menarn2kap isi bacaan yang tertera secara tersurat (cksplisit ). Artinya. 
pembaca hanya menangkap informasi yang, t ercet al( secara literal 
( t ampak jclas) dalam bacaan. 
termasuk dalam keterampilan membaca literal antara lain 
keterampilan: I) mengenal kat a. kalimat, dan paragral; 2) mengenal 
unsur detail, unsur perbandingan, dan 1.111SUI" utama; 3) mengenal unsur 
hubungan sebab akibat; 4) menjawab pertanyaan (apa, siapa, kapan, clan 
di mana): dan 5) mcnyatakan kembali unsur perbandingan, unsur 
unit an. clan unsur sebab akibat. 
4. Alembaca Kritis 
Ntembaca kritis merupakan membaca untuk memiolan bahan bacaan 
secara krit is dan menemukan keseluruhan makna bahan bacaan. baik makna 
tersurat. inatipun makna tersirat. Mengolah bahan bacaan secara kritis 
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Apresiasi Karya Sastra scbagai Kegiatan Membaca 
art inya, dalam proses membaca seorang pembaca tidak hanya menangkap 
makna yang tersurat (makna bans-bans bacaan atau Reading The Lines), 
tctapi juga menemukan makna antar bans (Reading Between The Lines), 
dan makna di batik bans (Reading Beyond The Lines). 
Yang perlu diajarkan dalam membaca kritis antara lain keterampilan: 
1) mcncmukan infon-nasi faktual (detail bacaan); 2)menemukan ide pokok 
yan2 tersirat; 3) menemukan unsur urutan, perbandingan, sebab akibat yang 
tersirat; 4) menemukan suasana (mood); 5) membuat kesimpulan; 6) 
menemukan tujuan pcngarang; 7) memprediksi (menduga) dampak; 8) 
membeclakan opini dan fakta; 9) membedakan rcalitas dan fantasi; 10) 
men2ikuti petunjuk; 11) menemukan unsur propaganda; 12) menilai 
keutuhan dan keruntutan gagasan; 13) menilai kelengkapan dan kescsuaian 
antar gagasan; 14) mcnilai kesesuaian antara judul dan isi bacaan; 15) 
membuat kerangka bahan bacaan; dan 16) menemukan tema karya sastra. 
5. Membaca Kreatif 
Membaca kreatif merupakan tingkatan tertin2gi dan i ke2iatan 
membaca seseorang. Artinya, pembaca tidak hanya menangkap makna 
tersurat (Reading The Lines), makna antarbaris (Reading Bctiiee,i The 
I hies), dan makna di balik bat-is (Reading Beyond The Lines). tetapi juga 
mampu sccara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan 
sehari-hari. 13eberapa keterampilan membaca kreatif yang perk' dilat ihkan 
antara lain keterampilan: 1) mengikuti petunjuk dalam bacaan kemudian 
menerapkannya; 2) membuat resensi buku; 3) memecahkan masalah sehari- 
han 
	 teori yang disajikan dalam buku; 4) mengubah buku cerita 
ieerpen atau novel) menjadi bentuk naskah drama dan sandiwara radio; 5) 
mentutbah puisi menjadi prosa; 6) mementaskan naskah drama yan2 telah 
kilbaca: dan 7) membuat kritik balikan dalam bentuk esai atau artikel 
populer 
O. Membaca cepat 
Membaca cepat adalah ragam membaca yang dilaksanakan dalam 
waktu yang rclatif singkat dan cepat untuk memahami isi bacaan secant 
2aris besar saja. Ragam membaca cepat nantinya akan berhuhungan dengan 




Apresiasi Karya Sastra sebagai Kegiatan Membaca 
Membaca cepat merupakan teknik membaca dengan memindahkan 
pandangan mata secara cepat, kata demi kata, frase demi frase, atau bans 
demi bads. Teknik membaca cepat bertujuan agar pembaca dapat 
memahami bacaan dengan cepat. Cara membaca cepat: 
a. Konsentrasi saat membaca. 
b. Menghilangkan kebiasaan membaca dengan bersuara dan bibir 
bergerak. 
c. Perluas jangkauan mata ketika membaca. 
d. Tidak mcngulang-ulang bacaan. 
Metode yang digunakan dal am berlatih membaca cepat adalah: 
a. metode kosakat a; metode yang berusaha untuk mcnambah 
kosakat a. 
b. metode motivasi; metode yang berusaha memotivasi pembaca 
(pemula) yang mengalami hambatan. 
c. metodc gcrak mata; metode yang mengembangkan kccepatan 
membaca dengan meningkatkan kecepatan gerak mat a. 
Hambatan-hambatan yang dapat mengurangi kecepatan membaca : 
a. vokalisai atau berguman ketika membaca, 
b. membaca dengan menggerakkan bibir tetapi tidak bcrsuara. 
c. kepala bergerak searah tulisan yang dibaca, 
d. subvokalisasi; suara yang biasa ikut membaca di dalam pi kiran kit a. 
e. jar tangan selalu menunjuk tulisan yang sedang kit abaca, 
1. gerakan mata kembali pada kata-kata sebelumnya. 
Menghitung Kecepatan Membaca 
Sebelum menghitung, ada baiknya kita perhatikan kode yang akan 
digunakan bcrikut 
: Jurnlah kata yang dibaca 
\Vm 	 : Waktu tempuh baca dalarn sat uan menit 
Wd 	 : Waktu tempuh baca dalam sat uan detik 




Apresiasi Karya Sastra sebagai Kegiatan Membaca 
SI 	 : Skor ideal atau s/V'kor maksimal 
Kpm 	 : Kata per menit 
Kecepatan membaca seseorang dapat diltitung menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Alternalif 1 	 Alirralif 
tdalarn fvPnit) 	 (datarn cletik} 
= Kprn 	 X 130 = Kpm 
Wm 	 Wit 
Membaca cepat bukan hanya untuk menyclesaikan bacaan sebanyak-
banyaknya den2an waktu yang secepat-cepatnya, melainkan juua dituntut 
untuk memahami isi bacaan. Untuk itu muncullah apa yang disebut 
Kecepatan Efektif Membaca (KEM). KEM yaitu perpaduan kemampuan 
motorik visual (kecepatan) dengan kemampuan kognitif seseorang dalam 
membaca. 
Menghittmg Persentase Pemahaman Isi 
Untuk memzetaltui pemahaman isi seseorang atas apa yang dibacanya 
dapat men2gunakan rumus: 
X 100% = 	  
SI 
Menghitung KEM 
tnt Lik incn2hit uns2 KENI seseorang dapat men2uunakan rumus 
seperti di ha all ini: 
2,11P-nx!if 
	 Atter-atif 
1.10 i 7-1 Ail ik, 
El 
= xpill 	 X 	 Kpiti 
Win 	 SI 	 Wit IA) 	 SI 
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Kecepatan membaca di atas masih harus disertai pemahaman isi minimal 
70% 
Studi di Amerika didapat kecepatan membaca: 
Tingkat SD 
	 : 200 kpm 
Tingkat SMP : 200 — 250 kpm 
Tingkat SM A : 250 — 350 kpm 
Tingkat PT 
	 : 350 — 400 kpm 
Jika harus disertai pemahaman isi bacaan minimal 70%, maka KEM-nya 
sbb: 
Tingkat SD : 200 x 70% = 140 kpm 
Tingkat SNIP : 200 — 250 x 70% = 140 - 175 kpm 
Tingkat SN1A : 250 --- 350 x 70% = 175 - 245 kpm 
Tingkat PT : 350 —400 x 70% = 245 — 280 kprn 
Membaca Telaah Bahasa 
I. 	 Nfeinbaca Bahasa (Foreign Language Reading) 
Tujuan utama membaca bahasa adalah memperbesar daya kata 
increasim,  
 tiord pou-er) dan mengembanukan kosakat a (deirloping 
locabulai_11. 
2. 	 Itlembaca SaStril (Literal),  Reading) 
Dalam membaca sastra perhatian pembaca hams dipusatkan pada 
penugunaan bahasa dalam karya sastra. Apabila seseoranu dapat menuenal 
sesta mengerti seluk beluk bahasa dalam suatu karya sastra maka semakin 
mudah dia memahami isinya sert a dapat membedakan ant ara bahasa 
clan bahasa sastra. 
tekm 4- 
\ lembaea teknik adalah membaca yang di aksanakan secara bersuara 
sesuai dengan aksentuasi. intonasi dan irama yang benar schwas dengan 
gagasan serta suasana penuturan dalam teks yang dibaca. 
Lewitt membaca sastra pembaca juga dapat melaksanakan kegiatan 
membaca bahast. vakni kegiat an membaca vang bertujuan memperkava 
kosa kat a., mengernbangkan kentampuan menyusun kahmat.. perolehan gaya 
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bahasa yang kcseluruhannya dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 
pembacanya. Membaca sastra dapat juga disebut kegiatan membaca 
ekstensif, vaitu kegiatan membaca yang dilatari tujuan memahami unsur-
unsur lain sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pembacanya. 
Yang memiliki kaitan utama dengan kegiatan mengapresiasi sastra 
adalah ragam membaca estetis, yaitu kegiatan mernbaca yang 
dilatarbelakangi tujuan menikmati serta menghargai unsur-unsur keindahan 
yang terpapar dalam suatu teks sastra. Membaca sastra dapat juga 
meningkat menjadi kegiatan membaca kritis, yaitu kegiatan membaca 
dengan mcnggunakan pikiran dan perasaan secara kritis untuk menemukan 
clan mengembangkan suatu konsep dengan jalan membandingkan isi teks 
sastra yang dibaca dengan pengetahuan, pengalaman, serta realitas lain 
yang diketahui pembaca untuk memberikan identifikasi, perbandingan, 
penyimpulan, dan penilaian. Membaca sastra juga dapat ditautkan dengan 
kegiatan membaca kreatif, yakni kegiatan membaca yang dilatari tujuan 
menerapkan perolehan pemahaman dan i membaca untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu yang bersifat aplikatif. 
I. 	 Tahap ilelnahaMall media bentuk tulisan 
Media bentuk tulisan berhubungan dengan tulisan berbentuk hurutl 
tanda baca. bentuk penulisan paragraf, maupun sistematika penulisan yang 
dipakai pengarang dalam memaparkan gagasannya. 
2. 	 Tahap pe1173/18177,317 1.71CCIla kCballaSa817 
K egi at an membaca adalah memahami aspek bentuk maupun 
bentukan Lita. Sehubungan dengan kata, masalah yang perlu diperhatikan 
pembaca adalah: bcntuk kata, lingkungan kata, analisis struktur fonolagis 
kata, dan pemahaman makna leksikal. Yang perlu diperhatikan dalam 
analisis kalimat yaitu: unsur bunyi prosodi yang tergambar lewat tanda baca 
dan 	 bentuk dan pola suatu kalimat, variasi bentuk maupun 
pola suatu kalimat, adanya presuposisi seperti tampak dalam bentuk 
kalimat oratoris. keterlibatan aspek sosial budaya dalam menentuLm makna 
suatu kalimat. 
Tahap pemahaman aspek Leksis-semantis 
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Pengertian pemahaman aspek leksis-semantis dalam kajian ini adalah 
tahap kegiatan pembaca dalam upaya memahami kata-kata dalam suatu 
teks, baik secara tersurat maupun tersirat. Menurut M.A.K. 
semantik memiliki tiga strata, yaitu (1). Ideasional, dibentuk oleh 
pengalaman dan daya intelektual, (2),Interpersonal, (3). Tekstual. Aspek 
idea dan interpersonal merupakan aspek yang bersifat ekstrinsik karena 
berhubungan dengan pengarang dan latar sosial budayanya. Oleh sebab itu, 
kajian makna atau gagasan yang dikandung suatu teks :mu diistilahkan 
juga dengan istilah SOCiOSC171311tiC. Dalam hal ini dikenal adanva istilah 
gencriestruennv, yakni makna yang berhubungan dengan konsep penutur 
sekaligus karakteristik makna yang ditentukan oleh kontekssituasional. 
4. 	 Tahap penarikan kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan di sini dibcdakan ant ara tahap penarikan 
kesimpulan gagasan yang terdapat di dalam setiap bacaan serta tahap 
kesimpulan dan i totalitas makna atau gagasan yam!, terdapat di dalam 
bacaan. 
Dalatri rangka mcnyimpulkan makna teks sastra, tahap penyimpulan yang 
harus dilalui pembaca meliputi : 
a. Penvimpulan nuansa makna dan susunan sehubungan dengan 
pemililian bunyi. 
b. Penvimpulan makna kata, terutama kata yang bersifat konotat if. 
c. Penyimpulan hubungan makan kata bans atau kalimatnya. 
d. Penyimpulan pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam suatu 
kaliiihit. bait atau paragraf. 
c. 	 Pen\ impulan butir-butir makna yang terkandung dalam aspek 
strukt tin verbal wacana sastra, baik berupa setting, karakterisasi, 
dial ou dan lain-lainnya. 
Pen\ impulan totalitas makna. 
g. Penyimpulan tema. 
Penilaian Pembacaan Teks Sastra secara Lisan 
Ada ti:la unsur utama yang harus diperhatikan sewaktu melakukan 
kegiatan membaca teks sastra secara lisan, baik itu berupa puisi maupun 
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cerpen. Ketiga unsur itu tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan 
yang lainnya meliputi : pemahaman, penghayatan, pemaparan. Pembacaan 
teks sastra sccara lisan berkaitan dengan masalah: (1) kualitas bunyi, yang 
berkaitan dengan kuat-lunak, tinggi rendah bunyi ujaran yang diujarkan, (2) 
tempo, berkaitan dengan pengaturan kecepatan pelambatan penuAtjaran, (3) 
durasi, pengaturan tempo pada kcseluruhan pembacaan karcna pembacaan 
yang terlampau lambat, misalnya, tent unya membosankan, sementara 
pembacaan yang terlampau cepat mengakibatkan hasil pembacaannya tidak 
jclas. Masalah lain yang perlu diperhatikan ialah pelafalan, ekspresi, 
kelcnturan, dan daya konyersasi. 
Rangkuman 
Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca ialah proses memaharni 
tulisan atau gambar guna mendapatkan informasi yang baru. Membaca juga 
dapat diartikan sebagai proses memahami pesan tertulis yang menggunakan 
bahasa tertentu yang disampaikan oleh penulis kepada pembacanya2 
1. Membaca adalah mereaksi 
2. Membaca adalah proses 
3. Membaca adalah pemeeahan kode dan penerimaan pesan 
Ragam Membaca 
1. Membaca claim hat i 
a. Membaca Fkstensil 
h. 	 Membaca int ensi 
2. Membaca .1-elaah Bahasa 
a. Nlembaca Bziliasa ( Foreign Language Reading) 
Ii. 
	 Membaca Sat ía ( I iteraiv Reading) 
3. Membaca teknik 
2 \ lek. 	 hhbilicsia 
	 l'ergurnan Tinggi. (Jakarta. Kencana. 261(0.75 
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Membaca teknik adalah membaca yang dilaksanakan secara bersuara 
sesuai dengan aksentuasi, intonasi dan irama yang benar selaras dengan 
gagasan serta suasana penuturan dalam teks yang dibaca. 
Membaca sastra juga dapat ditautkan dengan kegiatan membaca 
kreatif, yakni kegiatan membaca yang dilatari tujuan menerapkan perolehan 
pemahaman dari membaca untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang 
bersifat apl i kat if. 
a. Tahap pemahaman media bent uk tulisan 
b. Tahap pemahaman media kebahasaan 
c. Tahap pemahaman aspek Leksis-semantis 
d. Tahap penarikan kesimpulan 
Pcnilaian Pembacaan Teks Sastra secara Lisan 
Ada tiga unsur utama yang harus diperhatikan sewaktu melakukan 
kegiatan membaca teks sastra secara lisan, baik itu bcrupa puisi maupun 
cerpen. KetiLta LII1SUr it LI tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan 
yang lainnya meliputi: peinahaman, penghayat an, pemaparan. Pembacaan 
teks sastra secara lisan berkaitan dengan masalah: (1) kualitas bunyi, yang 
berkaitan dengan kuat-lunak. tinggi rendah bunyi ujaran yang diujarkan, (2) 
tempo, berkait an dengan pengaturan kecepatan pelambat an pengujaran, (3) 
durasi, pengaturan tempo pada keseluruhan pembacaan karena pembacaan 
yang terlampau lambat. misalnva. tent unya membosankan, sementara 
pembacaan yang terlampau cepat mengakibatkan hasil pembacaannya tidak 
jelas. 
Latihan 3 
Jawablah pert anyaan-pert allVaall di bawah ini! 
1. Ruatlah rincian tent :1112 raV,a111 membaca 
2. Berilall pen_jelasan masing-masing ragam membaca 
3. F3agaimana eara melakukan penilaian pembacaan teks sastra secara 
lisan 
Daft ar Pust aka 
Alek. 2010. 13aInt,.1 Indonesia untuk Pcreuruan Til1L,Wi. Jakarta: Kencana 
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Pengertian dan Bekal Awal dalarn Apresiasi Sastra 
Paket 4 
PENGERTIAN DAN BEKAL AWAL 
DALAM APRESIASI SASTRA 
Pendahuluan 
Setelah pada paket sebelumnya telah dibahas tentang apresiasi karya 
sastra sebagai kegiatan membaca, maka perlu dipahami juga bahwa 
membaca merupakan bentuk kegiatan apresiasi sastra langsung. Kegiatan 
apresiasi sastra dapat bermakna pcngenalan melalui perasaan atau kepekaan 
batin. Unsur perasaan atau kcpckaan batin merupakan hal yang sangat 
penting guna menemukan makna yang sebenarnya dan i suatu karya sastra. 
apresiasi melibatkan tiga unsur inti, yaitu: aspek kognitif, aspek emotif, dan 
aspck evaluatif. 
Orang yang barn mengenal karya sastra untuk memperoleh makna 
yang dalam diperlukan bekal yang merupakan perpaduan antara unsur 
kogiiitif emotif dan evaluat if. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, solasi sebagai alat untuk memajang 
krcat i tit as hasi lperkul i ahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa main ju mendeskripsikan pengertian dan bekal awa dalam 
apresiasi sast ra 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
Menjelaskan pengertian apresiasi sastra 
2. Membanditil!kan keuiatan lang,sung dan kegiatan tak langsune: dalam 
metwapresiasi sast ra 
3. Mertimuskan bekal awal pengapresiasi sastra 
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I. Pengertian apresiasi sastra 
2. Kegiatan langsung dan kegiatan tak langsung dalam mengapresiasi 
sastra 
3. Bekal awal pengapresiasi sastra 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 mend) 
I. 	 Menyampaikan t ujuan pembelajaran 
2. Dosen menanyakan perkuliahan tentang apresiasi karya sastra 
sebagai kegiat an membaca. Berapa banyak jenis membaca itu? 
3. Menyampaikan pengantar perkuliahan tentang pengertian dan bekal 
avval dalam apresiasi sastra. 
Kegiatan Inti ( 70 menit) 
I . Dosen membavi mahasiswa untuk berpasangan 
2. Dosen membauikan materi kepada setiap siwa untuk dibaca, 
kemudian mcmbuat kesimpulan atau ringkasasn terhadap materi 
tersebut 
3. Dosen dan malusiswa menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pcmbicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4. Pembicara memilacakan kesimpulan atau ringkiasannya selengkap 
munukin denzan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
5. Sedangkan mah.tsiswa pendengar menyimak, mengoreksi atau 
menunj ukkan idc-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya at all dengan mated lainnya. Selain itu, pendengar juga 
membantu mengmgat at au menghafal materi yang diberikan jika 
memang Iupa. 
6. Pasangan tersebut kemudian bertukar peran yang semula menjadi 
pembicara ditukar menjadi pendengar dan yang semula menjadi 
pndenIzar menjadi pembicara, kemudian melakukan hal yang sama 
seperti langkalt sebelumnya. 
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7. Setelah selesai, mahasiswa beserta dosen merumuskan kesimpulan 
dan i materi yang telah dibahas bersama tersebut. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan hasil perkulialtan 
2. Memberi dorongan psikologis'saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
I . Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 4 




	 menjelaskan pengert i an apresiasi sastra. 
membandingkan kegiatan langsung dan kegiatan tak langsung dal am 
mengapresiasi sastra. merumuskan bekal awal pengapresiasi sastra 
Bahan dan Alat 
Kertas folio, pulpen 
Langkah Kegiatan 
1. Temukan pasangan untuk ditcrookan seba2ai pembicara dan 
pendengar 
2. Masinv.-masinil harus memboat rinukztsan tentamg materi pengertian 
apresiasi sastra. keLOatati lam2staw, dan keLOatan tidak langsung 
serta bekal awal penuapresiasi N'LlStra 
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Uraian Materi 4 
PENGERTIAN DAN BEKAL AWAL 
DALAM APRESIASI SASTRA 
Pengertian Apresiasi Sastra 
I. Pengertian 
Dalam kehidupan schari-hari, sering kita mcndengar istilah apresiasi. 
Barangkali dalam benak kita muncul pertanyaan: apa it u apresiasi? Istilah 
apresiasi muncul dart kata appreciate (Ing), yang berarti menghargai. 
Sehingga secara sederhana dapat dikatakan bahwa apresiasi sastra adalah 
kegiatan untuk menghargai sastra. Namun, dalam perkembangan berikutnya 
pengertian apresiasi sastra semakin luas. Banyak tokoh mencoba 
memberikan batasan tentang apresiasi sastra. S. Effendi mcmberikan 
batasan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra 
dengan sungguh-sunggull sehingga tumbull pengertian, penghargaan, 
kcpckaan pada cipta sastra tersebut. Scdangkan tokoh lain, Yus Rusyana 
mendefinisikan apresiasi sastra sebagai pengenalan dan pcmahaman yang 
tepat terhadap nilai karya sastra, dan kegairahan serta kenikmatan yang 
timbul sebagai aki bat dari sernua it U. 
Dua batasan yang dikemukakan °tell dua tokoh di at as pada 
prinsipnya tidak saling bertentangan, tctapi justru saling melengkapi. 
Perbedaan yang tampak hanyalall tenet al: pada penggunaan istilah saja. 
Lepas dan i perbedaan istilall yang dipakai oleh dua tokoh tersebut, pada 
intinya kegiat an apresiasi sastra didasari oleh pengertian bahwa karya sastra 
itu indah dan bermanfaat (cluice 	 Dengan kata lain, di dalam karya 
sastra tcrkandung nilai-nilai hidup. Int uk itu, apresiasi sastra bertujuan 
mengasah sikap peka terhadap persoalan hidup, mempertebal nilai moral 
clan nilai cstetis dalam din" Untuk (lapin memahami dan mcmperolch nilai-
nilai dalam karya sastra. tidak ada cara lain kecuali membaca, bergaul, dan 
mengakrabi karva sastra it u sendiri. 
Apresiasi hera.al dari hal
-1;Na latin Apreciation yam! herarti 
"mengindahkan-. Dal am konteks vaiim. lehill luas istilah apresiasi menurut 
Clove dalam Aminuddin (19S7:34) mengandum2 makna (1) penuenalan 
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mclalui perasaan atau kepekaan. dan (2) pcmahaman dan pengakuan 
terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang. Pada sisi lain, 
Squire dan Taba dalam Aminuddin (1987:35) berkesirnpulan bahwa sebagai 
suatu proses, apresiasi melibatkan tiva unsur inti, yakni (1) aspek kognitif, 
berkaitan dengan keterlibatan unsur intelek pembaca dalam upaya 
mengbayati unsur-unsur kesusastraan yang bersifat objektif (2) aspek 
emotif, berkaitan denuan keterlihatan unsur emosi pembaca dalam upaya 
menghayati unsur-unsur keindahan dalam teks sastra yang dibaca (3) aspek 
evaluatif, berhubungan dengan kegiatan memberikan penilaian terhadap 
baik buruk, indah tidak indah, sesuai tidak sesuai serta segala ragam 
penilaian lain yang tidak harus hadir claim sebuah karya kritik, tetapi 
secara personal cukup dimiliki pia pembaca. 
Sejalan dengan rumusan penuertian apresiasi di atas, Effendi 
(1973:33) mengungkapkan bahwa apresiasi sastra adalah kegiatan 
menggauli karya sastra secara sunuquh-sungguh sehingga menumbuhkan 
peng,ertian, pengharuaan, kepekaan pikiran kritis, dan kepekaan pikiran 
yang baik terhadap karya sastra. Dan i pendapat itu juga disimpulkan bahwa 
kegiatan apresiasi itu sebagai bagian dan i hidupnya, sebagai suatu 
kebut Lilian yang mampu memuaskan rohanialinya. 
Sehubungan denuan masalah di atas, Djunaedi (1992:2-4) 
menvebutkan tinu.kat penerimaan seseorang terhadap karya sastra (novel) 
ada empat, yaitu: (1) Tingkat resett if adalah tahap penerimaan menurut apa 
adanva (2) Tingkat reaktif adalah tahap pemberian reaksi terhadap 
kehadiran sebualt karya sastra (3) Tingkat produktif adalah tahap pemberian 
reaksi terhadap karva sastra yang dibacanya (dinikmati) dan sekaligus dapat 
memproduksi dan menelaah karva .astra tersebut (4) Tingkat implementatif 
adalah tahap memahami, mengo al nits' dan memproduksi sastra, serta dapat 
mewujudkan kehentiran yang diperolchnya dan i bacaan sastra dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. 	 Ti,ijkaiajj- T/ijikaiaii dabIll ApleSiaci Sastra 
tujuan apresiasi sastra sebagaimana telah diuraikan di atas 
adaltth untuk mempertajam kept:I:aim terhadap persoalan hidup, membckali 
dirt denuan penualaman-pengalaman rohani, mempertebal nilai moral dan 
estetis: maka tinukat an dalam apresiasi sastra diukur dan i tingkat 
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keterlibatan batin apresiator. Untuk dapat mengetahui tingkat keterlibatan 
batin, seorang apresiator harus memiliki "patos". Istilah "patos" berasal dani 
kata 'patere' (Latin) yang berarti 'inerasa'. Dengan kata lain, untuk dapat 
mencapai tingkatan-tingkatan dalam apresiasi, seorang apresiator harus 
dapat membuka rasa. 
Tingkatan pertama dalam apresiasi sastra adalah "simpati". Pada 
tingkatan ini batin apresiator tergetar sehingga muncul keinginan untuk 
memberikan 	 perhat i an 	 t erhadap 	 karya 
	 sastra 	 yang 
dibaca/digauli/diakrabinya. Iika kita membaca karya sastra kemudian mulai 
muncul perasaan scnang terhadap karya sastra tersebut, berarti kita sudah 
mulai masuk ke tahap pertama dalam apresiasi sastra, yaitu simpati. 
Tingkatan kedua dalam apresiasi sastra adalah `empati' Pada 
tingkatan ini batin apresiator mulai bisa ikut merasakan dan terlibat dengan 
isi dalam karya sastra itu. Dengan kata lain, jika kita membaca prosa cerita, 
kemudian kita bisa ikut merasakan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
cerita tersebut, berarti tingkat apresiasi sastra kita sudah sampai pada 
tingkat kedua, yait u empati.  
Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi dalam apresiasi sastra adalah 
'refleksi din'. Pada tingkatan mi. seorang apresiator tidak hanya sekedar 
tergetar (simpati), atau dapat merasakan (empati) saja, tetapi dapat 
melakukan retleksi din atas nilai-rdlid yang terkandung dalam karya sastra 
itu. Deinian kata lain. pada tint2.Lit ketitza ini seorang apresiator dapat 
memetik nilai-nilai karya sastra sebagai sarana untuk berrefleksi, bercennin 
3. 	 Nina/lapilli dalam Kegiatan Aprc.ciasi Sastra 
.lika di atas telah diuraikan tentang tingkatan-tingkatan dalam 
apresiasi sastra yang didasarkan pada keterlibatan batin apresiator, berikut 
ini 	 akan clipaparkan tahapan-tahapan dalam kegiat an apresiasi sastra. 
Pentalizipan dalam kel_jjatan apresiasi sastra ini dilihat dan i apa yang 
dilakukan oleh apresiat or. 
Pada t ahap pert ama, seorang apresiator membiarkan pikirannya, 
perasaan dan Java khavalnya mengembara sebebas rnungkin mengikuti apa 
yang dimaui oleh pengarang karva sastra yang dibacanya. Pada tahap ini 
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apresiator belum mengambil sikap kritis terhadap karya sastra yang 
dibacanya. 
Pada tahap kedua, seorang apresiator menghadapi karya sastra secara 
intelektual. Ia menanggalkan perasaan dan daya khayalnya, dan berusaha 
memahami karya sastra tersebut dengan cara menyelidiki karya sastra dani 
unsur-unsur pembentuknya. lni berarti, apresiator memandang karya sastra 
sebagai suatu struktur. Pada tahapan ml, penyelidikan unsur-unsur karya 
sastra oleh apresiator dimaksudkan untuk mendekatkan dirt pada karya 
sastra itu. 
Pada tahap ketiga, apresiator memandang karya sastra dalam 
kerangka historisnya. Artinya, ia memandang karya sastra sebagai pribadi 
yang mempunyai ruang dan waktu. Dalam pandangannya, tidak ada karya 
sastra yang tidak diciptakan dalam ruaniz clan \vaktu tertentu. Dengan kata 
lain, pada tahapan ini seorang apresiator mencoba metnahami karya sastra 
dan i unsur sosial budaya, situasi pengarang, dan segala hal yang 
melatarbelakangi karya sastra itu diciptakan. 
Lalu, bagaimana sikap apresiator yang balk? Apresiator yang balk 
adalah apresiator yang dapat menerapkan ketiga tahapan tersebut secara 
padu, sehingga nilai-niliti yang terkandung dalam karya sastra itu benar-
benar ia pahami dengan membiarkan perasaannya, mencoba menyelidiki 
unsur-unsurnya, dan berusaha pula mentaltami sit uasi sosial budaya saat 
karya sastra tersebut diciptakan. Istilah apresiasi sastra berasal dan i bahasa 
latin apreciatio yang bet-arti memzindithkan at au mentzhargai. 1stilah 
apresiasi menurut Gove menganduniz makna pengenalan melalui perasaan 
atau kepekaan batin, dan permthaman dan penizakuan terhadap nilai-nilai 
keindahan yang di ungkapkan pen garan 
Squire dan Taba berkesimpulan bahwa sebagai suat u proses, apresiasi 
melibatkan tiga unsur int i. yait 
a. Aspek kognit ill yaitu berkait an dengan keterlibatan intelek 
pembaca dalam upaya ineinahami unsur-unsur kesastraan yang 
bersifat objektil 
b. Aspek emot if. van u berkait an dengan Let erlibat an unsur emosi 
pembaca dalam upava menghavati unsur-unsur keindahan dalam 
teks sastra yang dibaca. 
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c. Aspek evaluatif, berhubungan dengan kegiatan memberikan 
penilaian terhadap baik buruk, indah tidak indah, sesuai tidak 
sesuai, serta sejumlah ragam penilaian lain yang tidak harus hadir 
dalam sebuah karya kritik, tetapi secara personal cukup dimiliki 
oleh pembaca. 
Kegiatan Langstmg dan Kegiatan Tak Langsung dalam Mengapresiasi 
Sastra 
Apresiasi sastra sebenarnya bukan merupakan konsep abstrak yang 
tidak pernah temujud dalam tingkah laku, melainkan merupakan pengertian 
yang di dalamnya rnenyiratkan adanya suatu kegiatan  yang harus terwujud 
secara konkret. Perilaku tersebut dalam hal ini dapat dibedakan antara 
perilaku kegiatan secara langsung dan kegiatan perilaku secara tidak 
langsung. 
Apresiasi sastra secara langsung adalah kegiatan membaca atau 
menikmati cipta sastra berupa tcks maupun performansi secara langsung. 
Kegiatan membaca suatu teks sastra secara langsung dapat terwujud dalam 
perilaku membaca, memahami. menikmati. serta mengevaluasi teks sastra, 
baik yang berupa cerpen, novel, roman, naskah drama. maupun teks sastra 
berupa puisi. 
Apresiasi sastra secara langsung adalah kegiatan membaca atau 
menikmati cipta sastra berupa teks maupun performansi secara langsung. 
Kegiatan membaca suatu teks sastra secara langsung dapat berwujud dalam 
perilaku membaca, memahami. menikmati. serta mer
-wevaluasi teks sastra 
baik yang berupa cerpen, novel. roman. naskith drama. maupun teks sastra 
yang lain. 
Kegiatan langsung yang terwujud dalam kegiatan mengapresiasi 
sastra pada performansi. misainva :aat Anda melihat. mcngenal. 
memahami, menikmati, at aupun Tnernherikan pcnilaian pada kegiat an 
membaca puisi, cemen. pententasan drama. haik di radio. televisi. maupun 
pementasan di panggung terbuka. Kedua bent uk kegiatan itu dalam hal ini 
perlu dilaksanakan secara sunggith-sungguh. berulang kali. sehingga dapat 
melatih dan mem!embanukan kepckaan piktran dan perasaan dalam ranAa 
mengapresiasi suat U cipta sastra. balk van 2 dipaparkan lewat media tulisan. 
lisan, maupun visual. 
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Kegiatan apresiasi sastra secara tidak langsung dapat ditempuh 
dengan cara mempelajari teori sastra, membaca artikel yang berhubungan 
dengan kesastraan, baik di majalah maupun koran, mempclajari buku-buku 
maupun esai yang membahas clan memberikan penilaian terhadap suatu 
karya sastra serta mempelajari sejarah sastra. Kegiatan itu disebut sebagai 
kegiatan apresiasi secara tidak langsung karena kegiatan terscbut nilai 
akhirnya bukan hanya mengembangkan peni_letaltuan seseorang tentang 
sastra, melainkan juga akan meningkatkan kemampuan dalam rangka 
mengapresiasi suatu cipta sastra. 
Dengan demikian, kegiatan apresiasi sastra secara tidak langsung itu 
pada gilirannya akan ikut berperan dalarn mengembangkan kemampuan 
apresiasi sastra jika bahan bacaan tentang sastra yang telah ditelaahnya itu 
memiliki releyansi dengan kegiatan apresiasi sastra. Misalnya membaca 
masalah minat baca sastra murid, kemampuan apresiasi sastra masyarakat 
Indonesia atau mungkin artikel tentang pengajaran sastra di sekolah. 
Meskipun pembahasan itu sangat penting untuk mengembangkan 
kemampuan dan pengetaltuan, pembahasan itu sedikit sekali peranannya 
atau bahkan tidak berperan dalam mengembangkan kemampuan apresiasi. 
Dalam hal demikian, pembaca tidak melaksanakan kegiatan apresiasi secara 
langsung maupun tidak lanasum.l. 
Kegiatan  apresiasi sastra secara tidak langsung dapat ditempuh 
dengan cara mempelajari teori sastra, membaca artikel yang berhubungan 
dengan kesastraan. baik di maialah maupun koran, mempelajari buku-buku 
maupun esai yang membahas dan memberikan penilaian terhadap suatu 
karya sastra sent a mempelajari sejarah sastra. 
Bekal Awal Pengapresiasi Sastra 
Menurut pcndapat FE. Kellet pada saat membaca karya sastra selalu 
berusaha menciptakan sikap serius, tetapi dengan suasana batin riang. 
Penumbuhan sikap serius dalam membaca cipta sastra itu terjadi karena 
sastra lahir dan i daya kontemplasi batin pcngarang schingga untuk 
mem a ham i nv a j uga membut uh kan pem ilik an daya konternplatif 
pembacanya. Sementara pada sisi lain. sastra merupakan bagian dan i seni 
yang berusaha inenampilkan nilai-nilai keindahan yang bersifat aktual dan 
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imajinatif schingga mampu memberikan hiburan dan kepuasan rohaniah 
pembacanya. 
Sebab itu tidak berlcbihan jika Boulton menuungkapkan bahwa cipta 
sastra, selain menyajikan nilai-nilai keindahan se -ta paparan peristiwa yang 
mampu memberikan kepuasan batin pembacanya, juga mengandung 
pandangan yang berhubunuan dengan renungan at au kontemplasi batin, baik 
berhubunuan dengan masalah keauamaan, filsalat. politik, maupun berbagai 
macam problema yang berhubungan dengan kompleksit as hidup. 
Kandungan makna yang bcgitu komplcks serta berbagai macam nilai 
keindahan tersebut dalain hal ini akan mcwujudkan atau tergambar lcwat 
media kebahasaan. media tulisan, dan struktur wacana. 
Sastra, dengan demikian sebagai salah satu cabang scni sebagai 
bacaan. Sastra tidak cukup dipahami lewat analisis kebahasaannya, melalui 
studi yang discbut text grammar atau text linguistics. tetapi juga harus 
mclalui studi khusus yang berhubungan dengan literary text karena teks 
sastra bauaimanaptin mcmiliki ciri-ciri khusus teks sastra itu salah satunya 
ditandai oleh adanya unsur-unsur intrinsik Larva sastra yang berbeda 
dengan unsur-unsur yang membangun bahan bacaan lainnya. 
Berdasarkan kcseluruhan paparan di at as dapat disimpulkan bahwa 
cipta sastra sebenarnya menuandung berbauai macam unsur yang sangat 
kompleks, antara lain: 
1. unsur keindahan. 
2. unsur kontemplatif yang berhubungan dengan nilai-nilai atau renungan 
tentang 	 keag,amaan. 	 llsaIit. 	 pol it i k. 	 sert a 	 berbagai macam 
kompleksit as permasal ahan kehidupan, 
3. media pcmaparan, baik berupa media kebahasaan maupun struktur 
waeana, 
4. Ulltillr-Ulltillr intrinsik yang berhubungan dengan ciri karakteristik cipta 
sastra it u sendiri schagai suat u teks. 
Sejalan dengan kandunuan keempat aspek di alas, mengimplikasikan 
bahwa untuk menuapresiasi cipta sastra. pentbaca pada dasarnya 
dipersyaratkan memiliki bekal-bekal tertentu. l3ckal awal yang harus 
dimiliki seorang calon apresiator antara lain: 
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1. kepekaan emosi atau perasaan sehingga pembaca mampu memahami 
dan menikmati unsur-unsur keindahan yang terdapat dalam cipta sastra, 
2. pemilikan pengctahuan dan pengalaman yang berhubungan dcngan 
masalah kehidupan ini secara intensif-kontemplatif maupun dengan 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah humanitas, 
misalnya buku filsafat dan psi kologi, 
3. pemahaman terhadap aspek kebahasaan, dan 
4. pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik cipta sastra yang akan 
berhubungan dengan telaah teori sastra. 
Kemampuan untuk mengapresiasi cipt a sastra seseorang harus secara 
terus menerus menggauli karya sastra. Pemilikan bekal pengetahuan dan 
pengalaman dapat diibarat kan sebagai pemilikan pisau bedah, sedangkan 
kegiatan menggauli cipta sastra itu sebagai kegiatan pengasahan sehingga 
pisau itu menjadi tajam dan semakin tajam, yakni jika pcmbaca itu semakin 
sering dan akrab dengan kegiatan membaca sastra. 
Lebih lanjut, seperti telah disinggung, di depan, kepekaan emosi dan 
perasaan itu bukan hanya berhubungan dengan kegiatan penghayatan dan 
pemahaman nilai-nilai keindahan, inclainkan juga berhubungan dengan 
usaha pemahaman kandungan makna dalam cipta sastra yang umumya 
bersifat konotatif. Konotasi makna dalam cipta sastra itu terjadi karena 
kata-kata dalam cipta sastra itu terwujud dalam endapan pengalaman, daya 
emosional, maupun daya intelektual pengarangnya selain itu juga telah 
mengalami pemadatan. Sebab it ulah dalam kegiatan apresiasi sastra. Brooks 
membedakan adanya dua level, yakni level (+jail, yang herhuhungan 
dengan respons intelcktual, dan level subjektif yang berlitibungan dengan 
respons emosional. 
Suatu cipta sastra sebenarnya mengandung herhag.al macam unsur 
yang sangat komplcks, antara lain (1 ) unsur keindallan (2) unsur 
kontemplatif yang berhubungan dengan nilai-nilai at au renungan tent ang 
keagamaan, filsafat, politik. serta berbagai macam kompleksit as 
permasalahan kehidupan, (3) media pemaparan. haik berupa media 
kebahasaan maupun struktur Waciina. sert a (4) unsur-unsur intrinsik vang 




Pengertian dan Bekal Awal dalam Apresiasi Sastra 
Terdapatnya berbagai macam unsur dalam karya sastra 
mengimplikasikan kepada kita bahwa untuk mengapresiasi cipta sastra, 
pembaca pada dasaniya dipersyaratkan memiliki bekal-bekal tertentu. Bekal 
awal yang hams dimiliki seorang apresiator adalah (1) Kepekaan emosi atau 
perasaan sehinega pembaca mampu memahami dan menikmati unsur-unsur 
kcindahan yang terdapat dalam cipta sastra, (2) pemilikan pengetahuan dan 
pengalaman yang berhubungan dengan masalah kehidupan dan 
kemanusiaan, (3) pemahaman terhadap aspek kebahasaan. clan (4) 
pemahaman terhadap unsur-unsur intrinsik cipta sastra vane akan 
bcrhubungan dengan telaah teori sastra. 
Rangkuman 
Pengertian 
Istilah Apresiasi berasal dan i bahasa latin Am-cc/at/on yang berarti 
"mengindahkan-. Dalam konteks yang lebih luas itilah apresiasi menurut 
Gove dalam Aminuddin (1987:34) mengandung makna (1) peneenalan 
melalui perasaan atau kepekaan, dan (2) pemahaman dan pengakuan 
terhadap nilai-nilai keindahan yang diunekapkan penearang. Pada sisi lain, 
Squire dan Taba dalam Aminuddin (1987:35) berkesimpulan bahwa sebaeat 
suatu proses, apresiasi mclibatkan tiea unsur inti, yakni (1) aspek koenitif, 
berkaitan dengan keterlibatan unsur intelek pembaca dalam upaya 
menghayati unsur-unsur kesusastraan yang bersitat objektil (2) aspek 
emotif, berkaitan dengan keterlibatan unsur emosi pembaca dalam upaya 
menghayati unsur-unsur keindalian dalam teks sastra yang dibaca (3) aspek 
evaluatif, berhtibungan dengan kegiatan memherikan penilaian terhadap 
baik buruk, indah tidak indah, sesuai tidak sesuai sena segala ragam 
penilaian lain yang tidak haws hadir dalam sehuali karya kritik. tetapi 
secara personal cukup dimiliki oleli pembaca. 
Tingkatan-Tingkatan dalam Apresiasi Sastra 
Tingkatan pertama dalam apresiasi sastra adalah "simpati-. Pada 
tingkatan ini batin apresiator tereetar sehinega muncul keineinan untuk 
memberikan 
	 perhat ian 	 terhadap 	 Larva 	 sat ra 	 vane 
dibaca/digauli/diakrabinya. Jika kita membaca karN a sastra kemudian mulai 
S9     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pengertian dan Bekal Awal dalam Apresiasi Sastra 
muncul perasaan senang terhadap karya sastra tersebut, berarti kita sudah 
mulai masuk ke tahap pertama dalam apresiasi sastra, yaitu simpati. 
Tingkatan kcdua dalam apresiasi sastra adalah 'empati' Pada 
tingkatan ini batin apresiator mulai bisa ikut merasakan dan terlibat dengan 
isi dalam karya sastra itu. Dengan kata lain.,jika kita mernbaca prosa cerita, 
kemudian kita bisa ikut mcrasakan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
cerita tersebut, berarti tingkat apresiasi sastra kita sudah sampai pada 
tingkat kedua, yaitu empati. 
Tingkat kctiga atau tingkat tertinggi dalam apresiasi sastra adalah 
`refleksi did'. Pada tingkatan ini, seorang apresiator tidak hanya sekedar 
tergetar (simpati), atau dapat merasakan (empati) saja, tetapi dapat 
melakukan retleksi did atas nilai-nilai yang terkandung, dalam karya sastra 
itu. Dengan kata lain. pada tingkat ketiga ini seorang apresiator dapat 
tnemetik nilai-nilai karya sastra sebagai sarana untuk berretleksi, bercermin 
Pentahapan dalam Kcaiatan Apresiasi Sastra 
Pada tahap pertama, seorang, apresiator membiarkan pikirannya, 
per asaan dan daya khayalnya mengembara sebebas mungkin mengikuti apa 
yang dimaui °lett pengarang karya sastra yang dibacanya. Pada tahap ini 
apresiator belum mengambil sikap kritis terhadap karya sastra yang 
dibacanya. 
Pada tahap kedua, seorang apresiator menghadapi karya sastra secara 
intelektual. la menanggalkan perasaan dan daya khayalm a, dan berusaha 
mernahami karya sastra tersebut denvan cara menyelidiki karya sastra dani 
unsur-unsur pernbentuknya. Ini berarti, apresiator memandang karya sastra 
sebagai suatu struktur. Pada tahapan ini, penvelidikan unsur-unsur karya 
sastra oleh apresiator dimaksudkan untuk mendekatkan din i pada karya 
sastra itu. 
Pada tahap ketiga. apresiator memandang kar\ a sastra dalarn 
kerangka historisnya. Artinya, ia memandang karya sastra sebagai pribadi 
yang mempunvai ruang dan \vaktu. Dalam pandan2annva. tidak ada karya 
sastra vang idak diciptakan dalam ruam2 dan waktu tent cut u. Dengan kata 
lain. pada tahapan ini seorang apresiator mencoba memahami karya sastra 
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dan i unsur sosial budaya, situasi pcngarang, dan scgala hal yang 
melatarbelakangi karya sastra itu diciptakan. 
Kegiatall Lal7S,S1111g clan Kegiatan Tak Langsumz dalani llengapresiasi 
Sastra 
Apresiasi sastra secara langsung adalah kegiatan membaca atau 
mcnikmati cipta sastra bcrupa teks maupun performansi secara langsung. 
Kegiatan mcmbaca suatu teks sastra secant langsung dapat terwujud dalam 
perilaku membaca, memahami, menikmati, serta mengevaluasi teks sastra, 
baik yang berupa cerpen, novel, roman, naskah drama, maupun teks sastra 
berupa puisi. 
Kegiatan apresiasi sastra secara tidak langsung dapat ditempuh 
dengan cara mempelajari teori sastra, membaca art ikel yang berhubungan 
dengan kcsastraan, balk di majalah maupun koran, mcmpelajari buku-buku 
maupun csai yang membahas dan memberikan penilaian terhadap suatu 
karya sastra serta mempelajari sejarah sastra. 
Bekal Alia! Penizapresiasi Sastra 
I) kepekaan emosi atau perasaan sehingga pembaca mampu memahami 
dan menikmati unsur-unsur kcindahan yang terdapat dalam cipta sastra, 
2) pemilikan pengetahuan dan pcngalaman yang berhubungan dengan 
masalah kehidupan ini secant iniensiikontemphitif maupun dengan 
membaca buku-buku yang berhubungan dengan masalah humanitas, 
misalnya buku tilsafat clan psikologi, 
3) pemahaman terhadap aspek kcbahasaan, dan 
4) pernahaman terhadap unsur-unsur intrinsik cipta sastra yang akan 
berhubungan dengan tclitah teori sast ra. 
Latihan 4 
Jawablah pert anyaan-pert anyaan di bawah ini! 
Jelaskan pengert Ian apresiasi sastra! 
2. Jelaskan perbcdaan apresiasi sastra scbagai kcgiatan langsung dan 
apresiasi sastra sebagai kegiatan tidak langsung.! 
3. Sebut kan beberapa bekal awal Yang harus dimiliki oleh seorang 
apresiat or Nast ra! 
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Paket 5 
PENDEKATAN DALAM APRESIASI SASTRA 
Pendahuluan 
Ada banyak pendekatan dalam apresiasi sastra. Dimana masinu-
masing memiliki cara keda dan karakter yang berbeda. Karena apresiasi 
merupakan sebuah proses, maka pendekatan ini akan memudahkan baui 
seseorang untuk melakukan apresiasi sastra. Dalam paket ini akan dibahas 
tentang: pendekatan parafrastis, emotif, analitis, historis, sosiopsikologis 
dan dedaktif. Paket ini akan menjelaskan dengan rinci masing-masing 
pendekatan dan pengaplikasiannya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan jul sangat pent Mg. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LC[) dim Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, sclotip sebagai alat untuk memajanu 
kreatifitas hash l perkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu menjelaskan pendekatan dalam apresiasi sast ra. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu : 
1. Menilai pendekatan-pendekatan dalam apresiasi sastra 




I. Pendekatan parafrastis dalam mengapresiasi sastra 
2. 	 Pcndekatan cmotif dalam menuapresiasi sastra 
3. Pendekatan analitis dalam mengapresiasi sastra 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 
4. Pendekatan historis dalam mengapresiasi sastra 
5. Pendekatan sosiopsikologis dalam mengapresiasi sastra 
6. Pendckatan dcdaktis dal am mengapresiasi sastra 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menanyakan tentang bekal apa yang hams dimiliki dalam 
mengapresiasi sastra? 
3. Menyampaikan pengantar perkuliahan tentang pendekatan dalam 
apresiasi sastra 
Kegiatan Intl (70 menit) 
1. Mahasiswa dibagi claim kclompok, lalu setiap siswa dalam 
kelompok mendapat nomor 
2. Penugasan diberikan kepada set iap siswa berdasarkan kepada nomor 
terhadap tugas yang berangka“Lihat lembar keija) 
3. Dosen menyuruh mahasiswa untuk bekerjasama dengan kelompok 
lain. mahasiswa disuruh kcluar dari kelompoknya dan bcmthung 
dengan beberapa mahasiswa yang bernomor sama dart kelompok 
lain. dalam kescmpatan ini mahasiswa dengan tugas yang sama hisa 
saling membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka. 
4. Setiap mahasiswa dalam kelompok melaporkan hash l dan tangi2apan 
dari kelompok lain. 
Kegiatan Penut up (10 menit) 
1 . 	 Mcnyimpulkan !Iasi I perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikoloilis/saritivnasehat 
3. Relleksi hash l perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
I 	 Memberi tuizas latihan 
2. Mcmpersiapkan perkuliahan sclanjutnya 
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Lembar Kegiatan 5 
Urutan Tugas: 
Nomor 1 	 : mencatat soal berdasar uraian materi 
Nomor 2 	 : mengerjakan soal 
Nomor 3 	 : melaporkan hasil pekerjaan 
Tuj uan 
Mahasiswa dapat menjelaskan menilai pendekatan-pendekatan dalam 
apresiasi sastra dan mempraktikkan pendekatan-pendekatan dalam apresiasi 
sastra 
Bahan dan Alat 
Kertas dan pulpen 
Langkah Kegiatan 
I. 	 Set iap kelompok terdiri dan i tiea orane 
2. Tent ukan masing-masing t ugas berdasar nomor urut. 
3. Kerjakan tugas sesuai dengan lembar keda 
Uraian Materi 5 
PENDEKATAN DALAM APRESIASI SASTRA 
Keanekaragaman pendekatan yang digunakan it u dalam hal ini lebih 
banyak ditentukan oleh tujuan dan apa yang akan diapresiasi lewat teks 
sastra yang dibacanytt. kelangsungan apresiasi itu terproses lewat kegiatan 
vang bagaimana dan landasan teori vang digunakan dalam keglatan 
apresiasi. Bertolak pada tUjuan dan apa yang akan diapresiasi, pembaca 
dapat menggunakan pendekatan sebagai suatu prinsip atau landasan yang 





Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 
1. Pendekatan Parafrastis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan parafrastis adalah strategi pemahaman kandungan makna 
dalam suatu cipta sastra dengan jalan mengungkapkan kembali gagasan 
yang disampaikan pengarang dengan menggunakan kata-kata maupun 
kalimat yang berbeda dengan kata-kata dan kalimat yang digunakan 
pengarangnya. Tujuan akhir dan i penggunaan pendekatan parafrastis itu 
adalah untuk menyederhanakan pemakaian kata atau kalimat seorang 
pengarang sehingga pembaca lebih mudah memahami kandungan makna 
yang terdapat dalam suatu cipta sastra. 
Penerapan pendekatan parafrastis selain untuk mempermudah upaya 
pemahaman makna suatu bacaan, juga digunakan untuk mempertajam, 
memperluas dan melengkapi pemahaman makna yang diperoleh pembaca 
itu sendiri. Sebab itu, dalam pelaksanaannya nanti, pendekatan parafrastis 
selain dapat dilaksanakan pada awal kegiatan mengapresiasi sastra, juga 
dapat dilaksanakan setelah kegiatan apresiasi berlangsung. 
Pendckatan apresiasi karya sastra adalah seperangkat asumsi dan 
prinsip yang berhubungan dengan sifat-sifat sajak atau karya sastra pada 
umumnya. Pendekatan bersifat aksiomatis, artinya ia hanya memberikan 
prinsip-prinsip, aksioma-aksioma tentang sajak. Ia membicarakan sifat-si fat 
personal 'subject matter' yang didekati. Pendekatan parafrastis mi 
berangkat dari sebuah asumsi bahwa kata-kata dalam puisi pada umumnya 
padat dan sering mengalami elipsis/penghilangan. Waluyo dalam buku 
Apresiasi Puisi (2002:1) menyatakan bahwa puisi adalah karya sastra 
dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan diberi irama dengan 
bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias. Untuk it u memahann sebuah 
puisi yang ccnderung mengalami elipsis dan pemadatan makna ni bisa 
dilakukan dengan menguraikan kembali puisi atau kata-kata tersebut 
deml,an model kalimat yang berbeda. Memparafrasc sebuah puisi bisa 
diartikan memprosakan sebuah puisi atau tnengubah bentuk puisi menjadi 
prosa dengan tetap mempertahankan sudut pandang dan kondisi makna 
tersurat dan tersirat dalam puisi tersebut. Pendckatan parafrastis merupakan 
strategi pernahaman kandungan makna dalam suatu cipta Larva sastra 
dengan jalan mengungkapkan kembali g,aeasan vanu disampaikan 
pengarang dengan menggunakan kata-kata dan kahmat yamg digunakan 
pengarangnya. Tujuan akhir dan i penggunaan pendekat an parah-astis adalah 
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untuk menyederhanakan pemakaian kata atau kalimat seorang pengarang 
sehingga pembaca lebih mudah memahami kandungan ma'am yang terdapat 
dalam suatu cipta sastra (Aminuddin, 1987: 41). 
Prinsip dasar yang melandasi penerapan pendekatan parafrastis ini 
adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Aminuddin (1987:41) adalah 
berangkat dan i pemikiran bahwa (1) gagasan yang sama dapat disarnpaikan 
melalui be dalam untuk yang berbeda, (2) simbol-simbol yang bersifat 
konotatif dalam suatu cipta sastra dapat diganti dengan lambang atau 
bentuk lain yang tidak mengandung ketaksaan makna, (3) kalimat-kalimat 
atau bails dalam suatu cipta sastra yang mengalami pelesapan dapat 
dikembalikan lagi kepada bentuk dasarnya, (4) pengubahan suatu cipta 
sastra baik dalam hal kata maupun kalimat yang semula simbolik dan elipt is 
menjadi suatu bentuk kebahasaan yang tidak lagi konotatif akan 
memperrnudah upaya seseorang untuk memahami kandungan makna dalam 
suatu bacaan, dan (5) pengungkapan kembali suatu gagasan yang sama 
dengan menggunakan media atau bentuk yang tidak sama oleh scorang 
pembaca akan mempertajam pemahaman gagasan yang diperoleli pembaca 
it u sendiri. 
Bagaimanakah sebenarnya memparafrase sebuah puisi? Sebenarnya 
bukan hal yang sangat sulit untuk membuat parafrase dad sebuah puisi. 
Nlembuat sebuah parafrase puisi pada dasarnya merupakan kegiatan 
inengembangkan atau memunculkan kembali bagian-bagian dan i puisi 
tersebut yang sebenarriya sengaja dihilangkan °tell seorang penulis. 
..\ lembuat sajak, sebenarnya, tidak lain daripada mengembalikan unsur 
yang (menurut peneliti/kritikus, sengaja atau tidak) Whilangkan oleh 
pcnyair-  (Atmazaki, 1993:127). Biasanya kebanyakan puisi hanya terdiri 
alas penguttnaan yang sangat minim. Bahkan cendertinu untuk tidak 
111C11!2,i kuti at uran-aturan kebahasaan demi kepentinuan rima. tipograti. dan 
kedalaman makna. Kerja para peneliti atau apresiator adalah berusaha 
mengembalikan bagian-bagian lain yang hilanL( agar didapatkan sebuah 
pemahaman yang utuh terhadap makna puisi tersebut. 
Dengan memparafrase sebuah puisi, dimungkinkan akan mampu 
mempermudah pemahaman terhadap aspek makna clan pesan dart isi puisi 
tersebut. Parafrastis bisa dilakukan dengan dua macam teknik. yaitu 
melengkapi bagian-bagian yang terelipsis dan i puisi tcrsebut baik yantz 
L)7     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 
berupa cjaan maupun kata/frase, dan menulis kembali dengan kalirnat lain 
maksud dan i bans-bans puisi tersebut. 
"Bcrsandar pada tan i warna pelangi 
Kau depanku bcrtudung sutcra senja" 
Chairil Anwar 
Penggalan puisi di atas dapat diparafrase dengan cara melengkapi bagian 
kalimat yang dielipsiskan menjadi: 
"Bersandar pada tan-an yang bcr-wama pclangi 
Kau di dcpanku b ert ud ung dengan kali) sutc ra pada 14 'akt U S C nj a" 
Atau bisa pula dilakukan &twat' cara mencoba memahami secara 
keseluruh an teks puisi tersebut kernudian menyampaikannya kembali dalam 
bent uk kalimat yang lain. Untuk teks di atas dapat diuraikan menjadi: 
"Ketika aku berada di bayang-bayang keindahan seperti keindahan 
para penari dan pelangi, saat itulah kau ada di depanku, berdiri 
memperlihatkan kecantikanmu di bawah bayang-bayang senja-. 
Terlepas dan i battairnana mennparafrase sebuah puisi, tidak bisa 
dipunukiri bahwa puisi merupakan batrian dan i karya seni yang mengemban 
fungsi. misi, dan visi tersendiri, karya puisi tent u hams memiliki kandungan 
makna yang relevan dengan pcsan yang hendak disampaikan oleh pcnyair 
kepada pembaea. Makna yang terkandung dalam sebuah puisi bisa bersilat 
tersurat (eksplisit) dan tersirat (implisit). Makna tersirat dalam sebttalt puisi 
ditunjukkan dalam makna denotatil/makna lugas, yaitu makna apa adanya 
yang melekat dan tampak nyata dalam sebuah kat a. Makna denotatif 
mertipakan dasar yang dengan pemahaman secara aWalll bisa dimengerti 
dengan mudah. Sebagai contoh dalam puisi. 
.11alain lebin-an 
Bu/an di alas kubta-an 
secara aWalll IllakIla yang rampak dalam puisi tersebut adalah pada malam 
lebaran bulan bersinar di atas kuburan. Titik. I lanva sebatas it u. t idal< perlu 
dipikirkan berbagai macam hal yang rumit di balik it u. 
Sedangkan makna tersirat di t Ulliukkan dalam bent uk makna 
konotatifmakna kias. yaitu kandungan lain dan i maksud yang tampak 
08     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Pendekatan dalam Apresiasi Sastra 
seacara awam. Secara tersirat /malam lebaran, bulan di atas kuburan/ bisa 
dinterpretasikan sebagaimana kesan/efek psikologis dan i eufoni dan 
kakafoni yang dihasilkannya, misalkan: 
Mat am 	 gelap, menakutkan 
Lebaran 	 kemenangan, menyenangkan 
F3ulan 	 keindahan 
Kuburan 	 kelam,seram, mist is 
Berdasarkan gambaran di at as /malam lebaran, but an di atas kuburan/ 
bisa diinterpretasikan tentang akan adanya jalan terang atau pet unjuk untuk 
menyinari kita yang berupa kemenangan dan keindahan dan i kekciaman 
yang selama ini kita alami. Atau bisa saja terjadi interpretasi sebaliknya, 
yaitu ketika kita berada pada titik atau derajat tertingizi dan i yang bisa kita 
raih, justru pada saat itulah kita akan mengalami keterpurukan atau 
kchancuran. 
Sementara itu kesan atau amanat yang disampaikan oleh penyair 
sccara utuh justru tcrletak pada bagian yang bersifat implisit tcrscbut. 
Untuk itulah, demi ketercapaian penyampaian pesan moral atau amanat 
sebuah puisi, pemahaman terhadap kakafoni dan eufoni merupakan faktor 
mutlak dalam proses kreatif cipt a sastra. 
Sclanjutnva kctika kita bcrbicara tentang makna, hal yang ada di 
dcpan gambaran kit a adalah bagaimana kit a mcmilih kat a (diksi) yang 
mempunyai kandungan kandungan makna tertentu. At au bagaimana kit a 
memilih kat a agar fi-ase at au klausa yang dilekatinva menjadi bemiakna 
sebagaimana N'ang, kit a harapkan. Memilih kata dalam proses kreatif cipt a 
karva puisi memang bukan merupakan pekerjaan mudah. Dal am proses ini 
diperlukan kemampuan berbahasa, wawasan yang luas, sert a kedalaman rasa 
sehingga dimunAinkan akan dihasilkan diksi yang tepat. 
Dalam kehidupan schari-hari pilihan kat a yam!, dipergunakan oleh 
seorang benar-benar dipenuttruhi °la kondisi lingkungan tempat 
tinggaInva. Bisa kita bandingkan pemakaian kata-kata di lingkungan indite"r 
denuan lingkungan pendidikan, atau lingkungan pekerja proyek dengan 
lingkurnian pondok pcsantren. Terdapat perbedaan yang cukup mencolok di 
ant ara lingkungan pemakai bahasa tersebut. Bahkan dan i kat a- kat a yang 
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dipergunakan °tell seorang penutur bahasa, dapat diprediksikan asal 
lingkungan tempat tinggalnya. 
Dengan mengetahui bagaimana kondisi dasar yang terdapat dalam 
sebuah karya puisi yang berhubungan dengan rima, eufoni dan kakafoni, 
matipun segala unsur moralnya akan mempermudah proses memparafrase 
sebuah puisi. 
Parali-astic Tcatcrikalisasi Puisi Sebagai Scbuah Pendckatan 
Untiik mampu mengenali maksud dari sebuah puisi banyak 
pendekatan yang bisa dipergunakan, di antaranya adalah pendekatan 
parafrast is yang telah diuraikan di atas. Pendekatan ini berusaha mengupas 
struktur dalam (deep structure) sebuah puisi dengan cara mengadakan 
pengubalian bentuk dari puisi ke prosa. Proses pengubahan ini memerlukan 
kejelian seorang apresiator dalam menggarapnya. Permasalahanya adalah 
mungkinkali pendekatan ini dilebur dengan teknik lain yang justru 
mendekati puisi dengan cara interpretasi langsung dalam bentuk 
pement asan? 
Sebuah karya puisi memang bisa dipentaskan atau didramatisasikan. 
Istilah vang sering dipergunakan adalah teatelikalisasi puisi. Dalam 
teaterikalisasi puisi diperlukan sejumlah aktor/aktris untuk menjadi 
pemeran sebagaimana yang dikehendaki dalam sebuah pementasan teater 
atau drama bergantung pada puisi yang akan dipentaskan. Untuk dapat 
mementaskan sebuah puisi dengan baik tentu saja harus dilakukan 
pengkajian atau apresiasi terlebih dahulu terhadap puisi tersebut. 
Pengkanan lapis makna ini tentu saja bisa dilakukan dengan berbagai 
rnacant pcnctekatan apresiasi puisi sebagai mana diuraikan di atas. Want 
hal ini ditawarkan pendekatan parafrastis untuk mengawali kettiatan 
teateriLilisasi puisi mi. 
-r dak mungkin mcnghasilkan garapan yang gemilang tanpa 
mengadakan apresiasi terlebih dahulu terhadap makna dari puisi yang akan 
diteaterikalkan. Jadi sebuah kegiatan teaterikalisasi puisi mutlak 
!nettled ukan sebuah pendekatan untuk membantunya. Tapi sebuah 
pendekat iii tanpa ada tindak lanjut juga hanya akan berhent i sebagai sebuah 
pemahantan yang semu. Tetapi dengan memadukan sebuah pendekatan 
dengan teat erikalisasi sangat mungkin akan terjadi akumulasi pemaliaman 
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makna karya puisi yang lebih lengkap dan mendalam. Bagaimanakah 
langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk memadukan pendekatan 
parafrastis dengan teaterikalisasi puisi ini? Berikut beberapa hal yang bisa 
ditawarkan sebagai langkah-langkah parafrast is teaterikalisasi puisi. 
Tahap Il h..inparafrase 
Pada tahap ini dilakukan apresiasi lapis makna puisi dengan 
mempergunakan pendekatan parafrastis. Dengan pendekatan ini scorang 
apresiator bisa melakukan pengubahan bentuk karya sastra yang diapresiasi. 
Bent uk puisi diubah menjadi bentuk prosa. Proses pengubahan bentuk bisa 
dilakukan dengan teknik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Secara 
rinci pada tahap ini langkah-langkah yang harus diikuti oleh seorang 
apresiator adalah sebagaimana berikut: 
I . membaca puisi dengan penult pemahaman, 
2. mencmukan kata-kata kunci yang terdapat dalam bans-bans puisi 
tersebut, 
3. mencoba menghubungkan kata-kata kunci dalam bans yang satu dengan 
bans yang lain, 
4. huburwan antarkata kunci bisa dibuat dengan cara menambah kata. 
imbuhan, atau melakukan interaksi bebas antarkat a kunci ant arbaris, 
dan 
5. menycmpurnakan hasil pengubahan dalam bentuk prosa atau paparan. 
Pengubahan bentuk puisi menjadi prosa ini merupakan kunci penentu 
keberhasilan pada tahap berikutnya. Untuk itu jika dimungkinkan 
perwubaltan bentuk ini diusahakan benar-benar telah mencerminkan maksud 
dasar dari puisi tersebut. 
TAN) 
SeteIiIi katya puisi diubah menjadi bentuk paparan atau prosa, 
langkah sclanjtanya mcrencanakan pementasan berdasarkan bent uk paparan 
tersebut. Sehingga langkah yang harus dilalui adalah: 
1. menuttbah bentuk prosa menjadi bentuk dialog atau skenario 
pement as an drama sedcrhana, 
2. merencakan pementasan berdasarkan skenario, 
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3. menata dan mempersiapkan unsure-unsur pendukung seperti musik dan 
properti, 
4. melaksanakan pementasan (teat erikal), dan 
5. mengapresiasi kegiat an pementasan. 
Tetapi satu hal yang, perlu diperhatikan bahwa kegiatan pementasan 
ini tidak mutlak hat-us sebagaimana pementasan naskah drama utuh 
melainkan hanya sekedar bersifat memperjelas maksud dun puisi yang 
ditulis penyair. Pementasan yang dimaksud dalam hal ini hanyalah 
pementasan sederhana tanpa memperhatikan berbagai unsur pementasan 
drama yang rumit dan pelik. Dalam pembelajaran sastra di kelas bagian ini 
bisa dilakukan oleh beberapa orang siswa atau kelompok siswa di depan 
kelas. Jika mungkin bisa didukung oleh musik sederhana seperti petikan 
gitar atau suara koor. Tujuan utama dan i teatcrikalisasi ini adalah usaha 
untuk memvisualkan eitraaniimage dalam puisi sehingga pemahaman lapis 
makna puisi menjadi semakin jelas dan mudah diterima oleh 
pem bac& apres i at or. 
Berbagai mac= pendekatan apresiasi puisi sebagaimana yang telah 
diuraikan di at as memang merupakan alternatif bagi apresiator tmtuk 
menganalisis lapis maka dalam sebuah puisi. Perbedaan sudut pandang 
seorang apresiator sanuat menentukan hash l ka
.
jian terhadap makna sebuith 
puisi. Pendekat an paraii-ast is memang merupakan merupakan sat u dani 
sekian banyak pendekatan apresiasi sastra yang telah ditawarkan 
sebelumnva. Nam lin tent u saja tidak menut U 
	
kemungkinan terjadi 
perpaduan pendekat an dalam proses mengapresiasi sebuah karya sastra 
khlltilltillVa Ind Si. 
Parafrase merupakan kegiatan pemahaman makna puisi dengan cara 
memprosakannva. Bent uk keui at an ml merupakan bent uk resept 
Sementara it ii teaterikalisasi merupakan bent uk produktif dad apresiasi 
puisi. 1)en2an menvattikan kedua bent uk ini dim ungkinkan akan terjadi 
peningkat an pemahaman yang lebih lengkap terhadap makna sebualt puisi. 
Bagaimanapun sebtiah puisi tidak mungkin bisa hanva dipahami dan i sat u 
,i-i belaka. Memadukan berba2ai macant keinuttukinan dan kemampuan 
apiesi nor a kan membant u men i ni2kat kan t ingkat kede kat an makna 
scbat!aimana yang di kchendaki ()tell penvairnva. Parafrast is teat ell kalisasi 
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bisa dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan apresiator dalam hal 
bert eater at au bemtain peran. 
Dalam kegiatan pembelajaran apresiasi sastra di kelas, pendekatan 
parafrastis teaterikalisasi dapat dilakukan dengan menciptakan kondisi 
kelas sedemikian rupa sehingga menyerupai sebuah arena bermain drama 
atau berlatih teater. Guru dapat memanfaatkan keinampuan beberapa orang 
siswa yang aktif dalam bidang teater untuk menjadi pemeran dalam 
teaterikalisai mi. Dal am pembelajaran penerapan pendekat an ini menjadi 
sangat kompleks sekaligus fleksibel. Kompleks dalam al-ti guru dapat 
mempergunakan dan menggabunakan berbagai maeam media clan metode, 
fleksibel dalam hal kesederhanaan disesuaikan dengan kondisi pembelajaran 
di kelas. 
Mengapresiasi sebuah karya puisi bisa dilakukan dengan berbagai 
macam pendekatan disesuaikan dengan kemampuan atau sudut pandang dan 
kepentingan dan i apresiator atau kegiatan aprestasi itu. Berbagai macam 
pendckatan aprcsiasi bukan mcrupakan suatu hal yang !umiak harus 
dipergunakan melainkan merupakan sebualt pilihan atau alternatif. 
Pendekatan parafrastis teaterikalisasi merupakan pendekatan apresiasi 
karya puisi yang bisa dipilih dengan memanfaatkan kemampuan apresiator 
atau para siswa di kelas dalam bidang berteater. Parafrastis teaterikalisasi 
mencoba memberikan 2ambaran yang lebib lengkap tentang keadaan puisi 
karena bisa dilakukan visualisasi dengan eara mementaskannva. Namun 
demi ki an t et ap perl u di perhat ikan bahwa pendekatan parafi-ast is 
teaterikalisasi ini pun merupakan sebttah penawaran dengan seg.ala 
kelebihan dan kekurangan. Teta') disarankan kepada para apresiator atau 
para peneliti tint uk mencoba memadukan berbagai inacant mut:kat an yang 
ada schingga akan menghasilkan scbuali pendekatan yang pal ng sesuai 
dengan berbagai sit tiasi dan kondisi balk dan i ski ketzi at an pembelajaran 
apresiasi matipun dan i konteks Larva puisi it u sendiri. 
2. 	 Pendekatan Emotif dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekat an entut if dalam mengapresiasi sastra adalah suatu 
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Prinsip-prinsip dasar yang mcletarbelakangi adanya pendekatan 
emotif yaitu pandangan bahwa cipta sastra merupakan dan i karya seni yang 
hadir dihadapan masyarakat pembaca untuk dinikmati schingga mampu 
memberikan hiburan dan kesenangan. 
Selain berhubungan dengan masalah keindahan yang lebih lanjut akan 
berhubungan dengan inasalah gaya bahasa scperti metafor, simile maupun 
penataan setting yam!, mampu menghasilkan panorama yang menarik. 
Penikmatan keindahan itu juga dapat berhubungan dengan menyampaikan 
cei ita. peristiwa, maupun gagasan tertentu yang lucu dan menarik sehingga 
mampu memberikan hiburan dan kesenangan kepada pembaca. 
Penikmatan keindahan itu lebili lanjut juga dapat berhubungan 
dengan masalah pola persajakan dan paduan bunyi yang lebih lanjut dapat 
mcnghadirkan unsur-unsur musikalitas yang merdu dan menarik. 
Untuk menemukan dan menikmati cipta sastra yang mengandung 
kelucuan, anda tent unya juga harus memilih cipta sastra yang tertentu. 
Ragam itu misalnya ragam humor dan ragam komedi. 
3. Pendekatan Analitis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekat an analit is adalah suatu pendekatan yang berusaha 
mernahami gagasan, cara pengarang menampilkan gagasan at au 
mcngimajikan ide-idenya, sikap pcngarang dalam menampilkan gagasan-
gagasannya, elcmen int rinsik clan mekanisme hubungan dan i setiap elemen 
intrinsik itu sehingga mampu membangun adanya keselarasan dan kesatuan 
dalam rangka membani2un totalitas bentuk maupun totalitas maknanya. 
Dalam pelaksanaannya, penerapan pendekatan analitis ini diawali 
dengan kegiatan niciribaca teks secara keseluruhan. Setelah itu, pembaca 
menampilkan beberapa pernyataan yang berhubungan dengan unsur-unsur 
intrinsik yang, memilangun cipta sastra yang dibacanya. Misalnya, sewaktu 
pembaca mengaprcsiasi salah sat u judul cerpen, lewat judul cerpen yang 
bacanya itu, setelali pcmbaca melaksanakan kegiatan baca terhadap 
kescluruhan eel -pen itu secara skimming, pembaca lebih lanjut menampilkan 
pert anyaan-pert anyaan, misalnya bagaimana penokohannya, setting-nya, 
per\vatakan set lap tokoll, dan pertanyaan tentang unsur intrinsik lain yarg 
terdapat dalam cerpen it u. Setelah itu, pembaca kembali membaca ulang 
sambil berusaha menganalisis setiap unsur yang telah ditetapkannya. 
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4. Pendekatan Historis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan historis adalah suatu pendekatan yang menekankan pada 
pemahaman tcntang biografi pengarang, latar belakang peristiwa 
kesejarahan yang melatar belakangi masa-masa terwujudnya cipta sastra 
yang dibaca, serta bagaimana perkembangan kehidupan penciptaan maupun 
kehidupan sastra itu sendiri pada umumnya dari zaman kc zaman. 
Prinsip dasar yang melatarbelakangi lahirnya pendekatan i iii adalah 
anggapan bahwa cipta sastra bagaimanapun juga merupakan bagian dari 
zamannya. Selain itu. peniahaman terhadap biografi pengarang juga sangat 
penting dalam upaya memahami kandungan makna dalam suatu cipta 
sastra. Sebab it ulah telaah makna suatu teks claim pendekatan 
sosiosemantik / sangat mengutamakan konteks , baik konteks sosio, budaya, 
situasi itau zaman maupun konteks kehidupan pengarangnya sendiri. 
5. Pendekatan Sosiopsikologis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan sosiopsikologis adalah suatu pendekatan yang berusaha 
memahann latar belakang kehidupan sosial-budaya, kehidupan masyarakat, 
rnaupun tanggapan kejiwaan atau sikap pengarang terhadap lingkungan 
kehidupannya ataupun zamannya pada saat cipta sastra itu diwujudkan. 
Dalam pelaksaannya, pendekatan ini memang sering tumpang tindih dengan 
pendekatan historis. Akan tetapi, selama masalah yang akan dibahas untuk 
sctiap pendekatan itu dibatasi dengan jelas, maka ketumpangtindihan itu 
pasti dapat dihindari. 
Contoh penerapan pendekatan sosio-psikologi itu misalnya kita 
membaca puisi Chaird berjudul "Diponegoro" jika dalam pendekatan 
historis kita dapat membahasnya lewat pembahasan tentang biografi 
pengarang. peristiwa kcsejarahan yang terjadi pada masa itu serta telaah 
tent ang bagaimana perkembangan ataupun hubungan antara puisi 
"Diponegoro- itu dengan puisi-puisi Chairil sebelumnya maupun dengan 
perkembangan karya sastra pada urnumnya. Maka dalam pendekatan sosio-
psikologis, apresiator berusaha memahami bagaimana kehidupan sosial 
masyarakat pada masa itu. bagaimana sikap pengarang terhadap 
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6. Pendekatan Didalctis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan didaktis adalah suatu pendekatan yang berusaha 
menemukan dan memahami gagasan, tanggapan cvaluatif maupun sikap 
pengarang terhadap kehidupan. Gagasan, tanggapan maupun sikap itu 
dalam hal ini akan mampu terwujud dalam suatu pandangan etis, filosof, 
maupun agamis schingga akan mcngandung nilai-nilai yang mampu 
memperkaya kehidupan rolianiah pemhaca. 
Dalam pelaksanaannya, penggunaan pendekat an didaktis ini diawali 
dengan upaya pemahaman satuan-satuan pokok pikiran yang tcrdapat dalam 
suatu cipta karta. Satuan pokok pikiran itu pada dasamya disarikan dani 
paparan gagasan pengarang, haik berupa tuturan ekspresif, komentar, 
dialog, maupun deskripsi peristiwa dan i pengarang atau pcnyairnya. Dalam 
penerapan pcndckatan didakt is ini, sebagai pembimbing kegiatan 
berpikirnya, pembaca dapat berangkat dart pola bet-pikir, misalnya jika 
Malin kundang itu akhirnya mati karcna durhaka kcpada ibunya, maka 
dalam hidupnya, manusia itu harus bersifat baik kepada orang tua. 
Rangkuman 
Bertolak pada tujuan dan apa yang akan diapresiasi, pembaca dapat 
menggunakan: 
Pendekatan sebagai suatu prinsip atau landasan yang digunakan oleh 
seseorang sewaktu mengaprestast dapat bermacam-macam yaitu: 
I. 	 Pendckatan Parafrast is dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan parafrastis adalah strateizi pemahaman kandungan makna 
dalam suatu CI Pt a sastra dem2an jalan mentiunizkapkan kembali gagasan 
yang disampaikan pengarang denuan menggunztkan kata-kat a maupun 
kalimat vang berbeda denuan kata-kata dan kalimat yang digunakan 
pengarangnva. TlIjuan aklur dan i penggunztan pendekat an parafrast is it u 
adalah untuk menyederhanakan pemakaian kata atau kalimat seorang, 
pengarang schingga pembaca lebih mudah mcmahami kandungan 
makna yang terdapat dalam suat u cipt a sastra. 
Pendekatan2. 
	 Hum if dalam Nlengapresiasi Sastra 
Pendekat an emot if dalam mengapresiasi sastra adalah suat u pendekat an 
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3. Pendekatan Analitis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan analitis adalah suatu pendekatan yang berusaha memahami 
gagasan, cara pengarang menampilkan gagasan atau mengimajikan ide-
idenya, sikap pengarang dalam menampilkan gagasan-gagasannya, 
elemen intrinsik dan mekanisme hubungan dan i setiap elemen intrinsik 
itu schingga mampu membangun adanya keselarasan dan kesatuan 
dalam rangka membangun totalitas bent uk maupun tot alit as maknanya. 
4. Pendekatan Historis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan historis adalah suatu pendckatan yang menckankan pada 
pcmahaman tentang biograti pengarang, latar belakang per istiwa 
kesejarahan yang melatarbelakangi masa-masa terwujudnya cipta sastra 
yang dibaca, scrta bagaimana perkembangan kchidupan penciptaan 
maupun kehidupan sastra itu sendiri pada umumnya dan i zaman ke 
zaman. 
5. Pendckatan Sosiopsikologis dalam Mengapresiasi Sastra 
Pendekatan sosiopsikologis adalah suatu pendekatan yang bcrusaha 
memahami latar belakang kehidupan sosial-budaya, kehidupan 
masyarakat, maupun tanggapan kejiwaan at au sikap pengarang terhadap 
lingkungan kehidupannya atauptin zamannya pada saat cipta sastra itu 
diwujudkan. Dalam pelaksaannya, pendekatan ini memang, sering 
tumpang tindih dengan pendekatan historis. Akan tetapi. selama 
masalah yang akan dibahas untuk set lap pendekatan it u dibatasi dengan 
jelas, maka ketumpangtindihan it u past i dapat dihindari. 
6. Pendekatan Didaktis dalam Nlengapresiasi Sastra 
Pendekatan didakt is adalah suatu pendekatan yang berusaha 
menemukan dan memahami gaaI1. t an g!2apan 	 uat if maupun si kap 
pengarang tcrhadap kehidupan. 	 tanguapan maupun sikap it u 
dalam hal mill aLm mampu ICM1.1
.
11.1(1 dalam suatu mmdamimn et is. 
Ii losot maupun agamis schingga akan meng,andung nilai-nilai yang 
mampu memperkaya kaidupan roliani.ih pembaca. 
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Latihan 5 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah 
1. Buatlah sebuah penilain terhadap pendekatan parafrastis, emotif, 
analitis. historis, sosiopsikologis dan dedaktis! 
2. Buatlah diangram keda dart pendekat an parafrastis, emotif, analit is, 
historis, sosiopsikolouis dan dcdaktis! 
Daft ar Pustaka 
Aminuddin. 2010. Pengantar Apresiasi KalyaStra. Malang: Sinar Baru 
Alt;ensindo. 
	 . 	 1987. Pen gantar Apresiasi Karya Sastra. Bandung: C.V. Sinar 
Baru. 
Atmazaki. 1993. ,4nahIsis Sqjak: Teoi, Metodologi, dan Aplikasi. Bandung: 
Angkasa. 
Rosidi, Ajib. 1991. Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia. Bandung: Binacipta. 
Waluyo. 2002. Apresiasi 	 Jakarta: Gramedia Pusaka Utama. 
108     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Tinjauan Pendekatan dan Teori serta 
Manfaat dalam Mengapresiasi Sastra 
Paket 6 
T1NJAUAN PENDEKATAN DAN TEORI SERTA 
MANFAAT DALAM MENGAPRESIASI SASTRA 
Pendahuluan 
Pada paket sebelumnya telah dibahas tentang pendekatan dalam 
apresiasi sastra. Maka pada paket ini akan dibahas tentang tinjauan 
pendekatan dan leori serta manfaat mengapresiasi sastra. Sebelum 
mcnjelaskan tent ang manfaat maka mahasiswa harus mengetahui 
pendekatan dan teori sastra. Hal ini diperuntukkan dalam memudahkan 
penggalian pentahaman sastra. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkulialtan, serta kertas piano, pidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
lu-eatifit as hasil perkuliahan demzzin menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu men-13113mi tinjauan pendekatan dan teori serta 
manfaat mengapresiasi sastra 
Indikator : 
Pada akhir perkuliahan diliarapkan mahasiswa mampu: 
Menjelaskan Tinjautin pendekat an clan teori 




1. Tinjatian pendekatan dan tcori 
2. \laniaat merwapresiasi sastra 
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Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembclajaran 
2. Menanyakan tentang pendekatan apa saja yang kamu ketabui dalam 
mengapresiasi sastra 
3. Menyampaikan pengantar perkuliaban tentang pendekatan dan teori 
serta manfaat dalam menuapresiasi sastra 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1 	 Mahasiswa dikelompokkan ke dalam lima anggota tim 
2. Setiap mahasiswa dalam tim diberi bagian materi dan tugas yang 
berbeda 
3. Anggota dan i tim berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab 
sama, bertemu dalam kelompok baru (kelompok 	 untuk 
mendiskusikan subbab yang mereka babas 
4. Setelah selesai berdiskusi dengan tim ahui, tiap anggota kembali 
kelompok asal dan beruantian menuajar teman satu tim mereka 
tentang subbab yang mereka kuasai. Sementara, setiap anggota 
lainnya mendenuarkan dengan sunuguh-sunguuh. 
5. Setiap tim ahil mempresentasikan basil diskusi. 
6. Dosen memberi evaluasi 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan basil perkuhahan 
2. Member' dorongan psikolouis/saran'nasehat 
3. Refleksi basil perkuliallan oleh maltasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Mernberi t ugas lat than 
2. Mempersiapkan perkul ialian selaM ut nva 
Lembar Kegiatan 6 
Tugas: 
I. Aliran lenomologi 
2. Aliran henneneutika 
3. Aliran Formal isme 
1 10     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Tinjauan Pendekatan dan Teori scrta 
Manfaat dalam Mengapresiasi Sastra 
4. Aliran strukturalisme 
5. Manfaat apresiasi sastra 
Tuj uan 
Mahasiswa dapat menjelaskan menjelaskan Tinlauan pendekatan dan 
tcori sena merangkum manfaat mcngapresiasi sastra 
Bahan dan Alat 
Kcrtas clan pulpcn 
Langkah Kegiatan 
1. Bentuklah tim yang tcrdiri dan i 5 orang 
2. Setiap anggota tim mengerlakan t was scsuai denuan 'mbar ketja 
Uraian Materi 6 
TINJAUAN PENDEKATAN DAN TEORI SERTA MANFAAT 
DALAM MENGAPRESIASI SASTRA 
Dart adanya koinpleksitas unsur-unsur sastra terdapat ancka rag= 
pendekatan maupun berbagai macam teori atau aliran dalam rangka analisis 
teks sastra. 
1. 	 Aliran fenomcnologi. mcrupakan al Iran yang lebih banyak memusatkan 
perhatiannya pada aspck makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
tcks sastra. Sccara ctimologi istilah "lenomenologi" dapat diartikan 
sebagai "ilmu tent ang gelata." Drilarkara 0978: 177) menjelaskan 
bahwa, fenomenologi adaloh uroian at au percakapon tent ang tenon-1(mo 
atau sesuatu yang sedang menampokkon dirt. Pert umbuhan 
fenomenologi dilandasi kevakinan bahwa: 
a. 	 pengetaltuan yang benarat as rcalit as harus di tumpukan pada ge
.
iala 
realitas it u sendiri, 
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b. manusia mampu memahami gejala realitas yang sebenamya, dan 
bukan memahami realitas sebagaimana yang ia pikirkan sendiri, 
c. dalam usaha memahami realitas manusia pada dasarnya dapat 
melepaskan din dan i "kabut" yang membelenggunya. 
Karena kajian fenomenologi berdasarkan atas realitas atau fenomena 
yang ada, maka fakta di sini merupakan sumber pokok dan i setiap kajian 
dalam fenomenologi sastra. Sebagai $2..ejala fenomena, gejala yang di 
sebut karya sastra tentunya tidak identik dengan gejala alamiyah 
ataupun gejala lisikalistik seperti bat u. air dan bunga. Hal ini akan 
mudah diterima karena karya sastra seperti halnya bahasa, merupakan 
fenomena sosial budaya yang melibatkan kreatifitas manusia 
(Aminuddin, 1990: 57). Ditinjau dan i keseluruhan ciri keragamannya 
dapat ditentukan. karya sastra merupakan: 
a. hash l ekspresi penutur, 
b. menggunakan bahasa sebagai wahananya, dan 
c. meng,implikasikan adanya oramg kcdua sebagai penanggap. 
Misalnya, fakta yang bernama bahasa dia memiliki dunia nyata yang 
ada sebagaimana dirinya sendiri. Sementara dalam gambaran dunia 
ideal nya dia memiliki "bangunan" tent ent u sesuai dengan tangkapan 
kcsadaran batin pengamatnya. 
Sehagai ziliran filsafat, fenomenologi lazimnya dianggap sebagai 
tantangan terhadap idealisme yang beranggapan bahwa manusia tidak 
dapat mentahami realit as, selain hanya seperti yang ada dalam 
pi k ranny a sendiri 	 Selain 	 flu. lenomenologi juga menantang 
skeptisisme yang pada int inya nieuiiiliku paham bahwa manusia tidak 
akan mampu mencapai penizetaltuan vaiw, benar. Sesuai dengan 
ket idakset ujuannya terhadap sej um I all paham tersebut. Manusia 
dianggap mampu mcm all am i ken \ aan secant benar, sehingga 
peng,etaltuan obyektif tentang gcala ditri suat u realitas mungkin sekali 
dicapai oleh manusia. 
Men unit ill safat lenomenolotti, man usia di harapkan mampu 
urn uk membuithkan penget aJi tutu yang benar tentang realitas, dalam 
usalta memahami real it as it u man usi a hams bert umpu pada gejala 
real i t asit u sendiri sebagai man a adanya. Berbagai praduga atau 
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keyakinan yang tidak jelas dasarnya bisasaja menjadi kabut bagi realitas 
itu sendiri, sehingga hal itu perlu untuk dihilangkan. 
Berdasarkan gcjala yang ada, manusia lebih lanjut harus 
menyingkirkan unsur-unsur yang terkait hanya secara permukaan 
melalui "reduksi" atau penyaringan. Karcna hanya dengan cara yang 
demikian, "pcngertian yang bcnar" untuk menangkap realitas akan 
dapat tercapai. Hash l reduksi secara konstruktif di atas baru merupakan 
tahap awal, karena tujuan akhir dan i fenomenologi adalah menangkap 
realitas "dalam" (dee/7 structure) yang ada dibalik gejala yang tampak 
(surface structure) 
2. 	 Aliran hermeneutika berdasar pada filsafat dan i Edmund Husserl, upaya 
pemahaman makna puisi yang dilaksanakan lewat transendesi subjektif 
terhadap realitas sastra yang semata-mata terpapar dalam teks sastra 
tidaklah tcpat. Realitas dalam teks sastra tidak dapat dilepaskan dani 
dunia kehidupan dan waktu. Untuk memahami makna yang terkandung 
didalamnya, perlu ditelaah hubungan teks sastra itu dengan kehidupan 
sosial budaya yang melatarbelakangi 1111S111 kesejarahannya. 
Secara etimologis hermeneutika berasal dan i kata hermeneuein, 
bahasa Yunani yang berarti menafsirkan atau menginterprestasikan. 
Dikaitkan dengan fungsi utama hermeneutika sebagai metode untuk 
memahami agama, maka metode dianggap tepat untuk memahami 
karya sastra dengan pert imbangan bah \N a diantara karya tulis, yang 
paling dekat dengan agama adalah karva sastra. Pada tahap tertentu 
teks agama sama dengan karya sastra. Perbedaannya, agama merupakan 
kebenaran keyakinan, sastra merupakan kebenaran imajinasi. Agama 
dan sastra adalah bahasa, baik lisan maupun tulisan. Asal mula agama 
adalah finnan Tuhan, asal mula sastra adalah kata-kat a pengarang. 
Visi sastra modern menvebutkan bahwa dalam karya sastra 
terkandung ruang-ruang kosong, di tempat it ulah pembaca memberikan 
penafsiran. Makin besar sebuall karya sastra, maka semakin banyak 
mengandung ruang-ruang kosong, sehinuga semakin banyak investasi 
penalsiran yang dapat ditanamkan didalamnya. Metodc hermeneutik 
tidak mencari makna yang benar, t et api makna yang paling optimal. 
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3. Aliran Formalisme menekankan pada aspek bentuk atau aspek 
kebahasaan. 
Formalisme merupakan salah satu aliran yang menempatkan 
karya sastra dalam pusat perhatian. Aliran ini lebih menekankan sarana-
sarana dan metode dalam bersastra. Bentuk karya sastra secara formal 
merupakan hal yang dipentingkan dalam formalis mi. Tidak pcduli 
terhadap unsur makna yang terkandung dalam karya sastra itu sendiri, 
seperti aspek sosio-historis dad karya itu, aspek sosio-kultul, bahkan 
aspek kemanusiaan tcrmasuk biografis pengarangnya. Formalismc 
Rusia tidak menilai bagaimana suatu karya dapat berpengaruh bagi 
penikmatnya melainkan hanya menyugulikan suatu karya yang benar-
benar sastra. Tidak menitik beratkan pada apa yang ingin disampaikan 
oleh suatu karya, atau nilai-nilai kemanusiaan apa yang ada dalam suatu 
karya bahkan apakah suatu karya itu memiliki tidal estetika atau tidak. 
Formalisme Rusia hanyalah menilai suatu karya melalui sarana-
sarananya. Misalnya sarana bahasa yang disuguhkan dalam suatu karya. 
Apakah itu merupakan bahasa sastra atau bahasa seadanya. 
Formalisme yang timbul di Rusia untuk sebagian dapat kita 
pandang sebagai suatu reaksi terhadap alit-an positivisme pada abad ke-
19 yang memperhatikan keteranuan biourafis (Van Luxemburg dkk, 
1986: 32). Penganut paham ini merupakan tcoretis sastra serta linguis 
seperti Viktor Sjklovski, Tynjanov, dan Roman Jakobson. Kaum ini 
menolak kebiasaan di Rusia yanu meneliti stunt' karva sebagai suatu 
pandangan di masyarakat penduktinunva. Kann) formalis sangat 
memperhatikan pada apa yang dianguap khas sastra dalam teks yang 
bersangkutan. 
Sumbangan kaum formalis terhadap [mut ilmu sastra yang tak 
dapat dihapuskan talah baltwa secara prinsip kit a menuarahkan 
perhatian pada unsur kesusastraan dan fungsi pun ik, pengertian-
pengertian seperti penyulapan dan penuasinuan. istilah dalam 
menerangkan teknik bereed t a sert a Icon evolusi sastra (Van 
Luxemburg dkk, 1986: 36). Sclanjutnva &dam paham itn di kenal juga 
istilah yang, termasuk menuanalisa suat u las cent a narat it seperti 
istilah mot i fyang diart ikan sebauai kesat uan t erkeci I dalam anal sa teks 
ecrita, lal u istilah thbida van u rang ka i an mot tidal am unit an kronolouis, 
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dan istilah suzjet sebagai penyusunan artistik motif-motif tersebut 
karena penyulapan atau pengolahan terhadap fabula secara estetik. 
4. Aliran strukturalisme yang menunjukkan adanya berbagai keragaman 
meskipun prinsip dasarnya sama yaitu sastra merupakan struktur verbal 
yang bersifat otonom dan dapat dipisahkan dan i unsur-unsur lain yang 
menyertainya. Asumsi dasar strukturalismc menurut Teew adalah teks 
sastra merupakan keseluruhan, kesatuan yang bulat yang inempunyai 
koherensi batiniah. 
Teori Strulcturalisme Genetik 
Strukturalisme genetik ditemukan oleh Lucian Goldmann, seorang 
filsuf dan sosiolog Rumania-Perancis. Teori tersebut dikemukakan dalam 
bukunya yang berjudul The Hidden God: a Study of Thiele VISI017 in thc 
Pensees of Pascal and the Tragedies of Racine, dalam bahasa Perancis terbit 
pertama kali 1956. Sebagai seorang strukturalis, Goldmann sampai pada 
kesimpulan bahwa struktur mesti disempurnakan menjadi strukt ur 
bennakna, di mana setiap gejala memiliki al-ti apabila dikaitkan dengan 
struktur yang lebih luas, demikian seterusnya sehingga setiap unsur 
menopang tot alit asnya. 
Secara defenitif strukturalisme genetik adalah analisis struktur 
dengan memberikan perhatian terhadap asal-usul karya. Secara ringkas 
berarti bahwa strukturalisme genetik sekaligus memberikan perhatian 
terhadap analisis intrinsik dan ekstrinsik. Secara metodologis, dalam 
strukturalisme genetik Goldmann menyarankan tint Ilk meiwanalisis karya 
sastra yang besar, bahkan suprakarya. Secara detlintif strukturalisme 
genetik harus menjelaskan struktur dan asal-usul strukt ur itu sendiri, 
dengan memperhatikan relevansi konsep homologi. kelas sosial, subjek 
transindividual, dan pandangan dunia. flalam penelitian. langkah-langkah 
yang dilakukan, di antaranya: 
1. meneliti unsur-unsur karya sastra. 
2. hubungan unsur-unsur karva sastra dengan tot al it as karva sastra 
3. meneliti unsur-unsur masvarakatnva yang berfungsi sebagai genesis 
karya sastra, 
4. hubungan karya sastra secant keseluruhan dengan masvarakatnya. 
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Teori Strukturalisme Naratologi 
Naratologi berasal dan i kata narratio (bahasa Latin, berarti cerita, 
perkataan, kisah, hikayat) dan logos (ilmu). Naratologi juga disebut teori 
wacana (teks) naratif. Baik naratologi maupun teori \vacana (teks) naratif 
diartikan sebagai seperangkat konsep mengenai cerita dan pen (cerita) an. 
Naratologi berkembang atas dasar analogi linguktik. seperti model 
sintaksis, sebagaimana hubungan ant ara subjek, predikat, dan objek 
penderit a. 
Narasi, baik scbagai cerita maupun penceritaan didcfenisikan sebagai 
representasi paling scdikit dua peristiwa faktual atau tiksional dalam urutan 
waktu. Narator atau agen naratif (Mieke bal, 2985: 119) didefenisikan 
sebagai pcmbicara dalam teks, subjek secara linguistis, bukan person, bukan 
pengarang. 
Secara historis, menurut Marie-Laureryan dan van Alphen (Makaryk, 
ed., 1990: 110-114), naratologi dapat dibagi menjadi tiga periode sebagai 
berikut: 
1. periode prastrukt ural is (-hingga taliun 1960-an), 
2. periode st rukt ural is (t ahun 1960-an hingga t ah1.1111980-an), clan 
3. periode pascastrukturalis (tahun 1980-an hingga sekarang). 
Di bawah ini dibicarakan sedi kit tentang beberapa naratolog yang dianggap 
mewakili zamannya, Vail LI: 
I. Vladimir Lakovlevich Propp 
Propp (1985-1970) dianggap sebagai strukt malls pertama yang 
membicarakan secara scrius struktur naratif, sekaligll• inemberikan makna 
baru terhadap dikotomi febula clan sjuzet. Propp menvimpulkan bahwa 
SCIlllia cerita yang disci id i ki memiliki struktur yang salmi. Artinya, dalam 
sebuah cerita para pelaku clan si fat-si Catnva dapat beruhah. tetapi perbuatan 
dan peran-perannya sama. Menurut Propp (1987: 24-2 7: ci. Scholes, 1977: 
60-73; junus, 1988: 62-72). dalam struktur naratif yang penting bukanlah 
tokoh-tokoh, melainkan aksi tokoh-tokoh yang selanjutnya disebut sebagai 
funusi. Unsur yang dianalisis adalah motif (elemen). unit terkecil yang 
membent uk emit. 
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2. Claude Levi-Strauss 
Pendekatan yang hampir sama dengan Vladimir Propp dilakukan oleh 
Claude Levi Strauss, seorang antropolog. Meskipun demikian, menurut 
Scholes (1977: 59-70; cf. Junus, 1988: 64-65) keduanya tetap berbeda. 
Pertama, apabila Propp memberikan perhatian pada cerita, Levi Strauss 
lebili banyak memberikan perhatian pada mitos. Kedua. apabila Propp 
menilai cerita sebagai kualitas estetis, Levi Strauss menilainya sebagai 
kualitas logis. Ketiga, apabila Propp menggunakan konsep fungsi sebagai 
istilah kunci, atas dasar asumsi linguistik seperti phone dan phoneme, Levi 
Strauss mengembangkan istilah myth dan mytheme. Keempat, berbeda 
dengan Propp yang, memberikan perhatian pada naratif individual, Levi-
Strauss memberikan perhatian terhadap mitos yang terkandung dalam 
setiap dongeng, balk secara bulat maupun fragmentaris. Nlenurutnya, mitos 
adalah naratif itu sendiri. khususnya yang berkaitan dengan aspek-aspek 
kebudayaan tertentu. 
3. Tzevet an Tadorov 
Tzevetan Todorov (Fokkema dan Kunne-lbsch. 1977: 69-70), yang 
dipengaruhi oleh Propp. Levi-Strauss, clan formalisme Rusia, di samping 
memperjelas perbedaan antara fabula dan sjuzet, juga mengembangkan 
konsep histoire clan discours, yang sejajar dengan fabula dan sjuzet. Dalam 
menganalisis tokoh-tokoh, Todorov menyarankan untuk melakukannnya 
tiga dimensi, yaitu: kehendak, komunikasi, dan partisipasi. Dalam 
anal isis mest I mempert imbangkan t iga aspek, yai t 





aspek semantik, berkait an dengan makna dan lambang, meneliti 
tema, tokoh, danlatar. dan 
c. aspek verbal, mencliti sarana-sarana scperti stidut pandang, gaya 
bahasa. dan sebagainya. 
Triadik di alas memiliki kesejajaran dengan retorika kuno yang dibedakan 
alas dcpositio (sintaksis). Thu enti'o (semantik). clan chili() t 	 demikian 
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4. Algirdas Julien Grcimas 
Naratologi greimas (Selden, 1986: 59-60: Culler, 1977: 77-87) 
mcrupakan kombinasi antara model paradigma Levi-Strauss dengan model 
sintagmatis Propp. Dengan memanfaatkan fungsi-fungsi yang hampir sama 
dengan Propp, Greimass memberikan perhatian pada relasi, menawarkan 
konsep yang lebili tajam, dengan tujuan yang lebih umum, yaitu tata bahasa 
naratif universal. Dengan menolak aturan, dikotomi yang kaku sebagaimana 
dipahami oleh strukturalisme awal, Greimas pada gilirannya kWh 
mementingkan aksi dibandingkan dengan pelaku. 
Tidak ada subjek di balik wacana, yang ada hanyalah subjek, manusia 
semu yang dibentuk oleh tindakan, yang disebut actans clan acteurs. 
Menurut Rimmon-Kenan (1983: 34-35), balk actans maupun acksurs dapat 
bcrarti suatu tindakan, tetapi tidak sclalu hams merupakan manusia, 
melainkan juga nonmanusia. 
Kemampuan Greimas dal am mengungkapkan struktur actans dan 
actems menyebabkan teori struktur naratologinya tidak semata-mata 
bermanfaat dalam menganalisis teks sastra melainkan juga filsalat. religi, 
dan ilmu sosial lainnya. Tiga puluh satu fungsi dasar analisis Propp 
disederhanakan menjadi dua puluh fungsi, yang kemudian dikelompokkan 
menjadi tiga struktur, yaitu struktur berdasarkan perjanjian. struktur yang 
bersifat penyelenggaraan, dan struktur yang bersifat pemutusan. Demikian 
juga tujuh ruang tindakan disederhanakan menjadi enam actans (peran, 
pelaku, para pembuat), yang dikelompokkan menjadi tiga pasangan oposisi 
biner, yaitu subjek dengan objek, kekuasaan dengan °rang yang dianugerahi 
atau pengirim dengan penerima, dan penolon2 dengan penentang. Dan 
Rimmon-Kenan (1983: 34-35) melukiskan hubungan ke enam feaktor 
semula tersebut sebagai berikut. 
Pengirim — Objek — Pencrima 
Penolong — Subjek — Penentang 
5. Shlomith Rimmon-Kenan 
Rimmon Kenan (1983: 1-5) juga menjelaskan bahwa wacana naratif 
meliputi keseluruhan kchidupan man usia. Meskipun demikian, ia hanva 
mencurahkan perhatiannya pada wacana narat if fiksi. Oleh karena it ulah, ia 
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mendefinisikan fiksi naratif sebagai urutan peristiwa fiksional. Berbeda 
dengan narasi lain, fiksi dengan demikian mensyaratkan: 
a. proses komunikasi, proses narat if sebagai pesan yang 
ditransmisikan °lett pengirim kepada penerima, clan 
b. struktur verbal medium yang digunakan untuk mentransmisikan 
pesan. 
c. At as dasar pemahaman Gennete, Rimmon-Kenan membedakannya 
menjadi story, text, dan narration. Story menunjuk pada peristiwa-
peristiwa, yang diabstraksikan dan i disposisinya dalam text clan 
direkonstruksikan dalam orde kronologisnya, bersama-sama dengan 
partisipan dalam peristiwa tersebut. Apabila story merupakan 
urutan kejadian, text adalah wacana yang diucapkan atau ditulis, 
apa yang dibaca. Dalam hubungan ini jelas peristiwa tidak 
kronologis, dan keseluruhan narasi berada dalam perspekti 
vokalisasi. Narration adalah tindak atau proses produksi, yam!, 
mengimplikasikan seseorang, baik sebagai fakta matipun fiksi yang 
mengueapkan atau menulis wacana. Dalam liksi disebut namitor 
Manfaat Mengapresiasi Sastra 
Lewat karya sastra seseorang dapat menambah pern2etalittannya 
tentang kosa kata dalam suatu bahasa, tentang pola kchidupan suatu 
masyarakat. Mereka yang menjadi guru dapat memanfaatkan perolehan 
basil bacanya dalam rangka mengajar di sekolahnya, seorang int memiliki 
bahan cerita untuk putra dan suami cerita. seorang penccramah dapat 
memberikan selingan cerita kepada pendengarnya secara Ill Udall. 
1. Alanfaat secara U117U177 
Manfaat yang diperolch lewat kegiat an membaca sastra secara UM UM 
yaitu mendapat hiburan dan menuisi wakt u I uant!,. 
:7. Manfaat secara khusus 
a. Memberikan informasi yang berhubunuan dengan pemerolehan 
nilai-nilai kehidupan. 
b. Memperkaya pandangan at au wawasan kehidupan sebagai salah 
satu unsur yang berhubungan dengan pemberian art maupun 
peningkatan nilai kehidupan man usia it u sendiri 
1 1 9     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Tinjauan Pendekatan dan Tcori serta 
Manfaat dalam Mernzapresiasi Sastra 
c. Membaca dapat memperoleh dan memahami nilai-nilai budaya dani 
set iap zaman yang melahirkan cipta sastra itu sendiri 
d. Mcngembangkan sikap kritis pcmbaca dalam mengamati 
perkembangan zamannya, sejalan dent-,ran kedudukan sastra itu 
sendiri sebagai salah satu kreasi manusia yang mampu menjadi 
scmacam perarnal tentang perkembangan zaman itu sendiri di masa 
yang akan datang. 
RangInman 
Macam teori atau aliran dalam rangka analisis teks sastra. 
1. Aliran fenomcnologi. merupakan aliran yang lcbih banyak mcmusatkan 
perhatiannya pada aspek makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
teks sastra. 
2. Aliran hermcneutika bcrdasar pada filsafat dan i Edmund Husscrl, upaya 
pemahaman makna puisi yang dilaksanakan lewat transendesi subjcktif 
terhadap realitas sastra yang semata-mata terpapar dalam teks sastra 
tidaklah tepat. Realitas dalam teks sastra tidak dapat dilepaskan dani 
dunia kehidupan clan waktu. 
3. Aliran Fon-nalisme mcnckankan pada aspek bentuk atau aspek 
kebahasaan 
4. Aliran strukturalisme yang menunjukkan adanya berbagai keragaman 
meskipun prinsip dasarnva sama yaitu sastra merupakan struktur verbal 
yang bersifat otonom clan dapat dipisalikan dan i unsur-unsur lain yang 
menyertainya. Asumsi dasar strukturalisme menurut TCCW adalah teks 
sastra merupakan kesel uruhan. kesat uan yang b ul at yang mempunyai 
koherensi bat iniah. 
mengapresiasi 
I. Manfaat secara umum 
Manfaat yang diperolch lewat kegiatan membaca sastra secara UMUM 
y aitu mendapat hiburan dan rnengisi \\,aktll I uang. 
1. Manfaat secara khusus 
a. N4emberikan informasi yang berhubungan dentlan penterolehan 
ni I ui-ni lal kehidupan. 
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b. Memperkaya pandangan atau wawasan kehidupan sebagai salah 
satu unsur yang berhubungan dengan pemberian arti maupun 
peningkatan nilai kchidupan manusia itu sendiri 
c. Membaca dapat memperoleh clan memahami nilai-nilai budava dart 
set iap zaman yang melahirkan cipta sastra itu sendiri 
d. Mcngembangkan sikap kritis pembaca dalam men$1,amati 
perkembangan zamannya, sejalan denean kedudukan sastra itu 
sendiri sebagai salah satu kreasi manusia yang mampu menjadi 
semacam peramal tentang perkembangan zaman itu sendiri di masa 
yang akan datang. 
Latihan 6 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
I. Jelaskan Tinjauan pendekatan sastra 
2. Jelaskan tinjaun teori sastra 
3. Buatlah rangkuman tentanu manfaat mengapresiasi sastra 
Daftar Pustaka 




Pcmahaman Unsur-unsur dalam Prosa Fiksi 
Paket 7 
PEMAHAMAN UNSUR-UNSUR DALAM PROSA FIKSI 
Pendahuluan 
Paket 7 ini akan membahas tcntang unsur-unsur dalam prosa fiksi. 
Kaiya sastra menurut ragamnya dibedakan atas prosa, puisi, dan drama. 
Karya sastra fiksi atau ada yang menyebut ceritera rekaan, merupakan salah 
satu jenis karya sastra yang berjenis prosa. Sedangkan claim prosa sendiri 
ada unsur intrinsi dan ekstrinsik, yang perlu dipahami sebagai suatu yang 
utuh. Unsur intrinsik dan ekstinsik akan membantu orang yang mclakukan 
apresiasi sastra guna memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang balk. 
Pcnyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat pentinLi. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk incmajam_.; 
kreatifitas hasil perkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu memahami unsur-unsur dalam prosa fiksi 
Indikator : 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu : 
I. Mcnjelaskan pengertian prosa fiksi 
/. Menjelaskan pengertian setting dalam prosa fiksi 
3. Menemukan hubungan setting dengan unsur signifikan lain dalam proNa 
fiksi 
4. Mengidentifikasi setting dalam prosa fiksi 





Pemallaman Unsur-unsur dalam Prosa Fiksi 
Materi Pokok 
1. Pengertian prosa fiksi 
2. Pengcrtian setting dalam prosa fiksi 
3. Hubungan setting dengan unsur signifikan lain dalam prosa fiksi 
4. Pengidentifikasian setting dalam prosa fiksi 
5. Unsur gaya dalam karya fiksi 
Kegiatan Perkuhahan 
Kegiatan Awal (15 mend) 
I. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Mcnanyakan tentang manfaat apa yang diperoleh mengaprcsiasi 
sastra? 
3. Mcnyampaikan pengantar perkuliahan tcntang unsw- dalam prosa 
fiksi 
Kegiatan Inti ( 70 men/f) 
1 . Mahasiswa diminta untuk membuat kotak sebanyak 9 buah. 
Kemudian setiap kotak diisi dengan angka scsuai dengan sclera 
masing-masing mahasiswa 
2. Dosen mcmbaca soal secara acak dan mahasiswa menulis jawaban 
di dalam kotak yang nomornya disebutkan, lalii lam.isurn2 
didiskusikan. Jika benar, diisi tanda (4) sedangkan jika salah diisi 
tanda silang (x). 
3. Mahasiswa yang sudah mendapat tanda (1) harus her teriak "hot-c". 
4. Nilai mahasiswa dihitung dari jawaban benar dart jumlah "hore- 
yang diperoleh. 
Kegiatan Penutup (10 mend) 
1 . Mcnyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi basil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut mend) 
1 . Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
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Lembar Kegiatan 7 
Tulislah pertanyaan dan masukkan dalam kotak 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan menjelaskan pengertian prosa fiksi, 
setting dalam prosa fiksi, hubungan setting dengan unsur signifikan lain 
dalam prosa fiksi, setting dalam prosa fiksi clan unsur gaya dalam karya 
fiksi 
Bahan dan Alat 
Kert as pulpen dan kotak 
Langlcah Kegiatan 
1. Tulislah pert anyaan kemudian jawab pertanyaan yang disampaikan 
dosen 
2. Jika jawaban benar maka teriaklah hore 
Uraian Materi 7 
PEMAHAMAN UNSUR-UNSUR DALAM PROSA FIKSI 
KarVa sastra menurut rav,arnnya dibedakan at as prosa. puisi, dan 
drama. Karva sastra fiksi atau ada yang menvebut ccritera rekaan, 
merupakan salan sat u jcnis karya sastra yang berjcnis prosa. 
Pengertian Prosa Filcsi 
1st ilah prosa fiksi atau cukup disebut karya fiksi, prosa cerita. prosa 
narasi. narasi atau cerita berplot. Pengertian prosa tlksi tersebut adalan 
kisahan atau cerita yang diemban olch pelaku- pelaku tertentu dengan 
pemeran latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dani 
hasil imajinasi pengarangnva schingga menjadi swat' cerita. 
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Sebagai salah satu genre sastra, karya fiksi mengandung unsur-unsur 
meliputi: 
I. Pengarang atau narrator 
-). Isi penciptaan 
3. Media penyampai isi berupa bahasa 
4. Elemen-elemen fiksional atau unsur-unsur intrinsik yang mernbangun 
karya fiksi itu sendiri sehingga menjadi suatu wacana. 
Karya fiksi dibedakan ke dalam berbagiii macam bentuk, balk itu 
roman, novel, novelette, maupun cerpen. Perbedaan berbagai macam bent uk 
dalam karya fiksi itu pada dasarnya hanya terletak pada kadar panjang-
pendeknya isi cerita, kompleksitas isi cerita, serta jumlah pelaku yang 
mendukung cerita itu sendiri. Akan tetapi, elemen-elemen ysng dikandung 
oleh setiap bentuk karya fiksi maupun cara pengarang memaparkan isi 
ceritanya memiliki kesamaan meskipun dalam unsur-unsur tertentu 
mengandung perbedaan. 
Macam-macam prosa fiksi 
Berdasarkan bent uknya prosa fiksi dibedakan menjadi: 
I. &Midi] 
Roman seringkali dikatakan sebag,ai cerpan atau cerita panjang dan 
dibedakan dengan cenrien (cerita menengah) untuk novel dan cerpen (cerita 
pendek) untuk shon stor,y. Sebenarnya ada yang bakiki berbeda antara 
ketiga jenis cerita fiksi itu, namun secara lahir yang tampak adalah 
perbedaan kepanjangannya. Dalam roman seorang peng,arang bercerita 
t ent an hidup numusia yang lebib luas clan banyak. Yang dikisahkan dalam 
roman adalah sebagian besar dan i kisah hidup manusia. Dalam novel 
dikisahkan heberapa episode kehidupan man usia sedangkan dalam cerita 
pendek ban\ a salah sat u episode kehidupan man usia. 
Dick Ilartoko (1986: 120-121) merumuskan beberapa kriteria formal clan 
temat is bagi roman sebagai berikut : 
a. Secant tematis struktural dapat dibedakan seorang tokoh, roman 
yang memcntingkan profil dim perkembangan psikologis tokoh-
tokoh dan menggambarkan suasana pada taman tertentu atau 
disusun daerah tertent U. 
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b. Sccara formal struktural dititikberatkan kriteria yang berhubungan 
dengan aspek menceritakan sesuatu (artinya siapa yang 
inenceritakan; aku atau dia, bentuk surat, catatan harian, kenang-
kenangan. otobiografi, dan sebagainya). 
Secara umum, klasifikasi roman ada 5 jenis: 
a. Roman Sosial, roman kemasyarakatan. misalnya Atheis karya 
Achdiat Karta Miharja, Jalan Tak Ada Ujung karya Mochtar Lubis. 
b. Roman Psikologis, roman yang lebih menitikberatkan pergolakan 
pemikiran dan pergolakan psikis tokoh-tokohnya. Misalnya: Salah 
Asultan, Belenggu. 
c. Roman Detektif, biasanya membicarakan pengejaran mencari tanda 
bukti balk berupa manusia atau enda untuk membongkar suatu 
1:cjahatan. Misalnya: Mencari Pencuri Anak Perawan. 
d. Roman Kolektif, paling sukar dan banyak seluk beluknya, lcbih 
memtutamakan cent a masyarakat sebagai totalitas. 
e. Roman avontur, roman yang peristiwanya diceritakan secara 
berurutan, mulai titik A ke B ke C dan... Z. Biasanya persoalan B. 
C. D merupakan rintangan untuk mencapai titik Z. 
2. (-en. t penclek 
Cerita pendek adalah cerita yang pendek dan merupakan suatu 
kebulatan idea. Dalam kesingkatan dan kepadatannya itu, sebuah cerpen 
adalah lengkap, bulat dan singkat. Semua bagian dan i sebuah cerpen meshi 
terikat pada suatu kesatuan jiwa: pendek, padat, dan lengkap. Tak ada 
bailian-bagian yang boleh dikatakan "lebih" dan bisa dibuang (Rosidi, 
1959:1V. 
Dalam cerita pendek dikisahkan salah satu momen dalam kehidupan 
Pciigarang mcngambil sari ceritanya saja. Kcjadian-kcjadian perlu 
dibatasi. yakni kcjadian yang dianggap penting untuk inembentuk kcsatuan 
cerita. Disamping itu, cerita harus memiliki kepaduan atau kebulatan yang, 
tinggi. aka dan i itu tokoh yang digambarkan harus diperhatikan agar tidak 
mengurangi kcbulatan cerita dan biasanya berpusat pada tokoh mama dan 
awal hingga akhir. 
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Terdapat tiga kualitas yang esensial dan i cerita pendek, yaitu: 
a. Adanya kesan (impresi) yang menyatu dalam din i pembaca. 
b. Adanya konsentrasi dan i krisis (konflik). 
c. Adanya pola (desain) yang harmonis. 
Ciri khas cerita pendek : 
a. Sin2kat, padu, dan intensif 
b. Linsur utama ccrita pendek adalah adegan, tokoh, dan gerak 
c. Bahasa ccrita pendek harus tajam, sugestif, dan menarik perhatian 
d. Hams mengandung interpret asi pengarang tent ang konsepsinya 
men2enai kehidupan, balk secara langsung ataupun tidak langsung 
e. Ilarus menimbulkan efek dalam pikiran pembaca 
f. Ilarus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan ceritalah 
van2 pertama-tama menarik perasaan, dan baru kemudian menarik 
pi ki ran 
g. Mengandung detail-detail dan insiden-insiden yang dipilih dengan 
senuaja, dan yang bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan dalam 
pi k iran pembaca 
h. Dalam sebuah cerita pendek sebuah insiden yam; terutama 
nienguasai jalan cerita 
I. 	 H anus mempunyai seorang pelaku yang utama 
j. Flarus mcmpunyai sat u efek atau kesan yang menarik 
k. Bergantung pada satu situasi 
1. Ntemberikan impresi tunggal 
m. N1cinberikan suatu kebulatan efek 
Ii. 	 Ntenvaji kan sat u emosi 
o. Jumlah kata-kata biasanya dibawah 10.000 kata, tidak boleh lebih 
/Ian 10.000 kata ( atau kira-kira 33 halaman quarto spasi ran2kap 
Penihagian ccrita pcndek: 
a. Berdasarkan panjangnya cerita 
Berdasarkan jumlah kata yang dikandung oleh cerita pendek, 
maka ccrita pendek dibedakan menjadi: 
1) Cerpen yang pendek (short short stoty) 
Adalah ccrita pendek yang jumlah kata-katanvii pada 
umumnya di bawah 5000 kata, atau kira-kira 16 halaman quarto 
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spasi rangkap, yang dapat dibaca kira-kira dalam waktu seperempat 
jam. 
2) Cerpen yang panjang (long short stoiy) 
Adalah cerita pendek yang jumlah kata-katanya di antara 
5000 sampai 10.000 kata, atau kira-kira 33 halaman quarto spasi 
rangkap, yang dapat dibaca kira-kira setengah jam. 
b. Berdasarkan nilai sastra 
Ketika kita banyak membaca cerpen, maka kita akan tahu bahvva 
ada di antaranya yang benar-benar bernilai sastra. yaitu memenulti 
norma-norrna yang dituntut oleh seni sastra, dan di samping itu ada pula 
beberapa yang tidak bernilai sastra, tapi lebih ditujukan untuk 
menghibur saja. 
Klasitikasi tersebut rnasing-masing disebut dengan istilah: 
1) Cerpen sastra 
2) Cerpen hiburan 
Noiv/ 
Novel berasal dan i bahasa latin novellas yang kemudian diturunkan 
menjadi /wiles yang berarti baru. Perkataan baru ini dikaitkan dengan 
kenyataan bahwa novel merupakan jenis cerita fiksi yang, muneul 
belakangan dibandingkan cerita pendek dan roman. Men urut Robert 
Lindell, novel pertama yang lahir di Inggris adalah Pamella yang terbit pada 
tahun 1740, yang berupa catatan harian. Novel pada perkembangannya 
merupakan catat an harian. namun kemudian berkembang menjadi cerita 
tiksi yang kita Lena' .scperti sekarang. mi. Dan i jurnlah kata, biasanya novel 
metwandung kat a-kat a berkisar antara 35.000 buah sampai tak terhingsga 
jumlahnva. Atau minimal 100 halaman. 
Berikut adalah ciri novel, antara lain: 
a. Flert!ant ung pada tokoh 
b. Menyat ikan lebili dan i sat u impresi 
c. Menvaji kan lehih dan i sat u elek 
d. Menvajikan lchih (tali sat u emosi 
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4. Novelet 
Kata Novelette diturunkan dan i kata novel ditambah dengan suffiks-
ette yang berarti "kecil ". Dengan singkat novelette adalah novel kecil. Pada 
umumnya unsur-unsur novelette sama saja dengan unsur novel. 
Ditinjau dan i jumlah kat anya novelette berkisar antara 10.000-35.000 
kata. Jail novelette ini mcrupakan penengah antara cerita pendek dan novel. 
Memang secara tegas sulit untuk menentukan batas antara cerita pendek 
dengan novelette di satu pihak, dan batas antara novelette dengan novel di 
pihak lain. Hal ini pulalah barangkali yang menyebabkan banyak orang 
cenderung lebili menyedcrhanakan lagi pembagian jenis fiksi dad segi 
bentuk atau dad segi panjang pendeknya itu alas cerita pendek dan novel 
saja. 
Unsur intrinsik dan Elcstrinsik Prosa 
1. 
	
	 Unsur intrinsik Prosa adalah unsur yang tcrdapat dal am prosa. Unsur 
littrinsik Prosa meliputi : 
a. Tenia adalah Gagasan ide/pikiran utama di dalam sebtialt karya 
sastra. Tema cerita kadang-kadang dinyatakan secara eksplisit oleh 
penuarangnya, balk melalui dialog, pemaparan, maupun judul karya. 
sehinuua pembaca mudah memahami. Dan i membaca judulnya saja. 
misalnya Sakih Asuhan. Sengsara Menibawa 
dan lain-lain, dengan mudah pembaca dapat menebak temanva. 
Meskipun demikian, hams disadari bahwa tidak semua judul 
iuenunjukkui tema cerita. 
Ada pula judul-judul yang bersilat simbolik, misalnya Lavar 
Terkembang. lielenuvu dan lain-lain. Dengan demi kian, untuk 
menizgali t cina cerita tidak selalu mudah karena banyak pula yang 
bersi fat impl i sit tik..rsirat sehinuua seseoranu perlu membaca lebih 
dah ul u sel tiruh cent a dengan tektin clan cermat. Contoh tema: 
"Pai2i.Cepat I au 	 Dal 	 "Cint a Pert ama... 	 Pohon.... 
"Lukisan Sang Dewl. clan sebagainya. 
b. Penoholiiin 	 adalah Pemberian watak terhadap pelak u- 
pel ak u cent a dalain seb trail karya sastra. Ada dua macam 
karakt crisasi. vaitu secant lanustinu dan tak laro..1suni2. Disebut 
karakterisasi 	 langstimi 	 apabi I a 	 penilarang 	 secara 	 lanu,stin 
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menycbutkan watak tokoh-tokoh cerita, misalnya: Rini adalah 
seorang gad/s- yang amat sombong. 
Dan contoh di atas nampak bahwa penulis menyebutkan 
watak tokoh Rini secara langsung. Ini berbeda dengan karakterisasi 
tak langs1.1112 yang menggambarkan watak tokoh melalui 
pendcskripsian tingkah laku clan pcmikiran-pcmikiran si tokoh. 
Contoh: Ss.jaI pindah di sekolah itU Ri,ii tak pernah bergaul dengan 
kawan-kait .i11717Va. Bagi Rini, siswa-sisivi di sekolah barunya kurang 
'lever 
Tokoh Cerita terdiri atas : 
1) Tokoh Protaeonis adalah tokoh dalam karya sastra yang 
memegane peranan balk. 
2) Tokoh Antaeonis adalah tokoh dalam karya sastra yang 
merupakan penantang dan i tokoh utama, biasanya memegang 
peranan 
.
j ali at . 
3) Confidant adalah tokoh confidant mcmpunyai peran sebagai 
tokoh pembantu yang menjadi kepercayaan protagonis dan atau 
antagonis. Lewat tokoh ini pembaca dapat mengenal watak dan 
niat-niat tokoh utama dengan lebih baik. 
4) Tokoh Tambahan adalah tokoh yang tidak memegane peranan 
dan tidak mengucapkan scpatah kata pun, bahkan dianggap 
tidak pent mg sebagai individu. 
c. 	 I.atar setting adalah bagian dan i sebuah prosa yang isinya 
melukiskan t cmpat cerita terjadi dan menjelaskan kapan cerita itu 
berlaku. Macam-macam Setting ada 3 yaitu: 
I ) Tempat di rumah, di sekolah, di jalan. 
2) Waktu: p.ii hari, slang hari, sore hari. 
3) Suasana: .edih, scnang, tcgang. 
d. 	 /I/ur adalalt rangkaian peristiwa/jalinan cerita dan i awal sampai 
kimaks 	 seri a 	 penyelesaian. 	 Marjorie 	 Boulton 	 (1984:75) 
mcneibaratkan alur scbaeai rangka di dalam tubuh manusia yang 
bcritingsi mcnopane tubuh agar dapat berdiri. Di dalam cerita 
rekaan, berbagai peristiwa disajikan dengan urutan tcrtent u. 
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Rangkaian peristiwa itu membangun tulang punggung cerita, yaitu 
alur 
Ada pula yang mengumpamakan alur sebagai sangkutan, 
tempat menyangkutnya bagian-bagian cerita, sehingga terbentuklah 
suatu bangun yang utuh. Dalam fungsinya yang demikian dapat 
dibedakan peristiwa-peristiwa utama yang membentuk alur utama, 
dan peristiwa-peristiwa pelengkap yang membentuk alur bawahan 
at au pengisi jarak ant ara dua peristiwa utama. 
Macam-macam Alur: 
1) Alur mundur adalah jalinan peristiwa dan i masa kini ke masa 
I al U. 
2) Alur maju adalah jalinan peristiwa dan i masa lalu ke masa kini 
3) Alur gabungan adalah gabungan dan i alur maju dan alur mundur 
secara bersama-sama. 
Dan secara umum Alur terbagi ke dalam bagian-bagian 
berikut; 
1) Pengenalan sit uasi adalah memperkenalkan para tokoh, menata 
adcgan, dan hubungan antar tokoh. 
2) Pengungkapan peristiwa adalah mengungkap peristiwa yang 
menimbulkan berbagai masalah. 
3) Mcnuju adanva konflik adalah terjadi peningkatan perhatian 
ataupun ketcrlibatan situasi yang menyebabkan bertambahnya 
kesukaran t okoh. 
4) Puncak konilik adalah dapat disebut juga klimaks, dan pada 
bagian in i (lapin ditentukan perubahan nasib beberapa tokoh. 
5) Penyelesaian adalah sebagai akhir cerita dan berisi penjelasan 
tent ang na,11) para tokohnya setelah mengalami peristiwa 
puncak. 
c. Amami/ adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
terhadap pembaca melalui karyanya, yang akan disimpan rapi dan 
di scmbunyi kan pcngarang dalam kescluruhan cerita. 
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Penulis-penulis sckarang lebih sering menyiratkan pesan 
secara implisit melalui perilaku tokoh, terutama menjelang cerita 
berakhir. Teknik dcmikian kecuali menghilangkan kcsan 
`menggurui', juga memberi keleluasaan pada pembaca untuk 
mencari dan menemukan sendiri pesan moral suatu cerita 
f. Gaya bahasa adalah bahasa yang digunakan pengarang dalam 
menulis cerita yang berfungsi untuk mcnciptakan hubungan antara 
scsama tokoh dan dapat menimbulkan suasana yang tepat gum', 
adegan seram, cinta at aupun peperangan maupun harapan. 
g. Sudut pandang adalah pandangan pengarang untuk melihat suat 
kejadian cen t a. Macam-macam sudut pandang: 
I) Orang pertama adalah pengarang menjadi pelaku utama dan 
mcmakai ist Hal) "Aku-  dim "Saya''. 
2) Orang ketiga adalah pengarang yang menceritakan ccritanya 
atau berperan sebagai pengamat dan menggunakan istilah 
"Dia'", "la'', at au nama orang. 
2. Unsur Ekstrinsik Prosa adalah Unsur yang terdapat di luar karya sastra. 
Unsur Ekstrinsik Prosa meliputi: 
a. Norma adalah at uran yang digunakan si pengarang dalam menulis 
Prosa. 
b. Biografi Pengitranu adalah daftar riwayat hidup si pcngarang. 
a. 	 Pengenian setting dalam prosa 
Latar merupakan background sebuall cerita. tempat kejadian. 
daerah pcnuturan at au wilavah vang melingkupi sebuah cell( a. Sebuah 
cent a pada hakikai nva i at au perist iw a atau kcjadian yang mcnimpa at au 
dilakukan oleh sat u atau beberapit orang, tokoh pada suatu waktu 
tertent u dan pada t empat tertent u. 
I) 	 Ifenurut Alacjiti (2003:25) lat ar ialah penempatan waktu dan 
tempat bescrt a linkunuannva dalam prosa ii ksi 
.1/en unit 	 Jni on ) (2004:227 - "M unsur latar dapat 
(lit-h.:dal:an Le dalam tiLla unsur pokok. ant ara lain sebaliai ben km. 
l3crhadapan denilan karva tiksi. pada hakikatnva kit a berhadapan 
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dengan sebuah dunia, dunia dalam kemungkinan, sebuah dunia yang 
sudah dilengkapi dengan tokoh penghuni dan pen-nasalahan. Namun 
tentu saja, hal itu kurang lenekap sebab tokoh dengan berbagai 
pengalaman hidupnya itu memerlukan ruang lingkup, tempat dan 
waktu, sebagaimana halnya kehidupan manusia di dunia nyata. 
Dengan kat a lain, fiksi scbagai sebuah dunia, disamping 
membutuhkan tokoh, alur, dan plot juga perlu yang namanya latar. 
3) Latar adalah tempat, waktu atau keadaan terjadinya peristiwa (Nur 
laizah 1998: 77) 
4) Latar adalah suasana untuk mempenelas satuan peristiwa dalam 
suatu cerita agar menjadi logis. 
5) Latar yang discbut juga scbaeai landas tumpu, mcnyaran kepada 
pcneertian tcmpat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
ten adinya 	 peristiwa-perist iwa 	 yane 	 dicerit akan 	 (Abrams. 
1931:175). Stanton (1965) meneelompokkan latar, bersama dengan 
tokoh dan plot, ke dalam fakta atau cerita scbab kctiga hal inilah 
yang akan dihadapi, clan dapat diimajinasi °lett pembaca secara 
faktual jika membaca cerita fiksi. Atau, ketiga hal inilah yang 
secant konkret dan langsung membentuk cerita: tokoh cent a adalah 
pelaku clan pencierita kejadian kejadian yang, bersebab-akibat, dan 
itu perlu pijakan, di mana clan kapan. Misalnya, dalam Bawuk karya 
Umar Kavani yang denuan tokoh ut ama Bawuk, cent a tcrjadi di 
Karanerandu, waktu sejak zaman penjajahan Belanda dan terutama 
sekitar masa pemberontakan 	 lingkungan social Jawa 
kelas menengah at as. 
Tahap awal karva liksi pada um 1.11-1111Va berisi penvit uasi an, 
pengenalan terhadap yang diceritakan misalnva, peneenalan tokoh. 
pelukisan keadaan itaiu. I inekuiiiian suasana. tempat. munekin juea 
hubungan waktu dan lain-lain yang dapat rnenuntun pcmbaca secara 
emosional kepada suatu cent a. 
[war Hsi k Dan Sprit nal. Nlembaca sebuah novel kit a akan 
bert emu dengan lokasi tertentu seperti: nama Lot a, .ialan. rumah, clan 
lain-lain tcmpat 1 crjadinva perist iwa. Disamping it u. kit a juga 
berunisan denean hubunean wakt u sepert i : malam. siang. pukul, 
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tanggal, keadaan geografis, atau kejadian yang menyaran pada waktu 
tipikal tertentu dan sebagainya. 
Latar atau setting, dalam fiksi bukan hanya sekedar background, 
artinya bukan hanya menunjukkan tempat kejadian dan kapan 
terjadinya. Sebuah cerpen man novel memang harus terjadi di suatu 
tempat. Hants ada tcmpat dan ruang kejadian. Dalam fiksi lama tcmpat 
kejadian cerita dan tahun-tahun tedadinya disebutkan panjang lebar 
oleh penulisnya. Dan disitu setting hanya sekedar tempat terjadinya. 
Peng,arang merupakan anggota yang hidup dan berhubungan 
dengan orang- orang yang, berada disekitarnya, maka dalam proses 
penciptaan karya sastra seuran2, pengarang tidak terlepas dan i pengaruh 
lingkungannya. Oleh karena it u karya sastra yang lahir di tengah-tengah 
masyarakat merupakan hash l penguntzkapan jiwa pengarang tentang 
kehidupan, peristiwa, serta pengalaman hidup yang telah dihayatinya. 
Scbagai anggota masyarakat, pengarang dalam menciptakan 
suatu karya sastra mencerminkan kondisi masyarakatnya. Oleh karena 
it u, sebuah karya sastra tidak pernah berangkat dan i kekosongan sosial. 
Artinya karya sastra tersebut ditulis berdasarkan kehidupan sosial 
masyarakat tcrtentu dan menceritakan kebudayaan-kebudayaan yang 
mel at arbel ak an ginya. 
Pengertian Latar Berdasarkan Fungsinya 
Dad sisi fungsinya latar schagai pembangkit tanggapan atau suasana 
tertentu dalam suatu cerita. Fungsi latar yang dimaksud adalah fungsi latar 
sebagai met alor dan latar sebagai at mosfir. 
I. 	 Laity- Schalmi .1/feta/in- 
Peni_nitinaan istilah metalor mengarah pada suatu perbandingan yang 
mungkin bcrupa si fat kcadaan. sthisana ataupun sesuatu yang lain. secara 
prinsip metalor incrupakan cara inLaiiandang atau menerima melalui sesuatu 
yang lain. 
2. 	 [afar Schavai 1 tmosfir 
Latar yarng secara lam2surni inenyiliir pembaca membawanya kepada 
suasana tenon u. seperti suasana sedih, marah, muram, scram, dan 
sebzw.ainva. I lal ini santEat pcntilul karena disinilah kecerdasan para penulis 
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menciptakan pcnyituasian yang dapat menarik pembaca terhanyut dalam 
suasana yang tertera dalam suatu karya sastranya. 
a. Hubungan setting dengan unsur signifikan lain dalam prosa fiksi 
b. Pengidentifikasian setting dalam prosa fiksi 
c. Unsur gaya dalam karya fiksi 
Kajian Prosa FiIcsi dan Unsur Intrinsik 
Unsur-unsur intrinsik dalam sebuali karya sastra adalah unsur-unsur 
pembangun karya sastra yang dapat ditemukan di dalam teks karya sastra 
itu sendiri. Untuk karya sastra dalam bentuk prosa, scperti roman, novel, 
clan cerpen, unsur-unsur intrinsiknyzt ada tujuli: 1) tema, 2) amanat, 3) 
tokoh. 4) alur (plot). 5) latar (setting), 6) sudut pandang, dan 7) gaya 
bahasa. 
I. TCI71a 
Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra 
disebut tema. Atau 0,ampangnya, tenia adalah sesuatu yang menjadi dasar 
ccrita, sesuatu yang menjiwai ceritit, atau sesuatu yang menjadi pokok 
masalah dalam cerita. 
Tema merupakan jiwa dan i seluruh bagian cerita. Karelia itu, tema 
menjadi dasar pengembangan sel uruli cerita. Tema dalam banyak hal 
bersi fat -meng.ikat ." kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa, konflik serta 
sit uasi tertentu, termasuk pula berbagai unsur intrinsik yang lain. Tema ada 
yang dinyatakan secara eksplisit (disebut kan) dan ada pula yang dinyatakan 
secara implisit ( tanpa disebutkan let api dipahami). 
Dal am menentukan tema. pengarang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain: minat pribadi. sclera pembaca, dan keinginan penerbit 
atau penguasa. Dalam sebuall 	 sastra, disamping ada tema sentral, 
seringkali ada pula tema sampiligaii. Tema sentral adalah tema yang 
menjadi pusat selw- ith rangkaian peristiwa dalam cerita. Adapun tema 
sampintl,an adalah tema-tema lain zing mengiringi tema sentral. 
2. 	 .1117:1173I 
Amanat adalah a
.
i arall moral at au pesan yang ingin disampaikan °tell 
pengarang nicht' iii karvanya. Sebagaimana tema, amanat dapat disampaikan 
secara implisit vaitu dengan cara memberikan ajaran moral atau pcsan 
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dalam tingkah laku atau peristiwa yang terjadi pada tokoh menjelang cerita 
berakhir, dan dapat pula disampaikan secara eksplisit yaitu dengan 
pcnyampaian scruan, saran, peringatan, naschat. anjuran, atau larangan yang 
berhubungan dengan gagasan utama cerita. 
3. Tokoh 
Tokoh adalah individu ciptaan/rckaan pcngarang yang mengalami 
peristiwa-peristiwa atau lakuan claim bcrbagai peristiwa cerita. Pada 
umumnya tokoh bcrwujud rnanusia, namun dapat pula berwujud binatang 
atau benda yang diinsankan. 
Tokoh dapat dibcdakan menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh 
bawahan. Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mengalami peristiwa 
dalam cerita. 
Tokoh sentral dibcdakan mcnjadi dua„ yaitu: 
a. Tokoh sentral protaLionis, yaitu tokoh yang membawakan 
perwatakan positif atau menyampaikan nilai-nilai positif. 
b. Tokoh sentral ant agonis, yaitu tokoh yang membawakan 
perwatakan 	 yang 	 benefit angan 	 dengan 	 protagonis 	 at au 
menyampaikan 	 negatif. 
Adapun tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukung atau 
membantu tokoh sentral. Tokoh bawahan dibedakan menjadi tiga. yaitu: 
a. Tokoh andalan. Tokoh andalan adalah tokoh bawahan yang menjadi 
kepercayaan tokoh sentral (baik protagonis at aupun antagonis). 
b. Tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang sedikit sekali 
memegang peran dal am peristiwa cerit a. 
c. Tokoh I at aran. Tokoh I at aran adal au t okoh yang menjadi baui an 
atau berlumzsi sehatlai !atm- cerita sal a. 
Penokohan adalah penvajian ‘vatak tokoh (Ian penciptaan citra tokoh. 
Ada dua metode penyaji all \Vat ilk tOk011, yail u: 
a. Metode analitisiang,sunt4/diskursif. yaitu penyajian watak tokoh 
dengan cara memaparkan watak tokoh sec aril I angsung. 
b. Metode dramatik tak lan‘i.sune ragaan. van u penvajian watak tokoh 
melalui pen-Id:ban. percakapan. dan lakuan tokoh yang disajilm 
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pengarang. Bahkan dapat pula dan i penampilan fisiknya serta dani 
gambaran lingkungan atau tempat tokoh. 
Adapun menurut Jakob Sumardjo dan Saini KM, ada lima cara 
menyajikan watak tokoh, yaitu: 
a. Melalui apa yang diperbuatnya, tindakan-tindakanny a, terutama 
bagaimana ia bersikap dalam situasi knit is. 
b. Melalui ucapan-ucapannya. Dad ucapan kita dapat menuctahui 
apakah tokoh tersebut orang tua, orang berpendidikan, wanita at au 
pria, kasar atau halus. 
c. Melalui penggambaran fisik tokoh. 
d. Melalui pikiran-pikirannya 
e. Mel al ui penerangan langsung 
-/. 	 A/tit- (Mot) 
Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur dapat 
disusun berdasarkan tiga hal, yaitu: 
Berdasarkan urut an waktu terjadinya (kronologi). Alur yang 
demikian disebut alur linear. 
F3erdasarkan hubunuan scbab akibat (kausal). Al ur yang demikian 
disebut alur kausal. 
Berdasarkan tema cerita. Alur yang demikian disebut alur tematik. 
Dalam cent a yang beralur tematik, set lap peristiwa seolah-olah 
berchri sendiri. Kalau salah satu episode dihilangkan cerita tersebut 
masih dapat dipahami. 
Adapun st mkt ur alur adalah sebagai benikut: 
Bauian awal, terdiri at as: I ) paparan (expositi)n). 2) ratwsanuan 
(incit Mg moment). clan 3) tzawittan (rising action). 
b. Bagian tengah. tcrdiri atas: 4) tikaian (conflict), 5) rumitan 
(complication). dan 6) klimaks. 




Pcmahaman Unsur-unsur dalam Prosa Fiksi 
Dalam membangun alur, ada beberapa faktor penting yang perlu 
diperhatikan agar alur menjadi dinamis. Faktor-faktor penting tersebut 
adalah: 
a. Faktor kebolehjadian. Maksudnya, peristiwa-peristiwa cerita 
sebaiknya tidak selalu realistik tetapi masuk akal. 
b. Faktor kcjutan. Maksudnya, peristiwa-peristiwa scbaiknya tidak 
dapat secara langsung ditebak / di kenali oleh pembaca. 
c. Faktor kebetulan. Yaitu peristiwa-peristiwa tidak diduga terjadi, 
secara kebetulan tedadi. 
Kombinasi atau variasi ketiga faktor tersebutlah yang menyebabkan alur 
menjadi dinamis. 
Adapun hal yang harus dihindari dalam alur adalah lanturan (digresi). 
Lanturan adalah peristiwa atau episode yang tidak berhubungan dengan inti 
cerita atau menyimpang dan i pokok persoalan yang sedang dihadapi dalam 
cerita. 
Latar(settinA.,7) 
Latar adalah segala keterangan, pet unjuk, pengacuan yang berkait an 
dengan waktu, ruang, suasana, dan situasi tedadinya peristiwa dalam cerita. 
Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok: 
a. Latar tempat, mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diccritakan dalam sebuah karya fiksi. 
b. Latin- waktu, berhubungan dengan masalah kapan' tedadinya 
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebualt karya fiksi. 
c. Latar sosial, mengacu pada hal-hal yang berhuburatan dengan 
perilaku sosial masyarakat di suatu tcmpat yang diceritakan dalam 
karya fiksi. Latar sosial bisa mencakup kebiasaan hidup, adat 
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan 
bersikap, scrta status sosial. 
6. 	 Sodut pandang (point of view) 
Sudut pandang adalah cara memandang clan menghadirkan tokoh-
tokoh cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tcrtentu. Dahill hal 
ini, ada dua macam sudut pandang yang bisa dipakai: 
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a. Sudut pandang orang pertama (first person point of ifew) 
Dalam pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang 
orang pertama, aku., narator adalah scscomng yang ikut tcrlibat dalam 
cerita. Ia adalah si `aku.  tokoh yang berkisah, mengisahkan kesadaran 
dirinya sendiri, mengisahkan peristiwa atau tindakan, yang diketahui, 
dilihat, didengar, dialami dan dirasakan, serta sikapnya tcrhadap orang 
(tokoh) lain kepada pembaca. Jadi, pembaca hanya dapat mehhat dan 
merasakan secara terbatas seperti yang dilihat dan dirasakan tokoh si 
`aku' tersebut. 
b. Sudut pandang orang kedua (second person point of view) 
Sudut pandang orang pertama masih bisa dibedakan menjadi dua: 
I) 'Akti' tokoh utama. Dalam sudut pandang teknik ini, Si 'aku' 
mengisahkan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang 
dialaminya, baik yang bersifat batiniyah, dalam din i sendiri, 
maupun tisik, clan hubungannya dengan sesuatu yang di luar 
dirinya. Si `akti.  menjadi fokus pusat kcsadaran, pusat ccrita. 
Scgala scsuatu yang di luar din si `aku', peristiwa, tindakan, 
dan orang, diceritakan hanya jika berhubungan dengan dirinya, 
di 	 samping mcmiii ki kebebasan untuk meni iii Ii masalah-
masalah yang akan diceritakan. Dalam cerita yang dcmikian, si 
`akti.  mcnjadi tokoh utama (first person central). 
2) 'AU' tokoh tambahan. Dalam sudut pandang ini, tokoh 
muncul bukan sebagai tokoh utama, melainkan sebagai tokoh 
tambahan ( thst pesonal peripheral). Tokoh 'aku' hadir untuk 
membawakan cerita kepada pembaca, sedangkan tokoh cerita 
yang dikisahkan itu kemudian "dibiarkan" untuk mengisahkan 
sendiri berbagai pengalamannya. Tokoh cerita yang dibiarkan 
bcrkisah sencliri itulah yang kcmudian menjadi tokoh utama, 
scbab dialah yang lebih banyak tampil, membawakan berbagai 
peristiwa, tindakan, dan berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. 
Setelah cerita tokoh utama habis, si `akti.  tambahan tampil 
kembali, dan dialah kini yang berkisah. Deng,an demikian si 
`aku' hanya tampil sebagai saksi saja. Saksi terhadap 
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berlangsungnya cerita yang ditokohi olch orang lain. Si akti' 
pada umumnya tampil sebagai pengantar clan penutup cerita. 
c. 	 Sudut pandang orang ketiga (thin! person point of view) 
Dalam cerita yang mempergunakan sudut pandang orang kctiga, 
`dia', narator adalah seorang yang berada di luar cerita, yang 
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan mcnyebut nama, atau kata 
gantinya: ia, dia, mcreka. Nama-nama tokoh cerita, khususnya yang 
utama, kerap atau terus mencrus discbut, clan sebagai variasi 
dipergunakan kata ganti. 
Sudut pandang `dia.  dapat dibedakan kc dalam dua golongan 
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap 
bahan ceritanya: 
I) 'Dia' mahatahu. Dalam sudut pandang ini, narator dapat 
menccritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh `dia' 
tersebut. Narator mengetahui segalanya, ia bersifat mahatahu 
(omniscient). la mengetahui berbagai hal tentang tokoh, peristiwa, 
clan tindakan, termasuk motivasi yang melatarbelakanginya. fa 
bebas bergerak dan menceritakan apa saja dalam lingkup waktu dan 
tempat cerita, berpindah-pindah dan i tokoh `dia' yang satu ke `dia' 
yang lain, menceritakan atau sebaliknya "menyernbunyikan" ucapan 
dan tindakan tokoh, bahkan jUga yang hanya bcrupa pikiran, 
perasaan, pandangan, clan motivasi tokoh secara jelas, seperti 
halnya ucapan dan tindakan nyata. 
2) 'Dia' terbatas (`dia. 
 sebagai pengamat). Dalam sudut pandang ini, 
pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita yang 
terbatas hak berceritanya, terbatas pengetahuannya (hanya 
menceritakan apa yang dilihatnya saja). 
7. Gaya bahasa 
Gaya bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh pengarang dalam 
upaya menghasilkan karya sastra yang hidup clan indah. Pengolahan bahasa 
hams didukung oleh diksi (pemilihan kata) yang tepat. Namun, diksi 
bukanlah sat u-sat unya hal yang membentuk gaya bahasa. 
Gaya bahasa merupakan cara pengungkapan yang khas bagi setiap 
pengarang. Gaya seorang pcngarang tidak akan sama apabila dibandingkan 
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dengan gaya pcngarang lainnya, karcna pengarang tertentu selalu 
menyajikan hal-hal yang berhubungan erat dengan sclera pribadinya dan 
kcpekaannya terhadap segala scsuatu yang ada di sekitamya. 
Gaya bahasa dapat menciptakan suasana yang berbeda-beda: berterus 
terang, sat iris, simpatik, menjengkelkan, emosional, dan sebagainya. Bahasa 
dapat menciptakan suasana yang tepat bagi adcgan scram, adegan cinta, 
adegan peperangan dan lain-lain. 
Dasar-Dasar Teoritik Seputar Apresiasi Prosa-Filcsi 
1. Pc/Tertian 
Kata prosa diambil dan i bahasa Inggris, prose . Kata ini sebenarnya 
mcnyaran pada pengertian yang Icbih luas, tidak hanya mcncakup pada 
tulisan yang digolongkan sebagai karya sastra, tapi juga karya non fiksi, 
seperti artikel, esai, dan sebagainya. Agar tidak terjadi kekehruan, 
pcngertian prosa pada buku ini dibatasi pada prosa sebagai genre sastra. 
Dalarn pengertian kesastraan, prosa sering diistilahkan dengan fiksi 
(ficiion), teks naratif (narrative text) atau wacana naratil (min-Wive 
discourse). 
Prosa yang sejajar dengan istilah fiksi (arti rekaan) dapat diartikan: 
karya naratif yang menceritakan sesuatu yang bersifat rckaan, tidak 
sungguh-sungguh terjadi di dunia nyata. Tokoh, peristiwa dan latar dalam 
llksi bersifat imajiner. Hal ini berbeda dengan karya nonfiksi. Dalam 
nontiksi tokoh, peristiwa, dan latar bersifat faktual atau dapat dibuktikan di 
dunia nyata (secara empiris). 
2. Jenis-Jenis Prosa—Fiksi 
a. Prosa Modem 
Dan i khasanah sastra modern, kita mengenal Ada beberapa jenis 
karya prosa fiksi, yaitu novel, novelet, dan cerita pcndck (ccrpen). 
I) Cerita Pendek (cerpen) 
Sesuai dengan namanya, cerita pendek dapat diartikan 
scbagai cerita berbentuk prosa yang pcndek. Ukuran pendek di sini 
bersifat relatif. Menurut Edgar Allan Poe, sastrawan kenamaan 
Amerika, ukuran pendek di sini adalah sclesai dibaca dalam sckali 
duduk, yakni kira-kira kuraiw dan i satu jam. Adapun Jakob 
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Sumardjo dan Saini K.M (1995:30) menilai ukuran pendek ini lebili 
didasarkan pada keterbatasan pengembangan unsur-unsurnya. 
Cerpen memiliki efek tunggal dan tidak kompleks. 
Cerpen ,dilihat dan i segi panjangnya, cukup bervariasi. Ada 
cerpen yang pendek (shad short story), berkisar 500-an kata; ada 
cerpcn yang panjangnya cukupan (middle short story), clan ada 
cerpen yang panjang (long short story) biasanya terdiri atas puluhan 
ribu kata. 
Dalam kesusastraan di Indonesia, cerpen yang chistilahkan 
dengan short short story, disebut dengan cerpen mini. Sudah ada 
antologi cerpen seperti ini, misalnya antologi: Ti Pulpen Nepi Ka 
Pajaratan Cinta. Contoh untuk cerpen-cerpen yang panjangnya 
scdang (middle short stoty) cukup banyak. Cerpen-cerpen yang 
dimuat di surat kabar adalah salah satu contohnya. Adapun cerpen 
yang long short story biasanya cerpen yang dimuat di majalah. 
Cullen, "Sri Sumariah" dan "Bawuk" karya Umar Khayam 
.
juga 
termasuk ke dalam cerpen yang panjang mi. 
2) Novelet 
Di dalam khasanah prosa, ada cerita yang panjangnya lehih 
panjang dan i cerpen, tetapi lebih pendek dan i novel. Jadi, 
panjangnya antara novel dan eel-pen. Jika dikuantitaatilkan, jumlah 
clan halamannya sekitar 60 s.d 100 halaman. It ulah yang disebut 
novelet. Dalam penggarapan unsur-unsurnya : tokoh, al ur, latar, dan 
unsur-unsur yang lain, novelet lebih luas cakupannya dan i pada 
cerpen. Namun, dimaksudkan untuk memberi del( tunggal. 
3) Novel 
Kata novel berasal dan i bahasa Italia, novella, yang berarti 
barang baru yang kecil. Pada awalnya, dan i segi panjangnya 
noovella memang sama dengan cerita pendek clan novelet. 
Novel kemudian berkembang di Inggris clan Amerika. Novel 
di 	 wilayah ini awalnya bcrkembang dan i bentuk-bentuk naratif 
nonfiksi, seperti surat, biografi, dan sejarah. Namun seining 
pergeseran masyarakat dan perkembangan waktu, novel tidak hanva 
didasarkan pada data-data nonfiksi, pengarang bisa mengubah novc1 
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sesuai dengan imajinasi yang dikehendakinya. Yang membedakan 
novel dengan cerpen dan novelet adalah segi panjang dan keluasan 
cakupannya. Dalam novel, karena jauh lcbih panjang, pengarang 
dapat menyajikan unsur-unsur pembangun novel itu: tokoh, plot, 
latar, tema, dll. secara lebih bebas, banyak, dan detil. Permasalahan 
yang diangkatnya pun lcbih komplcks Dengan demikian novel 
dapat diartikan sebagai cerita berbentuk prosa yang menyajikan 
permasalahan-permasalahan secara kompleks, dengan penggarapan 
unsur-unsumya secara lebih luas dan rind. 
4) Roman 
Kehadiran dan keberadaan roman sebenarnya lebth tua dani 
pada novel. Roman (romance) berasal dan i jenis sastra epik dan 
romansa abad pertengahan. Jenis sastra ini banyak berkisah tentang 
hal-hal yang sifatnya romantik, penult dengan angan-arwan, 
biasanya bertema kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman 
dalam sastra Indonesia diacu pada cerita-cerita yang ditulis dalam 
bahasa roman (bahasa rakyat Prancis abad pertengahan) yang 
masuk ke Indonesia melalui kesusastraan Belanda. 
Di Indonesia apa yang diistilahkan dengan roman, ternyata 
tidak bcrbeda dengan novel, baik bentuk, maupun isinya. Olch 
karena itu, sebaiknya istilah roman dan novel disamakan saja. 
Cerpen, novel/roman, dan novelet di atas berjenis-jenis lagi. 
Penjenisan itu dapat dilihat dan i temanya, alirannya, maupun dani 
kategori usia pembaca. 
Terkait dengan penjenisan berdasarkan kategori usia 
pembaca, kita mengenal pengistilahan sastra anak, sastra remaja, 
dan sastra dewasa. Begitu pula dengan jenis prosa di atas, baik 
cerpen, novel, maupun novelet. Penjenisan itu discsuaikan dengan 
karakteristik usia pcmbacanya, baik dan i scgi isi, maupun 
penyajiannya. Sebagai contoh, sastra anak (cerpen anak, novel 
anak) dan i set4i isinya akan menyuguhkan persoalan-persoalan dan 
cara pandang scsuai dengan dunia anak-anak. Bcgitu pula dengan 
penyajiannya, yang menggunakan pola penyajian dan berbahasa 
sederhana yang dapat dipahami anak-anak. Sastra remaja pun 
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demikian, persoalan dan pcnyajiannya adalah scsuai dengan dunia 
remaja, seperti percintaan, persahabat an, pet ualangan, dan lain-lain. 
Scsuai dengan lingkup mated yang tcrdapat dalam 
kurikulum, pembahasan jenis prosa di atas akan dibatasi pada 
cerpen anak dan novel remaja. 
a) Cerita Anak 
Ccrita anak, balk karya ash i Indonesia, maupun 
terjemahan, mencakup rent ang urnur pcmbaca yang beragam, 
mulai rentang 3-5 tahun, 6-9 tahun, dan 10-12 tahun (bahkan 13 
dan 14) tahun. Adapun bcntuknya bermacam-macam, balk 
serial, cerita bergambar, maupun cerpen. Tema cerita anak juga 
beragam, mulai dan i persahabatan, lingkungan, kemandirian 
anak, dan lain-lain. Sifatnya juga bcragam. 
Dail segi sifatnya, cerita anak dalam khasanah sastra 
modern terdiri atas: cerita keajaiban, yakni cerita sihir dan peni 
yang gaib, yang biasanya mclibatkan pula unsur percintaan clan 
pet ualangan. Contoh: Cinderella, Puteri Salju, Puteri Tidur, 
Tiga Keinginan, dan lain-lain. cerita fantasi, yaitu cerita yang 
(a) menggambarkan dunia yang tidak nyata; (b) dunia yang 
dibuat sangat mirip dengan kenyataan dan menceritakan hal-hal 
anch; dan (c) menggambarkan suasana yang asing clan 
peristiwa-peristiwa yang sukar diterima akal. 
Macam-macamnya adalah: fantasi binatang, fantasi 
mainan darn boneka, fantasi dunia liliput, fantasi tentang alam 
gaib, dan fantasi tipu daya waktu. cerita tiksi ilmu pengetahuan, 
yakni cerita dengan unsur fantasi yang didasarkan pada 
hipotesis tentang ramalan yang masuk akal berdasarkan 
pengetahuan, tcori, dan spekulasi ilmiah, misalnya cerita 
tentang pet ualangan di planet lain, makhluk luar angkasa, dan 
sejenisnya. 
Sumber-sumber cerita anak cukup luas, balk berupa buku, 
maupun cerita-ccrita yang disajikan di majalah anak-anak, dan 
koran-koran yang memiliki sisipan rubrik anak-anak. Di 
Indonesia, para pengarang cerita anak ant ara lain: Toha Mohtar, 
144     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Penialiarnan Unsur-unsur &d am Prosit Fiksi 
Mansur Samin, Title Said, E. Siswojo, A. Djan. Triwahyono, 
Nimas Heming, Slamet Manshuri, Ayu Widuri. Dian Prat iwi, 
Heroc Sockarto, Radar Panca Dahana, bet y Mukhlih, An f 
Maulana, Soekardi, Tetet Cahyati, Dorothea Rosa Medially, dan 
masih banyak lagi. 
b) Novel Remaja 
Novel remaja adalah novel yang ditulis untuk scgmen 
pembaca remaja. Olch karcna yang ditujunya remaja, maka isi 
dan penyajiannya pun disesuaikan dengan dunia remaja. 
Rangkuman 
Pengertian prosa fiksi tersebut adalah kisahan atau cerita yang 
diemban oleh pelaku- pelaku tertentu dengan pemeran latar serta taliapan 
dan 	 rangkaian cerit a tertentu yang bertolak ciari hash l imajinasi 
pengarangnya sehingga menjadi suatu cerit a. 
Sebagai salah satu genre sastra, karya fiksi mengandung unsure-
unsure mel i put i: 
1. Pengarang at au narrator 
2. Isi penciptaan 
3. Media pcnyampai isi bcrupa bahasa 
4. Elemen-elemen fiksional atau unsur-unsur instrinsik yang membangun 
karya fiksi itu sendiri sehingga menjadi suatu wacana. 
Berdasarkan bentuknya prosa fiksi dibedakan menjadi : 
1. Roman 
2. Ccrit a pendek 
3. Novel 
4. Novelet 
Unsur intfinsik clan Ekstrinsik Prosa 
I. Unsur Intrinsik Prosa adalah unsur yang terdapat dalam prosa. Unsur 
lntrinsik Prosa meliputi : 
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b. Penokohan/karakterisa.si adalah Pemberian watak terhadap pelaku-
pelaku cerita dalam sebuah karya sastra. 
c. Latar/setting adalah bagian dad sebuah prosa yang isinya 
melukiskan tempat cerita terjadi clan menjelaskan kapan cerita itu 
berlaku. 
d. A/ur adalah rangkaian peristiwa/jalinan cerita dan i awal sampai 
kimaks serta penyelesai an. 
e. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang 
terhadap pembaca melalui karyanya, yang akan disimpan rapi dan 
disembunyikan pengarang dalam kescluruhan cerita. 
f. Gaya bahasa adalah bahasa yang digunakan pengarang dalam 
menulis cerita yang bcrfungsi untuk mcnciptakan hubungan antara 
sesama tokoh dan dapat menimbulkan suasana yang tepat guna, 
adegan seram, cint a at aupun peperangan maupun harapan. 
g. Sudut pandang adalah pandangan pengarang untuk mehhat suatu 
kejadian cerita. 
Unsur Ekstrinsik Prosa adalah Unsur yang terdapat di luar karya sastra. 
Unsur Ekstrinsik Prosa meliputi: 
a. Norma adalah aturan yang digunakan si pengarang dalam menulis 
Prosa. 
b. Biografi Pengarang adalah daftar riwayat hidup si pengarang. 
Latihan 7 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
I. Jelaskan pengcrtian prosa fiksi 
2. Jelaskan pengertian setting dalam prosa fiksi 
3. Temukan hubungan setting dcngan unsur signifikan lain dalam 
prosa fiksi 
4. Identifikasi setting dalam prosa fiksi 
5. Sebutkan unsur gaya dalam karya fiksi 
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Paket 8 
PENOKOHAN DAN PERWATAKAN 
DALAM PROSA FIKSI 
Pendahuluan 
Pada paket ini akan dibahas tentang penokohan dan perwatakan 
dalam prosa fiksi. Tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral 
dan tokoh bawahan. Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mengalami 
peristiwa dalam ccrita. Setiap jcnis tokoh memiliki pcmbawaan yang 
berbeda guna mendukung terjadinya ccrita yang baik. Pembawaan ini 
berhubungan dengan perwatakan karakter dan i tokoh ada watak baik, jahat 
dan juga ada watak penengah. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan balk, maka pembelajaran ini 
akan menggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket 1 ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian sastra, 
fungsi sastra, ragam sastra, unsur intrinsik dan ekstrinsik, istilah-istilah 
kesusastraan, pembagian sastra yang meliputi pantun, puisi, sajak, 
peribahasa, kata mutiara, majas/gaya bahasa, novel, cerita pendek atau 
cerpen, syair, dan sandiwara/drama. Sebelum perkuliahan dosen akan 
menampilkan s/ide tentang puisi "Aku-  karya Chain! Anwar. Mahasiswa 
juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan mendiskusikannya 
dengan panduan lembar kcgiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dani 
paket 1 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
mempelajari paket sclanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, set-ta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
kreatifitas hash l perkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
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Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penokohan dan perwatakan 
dalam prosa fiksi. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
I. 	 Membandingkan ant ara penokohan dan perwatakan dalam prosa fiksi 
2. Menjelaskan alur dan pemahaman alur dalam prosa fiksi 
3. Menjelaskan tit ik pandang 




1. Pengertian Sastra 
2. Fungsi Sastra 
3. Ragam sastra 
4. Unsur intrinsik clan ekstrinsik 
5. Istilah-istilah kesusastraan 
6. Pembagian sastra 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Dosen menanyakan: apakah roinan it u? 
3. Dosen memberikan peng,atar perkuliahan 
Kegiatan Inti (70 menit) 
1. Mahasiswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan 
yang disampaikan °tell dosen 
2. Mahasiswa d im int a berpasangan dengan teman sebelahnya 
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3. Dosen memimpin sidang pleno keeil unt uk berdiskusi, lalu tiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya 
4. Berawal dart kegiatan tersebut, dosen mengarahkan pembicaraan 
pada pokok permasalahan dan menambah materi yang bet urn 
diungkapkan oleh mahasiswa 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I. 	 Menyimpulkan hash l perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latiltan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 8 
Diskusikan tent ang: 
I. Penokohan dan perwatakan claim prosa fiksi 
2. Alur dan pemahaman alur 
3. Titik pandang, clan 
4. Tema dalam prosa fiksi 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan penokohan dan perwatztkan dalam 
prosa fiksi, alur dan pemahaman alur, titik pandzing, dan tema dalain prosa 
fi ksi 
Bahan dan Alat 
Kcrtas plano,spidol, dan solasi 
Langkah Kegiatan 
Temukan jawaban, cart lah pasangan dan tuanQkanlah idcmu 
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Uraian Materi 8 
PENOKOHAN DAN PERWATAKAN DALAM PROSA FIKSI 
Penokohan dan perwatakan dalam prosa fiksi 
Tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pengarang yang mengalami 
peristiwa-peristiwa atau lakuan dalam berbagai peristiwa cerita. Pada 
umumnya tokoh berwujud manusia, namun dapat pula berwujud binatang 
atau benda yang diinsankan. 
Tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh 
bawahan. Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mengalami peristiwa 
dalam cerita. 
Tokoh sentral dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
I. Tokoh sentral protagonis, yaitu tokoh yang membawakan perwatakan 
positif atau menyampaikan nilai-nilai positif. Peran protagonis adalah 
peran yang hams mewakili hal-hal positif dalam kebutuhan cerita. 
Peran ini biasanya cenderung menjadi tokoh yang disakiti, baik, dan 
menderita sehingga akan menimbulkan simpati bagi penontonnya. 
Peran protagonis ini biasanya menjadi tokoh sentral, yaitu tokoh yang 
menentukan gerak adegan. 
2. Tokoh sentral antagonis, yaitu tokoh yang membawakan perwatakan 
yang bertentantzan dengan protagonis atau menyampaikan nilai-nilai 
negat if. Peran ini adalah peran yang, harus mcwakili hal-hal negatif 
dalam kebutuhan cerita. Peran ini biasanya cenderung menjadi tokoh 
yang menyakiti tokoh protagonis. Dia adalah tokoh yang jahat sehingga 
akan menirnbulkan rasa bend i atau antipasti penonton. 
3. Tokoli Tritagonis adalah tokoh pendamping, balk untuk peran 
protagonis maupun antagonis. Peran ini bisa menjadi pendukung atau 
penentang tokoh sentral, tetapi juga bisa menjadi penengah atau 
perantara tokoh sentral. Posisinya menjadi pembela tokoh yang 
didampinginya. Peran ini termasuk peran pembantu utama. 
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Suban (2009:68) membagi karakier menjadi tiga bagian menurut 
kedudukannya dalam cerita. 
I. Karaktcr Uta Wain (hi!Meter) 
Karakter utama adalah karakter yang mengambil perhatian terbanyak 
dan i pemirsa dan menjadi pusat perhatian pemirsa. Karakter ini juga 
paling banyak aksinya dalam cerita. 
2 	 Karakter Pendukung (Secondary (haracter) 
Karakter pendukung adalah orang-orang yang menciptakan situasi dan 
yang memancing konflik untuk karakter utama. Kadang-kadang 
karakter pendukung bisa memainkan peranan yang membantu karakter 
utama. Misalnya sebagai orang kepercayaan karakter utama. 
Contohnya, sebagai sopir atau bodyguard. 
3. 	 Karakter Flguran (Inccdental Character) 
Karakter ini diperlukan untuk mengisi dan melengkapi sebuah cerita. 
Mereka sering discbut figuran, karcna yang dibutuhkan figuran saja. 
Mereka scring ta.mpil tanpa dialog. Kalaupun ada, dialognya hanya 
bersifat infonnatif. Biasanya mereka digunakan dalam adegan-adegan 
kolosal dan keramaian. Atau jikzi tidak kolosal, biasanya mereka 
memegang profesi di dalam pelayanan umum, misalnya sopir taksi, 
pembantu, atau petugas di porn bensin. 
Adapun tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukung atau 
membantu tokoh sentral. Tokoh bawahan dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
I. Tokoh andalan. Tokoh andalan adalah tokoh bawahan yang menjadi 
kepercayaan t okoh sent ral (balk protagonis ataupun antagonis). 
2. Tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang sedikit sekali 
memegang peran dalam peristiwa cerita. 
3. Tokoh lataran. Tokoh lataran adalah tokoh yang menjadi bagian atau 
berfumtsi sebagai latar cerita saja. 
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh. 
Ada dua metode penyajian watak tokoh, yaitu: 
I. Metodc analitis/langsung/diskursif, yaitu penyajian watak tokoh dengan 
cara memaparkan watak tokoh secara langsung. 
2. Metodc dramatik/tak langsting/ragazin, yaitu penyajian watak tokoh 
melalui pcmikiran, percakapan, dan lakuan tokoh yang disajikan 
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pengarang. Bahkan dapat pula dan i penampilan fisiknya scrta dani 
gambaran lingkungan atau tempat tokoh. 
Adapun menurut Jakob Sumardjo dan Saint KM, ada lima cara 
menyajikan watak tokoh, yaitu: 
I. Melalui apa yang diperbuatnya, tindakan-tindakannya, terutama 
bnaimana ia bersikap dalam situasi kritis. 
2. Melalui ucapan-ucapannya. Dad ucapan kita dapat mengetahui apakah 
tokoh terscbut orang tua, orang berpendidikan, wanita atau pria, kasar 
at au halus. 
3. Mclalui penggambaran fisik tokoh. 
4. Mel al ui pi kiran-pikirannya 
5. Melalui penerangan langsung 
Mungkin kita sudah tidak asing la2i dengan pengertian tokoh dalam 
karya sastra khususnya prosa cerita (novel, ccrpen, hikayat, dongcng). 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa yang namanya tokoh dalam karya 
sastra adalah sosok yang benar-benar mengambil peran dalam cerita 
tersebut. Atau kalau kita buat sebualt perbandingan, jika naskah tersebut 
akan dimainkan atau difilmkan, sosok tersebut mcmbutuhkan aktor 
(pemain). 
Dengan melihat definisi di atas, kita dapat melihat bahwa tokoh 
dalam cerita memiliki variasi fungsi at an peran mulai dan i peran utama, 
penting, agak penting, sampai sekcdar penggembira saja. Perbedaan peran 
inilah yam; menjadikan tokoh mendapat predikat sebagai tokoh utama 
(sentral), tokoh protagonis, antagonis, peran pembantu utama (tokoh 
andalan), tokoh tidak pent ing (figuran), dan tokoh pcnggembira 
(lataran).Mungkin kita sering menemukan tokoh-tokoh dalam cerita kartun 
Jepang, atau komik. Misalnya Ultraman, Satria Baja Hitam, atau 
Doraemon. Tokoh-tokoh tersebut hanya memiliki satu perwatakan. Ini 
adalah tokoh-tokoh sederhana, datar. Namun pasti kita perna melihat film 
Titanic, Troy, atau sinetron [titan di mana perwatakan tokoh-tokohnya 
disajikan sccara Icbih len2kap, mcmiliki perkembangan tokoh sccara 
manusiawi (bandingkan clengan tipe pertama tadi, seperti robot). Tokoh-
tokoh seperti ini scrim!, disebut sebagai tokoh bulat, tokoh komplek.Berikut 
ini pcnjclasan yang 'chill 	 dalam kacamata Hint, sastra! Yang 
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dimaksud demlan tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pengarang yang 
mengalami peristiwa-peristiwa atau lakukan dalam berbagai peristiwa 
cerita. Pada um umnya tokoh berwujud manusia, dapat pula bcrwujud 
binatang atau benda yang diinsankan. 
Berdasarkan fungsi tokoh dalam cerita, tokoh dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral adalah 
tokoh yang banyak mengalami peristiwa dalam cerita. Tokoh sentral 
dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Tokoh scntral protagonis. Tokoh sentral protagonis adalah tokoh yang 
membawakan perwatakan positif atau menyampaikan nilai-nilai pisitif. 
Tokoh sentral antagonis. 
2. Tokoh sentral antagonis adalah tokoh yang membawakan perwatakan 
yang bertentangan dengan protagonis atau mcnyampaikan nilai-nilai 
negat if. 
Tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukung atau membantu 
tokoh sentral. Tokoh bawahan dibcdakan menjadi tiga, yaitu: 
1. Tokoh andalan. Tokoh andalan adalah tokoh bawahan yang menjadi 
kepercayaan tokoh sentral (protagonis at au antagonis). 
2. Tokoh tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang sedikit sekali 
memegang peran dalam peristiwa cerita. 
3. Tokoh lataran. Tokoh lataran adalah tokoh yang menjadi bagian atau 
berfungsi sebagai lat ar cerita saja. 
Berdasarkan cara menampilkan perwatakannya, tokoh dalam cerita 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Tokoh datar/sederhana/pipih. Yaitu tokoh yang diungkapkan atau 
disoroti dari satu segi watak saja. Tokoh ini bersilat statis, wataknya 
sedikit sekali berubah, atau bahkan tidak berubah sama sekali (misalnya 
tokoh kartun, kancil, film animasi). 
2. Tokoh bulat/kompleLbundar. Yaitu tokoh yang seluruh segi wataknya 




Pcnol«Than dan Perwatakan dalam Pn)Sa Fiksi 
Penokohan 
Sebenamya tokoh yang kit a ciptakan ditentukan oleh perwatakan 
yang kita bcrikan pada tokoh tersebut. Mungkin saja nama tokohnya sama, 
tetapi ketika kita ben i perwatakan yang berbeda, maka tokoh tersebut akan 
menjadi berbeda. Pemberian watak tokoh ini merupakan sent tersendiri, 
yaitu scni "mencipta" manusia. Mcngapa begitu? Karcna dengan 
memberikan perwatakan seperti yang kita inginkan kita menciptakan 
"manusia baru" dalam dunia yang kita ciptakan, yaitu "dunia fiksi". 
Pengaturan pemberian watak tokoh membutuhkan keahlian terscndiri 
agar ccrit a kita berjalan menarik. Pemberian watak tokoh hams 
berhubungan dengan peran tokoh tersebut dalam cerita yang kita buat. 
Tcntu tidak bijaksana kalau tokoh yang dimaksud hanyalah tokoh figuran 
kok kita ben perwatakan bcgitu lengkap. Scbaliknya tokoh utama kita 
hanya kita ben i perwatakan kasar, kurang detail. Ini juga tidak tepat. 
Bagaimana mcnciptakan perwatakan tokoh? Ada beberapa metode. 
Panuti Sudjiman claim bukunya Memahami Cerita Rekaan mcnyajikan tiga 
metode penyajian watak tokoh, yaitu: 
I. Metode analitisdangsung/diskursif. Yaitu penyajian watak tokoh 
dengan eara memaparkan watak tokoh secara langsung. Yang dimaksud 
memaparkan secara langsung di sini adalah kita secara langsung 
menyebutkan watak tokoh kita. Misalnya Paijo adalah seorang petani 
desa yang sangat penyabar, suka beribadat, dan banyak amalnya. Hari-
had yang &a lewati hanyalah bekelja di ladang, maklumlah ia seorang 
pekerja keras. Dst. 
2. Metode dramatildtak langsung/ragaan. Yaitu penyajian watak tokoh 
melalui pcmikiran, percakapan, dan lakuan tokoh yang disajikan 
pengarang. Bahkan dapat pula dan i penampilan fisiknya serta dani 
i2,ambaran lingkungan atau tempat tokoh. Misalnya Kakinya,... lihatlah 
kaldnya yang kuat itu Banyak bulu tumbuh subur di kakthya. Kulitnya 
agak kehitam-hitaman mungkin terlalu lama dibakar matahari. Anting-
anting pada telinga kirinya merupakan tanda bahwa ia bag/an dad 
kelompok tertentu Dst. 
3. Metode kontekstual. Yaitu penyajian watak tokoh melalui gaya bahasa 
yang dipakai pengarang. Yang dimaksud gaya bahasa pengarang adalah 
cara pengarang menceritakan tokoh tersebut, jadi bukan gaya bahasa 
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atau kata-kata yang dipakai olch tokoh tersebut dalam bercerita. 
Misalnya Ia buas bagai shwa. Matanya nanar setiap kali melibat 
mangsanya mendekat. Tapi sebaliknya sayu ketika menyaksikan 
perempuan memelas di badapannya. 
Sedangkan Jakob Sumardjo dan Saini KM., ada lima cara menyajikan 
watak tokoh, yaitu 
1 . 	 Melalui apa yang dibuatnya, tindakan-tindakannya, terutama 
bagaimana ia bersikap dalam sit uasi kritis. 
2. Melalui ucapan-ucapannya. Dad ucapan kita dapat mengetahui apakah 
tokoh terscbut orang tua, orang berpendidikan, wanita atau pria, kasar 
atau halus. 
3. Melalui penggambaran fisik tokoh. 
4. Mcl al ui pi kiran-pi kirannya 
5. Melalui penerangan langsung. 
Alur dan pemahaman alur dalam prosa flksi 
Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur dapat 
disusun berdasarkan tiga hal, yaitu: 
I. Rerdasarkan urutan waktu tedadinya (kronologi). Alur yang demikian 
discbut alur linear. 
2. Berdasarkan hubungan sebab akibat (kausal). Alur yang demikian 
disebut alur kausal. 
3. Berdasarkan tema cerita. Alur yang demikian disebut alur tematik. 
Dalam cerita yang beralur tematik, setiap peristiwa seolah-olah berdiri 
sendiri. Kalau salah satu episode dihilangkan cerita tersebut masilt 
dapat dipahami. 
Adapun struktur alur adalah sebagai berikut: 
I. 13agian awal, terdiri atas: I) papal-an (exposition), 2) rangsangan 
( melt/hg moment), dan 3) gawat an (rising action). 
2. Raglan tengah, terdiri atas: 4) tikaian (conflict), 5) rumitan 
(complication), dan 6) klimaks. 




Pcnokohan dan Perwatakan dalam Prosa Fiksi 
Dalani membangun alur, ada beberapa faktor penting yang perlu 
diperhatikan agar alur menjadi dinamis. Faktor-faktor penting tersebut 
adalah: 
I. Faktor kebolehjadian. Maksudnya, peristiwa-peristiwa cerita sebaiknya 
tidak sclalu realistik tetapi masuk akal. 
2. Faktor kcjutan. Maksudnya, peristiwa-peristiwa scbaiknya tidak dapat 
secara langsung ditebak/dikenali oleh pembaca. 
3. Faktor kebetulan. Yaitu peristiwa-peristiwa tidak diduga terjadi, secara 
kebetulan terjadi. 
Kombinasi atau variasi kctiga faktor tersebutlah yang mcnycbabkan alur 
menjadi dinamis. 
Adapun hat yang hams dihindari dalam alur adalah lanturan (digresi). 
Lanturan adalah peristiwa atau episode yang tidak berhubungan dengan inti 
cerita atau menyimpang dan i pokok persoalan yang scdang dihadapi dalam 
cerita. 
I. Sudut pandang 
Sudut pandang adalah cara memandang dan mentthadirkan tokoh-tokoh 
cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. Dalam hal ini, 
ada dua macam sudut pandang yang bisa dipakai: 
a. 	 Sudut pandang orang pertama (first person point of view) 
Dalam pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang 
orang pertama, 	 narator adalah seseorang yang ikut terlibat dalam 
cerita. Ta adalah si `iiku' tokoh yang berkisah, mengisalikan kesadaran 
dirinya sendiri, meni.tisahkan peristiwa atau tindakan, yang diketahui, 
dilihat, didengar, dialami dan dirasakan, serta sikapnya terhadap orang 
(tokoh) lain kepada pembaca. Jadi, pembaca hanya dapat melihat dan 
merasakan secara terbatas seperti yang dilihat dan dirasakan tokoh si 
'aku.  tersebut. 
Sudut pandang orang pertama masih bisa dibedakan rnenjadi dua: 
I) "Aktf tokoh utama. Dalam sudut pandang teknik ini, si `aku' 
mengisahkan berbagai peristiwa dan tingkah laku yang 
dialaminya, balk yang bersifat batiniyah, dalam did sendiri, 
matipun lisik. dan hubungannya dengan sesuatu yang di luar 
dirinya. Si 'aku' menjadi fokus pusat kesadaran, pusat cerita. 
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Segala sesuatu yang di luar diri Si 'aktf, peristiwa, tindakan, 
dan twang, diecritakan hanya jika berhubungan dengan dirinya, 
di 	 samping mem i I i ki kebebasan untuk memilih masalah- 
masalah yang akan diceritakan. Dalam cerita yang demikian, si 
`aku' menjadi tokoh utama (first person central). 
2) `Aku' tokoh tambahan. Dalam sudut pandang ini, tokoh `aku' 
muncul bukan sebagai tokoh utama, melainkan sebagai tokoh 
tambahan (thst pesonal peripheral). Tokoh `aku' hadir untuk 
mernbawakan cerita kepada pembaca, sedangkan tokoh cerita 
yang dikisahkan itu kemudian -clibiarkan" untuk mengisahkan 
sendiri berbagai pengalamannya. Tokoh cerita yang dibiarkan 
berkisalt sendiri itulah yang kcmudian menjadi tokoh utama, 
sebab dialah yang lebih banyak tampil, mcmbawakan berbagai 
peristiwa, tindakan, dan berhubungan dengan tokoh-tokoh lain. 
Sctelah cerita tokoh utama habis, si `aku' tambahan tampil 
kembali, dan dialah kini yang berkisah. Dengan demikian si 
'aku' hanya tampil sebagai saksi saja. Saksi terhadap 
berlangsungnya cerita yang ditokohi °lel] orang lain. Si `akti' 
pada umumnya tampil sebagai pengantar dan penutup cerita. 
b. 	 Sudut pandang orang kctiga (third person point of view) 
Dalam ccrita yang mempergunakan sudut pandang orang ketiga, 
`dia', narator adalah seorang yang bcrada di luar cerita, yang 
menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan menyebut nama, atau kata 
gantinya: ia, dia, increka. Nama-nama tokoh cerita, khususnya yang 
utama, kerap atau terus menerus disebut, dan sebagai variasi 
dipergunakan kat a gam i. 
Sudut pandang 
	 dapat dibedakan ke dalam dua golongan 
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap 
bahan cent anya: 
I) 
	
'Di a' mahataltu. Dalam sudut pandang ini, narator dapat 
menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh `dia' 
tersebut. Narator mengetahui segalanya, ia bersifat mahataltu 
(omniscient). la mengetahui berbag,ai hal tentang tokoh, 
per ist iwa. 	 dan 	 tindakan, 	 tennasuk 	 motivasi 	 yang 
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melatarbelakanginya. la bebas bergerak dan menceritakan apa 
saja dalam lingkup waktu dan tempat cerita, berpindah-pindah 
dan i tokoh dia yang satu kc `dia' yang lain, menceritakan atau 
sebaliknya "menyembunyikan" ucapan dan tindakan tokoh, 
bahkan juga yang hanya berupa pikiran, perasaan, pandangan, 
dan motivasi tokoh secara jelas, seperti halnya ucapan dan 
tindakan nyata. 
2) 'Dia' terbatas ('dia' sebagai pengamat). Dalain sudut pandang 
ini, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai pencerita 
yang terbatas hak berceritanya, terbatas pengetahuannya (hanya 
menceritakan apa yang dilihatnya saja). 
Tema dalam prosa fiksi 
Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra 
disebut tema. Atau gampangnya, tema adalah sesuatu yang menjadi dasar 
mita, sesuatu yang menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok 
masalah dalam cerita. 
Tema merupakan jiwa dan i seluruh bagian cerita. Karena itu, tema 
menjadi dasar pengembangan seluruh cerita. Tema dalam banyak hal 
bersifat "mengikat" kehadi ran atau ketidakhadiran peristiwa, konflik serta 
sit uasi tertentu, termasuk pula berbagai unsur intrinsik yang lain. Tema ada 
yang dinyatakan secara eksplisit (disebutkan) dan ada pula yang dinyatakan 
secant implisit (tanpa disebutkan tetapi dipahami). 
Dalam menentukan tema, pengarang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain: minat pribadi, selera pembaca, dan keinginan penerbit 
atau penguasa. Sebualt karya sastra, disamping ada tema sentral, seringkali 
ada pula tema sampingan. Tema sentral adalah tema yang menjadi pusat 
sclurult rangkaian peristiwa dalam cerita. Adapun tema sampingan adalah 
tema-tema lain yang mengiringi tema sentral. 
Menurut Ensiklopedi Sastra Indonesia (2004: 803) tema adalah 
gagasan, ide pokok, atau pokok persoalan yang menjadi dasar cerita. 
Menurut Kamus Istilah Pengetahuan Populer (1986: 263) tema adalah 
persoalan atau buah pikiran yang diuraikan dalam suatu karangan, isi dani 
suatu ciptaan. Kamus Istilah Sastra (1990: 78) mengartikan tema sebagai 
gagasan, ide, ataupun pikiran utama di dalam karya sastra yang terungkap 
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atau tidak. Tema tidak sama dengan pokok masalah atau topik. Tema dapat 
dijabarkan dalam beberapa topik. Selain itu, seperti yang terdapat dalam 
buku yang bcrj udul Berkenalan Dengan Prosa Fiksi (1999: 161) tcma adalah 
makna cerita, gagasan sent ral, atau dasar cerita. 
Stanton dan Jenny C (Nurgiantoro, 2002: 67) berpendapat bahwa 
tcma adalah makna yang dikandung oleh sebualt cerita. Sedangkan menurut 
Keraf (1984: 107) tema ialah suatu amanat utama yang disampaikan oleh 
penulis melalui karangan. Selain itu, Arninuddin (1987: 91) menyatakan 
bahwa tema ialah ide yang mendasari suatu cerita berperan juga sebagai 
pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakanya. 
Seperti dikemukakan oleh Mido (1994: 18) tema adalah persoalan yang 
berhasil menduduki tempat utama dalam cerita rekaan dan bukan dalam 
pikiran pengarangnya. Hal ini mengingat yang dihadapi pembaca bukanlah 
pengarangnya, tetapi adalah karya sastra karanganya. Jadi tema adalah 
persoalan atau pokok pembiearaan yang mendasari cerita. 
Fungsi Tema 
Fungsi sebuah tema adalah memberi masukan bagi elemen struktural 
lain, seperti plot, tokoh, dan latar; fungsi dalarn prosa yang terpenting 
adalah menjadi elemen penyatu terakhir keseluruhan cerita. Artinya, 
pengarang menciptakan dan membentuk plot, membawa tokoh menjadi 
hidup, balk secara sadar atau tidak, tersurat maupun tersirat, pada dasarnya 
inerupakan peril aku yang dituntun oleh tema yang dipilih dan t elah 
mengarahkannya. 
Di samping itu, tema juga berfungsi melayani visi. Yang dimaksud 
visi di sini adalah tanugapan total pengarang terhadap pengalaman hidup 
dan hublingannya dengan jagat raya. Pada sisi lain pembaca memperoleh 
kesempatan untuk melihat pengalaman hidup orang lain mclalui kacamata 
pengarang Dengan kata lain, pengarang menciptakan dunia fiksional yang 
inembawa kita seolah-olah kita sendiri yang sedang mengalami kejadian itu. 
Ini seinua dapat diperoleh melalui tcma, selama kita dapat menyatukan 
kescluruhan unsure prosa menjadi kesatuan yang utuh. 
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Jenis-Jenis Tema 
Jenis tema men unit pokok pembicaraanya, yaitu: 
I. Tema Jasinaniah (physical). Mcrupakan tema yang berkaitan dengan 
keadaan jasmani manusia. Tema jenis ini mempunyai fokus manusia 
sebagai molekul, zat, dan jasad. 
2. Tema OrWilliC (moral). Merupakan tema yang mencakup hal-hal yang 
berhubungan dengan moral manusia, yang wujudnya tentang hubungan 
antar manusia, antar pria dan wanita. Contohnya Keluarga Permana, 
karya Ramadhan K. H. 
3. Tema Sosial Merupakan tema yang mencakup masalah sosial. Hal-hal 
yang di luar masalah pribadi, dalam artian manusia sebagai makhluk 
sosial. Kehidupan bcrmasyarakat, yang mcrupakan tempat interaksinya 
manusia dengan sesama dan dengan lingkungan alam, meng,andung 
banyak permasalahan, konflik, dan lain-lain. Seperti dalam karangan 
Mochtar Lubis, Royan Revolusi, Kemelut Hidup, Kubah, Ronggcng 
Dukuh Paruk, Canting, Para Priyayi. 
4. Tema Egoik. Merupakan tema yang menyangkut reaksi-reaksi pribacli 
manusia sebagai individu yang senantiasa menuntut pengakuan alas hak 
individualitasnya. Dalam kedudukannya sebagai makhluk individu, 
manusia pun mempunyai pennasalahan dan konflik, misalnya yang 
berv%Atiud reaksi manusia terhadap masalah-masalah social yang 
dihadapinya. Seperti dalam Malam Kuala Lumpur, Jalan Tak Ada 
UjUlltl,, at au karya Umar Kayam yang ben udul Bawuk. 
5. Tema Ket uhanan (divine). Merupakan tema yang berkaitan dengan 
kondisi dan situasi manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Sebagai 
contolt adalah karya-karya A. A. Navis scperti Robohnya Surau Kami, 
Datangnya dan Perginya, dan Kemarau. 
Jenis tema men urut ketradisianya, yaitu : 
1 . Tema Tradisional. Tema jenis ini sangat berkaitan dengan kejahatan 
dan kebenaran. Pada umumnya disukai semua kalangan karena 
kebanyakan manusia memang menyukai kebenaran dan membenci 
kejahatan. Contohnya adalah tcma yang berisi tentang kcjahatan 
melawan kebenaran, tindak kejahatan yang ditutupi akan terbongkar 
juga, tindak kejahatan ataupun kebenaran akan menuai hasil masing- 
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masin54, dan cinta sejati yang menuntut pengorbanan. Seperti dalarn 
cerita Mahabharata dan Ramayana. 
2. Tema Nontradisional. Tema jcnis ini mcmpunyai ide utama yang 
bertentangan dengan arus dan tidak lazim. Dapat dikatakan 
mengecewakan karena jalan cerita tidak sesuai dengan harapan 
pembaca. pada umumnya. Orang mengharapkan yang baik, yang jujur, 
atau semua tokoh yang digolongkan sebagi protagonis, akhirnya 
mengalami kemenangan. Sebaliknya, tokoh yang jahat, atau yang 
digolongkan scbagai antagonis, walau pada mulanya mengalami 
kejayaan, akhirnya dapat dikalahkan. Jika tcrjadi hal yang scbaliknya, 
yaitu tokoh yang balk dikalahkan, pembaca akan menggugat walaupun 
hanya dalam pikiran mereka. 
Jenis tema menurut cakupanya, yaitu: 
I. Tema Pokok (tema mayor) Makna pokok cerita drama yang menjadi 
gagasan umum karya sastra tidak hanya terdapat dalam bagian tertentu 
saja. Bisa dikatakan terdapat dalam keseluruhan bagi an. 
2. Tema Tambahan (tema minor) Yaitu tema tambahan yang hanya 
terdapat pada bagian-bagian tertentu saja. Tidak seperti tema mayor 
yang dapat mencakup keseluruhan cerita. 
Memang terdapat berbagai macam jenis tema, namun dalam 
prakteknya san2at sulit dijumpai sebuah karya yang hanya bermuat satu 
tema saja. Misalnya tema Ketuhanan saja. Di dalamnya pasti tcrkandung 
tema lain, karena prosa biasanya memiliki tema yang jamak. Kejamakan 
tema tersebut biasanya diperinci dengan memisaltkanya menjadi tema 
pokok dan tema tambahan. Tema pokok yang menjadi keseluruhan ide 
dalam cerita dan mengtzunakan tema tambahan guna menyelipkan ide — ide 
kecil lain yang juga dianggap berrnanfaat bagi pembaca. 
Rangkuman 
Tokoh adalah individu ciptaan/rekaan pcngarang yang mengalami 
peristiwa-peristiwa atau lakuan dalam bcrbagai peristiwa cerita. Pada 
umumnya tokoh berwujud manusia, namun dapat pula berwujud binatang 
atau benda yang di insankan. 
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Tokoh dapat dibedakan menjadi dua yaitu tokoh sentral dan tokoh 
bawahan. Tokoh sentral adalah tokoh yang banyak mem4alarni peristiwa 
dalam cerita. 
Tokoh sentral dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
Tokoh sentral protagonis, yaitu tokoh yang membawakan perwatakan 
positif atau menyampaikan nilai-nilai positif. 
2. Tokoh sentral antagonis, yaitu tokoh yang mcmbawakan perwatakan 
yang bertentangan dengan protagonis atau menyampaikan nilai-nilai 
negat if. 
3. Tokoh Tritagonis 
Karakter terbagi menjadi tiga bagian menurut kedudukannya dalam 
cerita. 
I. Karakter Utama (Main Characto) 
2. Karakter Pendukung (Secondaly Characto) 
3. Karakter Figuran (Jncedental character..) 
Adapun tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukting atau 
membantu tokoh sentral. Tokoh bawahan dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
I. Tokoh andalan. 
2. Tokoh tambahan. 
3. Tokoh lataran. 
Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan eitra tokoh. 
Ada dua metode penyajian watak tokoh, yaitu: 
I. 
	 Metode analitis/langsung/diskursif, yaitu penyajian watak t okoh dengan 
cara memaparkan watak tokoh secara langsung. 
2. Metode dramatik/tak langsung/ragaan, yaitu penyajian watak tokoh 
melalui pemikiran, percakapan, dan lakuan tokoh yang, disajikan 
pengarang. 
Alurdan pemaliaman alur dakun ',rasa fiksi 
Alur adalah urutan atau rangkaian peristiwa dalam cerita. Alur dapat 
disusun berdasarkan tiga hal, yaitu: 
1. Berdasarkan urutan waktu tedadinya (kronologi). Alur yang demikian 
disebut alur linear. 
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2. Berdasarkan hubungan sebab akibat (kausal). Alur yang demikian 
disebut alur kausal. 
3. Berdasarkan temzt cerita. Alur yang demikian discbut al ur tematik. 
Dalam cerita yang beralur tematik, setiap peristiwa seolah-olah berdiri 
sendiri. Kalau salah satu episode dihilangkan cerita tersebut masih 
dapat dipahami. 
Adapun struktur alur adalah sebagai berikut: 
4. Bagian awal, terdiri atas: 1) paparan (exposition), 2) rangsangan 
(inciting moment), dan 3) gawatan (rising action). 
5. Bagian tengah, terdiri atas: 4) tikaian (conflict), 5) rumitan 
(complication), clan 6) klimaks. 
6. Bagian akhir, terdiri atas: 7) leraian (t/ling action), dan 8) selesaian 
(denouement). 
Dalam mcmbangun alur, ada beberapa faktor penting yang perlu 
diperhatikan agar alur menjadi dinamis. Faktor-faktor penting tersebut 
adalah: 
I. Faktor kebolehjadian. Maksudnya, peristiwa-peristiwa cerita sebaiknya 
tidak selalu realistik tetapi masuk akal. 
2. Faktor kejutan. Maksudnya, peristiwa-peristiwa sebaiknya tidak dapat 
secara langsung ditebak/dikenali olch pembaca. 
3. Faktor kebctulan. Yaitu peristiwa-peristiwa tidak diduga tedadi, secara 
kebet Wan t erjadi. 
Kombinasi atau variasi ketiga faktor tersebutlah yang menycbabkan 
alur menjadi dinamis. 
Adapun hal yang hams dihindari dalam alur adalah lanturan (digrcsi). 
Lanturan adalah peristiwa atau episode yang tidak berhubungan dcngan int i 
cerita atau menyimpang dan i pokok persoalan yang sedang dihadapi dalam 
cerita. 
S udut pandang 
Sudut pandang adalah cara mcmandang dan menghadirkan tokoh- 
tokoh cerita dengan menempatkan dirinya pada posisi tertentu. 
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Tema dalam prosa fiksi 
Gagasan, ide, atau pikiran utama yang mendasari suatu karya sastra 
disebut tema. Atau gampaniznya, tema adalah scsuatu yang menjadi dasar 
cerita, sesuatu yang menjiwai cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok 
masalah dalam cerita. 
Latihan 8 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Bandingkan antara penokohan dan perwatakan dalam prosa fiksi 
2. Jelaskan alur dan pemahaman alur dalam prosa fiksi 
3. Jelaskan titik pandang 
4. Jclaskan tema dalam prosa fiksi 
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Paket 9 
KONSEP DASAR APRESIASI PUISI 
Pendahuluan 
Perkulialian pada paket ini difokuskan pada apresiasi sastra 
Indonesia. Sebagai sebuah karya sastra tentunya dibutuhkan seperangkat 
pengetahuan untuk dapat melakukan proses pergumulan guna memperoleh 
pemahaman yang utuh. Bagi sebagian orang belajar sastra itu merupakan 
pembelajaran yang bersinggungan dengan dunia imajinasi, yang 
membutuhkan latihan dan keda keras. Bahasa sastra sangat halus dan 
bernilai tinugi terkadang tidak mampu dipahami hanya dengan pengetahuan 
yang sempit. Oleh karenanya sebagai bauian dan i mendekatkan sastra 
kepada mahasiswa. Modul ini hadir untuk menjembatani antara mahasiswa 
dengan sastra, sehingga tumbuh gairah untuk menghasilkan sastra yang 
berkualitas balk. Diawali dengan kajian tentang pengertian sastra, 
diharapkan setelah perkuliahan ini mahasiswa sudah memperoleh gambaran 
tentang dasar-dasar sastra. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan balk, maka pembelajaran ini 
akan menguunakan berbagai pendekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket I ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian sastra, 
fungsi sastra, ragam sastra, unsur intrinsik dan ekstrinsik, istilah-istilah 
kesusastritan, pembagian sastra yang meliputi pantun, puisi, sajak, 
peribahasit, kata mutiara, majas/gaya bahasit, novel, cerita pendek atau 
eerpen, syair, dan sandiwara/drama. Sebelum perkulialian dosen akan 
menampilkan slick tentang puisi "Aku- 
 karya Chairil Anwar. Mahasiswa 
juua diberi tugas untuk membaca uraian mated dan mendiskusikannya 
dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dani 
paket I ini diliarapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk 
memperlajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkulialian ini sangat penting. 
Perkulialian jul memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat meinudalikan 
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perkuliahan, serta kertas piano, spidol, selotip scbagai alat untuk memajang 
kreatifitas hasilperkuliahan dengan menggunakan peta konscp. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dasar sastra. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Membedakan Mitriesis dan Diegesis 
2. Menjelaskan Puisi sebagai struktur abstrak 
3. Mcnguraikan teori membaca Tzvetan Todorov 
4. Menemukan pemaknaan bentuk lewat Semiotika 
5. Menemukan pemaknaan tekslewat post -strukt ural ism 
6. Menggunakan sejumlah teori dalam memaknai puisi: beberapa 
penyinipulan 
Waktu 
2x50 men it 
Materi Pokok 
I. Mimesis dan Diegcsis 
2. Puisi sebagai struktur abstrak dan upaya mernahaminya 
3. Teori membaca Tzvetan Todorov 
4. Pemaknaan bentuk lewat Semiotika 
S. Pemaknaan teks lewat post-strukturalism 
6. Pemanfaatan sejumlah teori dalam memaknai puisi: beberapa 
penyimpulan 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
I. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. 	 Dosen menanyakan tentang apakah titik pandang it u? 
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3. Doscn menyampaikan perkulialtan scbagaimana biasa 
Kegiatan Inti ( 70 menit) 
1 . 
	
	 Untuk mengetahui daya scrap mahasiswa bent uklah kclompok 
berpasangan dua orang 
2. Menugaskan salah satu mahasiswa dart pasangan itu untuk 
menccritakan mated yang baru diterima dan i dosen, kemudian 
pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan kecil, lalu 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok lain 
3. Menugaskan mahasiswa secara acak untuk menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangan, sampai sebagian 
mahasiswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 
4. Dosen mcngulangi penjclasan materi sekiranya belum dipahami 
mahasiswa 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1 . Mcnyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Membcri dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi hasil perkuliahan °lett mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 9 
1. Tulislah pcnjelasan temanmu tcntang konscp dasar apresiasi puisi 
2. Catatlah hasil 
3. laporkan 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan Mimesis dan Diegesis, Puisi sebagai 
struktur, pemaknaan bentuk lewat Semiotika dan pemaknaan teks lewat 
post-strukturalism serta sejumlah teori dalam memaknai puisi: beberapa 
penyimpulan 
Bahan dan Alat 
Kertas piano, spidol, dan sclotip 
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Langkah Kegiatan 
Temukan pasangan untuk menyampaikan materi yang sudah 
diterima 
2. Sampaikan gagasanmu kepada temanmu juga 
3. Bergantilah pada pasangan lain untuk menanyakan gagasan mereka 
dalam bentuk wawaneara 
Uraian Materi 9 
KONSEP DASAR APRESIASI PUISI 
Mimesis dan Diegesis 
Mimesis. Kritik sastra sudah ada sejak lama. Menurut Abrams, 
awalnya pembelajaran mengenai sastra yang dimulai pengungkapan Plato 
abad ke 4 SM rnengenai mimesis (tiruan) pada kritik Plato terhadap sastra. 
la sangat memandang rendah seniman dan penyair dalam buktmya yang 
beijudul Republica bagian kesepuluh. Bahkan ia mengusir seniman dan 
sastrawan dan i negerinya. Karena rnenganggap seniman dan sastrawan tidak 
berguna bagi Athena, mereka dianggap hanya akan meninggikan nafsu dan 
emosi saja. Pandangan tersebut muncul karena mimesis yang dilakukan oleh 
seniman dan sastrawan hanya akan menghasilkan khayalan tentang 
kenyataan dan tetap jauh dan i `kebenaran". Seluruh barang yang dihasilkan 
manusia menurut Plato hanya merupakan copy dan i ide, sehingga barang 
tersebut tidak akan pernah sesempurna bentuk aslinya. Bagi Plato seorang 
tukang lebih mulia dan i pada seniman atau penyair. Seorang tukang yang 
membuat kursi, mcja, lemari clan lain sebagainya mampu menghadirkan ide 
ke dalam bentuk yang dapat disentult panca indera. Sedangkan pcnyair dan 
seniman hanya menjiplak kenyataan yang dapat disentuh panca indera 
(seperti yang dihasilkan tukang), mereka olch Plato hanya dianggap 
menjiplak dan i jiplakan Sedangkan Aristoteles, muridnya sendiri adalah 
seorang pelopor penentangan pandang,an Plato tentang mimesis, yang 
berarti juga menentang pandangan rendah Plato terhadap seni. Apabila 
Plato beranggapan bahwa seni hanya merendahkan rnanusia karena 
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mcnghimbau nafsu dan emosi, Aristotcles justru menganggap seni scbagai 
sesuatu yang bisa meninggikan akal budi. Aristoteles memandang seni 
sebagai katharsis, pcnyucian terhadap jiwa. Karya seni olch Aristotcics 
dianggap menimbulkan kekhawatiran dan rasa khas kasihan yang dapat 
membebaskan dan i nafsu rendah penikmatnya. Dalam bukunya Peotica, 
Aristoteles menganggap seniman dan sastrawan yang melakukan mimesis 
tidak semata-mata menjiplak kenyataan, melainkan sebualt proses kreatif 
untuk menghasilkan kebaruan. Seniman dan sastrawan menghasilkan suatu 
bentuk baru dari kenyataan indrawi yang diperolanya. ltulah yang 
membuat Aristoteles dengan keras berpendapat bahwa seniman dan 
sastrawan jauh lehih tinggi dan i tukang kayu dan tukang-tukang lainnya. 
Walaupun berbeda pandangan mengenai mimesis, kcduanya 
mcinifikipandangan yang sama bahwa diegesis dan mimesis adalah dua hal 
yang sangat kontras, terutama dalam bidang sastra. Mimesis dianggap 
"mempertunjukkan" sesuatu, dibanding dengan diegesis yang dimaksud 
"menceritakan" suatu perbuatan yang ditetapkan. Dicgesis adalah 
menceritakan sesuatu oleh sang narator. Aristoteles dan Plato berpendapat 
sejalan mengenai apa itu diegesis. Narator dapat memberitahu tentang 
karakter tertentu, atau "narator yang tidak terlihat" (dalam prosa) bahkan 
"narator yang berkuasa" (dalam pencerita atau pendongeng yang mengarang 
cerita) yang bcrbicara dapat berkomcntar subjektif mengenai perbuatan clan 
tokoh hap karakternya. Dalam bagian kesepulult Republica, Plato juga 
membagi tipe sastra dalam empat bent uk, yaitu komedi, tragedi, epic (ecrit a 
kepahlawanan) dan puisi. Walau keseintianya sama-sama menarasikan 
sebtialt kejadian, tetapi aliran ini dibedakan berdasar maksud yang berbeda. 
Dia membaginya berdasarkan narasi atau laporan (deigesis) dan rcpresentasi 
atau irnitasi (mimesis). Tragedi dan komedi, menurut Plato, adalah tipe 
yang mcniru sccara total; clan gabungan antara kcduanya dapat ditcmukan 
dalam puisi epic. Ketika menarasikan atau melaporkan, lanjut Plato, puisi 
berbicara menurut sudut pandangnya sendiri, dan tidak pernah mengarahkan 
kita untuk mcnikmati ccrita itu dan i sudut pandang orang lain. Dalam 
melakukan proses imitasi, puisi menghasilkan perpaduan antara dirinya dan 
orang lain, lewat suara atau gerakan. Sedangkan dalam Poetica, Aristoteles 
juga bcrpendapat bahwa jenis "puisi" (termasuk drama, musik dan link) 
dapat dibagi mclalui tiga cara: dibagi menurut mediumnya, objeknya, atau 
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menurut caranya; jika medium dan objeknya sama. maka puisi tak lebill dani 
tiruan sebuah narasi — saat puisi tersebut bisa menampilkan kepribadian 
yang berbeda seperti contoh dalam epik Homer atau berbieara mewakili 
dirinya sendiri, tak berubah menjadi kepribadian yang lain (tak menirukan 
suara ataupun gerakannya) 	 ia dapat menghadirkan karakternya sendiri 
(karakter sebagai narator) yang hidup clan bergerak. 
Sinetron 'Isabella' dan `Manohara', bukti nyata mimesis. Pandangan 
Plato mengenai mimesis telah jauh berkembang dalam penerapannya di 
berbagai sudut pandang ilmu di seluruh dunia. Begitu pula penerapannya 
dalam ilmu sastra. Mimesis dalam karya sastra terbukti telah memunculkan 
berbagai teori, salah satunya komparatisme sastra. Namun yang menjadi 
pertanyaan adalah: Apakah benar Plato mengenai mimesis; yang 
menyatakan bahwa sastra hanya akan menghasilkan khayalan tentang 
kenyataan, tidak lagi relevan dalam sastra saat ini? Kasus ke-mimesis-an itu 
ternyata inasili dapat ditemukan dalam beberapa sinetron yang terinspirasi 
atau tepatnya `menjiplak. 
 kehidupan salah seorang model Indonesia yang 
bernama Manoltara Audelia Pinot. Sinetron berjuclul 'Isabella' dan 
`Manohara" yang telah ditayangkan oleh beberapa stasiun televisi, alurnya 
terang-terangan menjiplak lika-liku kehidupan model tersebut, terlebih 
sinteron `Manohara' yang, bahkan menggunakan model tersebut sebagai 
art isnya. 
Mimesis yang melakonkan kenyataan dalam sastra teraplikasikan 
dalam penjiplakan sinetron tersebut. Proses penjiplakan tersebut memang 
tidak ada salahnya, namun dan i sudut pandang Plato, penjiplakan tersebut 
bernilai rendah, tanpa unsur imaginasi. Jika memakai kasus contoh sinteron 
ini sebagai bahan kajian, maka saya yakin Aristoteles tidak akan mampu 
mengelak dan i ke-mimesis-an karya sastra. Tenlcbih karena karya sastra 
tersebut tidak mengandung unsur kreatif dan katharsis yang diungkapkan 
Aristoteles. Mungkinkah dalam kasus ini sastrawan lebill rendah daripada 
tukang kayu ataupun tukang-tukang lainnya? Apakah sinteron Indonesia 
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Puisi sebagai struktur abstrak dan upaya memahaminya 
	
I. 	 Pelmet-thin puisi 
Mcskipun sampai sckarang orang tidak dapat memberikan difinisi 
yang tepat mengenai puisi, namun unt uk meinahaminya perlu diketahui 
ancar-ancar sekitar pengertian puisi. Menurut Wirjo Soedarmo, puisi itu 
karangan yang terikat olch: banyak bads dalam tiap bait(kuplet/stropa,suku 
karangan), banyak kata dalam tiap bans, rima dan irama. Dad contoh yang 
dikutip diatas, teranglah definisi tersebut sudah tidak cocok lagi dengan 
wujud puisi zaman sekarang . 
Coleridge mengemukakan puisi adalah kata-kata yang terindah. 
Penyair mcmilih kata-kata yang tcpat clan disusun scbaik-baiknya. 
Carlyle berkata, puisi merupakan pemikiran yang bersi fat musikal. 
Penyair dalam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu 
scperti musik dalam puisinya, kata-kata disusun begitu rupa hingga 
yang menonjol adalah rangkaian bunyi yang merdu seperti musik. 
Wordsworth mempunyai gagasan bahwa puisi adalah pernyataan 
perasaan yang imajinatit; yaitu perasaan yang direkakan atau 
diangankan. 
Auden mengemukakan bahwa puisi lebih merupakan pernyiltaal7 
perasaan yam, 
 bercampur baur 
Dan i definisi-definisi tersebut kelihatan adanya perbedaan-perbedaan 
pikiran mengenai pengertian puisi. Salmon Ahmad (1978:3-4) bahwa bila 
unsur-unsur dan i pendapat-pcndapat itu dipadukan maka akan dithipat gads-
gads besar tentang pengertian puisi yang sebenarnya. Unsur-unsur ilu 
berupa emosi, imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan panca indera, 
susunan kata, kata-kata kiasan, kepadatan dan perasaan yamg bercampur 
baur. Disitu dapat disimpulkan ada 3 unsur pokok yakni: I. hal yang 
meliputi pemikiran, ide, atau emosi, 2. bentuknya 3. kesannya. 
Jadi puisi adalah mengekspresikan pikiran yang membangkitkan 
perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang 
berirama 
	
2. 	 Struktur Batin Puisi 
Struktur fisik puisi adalah medium untuk mengungkapkan makna 
yang hendak disampaikan penyair dan struktur batin puisi menaungkapkan 
apa yang hendak dikemukakan oleh penyair dengan perasaan dan suasana 
1 72     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Konscp Dasar Apresiasi Puisi 
jiwanya (Herman J. Waluyo, 1987:102). I.A. Richards dalam .1. Waluyo 
(1991:106) menyebutkan makna atau struktur batin it u dengan istilah 
hakekat puisi. Ada cmpat unsur hakckat puisi yakni. 
a. Tema/Makna (Sense) 
Media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah hubungan 
tanda dcngan makna, maka puisi harus berrnakna, balk makna tiap 
kata, bans, bait, maupun makna keseluruhan. 
b. Rasa (Feeling) 
Rasa yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat claim puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya 
dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair, misalnya latar 
belakang pendidikan, agama, jenis kclamin, kclas sosial, kedudukan 
dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis clan psikologis, dan 
pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalam 
menyikapi suatu masalah tidak bcrgantung pada kemampuan penyiar 
memilih kata-kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, tetapi 
lebih banyak bergantung pada wawasan, pengetahuan, pengalaman, 
dan kepribadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis dan 
psikologisnya. 
c. Nada ( Tone) 
Nada yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga 
berhubungan dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema 
dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca 
untuk inemecahkan masalah, rnenyerahkan masalah begitu saja kepada 
pembaca, dengan nada sombong, menganggap bodoh dan rendah 
pembaca, dll. 
d. Am anat/T uj uan/Maksud hention) 
Amanat/tujuan/maksud yaitu pcsan yang ingin disampaikan 
pcnyair kepada pembaca, sadar maupun tidak ada tujuan yang 
mendorong penyair menciptakan puisi .Tujuan tersebut dapat dicari 
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Unsur-Unsur Struktur Batin Puisi dan Contohnya 
Senja di Pelabuhan Kecil 
Buat Sri Aryani 
Ini kali tidak ada yang mencari cinta 
Di ant ara gudang,rumah tua, pada cerit a 
hang serta temali kapal, perahu tiada berlaut 
Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang 
Menyinggung muram, desir hari lad berenang 
Menemu bujuk pangkal akanan tidak bergerak 
Dan kini, tanah, air, tidur, hilang ombak 
Tiada lagi, aku sendiri berjalan 
Menyisir semenanjung, masih pengap harap 
Sckali tiba diujung dan sekalian selamat jalan 
Dan i pantai keempat,sedu penghabisan bias berdekap. 
( Chairil Anwar,I 946 ) 
I . 
	 TC177d atau Sense 
Puisi diatas dapat dianalisis bahwa temanya adalah cinta yang gagal 
sehingga menimbulkan kedukaan. Kedukaan penyair sangat mendalam. Hal 
ini dapat dibuktikan setelah kita menelaah struktur fisik maupun struktur 
bat in (hakekat) puisi penyiar. 
2. 	 Perasaan atau Feeling 
Perasaan penyair pada waktu menciptakan puisi ini dapat kita 
rasakan juga sewaktu kita menelaah dan i bait ke bait. Perasaan sedih, sepi 
dan menyendiri. Kesedihan it u kadang-kadang diselingi tumbuhnya harapan 
akan datangnya sang kekasih untuk memenuhi harapan cintanya, namun 
pada tiap akhir bait dinyatakan bahwa harapan cintanya musnah,sehingga 
jiwanya seperti mati. 
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3. Nada atau Tone 
Nada puisi tersebut adalah nada bercinta sambil meratap. Penyair 
menceritakan kegagalan cintanya disertai ratapan yang sangat mendalam, 
bahkan oleh kegagalan itu hatinya benar-benar terluka. 
4. AIllanal aIau 1111e1711011 
Amanat puisi itu menyatakan bahwa penyair ingin mengungkapkan 
kegagalan cintanya yang menyebabkan kesedihan yang mencekam seolah-
olah kehilangan segala-galanya. 
Macam-Macam Puisi 
Untuk lebilt mempermudah pentahaman tentang karya sastra puisi, 
berikut ini dipaparkan jenis dan macam-macam puisi. 
I. 	 Puisi Romantik 
Puisi romantik merupakan puisi-puisi yang, mengusung tema-tema 
romantisme seperti percintaan dan pemikahan. Puisi-puisi jenis ini 
biasanya banyak diminati kalangan muda. Puisi romantik terkadang 
menjadi alternative para penyair yang ingin meluahkan kondisi batinnya 
soal romantisme, baik itu terhadap orang yang dia kagumi maupun 
kondisi kisah percintaan si penyair. 
2. Puisi Kritik Sosial 
Kehidupan sosial juga menjadi tema yang cukup mcnarik untuk 
dikemas dalam sebualt sajian puisi. Bahasa penyair terkadang menjadi 
alternative solusi penyampaian aspirasi,setelah bahasa-bahasa politik 
tak lagi didengar. Para penyiar pun memiliki ruang untuk 
menyampaikan pendapat, aspirasi, maupun kegundahan hati terhadap 
kondisi sosial sekitar melalui sebuah karya puisi. 
3. Puisi Transpanin 
Secara teknik penyajian jenis puisi transparan biasanya disukai oleh 
kalangan pemula penikmat puisi. Kelebihan puisi ini mudah dipahami, 
menggunakan bahasa yang dapat dimengerti sekali baca saja. Namun 
bagi kalangan yang sudah lama meniztleluti dunia puisi, jenis ini kurang 
menarik karena tidak memberikan tantangan dan tidal estetika yang 
masih relatif rendah. 
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4. Puisi Abstrak 
Jenis puisi ini menggunakan bahasa yang rumit untuk dimengerti 
claim sekali baca. Nilai estetika gaya bahasa terlihat jelas clan sangat 
kental biasanya banyak dijumpai pada karya-karya penyair ternama. 
5. Puisi Kongret 
Yakni puisi yang mementingkan bentuk gratis atau tata wajah yang 
disusun mirip dengan gambar. Ia ingin memperlihatkan kemanisan 
susunan kata-kata dan bans serta bait yang menyerupai gambar seperti 
segi tiga, huruf, kerucut, balok, befall ketupat segi empat dan 
sebaliknya. 
Beberapa Kecendertuigan Mut ahir Puisi Indonesia 
Kencenderungan melakukan penyimpangan tema dan bahasa 
nampaknya begitu kuat pada penyair-penyair mutakhir. Tema puisi yang 
biasanya dikaitkan dengan hal yang sublime, yang halus, yang luhur, yang 
menghindari kata tabu, akhir-akhir ini melepaskan ikatan itu. Banyak 
penyimpangan yang dilakukan penyair sebagai ujud ekspresi kreativitasnya. 
Bentuk tipografi konfensional juga banyak ditinggalkan, sekalipun masih 
banyak juga penyair yang mempertahankan tipouafi konfensional. 
Dami N. Toda mengibaratkan Chairil Anwar sebagai mata kanan dan 
Sutadji Calzount Bachri sebagai mata kin. Suatu paduan yang tidak dapat 
dipidahkan clan bersifat saling mengisi. 
Menurut Geoffrey Leech terdapat 9 penyimpangan keeenderungan 
mutakhir puisi Indonesia. 
I. Penyimpangan leksikal, maksudnya penyimpangan makna kata 
2. Penyimpangan semantik, artinya kebanyakan puisi menggunakan 
bahasa yang bcrmakna konotatif. 
3. Penyimpangan fonologis, artinya scring clitzunakan kat a-kat a dengan 
bunyi yang menyimpang untuk memperoleli era kepaduan bunyi 
4. Penyimpangan morfologis, artinya penyimpangan dalarn bentukan kata 
(proses morfologis). 
5. Penyimpangan sintaksis, artinya penyimpangan dal am pembentukan 
kalimat secara konvensional. 
6. Penyimpangan dialek, art inya pengambilan dial el: asal penyair sehingga 
kata-kata bahasa daerah muncul. 
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7. Penyimpangan register, art inya penggunaan ragam bahasa tcrtentu 
untuk ungkapan perasaan khas. 
8. Penyimpangan histories, art inya pemakaian kata-kata yang sudah tidak 
umum dipakai dalam bahasa modern. 
9. Penyimpangan grafologis, artinya secara sengaja menyimpang dani 
struktur linguistic Indonesia yang baku. 
Puisi Indonesia terdapat kecenderungan menciptakan puisi lugu yakni 
puisi yang menggunakan tcknik pengungkapan idc secara polos dengan 
kata-kata serebral, dan kalimat-kalimat yang biasa atau polos. 
Contoh 
Karena Jajang 
karya Aripin C. Noer 
Tultan/ saya tidak percaya/ Jajang ada diselayo 
Sebab saya pernah taint/ Jajang ada dimana 
Buktinya di kamar ini saja/ Jajang selalu mcnyanyi/ 
Dan saya tidak selalu berhasil/ menemuinya 
Nampak bahwa puisi di atas tanpa perenungan untuk memahaminya, majas 
versilikasi, peinadatait bahasa tidak dipentingkan 
Teori membaca Tzvetan Todorov 
Todorov adalah salah satu tokoh Strukturalis yang mencetuskan 
pandangannya mengenai teks sastra. Todorov mengatakan bahwa telaah 
teks sastra meliputi: (1) aspek semantik: hubungan sintagmatik dan 
paradiginatik, (2) aspek verba: modus, kala, sudut pandang, penuturan, clan 
(3) aspek sintaksis: struktur teks, sintaksis naratif, kekhususan dan relasi 
(Todorov dalam Zeimar dkk., 1985). 
I. 	 .itspek Semantik 
Dalam meinaharni dan membaca teks sastra, petnbaca berusalta 
merebut makna, baik yang tersurat mattpun yang tersirat (Teeuw, 1983). 
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Makna tersurat berkaitan dengan kedekatan hubungan bahasa dengan 
pembaca yang disebut hubungan in praesentia atau hubungan sintagmatik. 
Scbaliknya scbuah tcks sastra demi kian jauh hubungannya dengan 
pemaharnan pembaca, sehingga hal it u tidak jauli berbeda dengan hubungan 
in absentia. Aspek semantik yang menjadi kajian Todorov meliputi 
hubungan sintagmatik dan hubungan paradigmatik. 
a. Hubungan S int agm at ik 
Hubungan ini merupakan hubungan konfigurasi, hubungan 
konstruksi atau hubungan antara satuan ccrita (peristiwa) dengan satuan 
ccrit a lain. Hubungan ini bersifat linier. Di dalam hubungan 
sintagmatik, dikaji urutan peristiwa dan fungsi-fungsi utama yang 
merupakan pcnycbab hubungan scbab akibat. 
b. Hubungan Paradigmat k 
Meskipun sudah cukup banyak yang dapat dipahami dan i teks 
yang tersurat, masih ada hal-hal yang dapat di ungkap di luar peristiwa, 
yang membantu memperjelas makna ccrita. Dalam hubungannya dcngan 
itu, satuan-satuan pendukung akan mempunyai arti bila dikaitkan 
dengan pemahaman tokoh atau pemahaman kisahan. Satuan-satuan 
yang menerangkan sifat-si fat tokoh, identitasnya, perasaannya, suasana, 
filsafat dan lain sebatzainya disebut dengan indeks. Sedangkan yang 
menjelaskan tent ang wakt u dan tempat disebut dengan informan. 
2. Aspek Verba 
a. Kategori Modus 
Tingkat kelahiran peristiwa yang diceritakan dalam teks. 
Kategori ini meinuat gaya cerita yang ada di dalam teks. Biasanya suatu 
teks menggunakan gaya langsung dan tidak langsung. Gaya penceritaan 
juga terdapat dalam kategori ini, yaitu gaya bahasa dan sudut pandang 
penceritaan. 
1) Gaya Langsung. Gaya langsung merupakan gaya ujaran yang 
dituturkan langsung oleh pelaku atau tokoh. Dalam gaya langsung 
ini mencakup dialog maupun monolog. 
2) Gaya Tak LangS1117g. Gaya tak langsung merupakan gaya ujaran 
yang dituturkan oleh tokoh -aku" atau pun oleh pencerita sebagai 
orang ketiga, tergant ring pada penggunaan sudut pandang 
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penceritaan dalam cerita tersebut. Gaya tak langsung ini biasanya 
digunakan sebagai pengantar sat u peristiwa dengan peristiwa yang 
lainnya. Sclain it u gaya I ak langsung dapat berupa gambaran 
perwatakan tokoh sesuai sudut pandang yang digunakan. 
3) Gaya Ujaran yang Diceritakan 
a) Gaya Bahasa. Gaya bahasa yang digunakan dalam ccrita. 
Biasanya gaya bahasa yang digunakan dalam fiksi 
menggunakan gaya bahasa simile, met afora, personifikasi, dan 
simbol. Gaya bahasa ini juga dapat digunakan untuk 
mcnggambarkan perwatakan. 
b) Sudut Pandang. Sudut pandang merupakan suatu metode narasi 
yang menentukan posisi atau sudut pandang dan i mana cerita 
disampaikan (Mindcrop, 2005 : 87). Sudut pandang mcmpunyai 
banyak variasi dan kombinasi, tetapi ada tiga varian mendasar 
yang bcrbcda. Jcnis sudut pandang ini antara lain: sudut 
pandang orang pertama, orang ketiga, dramatik, dan 
impersonal. Penent uan terhadap sudut pandang adalah 
penentuan siapa yang berkisah di dalam cerita. Si pencerita bisa 
berada di luar cerita atau si pencerita berada di dalam cerita, 
menyampaikan kisahnya melalui sudut pandang orang pertama, 
at au sama sekali tidak ada yang berccrita. 
b. Kategori Waktu 
Kategori ini menyinggling Ii tibungan antara dua jalur waktu, yaitu 
jalur waktu dalam wana fiksi dan jalur waktu dalam alam fiktif yang 
jault lebilt rumit. Di dalam kategori ini juga tcrdapat pengaluran yang 
digunakan dalam cerita, yaitu kategori pandangan. 
Di dalam kategori pandangan ini, incnganalisis pandangan sctiap 
tokoh terhadap tokoh lain. Pandangan antara tokoh lain terhadap tokoh 
utama akan membantu dalam pembacaan perwatakan yang dibawa 
tokoh utama. Dalam kategori pandangan ini juga menjelaskan 
pandangan tokoh terhadap paharn atau ideologi yang mereka anut. 
1 79     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Konscp Dasar Apresiasi Puisi 
3. 	 Aspek Sintaksis 
Dalam aspek sintaksis di balms strukt ur teks, sintaksis narat if, dan 
kekhususan dim relasi. 
a. St rukt ur Teks 
Struktur teks membahas urutan logis clan temporal, serta urutan 
spasia. 
b. Sint aksis Narat if 
Sintaksis naratif merupakan ciri cerita mitalogi. Dalam bidang ini 
dibahas tiga satuan, yaitu (a) kalimat, (b) sekuen, dan (c) teks. 
c. Kekhususan dan Relasi 
Kekhususan dan relasi membahas aspek predikat narat if 
Kekhususan mcnyangkut berbagai bcntuk dan i satu prcdikat. 
Scdangkan rclasi menyangkut dua macam predikat yang berbcda, 
yaitu primer dan yang sekunder serta aksi dan reaksi. 
Pemalmaan bentuk lewat Semiotika 
Dalam teks, semiotika dipandang sebagai sebuah realitas yang 
dihadirkan di hadapan pembaca yang mengandung potensi kornunikatif. 
Pemilikan potensi komunikatif ditandai dengan digunakannya lambang-
lambang kebahasaan di dalamnya, berupa lambang artistic yang berbeda 
dengan lambang kebahasaan lainnya. 
Upaya pemahaman terhadap lambang teks sastra tersebut sangat 
beragam. Akan tetapi, sesuai demtit terdapatnya empat dimensi dation teks 
sastra, yakni I ) sastra sebagai kreasi ekspresi, 2) sastra sebagai pemapar 
realitas, 3) sastra sebagai kreasi penciptaan yang menggunakan media 
berupa bahasa, dan sastra sebagai teks yang mcmiliki potensi komunikasi 
dengan pembitea. 
Pierce scorang pclopor semiotika membcdakan lambang atas tiga 
bentuk yakni. I) ikon, yakni bilamana lambang tersebut sedikit banyaknya 
menyerupai apa yang dilambangkan, seperti foto dan seseorang atau 
ilustrasi, 2) indcks, yakni bila lambang itu masih mcngasosiasikan adanya 
hubungan dengan lambang yang lain, misalnya rokok dengan api, 3) simbol, 
yakni bila secara arbitrer maupun konvensional, lambang itu masih 
menunjuk pada referen tertentu dengan acuan makna yang berlainan. 
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Rangkuman 
Mimesis Kritik sastra sudah ada sejak lama. Menurut Abrams, 
awalnya pembelajaran triengenai sastra yang dimulai pengungkapan Plato 
abad ke 4 SM mengenai mimesis (tiruari) pada kritik Plato terhadap sastra. 
Aristoteles dengan keras berpendapat bahwa seniman dan sastrawan jauh 
lebih tingi dan i tukang kayu dan tukang-tukang lainnya. 
Diegesis Walaupun berbeda pandangan mengenai mimesis, keduanya 
memiliki pandangan yang sama bahwa diegesis dan mimesis adalah dua hal 
yang sangat kontras, terutama dalam bidang sastra. Mimesis dianggap 
"mempertunjukkan" sesuatu, dibanding dengan diegesis yang dimaksud 
"menceritakan- suatu perbuatan yang ditetapkan. Diegesis adalah 
mcnceritakan sesuatu oleh sang narator. Aristoteles dan Plato berpendapat 
sejalan mengenai apa itu diegesis. 
Pengertian pzzisi 
Coleridge mengemukakan puisi adalah kata-kata yang 
terindah.Penyan memilih kata-kata yang tepat dan disusun sebaik-baiknya. 
Carlyle berkata,puisi merupakan pcmiA-iran yang bersitat musikal. 
Penyair datam menciptakan puisi itu memikirkan bunyi yang merdu seperti 
musik dalam puisinya, kata-kata disusun begitu rupa hingtla yang menonjol 
adalah rangkaian bunyi yang merdu seperti musik. 
Wordsworth mempunyai gagasan bahwa puisi adalah pernyataan 
peraSaall yang imajinatit: yait u perasaan yang direkakan at au diangankan. 
Auden mengemukakan bahwa puisi 'Chill 17107117ilkill7 pernyataan 
perasaan yang bercampur baur 
Struktur Batin Puisi 
Ada empat unsur hakekat puisi yakni. 
1. Tema/Makna (Sense) 
2. Rasa (Feeling) 
3. Nada ( Tonc) 
4. Amanat/Tujuan/Maksud ( Itention) 
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Konscp Dasar Apresiasi Puisi 
Macam-Macam Puisi 
1 . Puisi Romant k 
2. Puisi Kritik Sosial 
3. Puisi Transparan 
4. Puisi Abst rak 
5. Puisi Kongrct 
Teori membaca Tzvetan Todorov 
Todorov adalah salah satu tokoh Strukturalis yang mencetuskan 
pandangannya mengenai teks sastra. 
1. Aspek 
Dalam memahami dan membaca teks sastra, pembaca berusaha tnerebut 
makna, baik yang tersurat maupun yang tcrsirat (Tecuw, 1983). Makna 
tersurat bcrkaitan dengan kedekatan hubungan bahasa dengan pcmbaca 
yang disebut hubungan in praesentia atau hubungan sintagmatik. 
a. Hubungan Sintagmatik 
b. Hubungan Paradigmatik 
2. Aspek Verba 
Kategori Modus 
a. Gaya Langsung 
b. Gaya Tak Langsung 
c. Gaya Ujaran yang Diecritakan 
Gaya Bahasa 
Gaya bahasa yang digunakan dalam cerita. 
Sudut Pandang 
Sudut pandang merupakan suatu metode narasi yang mcnentukan posisi 
atau sudut pandang dart mana cerita disampaikan 
3. 	 Aspek Sitaksis 
a. Struktur Teks 
b. Sintaksis Naratif 
c. Kekhususan dan Relasi 
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Konscp Dasar Apresiasi l'uisi 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanyitan di bawah ini! 
1. Bedakan Mimesis dan Dieg,esis! 
2. Jelaskan Puisi sebagai struktur abstrak 
3. Uraikan teori membaca Tzvetan Todorov 
4. Temukan pemaknaan bentuk lewat Semiotika 
5. Temukan peinaknaan teks lewat post-strukturalism 
6. Gunakan teori dalam memaknai puisi: beberapa penyimpulan 
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Struktur Bangun l'uisi 
Paket 10 
STRUKTUR BANGUN PUISI 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket 10 ini berfokus pada struktur bangun puisi. 
Struktur meliputi dua hal yaitu fisik clan batin. Unsur intrinsik puisi dapat 
dibagi dalam beberapa lapis yang meliputi hal-hal berikut. terdapatnya 
sense atau makna dalam suatu puisi, subject matter adalah pokok pikiran 
yang dikemukakan penyair lewat puisi yang diciptakannya, feeling adalah 
sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkannya, tone adalah 
sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok pikiran yang 
ditampilkannya, tot alit as makna adalah kescluruhan makna yang tcrdapat 
dalam suatu puisi, tema adalah ide dasar dari suatu puisi yang menjadi inti 
dari keseluruhan makna puisi. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, maka pembelajaran ini 
akan menggunakan berbagai pendekatan clan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket 10 ini, mahasiswa akan mcngkaji struktur bangun 
puisi. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian mated cian 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan dikuasainya 
dasar-dasar dari paket 10 ini diharapkan dapat mcnjadi modal bagi 
mahasiswa untuk mernpelajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkulialtan, serta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
kreatifit as hasil perkuliahan dent= menggunakan peta konsep. 
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Struktur 13antlun Puisi 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan struktur bangun puisi 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Menjelaskan struktur bangun puisi 




Struktur bangun puisi 
Kegiatan Perkuhahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
I . Menyatupaikan tujuan pembelajaran 
2. Dosen menanyakan tentang Teori membaca Tzvetan Todorov? 
3. 	 Menyampaikan pengantar perkuliahan tent ang pengertian dan bekal 
awal dalam apresiasi sastra. 
Kegiatan Inti ( 70 menit) 
I . Doscn membagi mahasiswa untuk berpasangan 
Dosen membagikan materi kepada setiap siswa untuk dibaca, 
kemudian membuat kesimpulan atau ringkasan terhadap materi 
tersebut 
3. Dosen dan mahasiswa menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4. Pembicara membacakan kesimpulan atau ringkasannya selengkap 
mungkin dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
5. Sedangkan mahasiswa pendengar menyimak, mengoreksi atau 
menunjukkan ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. Selain itu, pendengar juga 
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Struktur Ban,gun Puisi 
membantu mengingat atau menghafal materi yang diberikan jika 
mernang lupa. 
6. Pasangan tersebut kemudian bertukar peran yang semula menjadi 
pembicara ditukar menjadi pendengar dan yang semula menjadi 
pendengar menjadi pembicara, kemudian melakukan hal yang sama 
seperti langkah sebelumnya. 
7. Setelah selesai, mahasiswa beserta dosen merumuskan kesimpulan 
dan i materi yang telah dibahas bersama tersebut. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I . Menyimpulkan basil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Retleksi basil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 10 
Bacalah match kemudian buatlah ringkasan dan temukan pokok 
idenya 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan menjelaskan struktur bangun puisi dan 
unsur dasar dal am mengapresiasi puisi 
Bahan dan Alat 
Kertas folio, pulpen 
Langkah Kegiatan 
1 . Ternukan pasangan untuk ditentukan sebagai pembicara dan 
pendengar 
2. Masing-masing hams membuat ringkasan tentang struktur bangun 
puisi dan unsur dasar dalam mengapresiasi puisi 
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Si ruktur Hangun Puisi 
Uraian Materi 
STRUKTUR BANGUN PUISI 
Puisi sebenarnya adalah basil karya seseorang yang menciptakan 
dunianya tersendiri. Sebuah puisi yang lahir dari tangan penyair atau Anda 
sendiri adalah curahan hati yang menggambarkan suasana batin. 
I. 	 Struktur bangun Puisi 
Struktur bangun puisi adalah unsur pembentuk puisi yang dapat 
diamati secara visual. Unsur tersebut meliputi: 
a. bunyi; 
b. kata; 
c. lank atau bads; 
d. bait; 
e. tipografi. 
Struktur bangun disebut sebagai salah satu unsur yang dapat diamati 
secara visual karena dalam puisi juga terdapat unsur-unsur yang hanya 
dapat ditangkap lewat kcpekaan batin dan daya kritis pikiran pembaca. 
Unsur tersebut pada dasamya merupakan unsur yang tersembunyi di balik 
apa yang dapat diamati secara visual. Unsur yang tersembunyi di balik 
struktur bangun disebut dengan istila.h lapis makna. Unsur lapis makna ini 
sulit dipahami sebel urn memahami struktur bangunnya terlebih dahulu. 
2. Kalil &gall) Plli.S1 
Berdasarkan bentuk clan isi, kata-kata dalam puisi dapat dibedakan, 
ant ara lain: 
a. Lambang, yakni jika kata-kata itu mengandung makna seperti 
makna dalam kamus (makna leksikal) sehingga acuan maknanya 
tidak merujuk pada berbagai macam kemungkinan lain (makna 
denot at if). 
b. Utterance atau indice, yakni kata-kata yang mengandung makna 
sesuai dengan keberadaan dalam konteks pemakaian. Contoh kat a 




berbcda maknanya dengan "wanita jalang itu tclah ber-janji 
mengubah nasibnya-. 
c. Simbol, yakni _Oka kata-kata itu mcngandung makna tzanda (makna 
konot at it) sehingga untuk memahaminya seseorang hams 
menafsirkannya (interpretatif) dengan melihat bagaimana hubungan 
makna kata tersebut dengan makna kata lainnya (analisis 
kontekstual), sekaligus berusaha menemukan rata- semantisnya 
lewat kaidah proyeksi, mengembalikan kata ataupun bentuk lank 
(kalimat) ke dalam bentuk yang lebih sederhana lcwat pendekatan 
parafrastis. Lambang dalam puisi mungkin dapat berupa kata tugas, 




	 Blank symbol, yakni jika simbol itu, mcskipun acuan maknanya 
bersifat konotatif, pembaca tidak perlu menafsirkannya karena 
acuan maknanya sudah bersifat umum, misalnya "tangan 
panjang", "lembah duka", atau "mata keranjang", 
2) Natural symbol, yakni jika simbol itu menggunakan realitas 
alam, misalnya "cemara pun gugur dam", "ganggang menari", 
atau "hutan kelabu dalam hujan", 
3) Private symbol, yakni jika simbol itu secara khusus diciptakan 
dan digunakan penyairnya,. misalnya "aku ini binatang_jalang", 
"mengabut nyanyian", atau lembar bumi yang fana". Batas 
antara private symbol (Iowan natural symbol dalam hal ini 
sering kali kabur. 
Ada pula ist Halt pengimajian, yakni penataan kata yang menyebabkan 
makna-makna abstrak menjadi konkret dan cermat. Adanya kekonkretan 
dan kccermatan makna kata-kata dalam puisi mcmbliat pcmbaca lcbih 
mampu mengembangkan daya imajinasinya sekaligus mengembangkan (Jaya 
kritisnya dalam upaya memahami totalitas makna suatu puisi. Selain 
pengimajian, tcrdapat juga istilah penuiasan, yakni pcngimajian dengan 
meng4_4unakan kata-kata kias schingga menimbulkan makna yang lehih 
konkret dan cermat. Agar mampu mengapresiasi puisi dengan balk, 
pembaca tidak cukup menghafal konsep-konsep di atas, tetapi juga harus 
tcrampil mengidentitikasi ragam kat t dalam suatu puisi, terampil 
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Struktur Hanguit Puisi 
menentukan makna katanya semi terampil menghubungkan makna kat a 
yang satu dengan lainnya. 
Bacalah bait pertama puisi "Salju" berikut ini secara cermat. 
Ke manakah pergi 
177e17Call matahari 
ketika salju turun pohon 
kehilangan daun 
Seandainya bait puisi tersebut kita penggal secara terpisah, akan kita 
jumpai adanya bentuk (1) ke, (2) mana, (3) -kan, (4) men-, (5) can, (6) 
matahari, (7) ketika, (8) salju, (9) turun, (10) pohon, (11) ke-an, (12) hilang, 
dan (13) daun. Bcntuk ke sebagai kata depan, clan bentuk menserta ke-an 
sebagai imbuhan, keberadaannya tidak dapat dilepaskan dan i kata-kata yang 
mengikutinya. Adapun kata ketika dapat ditentukan sebagai kata tugas. 
Keberadaannya tidak dapat dilepaskan dan i kata yang mendahului dan 
mengikutinya. 
3. 	 U17S111 DaSal' (Wain Meng,analisis 
Sebagai suatu totalitas yang dibentuk oleh unsur intrinsik tertentu, 
puisi dapat dibagi dalam beberapa lapis yang meliputi hal-hal berikut. 
a. Terdapatnya sense atau makna dalam suatu puisi, pada dasarnya 
akan berhubungan dengan gambaran dunia atau makna puisi secara 
umum yang ingin diungkapkan penyairnya. Dalam analisis puisi, 
keberadaan makna tersebut akan membualtkan pert anyaan. 
b. Subject matter adalah pokok pikiran yang dikemukakan penyair 
lewat puisi yang diciptakannya. Jika sense berhubungan dengan 
gambaran makna dalam puisi secara U11111111, subject matter 
berhubungan dengan satuan-satuan pokok pikiran tertentu yang 
secara khusus membangun sesuatu yang diungkapkan penyair. Oleh 
sebab itu, dalam analisis lapis makna puisi, pembaca akan 
menampilkan pertanyaan, Pokok-pokok pikiran apa yang 
diungkapkan, sejalan dengan sesuatu yang secara umum 
di kemukakan penyairnya. 
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Sir uktur Bangun Puisi 
c. Fcc/ing adalah sikap penyair terhadap pokok pikiran yang 
ditampilkannya. Hal itu mungkin saja terkandung dalam lapis 
makna puisi sejalan dengan terdapatnya pokok pikiran dalam puisi. 
d. Tone adalah sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok 
pikiran yang ditampilkannya. Dalam rangka menganalisis feeling 
dan tone pada suatu puisi, pcmbaca akan berhubungan dengan 
upaya pencarian jawaban atas pertanyaan. 
e. Totalitas makna adalah keseluruhan makna yang terdapat dalam 
suatu puisi. Penentuan totalitas makna puisi didasarkan atas pokok-
pokok pikiran yang ditampilkan penyair, sikap penyair terhadap 
pokok pikiran, serta sikap penyair terhadap pembaca. Hashl 
rangkuman dan i keseluruhannya itu akan membuahkan totalitas 
makna dalam suatu puisi. Hal ini berbeda dengan sense yang hanya 
memberikan gambaran secara umum saja kepada pembaca. 
f. Tema adalah ide dasar dan i suatu puisi yang menjadi inti dani 
kescluruhan maim puisi. Tema berbeda dengan pandangan moral 
meskipun tema itu dapat berupa sesuatu yang memiliki nilai 
rohaniah. Hal itu disebut tidak sama dengan pandangan moral 
matipun amanat. Ini karena tema hanya dapat diambil dengan jalan 
menyimpulkan dasar yang terdapat di dalam totalitas makna puisi. 
Adapun pandangan moral atau message dapat saja bcrada di dalam 
butir-butir pokok pikiran yang ditampilkannya. Dengan kata lain, 
bidang cakupan tema lebih luas daripada pandangan moral maupun 
niessa2.y. 
4. 	 Tahap Kegiatan dalam Menganafisis Makna Puisi 
Tahap kegiatan dalam menganalisis makna puisi pada dasarnya 
merupakan tahap lanjutan dan i kegiatan menganalisis struktur bangun puisi. 
Meskipun demikian, kegiatan analisis makna puisi dapat juga dilaksanakan 
secara terpisah dan hanya pada pengidentifikasian serta peinbagiannya lebih 
inudah. 
Tahap kegiatan yang harus ditempuh pembaca saat menganalisis lapis 
makna puisi dapat dipaparkan sebagai bcrikut: 
a. Bacalah puisi yang telah dipilih secara berulang-ulang. 
b. Berusaha memahami makna yang terkandung dalam judul puisi. 
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St rul:t 	 liangun Puisi 
c. Berusaha mcmahami gambaran makna yang ditampilkan pcnyair 
secara 1.11111.1111. 
d. Menetapkan kat a-kat a yang tcrmasuk dalam katcgori lambing clan 
kata-kata yang termasuk dalam kategori simbol maupun utterance. 
e. Berusaha memahami makna setiap simbol puisi yang menjadi objek 
analisis. 
f. Berusaha memahami makna yang terdapat dalam set tap bails puisi. 
g. Berusaha memaharni hubungan makna antara bans puisi yang satu 
dengan bails puisi lainnya. 
11. Berusaha mernahami satuan-satuan pokok pikiran, balk yang 
terkandung dalam sekeloiripok bails maupun satuan pokok pikiran 
yang terdapat dalam bait. Perlu diperhatikan dengan baik bahwa 
pokok pikiran atau subject matter, meskipun umumnya tertuang 
dalam bait, sering kali juga tertuang dalam sekelompok bans. Hal 
ini terjadi jika penyair tidak memberikan penanda bait sebagai 
penanda satuan pikiran yang ditampilkannya. 
i. Berusaha memahami sikap penyair terhadap pokok pikiran yang 
ditampilkannya. 
j. Berusaha memahami sikap penyair terhadap pembaca sewaktu 
menampilkan pokok-pokok 	 pikirannya. Merangk um 
	 hasil 
pemahaman pokok pikiran, sikap penyair terhadap pokok pikiran, 
serta sikap penyair terhadap pembaca dalam sat u paragraf atau lebih 
sesuai dengan
.
jumlah pokok pikiran yang ada dengan menggunakan 
bahasa pembaca sendiri. Pada tahap ini, pembaca pada dasarnya 
telah sampai pada tahap menganalisis total itas makna puisi. 
5. 	 Contoh Analisis Makna Puisi 
Sejalan dengan beberapa tahapan keija analisis lapis makna puisi 
tersebut serta adanya berbagai macam unsur dalam lapis makna it u sendiri, 
pada bagian ini akan dipaparkan model analisis lapis makna puisi. Berikut 
ini puisi "Salju" karya Wing Kardjo yang akan dianalisis. 
Ke manakah perLi 
mencari matahari 
ketika sal ju turun 





kelika 111171111 kuvup 
daii pintu tea urn!, 
Ke manakah lari 
MenCall api 
Ketika ham hat! 
Padam tak berarti 
Ke manakah peigi 
Sybil? mencuci din 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dapat Anda lakukan untuk 
menganalisis isi puisi tersebut. 
a. Mcndapatkan gambaran makna 
Anda tentunya telah membaca puisi terscbut secara berulang-ulang 
untuk mencoba memahami judul "Sant!" sert a berusaha 
inendapatkan gambaran maknanya sccara kcscluruhan untuk 
menangkap makna. Untuk memahami kata "sand' sebagai judul 
puisi tersebut, kita harus berusaha mendapatkan gambaran tentang 
ciri-ciri dan berbagai macam kemungkinan makna yang 
di kandungnya. 
b. Gambaran makna yang diperoleh 
Dad proyeksi berbagai macam kemungkinan makna kata "saljti 
misalnya, kita temukan gambaran makna berikut: 
1) Suatu musim atau keadaan ketika salah sat u bagian bumi ini 
hanya ditebari oleh serpih es yang dingin; 
2) Sebagai akibat dart keadaan tersebut, bagian bumi yang terkena 
musim salju it u seolah-olah matt, tumbult-tumbuhan gundul, 
aktivitas keda di luar terhenti, orang jarang keluar rumah, dan 
bagian bumi itu sendiri scakan-akan tidak punya arti, bahkan 
menjadi suatu kenyataan atau bagian yang tidak disenangi. 
Dan i proycksi makna tersebut, sckarang dapat ditentukan bahwa 
kata atau judul "santimengandung makna sesuatu yang tidak 
be rart I. 
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c. Menganalisis unsur sense (makna) 
Dalam hal sense, secara sederhana dapat ditetapkan bahwa lewat 
puisi "Salju" itu pcnyair menguambarkan seseorang yang sedang 
kebingungan. la tidak tahu ke mana hams pergi. Saat itu, sesuatu 
yang tidak berarti sedang menimpa dirinya. la tidak tahu jalan 
untuk mencari perlindungan ketika tubuhnya basah kuyup. Dia 
ingin berusaha mencari api untuk menghidupkan bara hatinya yang 
mati, tetapi tidak tahu ke mana hams Ian. Akhirnya sampailah dia 
pada satu keputusan "mencuei din". 
d. Kategori kata 
Untuk membuktikan kebenaran gambaran makna judul maupun 
gambaran makna secara umum tersebut, kita sekarang perlu 
menelaah lebih mendalam. JaIan pertama yang kita tempult adalah 
triengategorikan kata-kata yang termasuk kategori lambang dan 
kata-kata yang termasuk kategori simbol. Dalam hal ini ditetapkan 
bahwa kata-kata dalam puisi tersebut yang termasuk lambang 
adalah kata-kata "ke manakah", "pergi", "mencari", clan "ketika". 
Adapun kata-kata yang bersifat simbolik adalah "matahari", "salju 
turun", "pohon", dan "kehilangan dam". 
e. Memahami makna simbolik 
Tugas Anda sekarang adalah bcrusaha memahami makna kata yang 
bersifat simbolik tersebut. Pertama, kata mat altari". Dalam hal ini, 
dapat disimpulkan bahwa kata "matahari" berhubungan dengan 
makna "kehidupan", kata "salju" berhubtingan dengan makna 
"sesuatu yang tidak berarti". Masalahnya sekarang, apakah yang 
dimaksud dengan "pohon" dan "kchilangan daun"? Siapa pun akan 
memaklumi bahwa daun adalah ciptaan Tultan. Dengan kata lain, 
daun adalah makhluk ciptaan Khalil:. Pert anyaannya sekarang: 
Makhluk apakah yang mampu menyadari ketidakberartian 
hidupnya? Makhluk apakah yang dengan sadar berusaha mencari 
kehidupan? Jawabnya tcntu, manusia. Pohon yang kehilangan daun, 
tentu hidupnya tidak berarti. Selain itu. jika pohon itu merupakan 
simbol dari manusia, berarti manusia yang kehilangan daun itu 
hidupnya tiada berarti. Setelah memaltaini makna kata-kata 
simbohk pada bait pertama, tugas kita sekarang adalah berusaha 
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mentahami makna kata simbolik pada bait berikutnya. Seriluz kali 
pemahaman makna kat a-kata simbolik menjadi semacam kunci 
untuk memahami makna kata-kata simbolik berikutnya. Dengan 
berangkat dan i anggapan demikian, dapat kah Anda memaltami 
makna kata "tubuh", "basah kuyup", "pintu tertutup , dan kata 
„ 
api ! 
f. 	 Membahas makna set iap lank 
Setelah Anda mencoba sendiri berusaha memahami kata-kata 
simbolik tersebut, balk sendirian atau lewat diskusi, silakan Anda 
coba membahas makna setiap lariknya. Lank pertama yang 
berbunyi "ke manakah pergi" mudah untuk dimengerti. Lank kedua 
yang berbunyi ketika "salju turun"-lah yang perlu diperhatikan 
balk-balk. Jika dihubungkan dengan proyeksi makna kata "salju" 
turun tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa bails ketika salju 
turun" mengandung makna ketika hidupku sepi tidak bcrarti. 
Adapun lank keempat yang berbunyi pohon kehilangan dam" dapat 
diartikan sebagai ketika diriku hampa tidak bermakna. Dan i telaah 
tersebut, sekarang dapat kita parafrasekan bait puisi tersebut 
dengan redaksi sebagai berikut: 
kc manakah pergi 
inencari kehidupan 
ketika hidupku sepi tak berarti 
ketika dinku hampa tidak bennakna 
Dengan cara yang sama, bait-bait berikutnya dapat juga 
diredaksikan sebagai berikut: 
ke manakah harus bedalan 
177C17Cari perlindung,an 
ketika diriku menderita 
dan tak se orang pun mau 177e17C1117111 
ke manakah harus berlari 
Inelleari pet unjuk dan kekuatan kehidupan 
ketika semangat hidupku 
megladi padam tidak Gerard 
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selain bers'inud hadapan Tuhan 11Iltilk 111C11C11711kall kcsucian 
g. Memahami hubungan antar bails 
Dan i telaah tersebut, semakin jelas bagaimana hubungan antara 
bails yang sat u dengan bans lainnya. Sebagai penutur atau pemakai 
bahasa Indonesia, Anda tcntunya tidak akan mengalami kcsulitan 
seandainya diminta untuk mempertalikan bans-bans di atas ke 
dalam satuan-satuan kalimat. 
h. Simpulan pokok pikiran makna puisi 
Sudahkalt Anda mencoba menyusun paragral berdasarkan satuan-
satuan bait tersebut? Jika sudah, tugas Anda sekarang adalah 
melihat satuan-satuan pokok pikiran dalam paragraf-paragraf yang 
telah Anda buat schingga dapat disimpulkan bahwa dalam puisi 
tersebut tcrdapat empat pokok pikiran yang saling berkaitan. 
Keempat pokok pikiran itu adalah sebagai berikut: 
1) Ke mana aku hams pergi di saat hidupku hampa tidak berarti? 
2) Kepada siapa aku meminta perlindungan di saat diriku 
menderita dan tidak seorang pun mau menerima din i saya? 
3) Ke mana hams pergi mencari petunjuk dan semangat kehidupan 
saat semangat hidupku padam tidak berarti'? 
4) Dalam situasi demikian, tidak ada jalan lain sclain bersujud di 
hadapan Tuhan tint uk menyucikan din. 
Memahami sikap penyair terhadap puisi 
Sekarang, bagaimana halnya dengan sikap penyair terhadap pokok-
pokok pikiran puisi tersebut? Ada bermacam-macam sikap 
seseorang sewaktu menghadapi situasi demikian. Mungkin mereka 
akan termenung, sendirian, bertindak masa bodoh, menyalahkan 
orang lain, dan berbatzai kemungkinan sikap lainnya. Akan tctapi, 
lain halnya dengan sikap penyair. Ia mengungkapkan bahwa claim 
situasi demikian tidak ada jalan lain kecuali mencuei din. Dani 
pernyataan terscbut, dapat diketahui bahwa dalam menampilkan 
pokok-pokok pikirannya, penyair memiliki satu sikap, yakni 
bcrserah din i kepada Tultan. 
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Sikap pcnyair terhadap pembaca puisi 
Sikap penyair terhadap pembaca akan mcnunjukkan adanya sikap 
yang ben-nacam-macam. Dalam hal ini mungkin sikap masa bodoh, 
rnengajak, menggurui, keramahtamahan, kebencian, persahabatan, 
dan 	 Adanya sikap-sikap tertentu dalam suatu puisi 
umumnya ditandai oleh bentuk-bentuk pernyataan tertentu. Dalam 
hal ini, jangan tutup mata Anda. Seandainya tanda-tanda tertentu 
yang dapat menyiratkan sikap penyair terhadap pembaca tidak ada, 
dapat dipastikam bahwa penyair menyikapi pembaca dengan sikap 
masa bodoh. 
k. Rangkuman penafsiran puisi 
Tugas Anda sekarang adalah merangkum kcscluruhan hasil 
penafsiran tersebut, baik penafsiran terhadap satuan-satuan pokok 
pikiran, sikap penyair terhadap pokok pikiran, maupun sikap 
penyair terhadap pembaca sewaktu mcnampilkan pokok-pokok 
pikiran tcrtentu ke dalam satu kesatuan yang utult. Dcngan cara 
demikian, pada dasarnya Anda sedang berupaya menemukan 
totalitas makna puisi yang Anda baca. Cobalah kerjakan sendiri 
upaya pencarian totalitas makna tersebut dengan jalan merangkum 
satuan-satuan paragraf yang telah Anda susun serta Anda telah 
memasukkan unsur feeling dan tone ke dalamnya. 
6. 	 Menent Ukilll tema Ind Si 
Pembahasan tema pada dasarnya merupakan pembahasan yang cukup 
rumit karena dalam hal ini penganalisis harus mampu berpikir secara 
mendasar. Hal itu dapat saja dimaklumi karena tema berhubungan dengan 
lapis dunia yang metafisis (gaib). Untuk mencapainya, pembaca harus 
membaca basil rangkuman totalitas makna yang telah dibuat secara 
bcrulang-ulang untuk membuat satu simpulan yang menjadi inti 
keseluruhan totalitas maknanya. 
Dan i keseluruhan totalitas makna yang terdapat dalam puisi berjudul 
"Salju", misalnya, dapat dikatakan bahwa tema dalam puisi tersebut adalah 
hanya dcngan menyucikan di ii manusia dapat menikmati kehidupan yang 
berart i.  
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7 	 Struktur Puisi 
Puisi terdiri atas dua macam struktur, yaitu: 
a. Struktur fisik, mcliputi: diksi (diction), peneitraan, kata konkrct 
(the concentrate word), majas (figurative language), clan bunyi yang 
menghasilkan rima dan ritma. 
b. Struktur batin, meliputi: perasaan (t&eling), tcma (sense), nada 
(tone), dan amanat (ate/it/on). 
8. Citraan dala177 PlliSi 
Citraan atau pengimajian adalah gambar-gambar dalam pikiran dan 
bahasa yang mcnggambarkannya. Setiap gambar pikiran disebut citra atau 
imaji (image). Adapun gambaran pikiran adalah sebuah efek dalam pikiran 
yang sangat menyerupai, yang dihasilkan oleh penangkapan kita terhadap 
scbuah objek yang dapat dilihat oleh mata (indera penglihatan). Jika dilihat 
dan i fungsinya, citraan atau pengimajian lebill cenderung berfungsi untuk 
mengingatkan kembali apa yang telah dirasakan. 
Dengan demikian, citraan tidak membuat kesan baru dalam pikiran. 
Kita akan kesulitan menggambarkan objck atau sesuatu yang disampaikan 
dalam puisi jika kita belum pernah sama sekali mengalami atau 
mengetahuinya. Oleh karena itu, kita akan mudah memahami puisi jika 
mcmiliki simpanan imaji-imaji yang diperolch dan i pengalamannya. 
Ada bebcrapa jenis citraan yang dapat ditimbulkan puisi, yakni 
sebagai berikut. 
a. Citraan Penglihatan 
Citraan penglihatan ditimbulkan oleh indra penglihatan (mata). 
Citraan ini merupakan jenis yang paling sering digunakan penyair. 
Citraan penglihatan mampu memberi rangsangan kepada indra 
peng,hhatan sehingga hal-hal yang tidak terlihat menjadi seolah-




Strul(tur Bangui" l'uisi 
Perthu Kertas 
Waktu nia,s1h 
Kali 177077611dt perahu kolas dan kau layarkan di tcpi 
alimya sangat tenang, 




(S umber: Peraltu Kertas, 1991) 
b. Citraan Pendengaran 
Citraan pendengaran berhubungan dengan kesan dan gambaran 
yang diperoleh melalui indera pendengaran (tclinga). Citraan ini 
dapat dihasilkan dengan menyebutkan atau menguraikan bunyi 
suara, misalnya dengan munculnya diksi sunyi, tembang, dendang, 
suara mcngiang, bet-dent urn-dent urn, dan sayup-sayup. Contoh 
citraan pendengaran dapat dilihat dan i kutipan puisi berikut. 
Penerbangan Terakhir 
Maka menangislah rub bayi itu keras-A-eras 
Kedua tangan yang alit /1 1/ se/3d -ti kejang-kejang 
Kakinya pun menedang-nolang 
Suaranya melengking lalu menghiba-hiba 
Karya Tauliq 
(Sumber: Horison Sastra Indonesia 1 :Kitab Puisi 2002) 
c. Citraan Perabaan 
Citraan perabaan atau citraan tactual adalah citraan yzing dapat 
dirasakan oleh indera peraba (kulit). Pada saat membacakan atau 
mendengarkan lank-lank puisi, kita dapat menemukan diksi yang 
mcnyebabkan kita merasakan rasa nyeri, dingin, atau panas karena 
perubahan suhu udara. Berikut contoh citraan perabaan dalam puisi. 
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Blues untuk Bonie 
sembari jarilari izalak gitatnya 
mencakar clan 117eliCakal 
mengt._.,7aruki raSa gatal di suktnanya 
Katya WS. Rendra 
Sumber: Horison Sastra Indonesia 1: Kitab Puisi 2002 
d. Citraan Pcnciuman 
Citraan penciuman atau pembauan disebut juga citraan olfactory. 
Dcngan membaca atau mcndengar kata-kata tertentu, kita seperti 
mencium bau sesuatu. Citraan atau pengimajian melalui indera 
penciuman ini akan memperkuat kesan dan makna sebualt puisi. 
Perhatikan kutipan puisi bcrikut yang menggunakan citraan 
penciuman. 
Pemandangan Senjakala 
Sema yang basah mereckikan hutan terbakar 
Kelelawar-kelelawar raksasa a'atang dan i lans.fit kelabu tua 
Bau 177CSiU di udara, BaU ma vat. Bau kOtOral7 kUda. 
Katya II S. Rendra 
Sumber: Horison Sastra Indonesia 1: Kitab Puisi 2002 
e. Citraan Pencicipan atau Pencecapan 
Citraan pencicipan disebut juga citraan gustatory, yakni citraan 
yang muncul dari puisi sehingga kita seakan-akan mencicipi suatu 
benda yang menimbulkan rasa asin, pahit, asam, manis, atau pedas. 
Ben i kut contoh lad k-Ianik puisi yang men imbul kan citraan 
pencicipan atau pencccapan. 
Pembicaraan 
Hari mekar dan bercahaya: 
yc717g add hanyd sorga. Neraka 
adalah rasa pahit di mulut 
ivaktu Liaiigiiii pagi 
Karya Subagio Sastrowardojo 
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Citraan Gerak 
Dalam lank-lank puisi, kamu pun dapat menemukan citraan gerak 
atau kincstetik. Yang dimaksud citraan t4crak adalah gerak tubuh 
atau otot yang menyebabkan kita merasakan atau melihat gerakan 
tersebut. Munculnya citraan gerak membuat gambaran puisi 
menjadi lebih dinamis. Bcrikut contoh citraan gerak dalam puisi. 
Mirnpi Pulang 
Di sini aku berdiri, berteman affithl 
Daun-daun coke/at berguguran 
Meninggalkan ranting p0/ion oak yang 17101317ggaS 
Dingin mulai mengigit telingaku 
Kuperpaqjang langkah kakiku 
Mcnyusuri trotoar yang seperti tak berglung 
Di antara beton-beton tua yang tidak TaMah mengawasiku 
Gelap1711,11al merayap mcnyusul lane,kah kakiku 
Ah. Gott sei dank! di sana 17711tith add burung-burung putih 
itu 
A ku bagaikan pohon oak 
Diteniani 1117,E,417 177USil77 glIgUr yam; masih tersisa 
Karj'a 1Vuniin. Damayanti 
Sumber: Runga yang Terserak, 2003 
9. PerilSilall dilli1117 PlIki 
Puisi mengungkapkan perasaan penyair. Nada dan perasaan penyair 
akan dapat kita tani2,kap kalau puisi itu dibaca keras dalam pembacaan puisi 
atau deklamasi. Membaca puisi atau mendengarkan pembacaan puisi 
dengan suara keras akan lebih membantu kita mencmukan perasaan penyair 
yang melatarbelakangi terciptanya puisi tersebut. 
Perasaan yang menjiwai puisi bisa perasaan gembira, sedih, terharu, 
terasing, tersinggung, patah hati, sombong, tercekam, cemburu, kesepian, 
takut, dan menyesal. Perasaan sedih yang mendalam diungkapkan oleh 




"Anakku ", Agnes Sri Hartini dalam "Selamat Man Anakku-., clan Rendra 
dalam Orang-Orang Rangkas Bit ung". 
Rangkuman 
I. 	 Struktur bangun Purls" 
Struktur bangun puisi adalah unsur pembentuk puisi yang dapat diamati 
secara visual. Unsur tersebut rneliputi: 
a. bunyi; 
b. kata; 
c. lank atau bans; 
d. bait; 
e. tipografi. 
7. 	 UllS111' DaSal da18117 Meii.raiiaIisis PillSi 
Sebagai suatu totalitas yang dibentuk oleh unsur intrinsik tertentu, 
puisi dapat dibagi dalam beberapa lapis yang meliputi hal-hal berikut. 
a. Terdapatnya sense atau makna dalam suatu puisi 
b. Subject matter adalah pokok pikiran yang dikemukakan penyair 
lewat puisi yang diciptakannyit. 
c. Feeling adalah sikap penyair terhadap pokok pikiran yang 
d it ampilkannya. 
d. Tone adalah sikap penyair terhadap pembaca sejalan dengan pokok 
pikiran yang ditarnpi I kannya 
e. Totalitas makna adalah keseluruhan makna yang terdapat dalam 
suatu puisi. 
f. Tema adalah idc dasar dari suatu puisi yang mcnjadi inti dari 
keseluruhan makna puisi. 
3. 	 Tahap Kegiatan dalam Menganallsic 	 Puisi 
Tahap kegiatan yang harus ditempuh pembaca saat menganalisis lapis 
makna puisi dapat dipaparkan sebagai bcrikut. 
a. Bacalah puisi yang tclah dipilih secara berulang-ulang. 
b. Berusaha memahami makna yang terkandung dalam judul puisi. 




Struktur Bangun Puisi 
d. Menetapkan kata-kata yamg termasuk dalam kategori lambing dan 
kata-kata yang termasuk dalam kateuori simbol maupun utterance. 
e. Bcrusaha mcmahami makna set iap simbol puisi yang menjadi objek 
analisis. 
f. Berusaha memahami makna yang terdapat dalam setiap bails puisi. 
g. Bcrusaha memahami hubungan makna antara bails puisi yang satu 
dengan bads puisi lainnya. 
11. Berusaha memahami satuan-satuan pokok pikiran, balk yang 
terkandung dalam sekelompok bails maupun satuan pokok pikiran 
yang terdapat dalam bait. 
Latihan 10 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
I. Jelaskan pengertian struktur bangun puisi 
2. Sebutkan unsur dasar dalam menganalisis puisi! 
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Pernahaman Lapis Makna Puisi 
Paket 11 
PEMAHAMAN LAPIS MAKNA PUISI 
Pendahuluan 
Perkulialian pada paket 11 ini difokuskan pada pcmahaman lapis 
makna puisi. Selain lapis makna ada juga lapis metafisis dan lain 
sebagainya. Agar lebih paham ikutilah modul ini dengan cermat 
Agar peinbelajaran berlangsung dengan baik, maka pernbelajaran ini 
akan menggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalain paket 11 ini, mahasiswa akan mengkaji pengertian dan 
unsur dalam lapis makna puisi, tahap kegiatan dal= analisis lapis makna 
puisi, dan analisis lapis makna puisi. Mahasiswa juga dibcri tugas untuk 
membaca uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar 
kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dan i paket 11 ini diharapkan 
dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempclajari paket sclanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat pent ing. 
Perkulialian ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
krcatifit as hasil perk ul I alian dengan menggunakan pcta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Maliasiswa mampu memaliami lapis makna puisi 
Indikator : 
Pada akhir perk ulialian diharapkan mahasiswa mampu: 
1. Menjelaskan pengertian dan unsur dalam Lapis makna puisi 
2. Menguraikan tahap kegiatan dalam analisis lapis makna puisi 





Pcmahaman Lapis Makna Puisi 
Materi Pokok 
1. Pengertian dan unsur dalam Lapis makna puisi 
2. Tahap kegiatan dalam analisis lapis makna puisi 
3. Analisis lapis makna puisi 
Kegiatan Perkuhahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menanyakan apa saja bangun struktur puisi? 
3. Menyampaikan pengantar perkuliahan tentang lapis makna puisi 
Kegiatan Intl (70 menit) 
1. Mahasiswa dibagi dalam kelompok, lalu setiap siswa dalam 
kelompok mendapat nomor 
2. Penugasan diberikan kepada set lap siswa berdasarkan kepada nomor 
terhadap tugas yang berangkai.(Liliat lembar kerja) 
3. Dosen menyuruh mahasiswa untuk bekerjasama dengan kelompok 
lain. mahasiswa disuruh keluar dan i kelompoknya dan bergabung 
dengan beberapa mahasiswa yang bernomor sama dan i kelompok 
lain. dalam kesempatan ini mahasiswa dengan tugas yang sama bisa 
saling membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka. 
4. Set iap inahasiswa dalam kelompok melaporkan hasil dan tanggapan 
dan i kelompok lain. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I. Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Retleksi basil perkuliahan oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Member' tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
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Lembar Kegiatan 11 
Urut an Tugas : 
Nomor I 	 : mencatat soal berdasar uraian mated 
Nomor 2 	 : mcngerjakan soal 
Nomor 3 
	
: melaporkan hash l pekerjaan 
T ujuan 
Mahasiswa dapat pengertian dan unsur dalam lapis makna puisi, 
tahap kegiatan dalam analisis lapis makna puisi, dan analisis lapis makna 
puisi 
Bahan dan Alat 
Kertas dan bulpoin 
Langkah Kegiatan 
1. Set hap kelompok terdiri dan i tiga orang 
2. Tentukan masing-masing tugas berdasar nomor urut. 
3. Kerjakan tugas sesuai dengan lembar kerja 
Uraian Materi 
PEMAHAMAN LAPIS MAKNA PUISI 
Struktur Puisi 
Puisi adalah sebuali struktur. Dalam pengertian struktur tersirat 
adanya unsur-unsur yang menyusun struktur itu. Bagian atau unsur-unsur 
struktur itu erat saling berhubungan. Dalam puisi akan dijumpai dua proses 
yang discbut dcngan proses konsentrasi dan proses intensilikasi. Proses 
konsentrasi yakni proses pemusatan terhadap suatu fokus suasana dan 
masalah atau pemusatan segala kesan, perasaan, pikiran dan persoalan. 
Sedangkan proses intensifikasi adalah proses pendalaman terhadap suasana 
dan masalah. Dan dengan intensifikasi akan timbullah kesan emosionil, 
sehingga terdapatlah suatu suasana (suasana puitis). Unsur-unsur struktur 
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puisi membantu tercapainya kedua proses itu. Inilah hakekat puisi, yang 
kurang terlihat dalam proses (cerita-rekaan, kritik dan drama). 
Struktur Bain Puisi 
Adapun struktur bat in puisi akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tema/makna (sense). Media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka puisi harus bermakna, balk makna 
hap kata, bans, bait, maupun makna keseluruhan; 
2. Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya 
dengan latar belakang sosial dan psikologi penyair, inisalnya latar 
bclakang pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan 
dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psikologis, dan 
pengetahuan. Kedalaman pengungkapan tema dan ketepatan dalarn 
menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada kemampuan penyiar 
memilih kata-kata, rima, gaya bahasa, clan bentuk puisi saja, tetapi 
lebih banyak bergantung pada wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan 
kepribadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis clan 
psikologisnya; 
3. Nada (tone), yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga 
berhubungan dengan tema dan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema 
dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk 
inemecahkan mastilah. menyerahkan masalah begitu saja kepada 
pembaca, dengan nada sombong, menganggap bodol) dan rendah 
pembaca; 
4. Amanat/tujuan/maksud (itention); sadar maupun tidak, ada tujuan yang 
mendorong penyair meneiptakan puisi. Tujuan tersebut bisa dicari 
sebclum penyair menciptakan puisi, maupun dapat ditemui dal am 
puisinya; 
Struktur Fisik Puisi 
Adapun struktur fisik puisi dijelaskan sebagai berikut. 
I. Perwajahan puisi (tipograll). yaitu bentuk puisi seperti halaman yang 
tidak dipenuhi kata-kata., tepi kanan-kiri, pengaturan barisnya, hingga 
balls puisi yang tidak selalu dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri 
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dengan tonda titik. 1 lal-hal tersebut sangat mcnentukan pcmaknaan 
terhadap puisi; 
2. Diksi, yaitu pemilihan kata-kata yang dilakukan olch penyair dalam 
puisinya. Karena puisi adalah bent uk karya sastra yang sedikit kata-kata 
dapat rnengungkapkan banyak hal, maka kata-katanya harus dipilih 
secermat mungkin. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya 
dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata. Geoffrey (dalam 
Waluyo, 19987:68-69) menjelaskan bahwa bahasa puisi mengalami 9 
(sembilan) aspek penyimpangan, yaitu penyimpangan leksikal, 
penyimpangan semantis, penyimpangan fonologis, penyimpangan 
sintaksis, penggunaan dialek, penggunaan register (ragam bahasa 
tcrtentu olch kelompok/profcsi tertcntu), penyimpangan historis 
(penggunaan kata-kata kuno), dan pcnyimpangan grafologis 
(penggunaan kapital hingga titik); 
3. Imaji, yaitu kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan 
pengalaman inderawi, seperti penglihatan, pcndengaran, dan perasaan. 
Imaji dapat dibagi menjadi tiga, yaitu imaji suara (auditif), imaji 
penglihatan (visual), clan imaji raba atau sentult (imaji taktil). Imaji 
dapat mengakibatkan pembaca seakan-akan melthat, mendengar, dan 
merasakan seperti apa yang dial ami penyair; 
4. Kata kongkrct, yaitu kata yang dapat ditangkap dengan indera yang 
memungkinkan munculnya imaji. Kata-kat a ini berhubungan dengan 
kiasan atau lambang. Misal kata kongkret "salju: melambangkan 
kebekttan cinta, kehampaan hidup, dll., sedangkan kata kongkret "rawa-
rawa- 
 dapat melambangkan tempat kotor, tempat hidup, butni, 
kchidupan; 
5. Bahasa 	 figurat if, 	 yaitu 	 bahasa 	 berkias 	 yang 	 dapat 
menghidupkan/meningkatkan efek dan mcnimbulkan konotasi tertentu 
(Soedjito, 1986:128). Bahasa figuratif menyebabkan puisi menjadi 
prismatis, art inya memancarkan banyak makna atau kaya akan makna 
(Waluyo, 1987:83). Bahasa figuratif discbut juga majas. Adapaun 
macam-amcam majas antara lain metafora, simile, personifikasi, litotes, 
ironi, sinekdoke, eufemisme, repetisi, anafora, pleonasme, antitesis, 




Penlahztman Lapis Makna Puisi 
6. Versifikasi, yaitu menyang,kut rima, ritmc, dan metrum. Rima adalah 
persarnaan bunyi pada puisi, baik di awal, tengah, dan akhir bans puisi. 
Rima mencakup (1) onomatope (tiruan terhadap bunyi, misal /ng/ yang 
memberikan efek magis pada puisi Sutadji C.B.), (2) bentuk intern pola 
bunyi (aliterasi, asonansi, persamaan akhir, persamaan awal, sajak 
berselang, sajak berparuh, sajak 'penult, rcpctisi bunyi (kata), dan 
sebagainya (Waluyo, 187:92), dan (3) pengulangan kata/ungkapan. 
Ritma merupakan tinggi rendah, panjang pendek, keras lemahnya bunyi. 
Rittna sangat menonjol dalam pcmbacaan puisi. 
Unsur-unsur Puisi 
Berikut ini mcrupakan beberapa pendapat mengenai unsur-unsur 
puisi. 
I. Richards (dalam Tarigan, 1986) mengatakan bahwa unsur puisi terdiri 
dad (I) hakikat puisi yang meliputi tema (sense), rasa (feeling), amanat 
(intention), nada (tone), scrta (2) metode puisi yang meliputi diksi, 
imajeri, kata nyata, majas, ritme dan rima; 
2. Waluyo (1987) yang mengatakan baltwa dalam puisi terdapat struktur 
fisik atau yang disebut pula sebagai struktur kebahasaan dan struktur 
batin puisi yang berupa ungkapan batin pengarang; 
3. Altenberg dan Lewis (dalam Badrun, 1989:6), mcskipun tidak 
menyatakan secara jelas tentang unsur-unsur puisi, namun dan i outline 
buku inereka bisa dilihat adanya (1) sifat puisi, (2) bahasa puisi: diksi, 
imajeri, bahasa kiasan, sarana retorika, (3) bentuk: nilai bunyi, 
verifikasi, bentuk, dan makna, (4) isi: narasi, emosi, dan tema; 
4. Dick Hartoko (dalam Waluyo, 1987:27) mcnyebut adanya unsur penting 
dalam puisi, yaitu unsur tematik atau unsur semantik puisi dan unsur 
sintaksis puisi. Unsur tematik puisi lcbih mcnunjuk ke arah struktur 
batin puisi, unsur sintaksis menunjuk ke arah struktur risik puisi. 
Unsur-unsur Pembentuk Puisi 
I. Diksi 
Diksi merupakan pemilihan kata untuk mengungkapkan gagasan. 
Diksi yang baik berhubungan dengan pemilihan kata yang bermakna tepat 
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thm selaras, yang penggunaannya eocok dengan pokok pembicaraan, 
peristiwa dan khalayak pembaca atau pendengar (Suroto, 1989: 112). 
2. Bunyi 
Dalam puisi bunyi bersifat estetik untuk mendapatkan keindahan dan 
ten aga ekspresif (Prapodo, 2005: 22). Bunyi disamping hiasan dalam puisi 
juga mempunyai tugas untuk rnemperdalam ucapan, menimbulkan rasa, dan 
menimbulkan bayangan angan yang jelas, menimbulkan suasana yang 
khusus, dan sebagainya. 
3. Ri177a 
Rima adalah persamaan atau pengulangan bunyi baik diawal lank 
atau diakhir lank. Didalamnya masih mengandung berbagai aspek yang 
meliputi, rima akhir, nina dalam, rima rupa, rima identik, rima sempurna, 
asonansi, dan aliterasi. 
4. Thum 
Irama adalah panduan bunyi yang menimbulkan cfck musikalitas, 
balk berupa alunan keras-lunak, kuat-lemah, panjang-pendek, maupun 
tinggi-rendah, yang kesemuanya dapat menimbulkan kemerduan bunyi, 
kesan suasana serta makna tertentu. 
5. Ragan) BlIllyi 
Ragam bunyi meliputi bunyi eufoni, kakofoni, dan onomatope. 
Penggunaan kombinasi atau pengulangan bunyi vokal (a, I, u, e, o) dan 
sengau (m, n, ng,, ny) menimbulkan efek yang merdu dan berirama (eufoni). 
Bunyi int menimbulkan keriangan, vitalitas maupun gerak. Sebaliknya 
kombinasi bunyi yang tidak merdu dan terkesan parau (kakafoni) misalnya 
k, p, t, s, b, p, in terkesan berirama berat lebih cocok utuk menimbulkan 
kesan kekuatan, tckanan, kekccauan, kahancuran, galau, gelisah, dan 
amarah. 
6. Bahasa Puisi 
Bahasa merupakan sarana ekspresi dalam penulisan puisi (Pratiwi, 
2005: 78). Bahasa kias menyebabkan puisi menarik perhatian, menimbulkan 
kesegaran hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran angan 
(Pradopo, 2005: 54) 
7. Tipografi 
Tipograli merupakan pembecia yang paling awal dapat dilihat dalam 
membcdakan puisi dengan prosa liksi dan drama (Jabrohim, 2004: 54). 
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Pcnulis puisi membuat puisi dengan cara menampilkan bentuk-bentuk 
tertentu yang dapat diamati secara visual (Aminudin, 2002: 146; 
Dermawtm, 1999: 44) 
8. Isi Puisi 
Menurut Waluyo (2001: 65) isi puisi mencakup tema, perasaan 
pcnyair, nada, dan amanat. Tema adalah sesuatu yang mcnjadi pemikiran 
penulis puisi. Tema juga dapat dikatakan sebagai ide dasar suatu puisi yang 
menjadi inti dan i keseluruhan makna puisi. Nada adalah sikap penyair 
kepada pembaca. Penulis puisi bisa bersikap menggurui, mcnasehati, 
mengejek, menyindir, atau bisa jadi penulis puisi bcrsikap lugas, hanya 
menceritakan sesuatu kepada pembaca 
9. linaji dan Sinthol 
Dalam menulis scbuah puisi, biasanya penyair tidak hanya 
menggunakan kata-kata yang berinakna lugas atau denotatif, tetapi 
menggunakan kata-kata yang berinakna atau mengandung arti lain atau 
konotatif. Dalam hubungannya dcngan arti konotatif, imaji dan simbol 
mempunyai hubungan. Persamaanya adalah bahwa balk citra maupun 
simbol bermakna konot at if. Adapun perbedaannya adalah terletak pada cara 
pengungkapannya. 
10. Lapis Bunyi 
Bunyi di samping scbagai Masan dalam puisi, juga mempunyai tugas 
yang lebih penting lagi. yaitu untuk memperdalam ucapan, untuk 
menimbulkan rasa, clan mcnimbulkan bayangan angan yang jelas, 
menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 
II. Lapis Arti 
Puisi itu adalah unsur yang kompleks. Puisi itu mcmpergunakan 
banyak sarana kcpuitisan secant bersama-sama untuk mendapatkan jaringan 
cfek yang scbanyak-banyaknya (Altenbcm, 1970: 4-5). Karena puisi itu 
merupakan struktur yang kompleks, maka untuk memahaminya (taint untuk 
memberi makna) harus dianalisis (Hill, 1966: 6). Dengan dianalisis itu 
diketahui unsur-unsurnya yam2 bermakna atau yang harus dibcri makna. 
12. Lapis Dunia 
Menceritakan suasana vanu dirasakan sangat tidak enak, sangat paint. 
Sama seperti halnya pada masa penjajahan Jepang terhadap Indonesia. Dan 
mengungkapkan bahwa penvair knit dalam suasana itu. Denuan sclalu 
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memberikan pengharapan dan berdo'a dan penyair pun dcngan pcnull 
semangat bangkit memberontak. Tetapi semua usaha-usaha tersebut hanya 
sia-sia, dan pcnyair hanya bisa pasrah dcngan takdir yang tclah di tctapkan 
oleh Tuhan. 
13. Lapis Illeiafisis 
Lapis metafisis, bcrupa sifat-sifat mctafisis (yang sublim, yang tragis, 
mengerikan atau menakutkan dan yang suci), dengan sifat-sifat ini seni 
dapat memberikan kontemplasi pada pembacanya (Joko Pradaopo, 
2010:15). 
Simak dan perhatikanlah penggalan puisi berikut ini! 
PuThu Pandan jauh di tengah 
Di ha//k pulau Anasa Duja 
Llanelli- badan di kandung tanah 





Aku masih mcnyebut na11711MU 
• SUSZ117 SUllggith 
MCM17-111.fai kall penuh seluruh 
HAMPA 
Chain} Anwar 
Sepi luar Sepi menekan menclesak 
Lin-us kaku pohonan. Tak bet-vet-3k 
• ke puncak Sepi 177C1MigUt. 
Tak salt, ktmsa melepas-renggul 
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.lika Anda amati ketiga kutipan puisi di atas, tcrlihat adanya perulangan 
bunyi-bunyi yang sama yang mengarah pada suatu irama tertentu. 
Persamaan bunyi pada puisi pertama yang dorninan tcrletak di akhir bads. 
Perhatikan kata-kata: tengah, dua, tanah, juga. Persamaan bunyi tersebut 
mengarah pada bentuk rima berpeluk/berpaut. Pada puisi kedua terdapat 
persamaan bunyi pada kata-kata: Tuhanku, tennangu, nama-Mu sena pada 
kata-kata: sungguh, seluruh. Persamaan bunyi tersebut menciptakan efek 
dime yang dinamis, berbeda dengan puisi pertama yang menciptakan efek 
ritmc yang statis. Puisi kedua menuansakan suasana ketertekanan batin, 
berat, sunyi, dan kesedihan. Demikian juga dengan puisi yang ketiga. 
LAGU G.4DIS ITALI 
Buat S17171173 Illaccari 
Sitor Sit 1111701'MT 
danau di pagi hari 
Lonceng 	 bukit !tali 
Jika 17111S1.17711711 tiba nand 
abang di Icluk 
KcrJing danau di pagi hail 
Lonceng gereja di bukit hail 
Scharf abalig 	 pergi 
Adik rindu setiap hari. 
Pada puisi di atas Anda temukan perulangan bunyi yang cerah seperti 
bunyi vokal i, c, a yang dominan dan adanya suasana kcgembiraan serta 
keserrang,an. Perulangan bunyi yang berntransa cerah disebut euphony. 
Perulangan bunyi vokal o, u, atau diftong ou akan menimbulkan nuansa 
berat, ketertekanan batin, mengerikan, kebekuan, kesunyian, atau kesedihan 
yang disebut cacophony. Pengaruh bunyi/rima dalam puisi sangat besar, 
karena; (a) menciptakan nilai keindahan lewat unsur musikalitas clan 
kemerduan. (b) menuansakan suatu makna tcrtentu scbagai wujud rasa dan 
sikap penyairnya. (c) menciptakan suasana tertentu sebagai perwujudan 
suasana bat in dan sikap penyairnya. 
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Disamping pen9,uunaan rima dan irama, dalam memahami puisi kita 
perlu memperhatikan lapis bentuk/struktur yang lain chili puisi, seperti: 
diksi, bans, eniabemen, bait, dan tipografi. 
Lapis Makna Puisi 
Untuk meinahami secara utuh sebuah puisi, di samping harus 
mcmahami lapis bentuk/struktur, kita perlu pahami lapis makna puisi serta 
unsur ekstrinsik yang turut mendukung; seperti biografi pengarang, latar 
sosial, budaya, politik saat puisi dibuat, dan sebagainya. Yang termasuk 
lapis makna dalam puisi adalah: 
I. Tema/sense adalah gagasan pokok yang diciptakan/dilukiskan olch 
penyair melalui puisinya. 
2. Perasaanifecling adalah sikap pcnyair terhadap tema yang dikemukakan 
dalam puisinya. 
3. Nada dan suasana/tone adalah sikap penyair terhadap 
pembaca/penikmat puisi. 
4. Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan oleh penyair. Amana.t 
scringkali tersirat di balik kata-kata yang disusun dan juga berada di 
balik tema yang diungkapkan. Seringkali amanat ini tidak disadari 
penyair. 
Ccrmatilah puisi berikut ini! 
Perasaan Seni 
Bagaikan banjir gultaw-s,ennihmg. 
Bilgaik117 (Opal] SCI'llh-117e17ClerUh, 
Demikian rasa. 
datang 
Mengain; 177011.177b1117, mendesak, mengepung, 
Memenuhi SUk11111, Illella Wan tubuh. 
SCIaSa 177,7171:5 sejuknTl'a embun, 
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Membicik, inengaiak. aku betpantun. 
Mendayung 
	 ke tempat 
Jika kau datani; sekuat raksasa, 
Atau kau ineqjelina secantik juita, 
Kusedia 
Akan berbakti, 
Dala177 tubuli Kau berkuasa, 
Dalai)? dada Kau bertakhta 
JE Tatengkeng 
Pengertian dan unsur dalam Lapis makna puisi 
I. 	 Definisi & Pengeaian Puisi 
Puisi. Puisi, menurut KBBI, (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah: 
a. Ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta 
penyusun-an lank dan bait. 
b. Gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara 
cermat sehintzga mempertajain kesadaran orang akan pengalaman 
dan membantzkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi. 
c. sajak. 
Itulah delinisi dan pengertian dan i puisi itu, Sebelum Anda beranjak, 
terlebih dahulu akan dibahas unsur-unsur pembantzun puisi. Unsur-unsur 
pembangun puisi dapat dikelompokkan menjadi dua golongan besar, yaitu 
lapis strukt uribentuk puisi clan lapis makna puisi. 
2. 	 Lapis Struktur 
Simak dan perhatikanlah pentzgalan puisi berikut ini! 
NN 
Pulau Pandan pull) di tenl,rah 
Di 1,a//k p1//all AngSa Dua 
MillCUT badan di kandung lanai) 
Budi balk it-I-kerning fay 
214     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 





Aku masih menycbut nainaMu 
Biar susah sungguh 
Illengingat kau pcnuh scluruh 
HAMPA 
Chairil Anwar 
Sepi di luar. Sepi inenekan mendesak. 
LUrUS kaku pohonan. Tak bergerak 
Sampai ke puncak. Scpi 177077ilglIt. 
Tak satu kuasa melepas-renggut 
Segala menanti. Menanti. Menanti. 
Scpi 
Jika Anda amati ketiga kutipan puisi di atas, terlihat adanya 
perulangan bunyi-bunyi yang sama yang mengarah pada suatu irama 
tertentu. Persamaan bunyi pada puisi pertama yang dominan terletak di 
akhir bans. Perhatikan kata-kata: tengah, dua, tanah, jua. Persamaan bunyi 
tersebut mengarah pada bentuk rima berpeluk/berpaut. 
Pada puisi kedua terdapat persamaan bunyi pada kata-kata: Tubanku, 
termangu, nama-Mu serta pada kata-kata: sungguh, seluruh. Persamaan 
bunyi tersebut menciptakan efek ritme yang dinainis, berbeda dengan puisi 
pertama yang menciptakan efek ritme yang statis. Puisi kedua menuansakan 
suasana ketertekanan batin, berat,sunyi, dan kesedihan. Demikian juga 
dengan puisi yang ketiga. 
LAGUGADIS ITALI 
Buat Silvana Maccari 
Sitar Sit umorang 
Kerling danau di pagi hari 
Lonceng gereja bukit Itali 
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l'emallarnan Lapis Mal:na Puisi 
.fika 11111Sh1111111 tiba naafi 
.lemput ;thaw di teluk 
KC11111g danau di paw' hari 
Lonceng aereja di bukit Itafi 
Sehari abang 
	 pergi 
Adik rindu setiap hail. 
Pada puisi di alas Anda temukan perulangan bunyi yang cerah seperti 
bunyi vokal i, e, a yang doininan dan adanya suasana kegembiraan serta 
kcsenangan. Perulangan bi.myi yang bernuansa cerah disebut euphony. 
Perulangan bunyi vokal o, u, atau diftong ou akan menimbulkan nuansa 
berat, ketertekanan batin, mengerikan, kebekuan, kesunyian, atau kesedihan 
yang discbut cacophony. Pengaruh bunyi/rima dalam puisi sangat bcsar, 
karena: 
a. menciptakan nilai keindahan lewat unsur musikalitas dan 
kemerduan, 
b. menuansakan suatu makna tertentu sebagai wujud rasa dan 
si kap penyairnya, 
c. menciptakan suasana tertentu sebagai perwujudan suasana 
bat in dan sikap penyairnya. 
Disamping penggunaan rima dan irama, dalam memahami puisi kita 
perlu memperhatikan lapis bentuk/struktur yang lain dad puisi, seperti: 
diksi, baris, enjabemen, bait, dan tipografi. 
a. Definisi & Penjclasan Diksi 
Pilihan kata yang tepat, padat dan kaya akan nuansa makna. Olch 
karenanya perlu dipahami adanya simbol dan lambang yang dipilih 
pcnyairnya. Kata dapat menciptakan kesan imajinasi tea em u. 
Dalam hal ini penyair sering menggunakan majas. 
b. Definisi & Penjelasan Bads dalam Puisi 




llemaliarnan Lapis Makna Pujsi 
c. Dcfinisi & Penjelasan Enjabemen dalam Puisi 
Pemenggalan yang cermat dan hubungan antarbaris. Ingat bahwa 
pcnyair memiliki hak licentia poet ica 
d. Definisi & Penjelasan Bait dalam Puisi 
Bait dalam puisi (dalam satu bait yang terpenting adanya kesatuan 
makna). 
e. Definisi & Penjelasan Tipografi dalam Puisi 
Lukisan bentuk dalam puisi, termasuk pemakaian huruf besar dan 
tanda baca sebagai upaya untuk mengintensifkan makna, rasa, dan 
suasana. 
3. Lapis Makna Puisi 
Untuk memahami secara utult sebuah puisi, di samping harus 
memahami lapis bentuk/struktur, kita perlu pahami lapis makna puisi serta 
unsur ckstrinsik yang turut mendukung; seperti biografi pcngarang, latar 
sosial, budaya, politik saat puisi dibuat, dan sebagainya. 
Yang termasuk lapis makna dalam puisi adalah: 
a. Tema/sense adalah gagasan pokok yang diciptakan/dilukiskan oleh 
penyair melalui puisinya. 
b. Perasaan/feeling adalah sikap penyair terhadap tema yang 
dikeinukakan dalam puisinya. 
c. Nada dan suasana/tone adalah sikap penyair terhadap pembaca/ 
penikmat puisi. 
d. Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan oleh penyair. 
Amanat seringkali tersirat di balik kata-kata yang disusun dan juga 




l'cnuiliaman Lapis Makna l'uisi 
Ccrmatilah puisi berikut ini! 
Perasaan Seni 
J. E. Tatengkcng 
Bagaikan banjir gulung-gemulung, 
Bagaikan topan seruh-menderuh, 
Dcmikian rasa, 
datang semasa, 
Mengalir, menimbun, mendesak, mengepung, 
Memenuhi sukma, menawan tubuh. 
Serasa manis sejuknya embun, 
Sclagu merdu dcrsiknya angin, 
Dcmikian rasa, 
datang semasa. 
Membisik, mengajak, aku berpantun, 
Mendayung jiwa ke tcmpat diingin. 
Jika kau datang sekuat raksasa, 
At au kau menjelma secantik juita, 
Kusedia hati, 
Akan berbakti, 
Dalam tubuh Kau bcrkuasa, 
Dalam dada Kau bestakhta! 
Semoga materi Deilnisi Pengertian & Struktur puisi ini dapat bermanfaat 
unt uk k it a sem lia 
Artikel dan materi diambil dan: 
BS — E Bahasa clan Sastra Indonesia Untuk SMA/MA Kelas X, karangan Sri 
Utami, Sugiarti, Suroto, Alexander Sosa 
4. 	 Tahap kegiatan (Mani cwialisis lapis niakija puisi 
Tahap kegiatan dalam menganalisis makna puisi pada dasamya 
merupakan t ahap lanjut an dan i kegiat an menganalisis bangun struktur puisi. 
Meskipun demikian, kegiatan analisis makna puisi dapat juga dilaksanakan 




Pernahuman I ipi Mal:na Puisi 
Tahap kegiatan yang harus ditempult pembaca saat menganalisis lapis 
makna puisi dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a. Bacalah puisi yang telah dipilih sccara bcrulang-ulang. 
b. Berusaha memahami makna yang terkandung dalam judul puisi. 
c. Berusaha memahami gambaran makna yang diiampilkan penyair 
secara umum. 
d. Menetapkan kata-kata yang termasuk dalam kategori lambang dan 
kata-kata yang termasuk dalam kategori simbol maupun utterance. 
e. Berusaha memahami makna setiap simbol puisi yang menjadi objck 
analisis. 
f. Berusaha memahami makna yang terdapat dalam set lap bans puisi. 
g. Berusaha memahami hubungan makna antara bails puisi yang satu 
dengan bans puisi lainnya. 
11. Berusaha memahami satuan-satuan pokok pikiran, baik yang 
terkandung dalam sekelompok bans maupun satuan pokok pikiran 
yang terdapat dalam bait. Perlu diperhatikan dengan balk bahwa 
pokok pi kiran at au subject matter, meskipun um umnya tent uang 
dalam bait, sering kali juga tertuang dalam sekelompok bans. Hal 
ini terjadi jika penyair tidak memberikan penanda bait sebagai 
penanda satuan pikiran yang ditampilkannya 
I. Berusaha memahami sikap pcnyair terhadap pokok pikiran yang 
ditampilkannya. 
j. 	 Berusaha mentahami si kap penyair terhadap pembaca sewakt u 
menampilkan pokok-pokok pikirannya. Merangkurn basil 
pemahaman pokok pikiran, sikap penyair terhadap polwk pi kiran, 
serta sikap pcnyair terhadap pembaca dalam satu paragraf atau 
lebih sesuai dengan jumlah pokok pikiran yang ada dengan 
menggunakan bahasa pcmbaca sendiri. 
Pada tahap ini, pembaca pada dasarnya telah sampai pada tahap 
rncnganalisis totalitas makna puisi. Tahapan kcrja tersebut tent u sail masilt 
bersifat lentur, dalam arti rnasih bisa ditambah atau dikurangi. 
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Analisis lapis makna puisi 
Chairil Anwar 
Aku 
Ka/au sampai waktuku 
'Ku niau tak seorang kan merayu 
Tidak juga kau 
Tak perlu sedu sedan itu 
Aku liii binatang jalang 
Dar/ kumpulannya terbuang 
Blar peluru menembus kulitku 
Aku tetap meradang menedam; 
Luka a'an bisa kubawa berlari Berlari 
Hingga hilang pedih pen 
Dan aku akan lebih tia'ak perduli 
Aku 177311 hidup seribu tahun 
Maret 1943 
Analisis Makna 
Kalall Sa177pai waktuku 
`Ku I77aU tak seorang kan merayu 
Tidak juga kau 
Dalam bans pertama "kalau sampai waktuku-  Si "aku-  membuang 
sernua kekhawatirannya tentang suatu kernatian. Dia tidak lagi perduli 
kepada siapa saja yang yang merayunya. Tidak juga kekasinya. 
Tak perlu sedu sedan 1, 11 
Aku ini binatang jalang 
Dari kumpulannya terbuang 
Si "aku" memesankan kepada orang-orang terdekatnya supaya supaya 
melepasnya, jika saatnya telah tiba menghadap sang khalik. Bahkan dia 
mcnycbt-nyebut dirinya scbagai binatang jalang, Scbuah simbol kchinaan. 
Biar peluru menembus kulitku 
Aku tetap meradang menedang 
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l'emallaman Lapis Makna Puisi 
Luka dan bisa kubawa berlari Ber ,  
Hingga hilang pechh pen 
Si "aku" berterus terang tentang apa yam!, telah di deritanya, tapi dia 
tetap mencoba untuk menanggungnya sendiri. Karena jika saatnya tiba, 
semua perih akan hilang. 
Dan aku akan lebih tidak perduli 
Aku niau hidup seribu tahun lag! 
Si "aku" ingin hidup seribu tahun lagi. Di sini Chairil telah menjelma 
si "aku". Walaupun raganya telah tiada, tapi dia ingin karyanya tetap hidup 
selamanya 
Rangicuman 
Puisi adalah sebuah struktur. Dalain pengertian struktur tersirat 
adanya unsur-unsur yang menyusun struktur itu. Bagian atau unsur-unsur 
struktur itu erat sating berhubungan. 
Struktur puisi meliputi dua hat yait 
1. Struktur Batin Puisi; 
2. Struktur Fisik Puisi. 
Unsur-unsur Pembentuk Puisi yaitu: 




5. Ragam Bunyi; 
6. Bahasa Puisi; 
7. Tipografi; 
8. Isi Puisi; 
9. Imaji dan Simbol. 
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Pernahaulm' 1 apisv1akiia Puisi 
Bun vi 
Bunyi di samping sebagai hiasan dalam puisi, juga mempunyai tugas 
yang lebih pcnting lagi, yaitu untuk memperdalam ucapan, untuk 
menimbulkan rasa, dan menimbulkan bayangan angan yang jelas, 
menimbulkan suasana yang khusus, dan sebagainya. 
Lapis Aril 
Puisi itu adalah unsur yang kompleks. Puisi itu mempergunakan 
banyak sarana kcpuitisan secara bersarna-sama untuk mendapatkan jaringan 
efek yang sebanyak-banyalcnya (Altenbern, 1970: 4-5). 
Lapis DIII7la 
Menceritakan suasana yang dirasakan sangat tidak cnak, sangat paha. 
Lapis Metafisis 
Lapis metafisis, berupa sifat-sifat metafisis (yang sublim, yang tragis, 
mengcrikan ataumcnakutkan clan yang suci), dengan sifat-sifat ini semi 
dapat memberikan kontemplasi pada pembacanya (Joko Pradaopo, 
2010:15). 
SZ111717 
Dalam pcnggunaan struktur-struktur puisi tcrutama struktur puisi 
gaya bahasa hendaklah mcnggunakan kata-kata yang iriudah dipahami 
sehingga t ujuan dan i pembuatan puisi tersebut mudah dipahami 
pembacanya. 
Latihan 11 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Jelaskan pengertian dan unsur dalam Lapis makna puisi 
2. Sebutkan dan jclaskan tahap kegiatan dalam analisis lapis makna 
puisi 
3. Berilah contoh analisis lapis makna puisi 
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Pcmahamail Lapis 	 Puisi 
Daft ar Pust aka 
Djoko Pradopo,Rachmat. 2001. Puisi Pekanbaru 




Perilaku Pendekat an Analit is dalaw Nlengapresiasi Puisi 
Paket 12 
PERILAKU PEDEKATAN ANALITIS 
DALAM MENGAPRESIASI PUISI 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket 12 ini difokuskan pada perilaku pendekatan 
analitis dalam mengapresiasi puisi. Di dalam pendekatan analisis ini unsur 
ketajaman dan kepekaan sangat dibutuhkan. 
Agar pcmbclajaran berlangsung dcngan baik, maka pcmbclajaran ini 
akan menggunakan berbagai pcndekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket 12 ini, mahasiswa akan mengkaji ciri-ciri 
karakteristik pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi, pengertian 
pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi, bebcrapa pendekatan lain, 
dan validasi hasil interpretasi.Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca 
uraian materi dan mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. 
Dengan dikuasainya dasar-dasar dart paket 12 ini diharapkan dapat menjadi 
modal bagi mahasiswa untuk memperlajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yam!, dapat rnemudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, solasi sebau,ai alat untuk memajang 
kreatifitas hasilperkuliahan dentzan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dasar perilaku 
pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa inampu: 
I. 
	 Menyebut kan ciri-ciri karakteristik pendekatan analitis dalam 
mengapresiasi puisi 
"). Menjelaskan pengertian pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
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Pcrilaku Fem.Ickatan Analiiis dalam Mengapresiasi Puisi 
3. Menyebutkan bebcrapa pendckatan lain 




I. Ciri-ciri karakteristik pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
2. Pengertian pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
3. Reberapa pendekatan lain 
4. Validasi basil interpretasi 
Kegiat an Perkuliahan 
Kegiatan Awa1 (15 menit) 
I. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menanyakan tentang lapis makna puisi 
3. Menyampaikan pengantar perkuliahan tentang perilaku pendekatan 
analitis dalam mengapresiasi puisi 
Kegiatan Intl (70 menit) 
I. Mahasiswa dikelompokkan kedalam lima anggota tim 
2. Setiap mahasiswa dalam tim diberi bagian materi dan tugas yang 
berbeda 
3. Antzgota dan i tim berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab 
sama, bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 
mendiskusikan subbab yang mereka babas 
4. Setelah selesai berdiskusi dengan tim ahli, tiap anggota kembali 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 
tenting subbab yang mereka kuasai. Sementara, setiap anggota 
lainnya mendengarkan dengan sunggult-sunggult. 
5. Sctiap tim ahli mempresentasikan basil diskusi. 
6. Dosen memberi evaluasi 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I . Menyimpulkan hasil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Itelleksi basil perkuliaban olch mahasiswa 
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Perilakti Pendekatall Atlantis dalam Mengaffestasi l'Itisi 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
I . Memberi tugas latiltan 
2. Mcinpersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 12 
Tugas mencari informasi tentang: 
I. Ciri-ciri karakteristik pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
2. Pengertian pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
3. Beberapa pendekatan lain 
4. Validasi basil interpretasi 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan mcnjelaskan mengkaji ciri-ciri 
karakteristik pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi, pengertian 
pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi, beberapa pendekatan lain, 
dan validasi hash l interpretasi 
Bahan dan Alat 
Kertas dan bulpoin 
Langkah Kegiat an 
I. 	 Bentuklah tim yang terdiri dan i orang 
2. 	 Sct lap ange,ota tim mengerjakan tugas sesuai dengan lembar kcrja 
Uraian Materi 12 
PERILAKU PEDEKATAN ANALITIS DALAM 
MENGAPRESIASI PUISI 
Pendekat an Analitis 
Pendckatan analitis merupakan salah satu pendekatan di antara 
sejumlah pendekatan yang telah dikemukakan oleh J. N. Hook. Pengertian 
pendekatan analitis menurut Aminuddin (2004:163) adalah suatu 
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Pcri 	 PcndeLtt tn Analitis dalam Mengapresiasi Puisi 
pendekatan yang berusaha memahami g..agasan, cara pengarang 
menampilkan gagasan at an mengimajikan ide-idenya, sikap pengarang 
dalam mcnampilkan gagasan-gagasannya, cicmcn intrinsik dan mekanisme 
hubungan dan i setiap elemen intrinsik itu sehingga mampu membangun 
adanya kesalarasan dan kesatuan dalam rangka membangun totalitas bentuk 
maupun totalitas maknanya. Pengertian ini masili bcrsifat umum karcna 
rumusan pengertian tersebut belum mengacu pada salah satu genre sastra 
tertentu, apakah itu prosa fiksi ataukah puisi. 
Pengertian pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi adalah 
pendekatan yang secara sistematis objektif berusaha memahami unsur-unsur 
intrinsik dalam puisi, mengidentifikasi peranan setiap unsur intrinsik dalam 
puisi serta berusalta memahami bagaimana hubungan antara unsur yang satu 
dengan unsur yang lainnya (Aminuddin, 2004:164). 
Menurut Aminuddin (2004:163), ciri-ciri pendekatan analitis dalam 
mengapresiasi puisi adalah sebagai berikut. 
1. Dalam pendekatan analitis, penelaah menyikapi puisi sebagai realitas 
yang memiliki keunikannya sendiri dan berbeda dengan realitas yang 
terdapat dalam bacaan lain. 
2. Dalam pendekatan analitis, penelaah menyikapi puisi sebagai suatu 
kesatuan yang, dibentuk oleh unsur-unsur intrinsik tertentu. Setiap 
unsur intrinsik dalam puisi dapat dianalisis secara terpisah meskipun 
akhirnya hams membualtkan kesimpulan yang mend ukung suatu 
kesatuan. 
3. Berbeda dengan bent tik pendekatan lainnya, pendekatan analitis dalam 
mengapresiasi puisi adalah suatu pendekatan yang paling bersifat literer 
karena pendekatan terscbut berusalta menganalisis kescluruhan unsur 
intrinsik dalam puisi serta berusaha memahami dan menyimpulkannya. 
4. Pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi harus mcinbualikan 
kesimpulan yang objektif dan sistematis. Oleh sebab ii u, ciri metode 
kerja dalam pendekatan analitis haruslah bersifat saintifik, dalam arti 
penelaah harus memiliki landasan teori yang
.
jelas, maupun bersikap 
objektif serta bekerja secara sistematis. 
5. Hasil penerapan pendekatan analitis hams mampu mentwambarkan 
peranan setiap unsur intrinsik suatu puisi serta mampu menggambarkan 
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Perilaku Pendekatan Anal it k dalant Nlengapresiasi Puisi 
ba2aimana hubungan antara unsur yang sat u dengan yang lainnya dalam 
rangka membangun suatu kesatuan. 
Pendekatan Strukturalisme Genetik 
Lucien Goldmann adalah orang yang inengembangkan fenomcna 
hubungan antara sastra dengan masyarakat dengan tcorinya yang dikenal 
dengan dengan nama strukturalisme genctik. Dalam hal ini, Goldmann 
mengcmukakan bahwa fakta kemanusiaan mcrupakan struktur yang 
bermakna. Scmua aktivitas manusia merupakan respon ciari subjek kolektif 
atau individu dalam sit uasi tertentu yang merupakan lu-easi atau percobaan 
untuk memodifikasi situasi yang ada agar cocok dcngan aspirasinya. 
Menurut Goldmann dalam Fananie (2000:164), sesuatu yang dihasilkan 
merupakan fakta hash l usaha manusia untuk mencapai keseimbangan yang 
lcbih balk dengan dunia sekitamya. Karya sastra yang besar olch Goldmann 
dianggap sebagai fakta sosial dan subjek transindividual karena merupakan 
hasil aktivitas yang objeknya merupakan alam semcsta dan kelompok 
manusia. 
Strukturalisme genet 1k adalah hubungan genet 1k yang merupakan 
keterikatan antara pandangan dunia penulis dalam sebuah karya dengan 
pandangan dunia pada ruang dan waktu tertentu (Fananie, 2000:118). 
Mcnurut Tecauw dalam Fananie (2000:118), dalam pengcrtian ini karya 
sastra dapat dipahami asalnya clan kejadiannya. 
Menurut Goldmann dalam Fananie (2000:120), sebtiah analisis 
strukturalisme genet ik didasarkan faktor kesejarallan karena tanpa 
menghubungkan dengan fakta-fakta sejarah pada suatu subjek kolektif 
dimana karya tersebut diciptakan, tidak seorang pun akan mampu 




Pet-Hal:LI Pendekatan Analitis &Atm Mcngapresiasi Puisi 
PENDEKATAN ANALITIS DAN STRUKTURALISME GENETIK 
DALAM PUISI MEMBACA TANDA-TANDA KARYA TAUFIK. 
ISMAIL 
Membaca Tanda-tanda 
Ada sesuatu yang raSanya mulai lepas 
dari tangan 
clan mcluncur lewat scla-sela 	 kita 
Ada sesuatu yang mulanya 
tidak begitujclas 
tapi kita kini mulai incrindukannya 
Kita saksikan udara 
abu-abu Will7lanya 
Kira saksikan air danau 
yang semakM surut _jadinya 
Burung-burung keel! 
tak lagi berkicau pergi hari 
Miran kchihmgan ranting 
Ranting kehilangan daun 
Dalin 	 di1171111 
Dalian kehilang,an hutan 
[Cita Saktilkall Zat 3.511177 
didesak aSii171 arang 
dan karbon dioksid 
17707ggilaS paru-paru 
Kita SakSikall 
Glinting 11701770177Pa abll 
Abu inembawa batu 
Bat u 171077biltVa 
L il7(111 177077bilWil 1017A,7,5701" 
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Lon,t,isor membaiVa air 
Air ineinbawa banjir 
Ban& mcmbawa air 
air 
mata 
Kita telah saksikan seribu tanda-tanda 
Bisakah kita 177e177baCii landi1-11111dil? 
Allah 
Kami telah membaca gempa 
Ka177i tclah disapu banjir 
Kani 	 dihalau api dan hama 
Kam/ telah dihujani api dan bat u 
Allah 
Ampunilah dosa-dosa kami 
Berl kaini kearifan membaca 
Seribu tanda-tanda 
Karena ada sesuatu yang TaSallya 
dart tal7L,r1117 
ChM 1101117CM lewat sela-sela jari 





Karya: Taufik Ismail 
Menurut Ismail dalam Samosa (2002:214) karya-karyanya yang 
dibuat bertolak dan: angan-angan, kenyataan, kepekaan, kepckakan, 
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kckenyangan, 	 kelaparan, nyeri, cint a, 	 ketidakpastian, pcnindasan, 
penyesalan, kccongkakan, kekebalan, tekad, ketidakpastian, kelahiran, 
maut, kefanaan, clan ke-Yang Gaiban" . Dengan demikian, titik tolak 
keberangkatan Taufik Ismail dalam kepenyairannya adalah realitas hidup 
manusia. Dan reahtas hidup yang bennacam-macam it u kemudian 
dilakukan pembacaan yang seluas-luasnya, selanjutnya ia berkarya, menulis 
kisah sajakan yang menghibur dan bermuatan pendidikan, serta pada 
akhimya ia menyampaikan kabar itu kepada pembaca atau pendengarnya. 
Realitas hidup yang dihadapi penyair yang dikategorikan olch H. B. 
Jassin (1968) scbagai "Penyair Angkatan 66" ini adalah dua dunia yang 
saling beroposisi atau berpasangan. Ada suka dan ada duka, ada angan-
angan clan ada kenyataan, ada kelahiran clan ada kcmatian, ada kecongkakan 
dan ada pula kesanttman, ada kekacauan dan ada kedamaian, dan 
sebagainya. 
Sebagai seorang muslim, visi dan misi kepenyairan Taufik Ismail 
dalam segala tindakannya, termasuk dalam hal menciptakan puisi, 
berkewajiban mengamalkan isi Al-Quran sebagai tuntunan hidupnya. 
Menurut Samosa (2002:215), tindakan yang dilakukan oleh Taufik Ismail 
ini sesuai dengan finnan Allah dalam surat All Imran:190-191. 
"Sesungaihnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan slang terdapat tanda-tanda ke-Maha Esa-an Allah 
bagi orang-orang yang menggunakan pikiran, yaitu orang-orang yang 
mengingat Allah waktu berdiri, waktu duduk, dan waktu berbaring, dan 
mereka memikirkan penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 'Ya 
Tuhan kami, tidaklah sia-sia Engkau menciptakan ini semua! Maha Suci 
Engkau! Lindungilah kami dan i siksaan api neraka." 
Ayat di atas memberikan petunjuk kepada kita bahwa orang yang 
mcnggunakan pikirannya wajib menangkap dan mcyakini bahwa semua 
gejala alam yang terbentang di dunia ini-bergeraknya angin, bergantinya 
slang dan malam, berputarnya bumi mengelilingi mat ahari, tersebarnya 
bintang-bintang di langit, daun yang gugur, dan semua makhluk ciptaan 
Allah-it u merupakan tanda keagungan, kebijaksanaan, keadilan, dan 
kekuasaan Tuhan Yang, Malta Esa. 
Selain it u, orang vang memiliki pikiran tidak akan leka slang maupun 
ma'am, waktu kapan saja-baik dalam keadaan berdiri, duduk maupun 
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berbaring-selalu meng,gunakannya untuk dapat "membaca tanda-tanda-
atau fenomena alam agar semua yang diciptakan Allah tidaklah 
Membaca (igra.) dalam arti yang scluas-luasnya, tcrmasuk membaca tanda-
tanda gejala alam. .jelas rnerupakan pet unjuk Allah kepada kita agar 
memiliki keari fan menangkap "kalam ikhtibar”, sastra yang tidak 
tertuliskan atau firman yang tidak tcrlisankan (Santosa, 2002:215). 
"Bacalah &wpm (incnycbut) nama Tuhannm yang mcnciptakan. Dia 
yang 17107Ciptakall dari scgumpal darah. Bacalah! Dan Tuhanmu 
Maha Pcmurah. Yang mcngajarkan dcngan perantaraan kalam. Dia 
1.71C77gi-Orkan 11731711Sia apa yang tidak diketahuinya." (Q.S. Al 
`Alaq:1-5) 
Melalui puisi "Membaea Tanda-tanda-  Taufik Ismail ingin mengajak 
pembaca melakukan kegiatan membaca terhadap gejala-gejala alam yang 
terjadi di sekitar kita. Kemampuan Taufik Ismail membaca tanda-tanda 
zaman tersebut sebagai suatu kabar kepada kita agar memperhatikan gejala 
alam yang semakin lama lepas dari genggaman tangan kita. Ada sesuatu 
yang hilang, ada sesuatu yang, hams kita railt kembali seperti mulanya. 
Manusia tentu akan merindukan suasana yang alami, yang semumi-
murninya, suasana alam sebelum terjainah oleh tangan-tangan teknologi 
manusia. 
Membaca tanda-tanda zaman seperti yang dilakukan oleh Taufik 
Ismail itu sebagai suatu respon atau tanggapannya terhadap realitas, seperti 
pengakuannya: "Saya mcrasa lega karena lewat puisi saya dapat merespon 
secara estetis berbagai peristiwa dan masalah bangsa terkini, balk itu 
politik, ekonomi, hukum, keamanan, dztn kemasyarakat an (Kakilangit dalam 
Santosa, 2002:218). Selain itu juga, puisi-puisi karya Tatifik Ismail 
merupakan puisi naratif, puisi berkabar, yang merespon sit uasi yang terjadi 
di dalam masyarakat. Dan tidaklah salah bila Taufik Ismail dikategorikan 
penyair yang berjiwa sosial yang tinggi. 
Di dalam puisi "Membaca Tanda-tanda", banyak gejala alam yang 
Taufik Ismail ambil sebagai sumber inspirasinya., misalnya dalam bait 
kedua, ketiga, kcempat, sampai dengan bait ket uj 1111. 
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saksikan udara/ abu-abu ivanianya/ Kita saksikan air &matt 
yang setnakin surut jaclinya Burung-burung kccil/ tak lagi berkicau 
pagi /jar/// 
Hutan kehilangan ranting/ Ranting kehilangan daun/ Daun kehilangan 
dahan/ Dahan kchilans,ian hutan// Kita saksikan zat avail)/ didesak 
asain arang/ dan kathon dioksicl itu nienggilas paru-paru// Kita 
saksikan/ Glinting 171C1170171pil aim/ Abu inembawa batu/ Batu 
171C17113awa lindu/ L1.17CIU 177C177balVil 1011gS017 L0171,
_
S01* 177C117bawa air/ 
Air membalva banjir/ Banjir 117C177bawa an/ air/ niata//... 
Taufik Ismail ingin mengajak pembaca untuk memperhatikan, 
mengamati perubahan alam yang terjadi, merenungi semua yang telah 
dilakukan yang di dalam puisinya mernakai pilihan kata "membaca-: 
membaca gempa, disapu banjir, dihalau api dan liarna, diltujani abu dan batu 
(bait ket uj uh). 
Bait pertama sebagai pengantar menuju isi merupakan ungkapan 
Taufik Ismail yang merasa kehilangan sesuatu, yang dirasakan juga oleh 
insan manusia yang lain, namun sesuatu itu belum jelas dan masih gamang. 
Tctapi, pada bait sclanjutnya, Taufik Ismail mcmberikan tanda-tanda yang 
membuatnya merasa kehilangan dan dilanda kerinduan, tanda-tanda itu 
diantaranya: udara yang tclah bcrwarna abu-abu (lambang tint uk 
pencemaran udara yang tedadi pada saat ii), air danau yang semakin surut, 
burung-burung yang tak lagi bcrkicau (akibat tak ada tcmpat bagi mereka 
tint uk bersarang, penebangan hutan/ potion/ perburuan). 
Pencemaran udara, penebangan hutan, perburuan liar, dan sebagainya 
tclah membawa dan mengundanu berbauai macam bencana, mulai dani 
gunung berapi, gempa bumi, longsor, dan banjir yang semuanya itu 
memakan korban jiwa: 
Kita SakSi kali/ 611111117g 177e1770117pil abu/ Abu 177e177billiiil bat u/ Batu 
111e111baWa 1.17(1U/ Lindu IllernbalVa longsoil Longsor inembawa air/ 
Air 177077baWii banjir/ Ba17171- 11707117,114,3 air/ air/ mata// 
Manusia yang lalai akan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
sebagai khalifah di muka bumi, telah incrusak keseimbangan alam sehingga 
timbullah berbagai bencana alam yang terjadi. Namun semuanya tidak lepas 
dad kehendak Sang Pencipta dan Yang Maha Memiliki. Dia tengah mengttji 
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makliluk-Nya dengan ditimpakannya musibali dan beneana, apakah 
makhluk it u sabar dan sadar terhadap segala apa yang telah diperbuatnya. 
Pada bait ketujuh, kedelapan, dan kcsembilan menandakan suatu 
kesadaran clan rasa ingin kembali, doa, dan pengampunan dosa seorang 
hamba kepada Sang Khalik. 
ampunilah dosa-dosa kami// Beni kalni kearithn membaca/ 
Seribl/ 
Kemudian, dalam bait kesepuluh dan kesebelas berisi tentang 
pernyataan ulang tentang sesuatu yang dirasa telah hilang dan kini mulai 
dirindukan, yaitu suasana alami yang semurni-murninya, suasana alam 
sebel urn terjamah oleh tangan-tangan teknologi manusia. 
Pilihan kata yang dipakai oleh Taufik Ismail sebagian besar 
mengandung sindiran dan reflcksi terhadap din i pribadi manusia scbagai 
hamba Allah. Dalarn mengungkapkan mulai rusak dan punahnya hutan 
Taufik Ismail menggunakan kata kehilangan: Hutan kehilangan ranting/ 
Ranting keh iangan daun/ Dalai kChgangan &than/ Dahan kehllangan 
hutan/Y. Begitu juga pengungkapan bencana alam seperti banjir, gempa, 
longsor, gunung mcletus yang ada di bait kelima. Banyak tcrdapat kata 
konkret di dalam puisi Taufik Ismail ini, diantaranya udara, air danau, 
burung kecil, hutan, ranting, dawn, dahan, gunung, abu, batu, longsor, 
banjir, dan scbagainya. Hal yang menarik dari puisi ini adalah kata ganti 
yang dipakai "karni-  dan 	 Kata ganti yang dipakai di dalam puisi ini 
memberikan kesan bahwa Taufik Ismail mengajak pembaca turut 
merasakan apa yang dirasakannva, turut merenung terhadap apa yang telah 
kita perbuat terhadap alam lingkungan sekitar, dan memohon ampunan 
terhadap dosa-dosa yang telah dilakukan. 
Tipografi puisi yang digunakan oleh Taufik Ismail merupakan 
gabungan dan i bentuk yang konvensional dan inkonvensional. Bentuk yang 
inkonvesional terdapat pada bait pertama, kedua, kecmpat, kesepuluh, dan 
kesebelas. Bentuknya yang menggantung dengan huruf besar di bails 
pertamanya yang kemudian pada awal bans berikutnya diawali dengan 
hurul kecil. Rita kita membacanya seperti kita membaca prosa atau naskah 
biasa maka akan kita dapat baliwa itu merupakan satu kalimat, namun 
dalam puisi ini dibentuk sedemikian rupa sehingga ide tidak kelihatan 
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tampak biasa tetapi menjadi luar biasa. Dengan bentuk yang seperti ini juga 
mempeng,aruhi nada dan suasana ketika membaca puisi mi. Nada dan 
suasana yang ada dalam puisi ini sedih, sunyi, penuh rcsapan hati. 
Permainan bunyi juga digunakan Tagil( Ismail dalam puisinya 
Asonansi a mendominasi pada bait pertama. Pada bait pertama juga 
terdapat rima dalam. Sclain pada bait pertama, asonansi a juga terdapat 
dalam bait keenam. Sedangkan kakofoni ada pada bait ketiga, keempat, dan 
kelima. Di bait pertama dan keenam terdapat rima dalam, sedangkan untuk 
rima akhir terdapat pada bait kedua, ketiga, dan kelima. Rima identik juga 
menghiasi puisi ini, diantaranya pada bait pertama dan kedua, bait 
kesepuluh clan kcsebelas, berikut salah satu kutipannya. 
Kitt] ,swksikan lat aSaI71 
Di&Silk aS;1177 araiiu 
Kit a saksikan 
G11171117b7 117C1710111pi1 abll 
Aliterasi nampak jelas pada bait ketiga yaitu adanya aliterasi /n/ yang 
menambah suasana gundah, mendukung kakofoni. Gaya bahasa juga turut 
berperan serta dalam menciptakan suasana yang sunyi, gundah, dan scndu. 
Paradoks yang terdapat pada bait kedua bails pertama, kedua, clan ketiga: 
Ada sesuatu yang mulanya/ tidak begitu jelas/tapi kini kita mulai 
inerindukannya. i\nalorit juga menghiasi bait kedua dengan pengulangan 
kata kita saksikan di awal bans. Di bait ketiga terdapat gaya bahasa 
mesodiplosis, yaitu aclanya pengulangan kata kehilangan yang semuanya 
terdapat pada tengah bans. Di bait kelima juga terdapat mesodiplosis, yaitu 
pengulangan kata membawa. Anafora pada bait kedua dengan pengulangan 
kata kita saksikan di awal bails namun masih dalam sat it bait, juga pada 
bait ketujuh. Gaya bahasa polisidenton di bait keempat dengan penggunaan 
kata yang sama maknanya yaitu kata asam arang dan karbon dioksid. Gaya 
bahasa satire terdapat pada bait keenam: Bisakah kita metnbaca tanda-
tanda? Gaya bahasa klimaks dipergunakan pada bait kelima yang 
menyatakan suatu kcjaclian yang memuncak dan i babituai bencana yang 
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terjadi yaitu mcndatangkan tam.Us. jeritan. yamg bisa saja mewakili keadaan 
yang sangat sedth atau kematian. 
Citraan yang banyak ditzunakan olch Taulik Ismail dalam puisi ini 
adalah citra perasaan dan penglihatan. Citra perasaan bisa dilihat di bait 
pertama dan kesepuluh, dimana bisa diidentilikasikan tnelalui kata "yang 
rasanya". Sedangkan untuk citra pcnglihatan ada pada bait kedua, kcempat, 
clan kelima yang menggunakan kata "saksikan". 
Pemakaian majas sangat minim sekali. Majas yang digunakan oleh 
Taufik Ismail adalah majas personifikasi dalam bait kelima. Dan i semua 
unsur-unsur intrinsik itu mcndukung ide atau gagasan yang ingin 
diungkapkan oleh Taufik Ismail. Semuanya membentuk satu kesatuan yang 
mcmbuat suasana dalam puisi mcngajak pernbaca untuk turut serta 
mcrasakan apa yang dirasakan oleh sang penyair. Suasana yang sendu dan 
sunyi karena seorang hamba memohon ampun kepada Sang Khalik atas 
dosa-dosanya (berdoa), gundah karcna mcrasa kehilangan scsuatu dan 
merindukannya, sedth karena alam yang mulai tidak bersahabat kcpada 
man usia. 
PENDEKATAN ANALITIS DAN STRUKTURALISME GENETIK 
DALAM PUISI EPISODE ICARYA W. S. RENDRA 
Episode 
KaIlli duduk berdua 
di bangku halaman 1-11111ah11)'a. 
Pohon _Iambi' di 17alalliaa itll 
berbuah den,!,an lebatnya 
dan 	 Si:17311g Illealaadaagnya. 
Angin yang lewai 
Menial/74'M) darn) _yang berguguran 
Tiba-tiba Ia 17enallya: 
Sehllah 	 bqjumu 
lepas terbuka .  
Aku hanya tertaita. 
Lain ia Selnillkaa 	 177C.S171 
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pCniti menutup &Oka 
Sementara itu 
aku bcr5ihkan 
guslIran bung-an jambu 
yang mengotori rambutnya. 
(1971) 
Episode, sebuah puisi karya Rendra yang didasarkan pada sesuatu 
yang berasal dan i alam. Scsuatu yang berasal dan i alam ini kcmudian 
diambil oleh penyair dalam karyanya karena dianggap mampu mewakili isi 
atau maksud yang hendak disampaikan penyair kepada pembaca. Coba 
simak bails kedua sampai dengan kctujuh dan i puisi di atas. Di bangku 
halaman rumahnya, kalau kita perhatikan di dunia nyata, bukankah sering 
kita lihat sebuah rumah yang mcmiliki bangku. Bangku itu sering 
digunakan oleh pemilik rumah untuk duduk santai atau menerima tamu 
yang menginginkan suasana yang tidak resmi, dan bahkan juga digunakan 
°tell sepasang kekasih yang sedang bercengkrama. Bangku yang terdapat di 
halaman rumah tentu saja selalu ada yang meneduhinya dan biasanya 
peneduh itu adalah pepohonan yang sengaja ditanam di halaman rumah. 
Pohon-pohon yang biasa ditanam di halaman rumah biasanya mangga, 
rambutan, belimbing, atau pohon jambu. Namun, dalam puisi ini Rendra 
benar-benar terinspirasi dengan pohon jambu (jambu air) yang bunganya 
mampu diterbangkan oleh angin hingga sering berserakan di bawah 
pohonnya. Di sinilah letak kejelian Rendra karena dengan menggunakan 
pohon jambu ía mcndapatkan ide yang benar-bcnar menjadi inti dan i puisi 
ini, yaitu yang tcrdapat pada bans keenam belas dan ketujuh 	 ...aku 
berSthka17/ L,TITU1311 bunga 	 yang mcngotori 17-7177butnya// 
Puisi mi mewakili kehidupan nyata dan mungkin juga pengalaman 
dad seorang Rendra. Dua sejoli yang tengah duduk di halaman rumah, di 
bawah pohon jambu. Suasana ini kemungkinan bcsar terjadi di waktu sore 
hari dirnana angin bertiup sepoi-sepoi: ...Angin yang lewat memainkan 
(faun yang berguguran//Kejadian ini tentu tidak mungkin terjadi di slang 
hari yang terik dan jarang angin bertiup. Sejak duduk pertama kali di 
bangku itu, dua scjoli itu masih saling malu-malu dan hanya mampu 
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mcmandang pohon jamb(' yang tengah berbuah lebatnya sebagai tempat 
mengalihkan perhatian pasangannya agar tidak melihat rasa kegelisahannya: 
...Pohon jambu di hakunan ii 11/ berbuah dengan lebatnya/ clan kami Send/7,4? 
Namun, rasa kaku di antara mereka mencair karena tiba-
tiba sang kekasih bertanya kepada pasangannya "Mengapa sebuah kancing 
bajumu lepas terbuka?-. Hal ini mcrupakan tanda perhatian sang kekasih 
terhadap pasangannya karena secara diam-diam ia memperhatikan orang 
yang duduk di sampingnya. Si pasangan bersikap cuek terhadap hal tersebut 
dan hanya tertawa. Kejadian selanjutnya adalah hal puncak dan i kckakuan 
mereka bersikap sejak pertama duduk di bawah pohon jambu. Sang kekasih 
dengan mesra menyematkan sebuah peniti (yang entail darimana ia temukan 
atau mungkin ia selalu mcmbawa peniti kemanapun ia pergi) menutup baju 
pasangannya. Akhirnya pasangannya pun berani membersihkan guguran 
bunga jarnbu yang mengotori rambut sang kekasihnya sekaligus membelai 
rambutnya. 
Gagasan tersebut terjalin apik dalam puisi itu dengan dibalut unsur-
unsur intrinsik puisi yang mendukungnya. Tidak semuanya memang unsur-
unsur intrinsik ada dalam puisi tersebut. Puisi ini miskin akan majas, hanya 
majas personifikasi yang menghiasi puisi ini yaitu ada pada bads keenain 
dan ketujuh: ...An:zin yang leivat Inemainkan daun yang berAwguran// 
Unsur intrinsik yang mcndominasi adalah diksi dan bunyi. Kata-kata 
yang dipakai oleh Rendra adalah kata yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya bangku, halaman„ rumah, pohon, jambu, 
dan sebagainya dan semuanya juga termasuk kata konkret. Puisi ini 
memang tennasuk puisi naratif yang berisi tentang sebuall cerita sehingga 
kata-kata yang dipilih adalah kata-kata yang sederhana, yang mudah 
dimengerti sehingga pembaca tidak merasa kesulitan untuk memahaminya 
dsan mengikuti jakan cerita (episode). Hal ini juga mungkin disengaja oleh 
Rendra yang biasanya dalam puisinya tercantum simbol-simbol yang perlu 
diparafrasekan dulu untuk dapat memahaminya. 
Banyak tcrdapat asonansi a dalam puisi mi. Hatnpir tiap lank 
didominasi vokal a dan sisanya adalah bunyi vokal u. Hal ini memang sesuai 
dengan suasana yang diinginkan oleh Rendra dalam puisinya yaitu suasana 
riang, gembira, bahagia, seperti yang terdapat pada lank kesebelas: ...Aku 
hanya tertawa//: Hal ini sudah dapat menunjukkan suasana yang gembira. 
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Gaya bahasa yang digunakan oleh Rendra sangat minim sekali, yaitu 
totem pro pane pada bails keduabelas dan kctigabelas: ...Lalu ía semaikan 
del7Lfill7 177C,ST11/ sebuah pcniti menutup bajukuV. Sedangkan untuk maids 
terdapat 1174aS personifikasi pada lank keenam dan ketyjuh: 	 yanl; 
memainkan claw) yam,r bergusrunint/. 
Sekilas ketika kita membaca puisi ini, seolah-olah semuanya terkesan 
lugas. Gaya bercerita yang ada dalam puisi ini memang hampir sama 
dengan gaya bercerita yang terdapat di prosa, akan tetapi karena 
penyusunan ladk-ladk yang ditata scdemikian rupa menjadikannya 
memiliki nilai cstctika. Sclain itu, jika kita perhatikan lebih dalam, Rendra 
memiliki kepiawaian yang khusus dalam menata tiap "episode" dengan 
bantuan hal-hal alami yang ia masukkan claim puisi terscbut. Episode 
pertama adalah dua sejoli yang duduk di bangku halaman rumah di bawah 
pohon jambu. Episode yang kedua mereka berdua masih tampak kaku dan 
akhimya pohon jambulah yang dijadikan scbagai tempat mengalihkan 
perhatian kegelisahan mcreka. Episode yang kctiga ternyata sang kekasih 
mencuri-curi pandang terhadap pasangannya hingga ia menemukan kancing 
baju pasangannya terbuka. Selanjutnya, ia menyematkan peniti untuk 
menutup baju pasangannya. Episode terakhir adalah sang lelaki akhimya 
memberanikan din untuk membersihkan bunga jambu yang jatuh di rambut 
sang kekasih. Dan semua episode di atas maka tepatlah pembcrian judul 
puisi di atas dengan judul "Episode". 
Dal= puisi ini banyak terdapat citraan penglihatan. Pembaca seolah-
olah bisa melihat dua sejoli dudlik di bangku halaman rumah. Di halarnan 
rumah tersebut ada pohon jambu yang sedang berbuah dengan lebat. Daun 
yang berguguran ditiup angin dan seterusnya. Semua ini terwujud karena 
pilihan kata tadi. 
Walaupun puisi Rcndra ini tidak dapat dianalisis secara keseluruhan 
dengan menggunakan pendekatan anal ills diakibatkan karena unsur-unsur 
intrinsiknya yang minim, akan tetapi apa yang ada di dalam puisi ini 
(dengan unsur intrinsik yang tcrbatas) tctap membentuk satu kcsatuan 
sehingga terjalin sebuah episode. 
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Perilaku Pendekatan Analit is dalam IVIengaprcsiasi Puisi 
PENDEKATAN ANALITIS DAN STRUKTURALISME GENETIK 
DALAM PUISI DALAM DOAKU KARYA SAPARDI DJOKO DAMONO 
Dalam Doaku 
[Main doaku subuh liii kau 17707iChM1 langit yang SC1113131771111 Luc 
yang meluas bening slap WIWI-1.177a 
cahaya perlallla, yang melengkung hen ing karma akan 
171CMC17.1113 SIldra-SUara 
Ketika matahari mengambang tenang di alas kepala, dalam doaku 
kau Illeq1/4211773 1711Cuk-pUCUk CCIllara yang hijau senantiasa, 
yang tak henti-hentinya mengajukan pertanyaan muskil 
kepada ung,in yang 177017dCSall entah dad MUM 
Dahill/ doaku sore liii kau menjelma seekor burung gercya yang 
mengibas-ngthaskan bulunya didam gerimis, yang hinggap 
di raining clan menggugurkan bulu-bulu bunga jamba 
yang tiba-tiba gelisah dan terbang 
	 hinggap di (Jabal) 
mangga Flu 
Magrib liii &darn doaku kau 	 Zingul yang (1117117 sangat 
pclahan (kid nun di Sand, yang bersUingkat dijalan kecil 
u nkwyusup di celah-celah jendela dan pintudall 
Inellyent lth-11! .c.'lltuhkan pip/ dan bibil71)",7 di ram/nit, dahi 
dan bulu-bulu mataku 
(Sapardi Dj0k0 Da/770/70) 
Puisi karya Sapardi ini menggambarkan pergantian waktu dani 
terbitnya lajar 	 hingga senja hari (magrib). Puisi ini menggambarkan 
seorang peineluk allama Islam yang beribadah di subuh hari, Mang hari, 
petang haft dan senja hari. Kata yang digunakan Lint uk mewakili istilah 
beribadah adatali dalam doaku. Dan Sapardi memang benar-benar pintar 
dalam memi Iiii kat a-kata hingga puisi ini bersifat universal, bisa dibaca oleh 
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Perilaku Pcndekatan Analitis dalam Mcngapresiasi Paisi 
siapa pun dengan latar agama sclain Islam. Namun bagi pembaca yang 
beragama Islam tent u saja langsung akan tertuju dengan istilah sholat, yang 
juga adalah ritual berdoa kcpada Allah dengan waktu yang telah ditentukim 
pelaksanaannya. Dalam agama Islam istilah beribadah itu adalah sholat: 
sholat subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan isya'. 
Pada bait pertama adalah penggambaran suasana subult. Dimana si 
aku khusyuk berdoa di tengah suasana subuh yang masill hening, sepi, 
dengan langit yang bersih, membentang luas, dan slap menerima sinar 
matahari pertama kali. Si aku begitu takjub akan kebesaran Sang Pencipta 
dan Yang Maha Memiliki langit di waktu subuh. 
Dalam bait kedua menggambarkan waktu siang hart, waktu dzuhur: 
Ketika matahari mengambang tenang di atas kcpala,.... Si aku merasakan 
Sang Khalik begitu dekat dengannya, seakan-akan la menjelma pucuk-
pucuk cemara yang selalu hijau. Angin yang mendesau memberikan 
kcscjukan di tengah hari yang biasanya begitu panas, namun dengan adanya 
pucuk-pucuk cemara yang hijau seakan-akan semuanya mcnjadi se2ar dan 
sejuk. 
Pada bait berikutnya adalah gambaran suasana sore hari yanti, sedang 
gerimis. Angin yang mendesau di slang hari ternyata menandakan suasana 
yang hendak hujan. Si aku kembali berdoa di sore hari clan melihat ada 
scekor burung gereja yang hinggap di ranting pohon jambu. I3urunt2, gereja 
itu kehujanan di tengah gerimis dan tampak gelisah lalu hinggap di dahan 
mangga. Burung uereja diibaratkan hidayah dan i Allah oleh si aku. la 
hinggap dimana pun ia matt, begitu juga dengan hidayah akan t unlit kepada 
manusia yang berusaha dan Allah menghendakinya. 
Kernudian pada bait terakhir adalah suasana di senja hari, waktu 
magrib, dan si aku kembali berdoa. Si aku merasa Sang Khalik begitu dekat 
dengannya dengan menjelma mcnjadi angin yang turun sangat perlahan, 
yang bersijingkat dan menyusup di celah-celah jendela dan pintu yang 
kemudian menyentuh dahi dan bulu mata serta rambut si aku. Kita 
metribayangkan mungkin saja si aku scdang bersujud. Suasana yang hefting 
dan damai membuat si kau dapat merasakan perjalanan angin menuju ke 
arahnya. Angin yang merupakan berkah dan i Allah. 
Puisi Sapardi ini mengingatkan kita akan pentingnya waktu. Waktu 
yang tidak kita gunakan sebaik-baiknya untuk kcgiatan yang berguna atau 
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Penclekatan Atlantis dalarn Mengaprestasi l'utsi 
beribadah kepada-Nya akan mcnjadi sia-sia dan tidak menghasilkan apapun. 
Kita akan menjadi orang yang merugi. Masalah waktu memang sangat 
pcnting dalam agama Islam, waktu adalah pcdang, jika kita tidak pandai 
menggunakannya maka waktu itu akan melukai kita. Dalam Islam waktu 
beribadah yang wajib sudah ditentukan yaitu sholat. Di luar itu umat Islam 
bisa rrrenggunakannya untuk ibadah yang lain dan amalan sholch lainnya. 
Seperti yang tercant um dalam Al-Quran surat AlAsr:1-3. 
"Demi masa. Sunl.',guh, 1771111USia berada dahnn kerugian, kccuah 
orang-orang yang beriman dan mengedakan kebajikan serta saling 
menasehati untuk kebenaran dan sating menasehati untuk kesabamn.'' 
Yang dimaksud orang-orang beriman dalam agama Islam diantaranya 
adalah orang-orang yang khusyuk dalam sholatnya, seperti yang termaktub 
dalam Q. S. Al-Mu'minun:1-6. 
"Sungguh beruntung orang-orang yang bet-limn, (yaitu) orang yang 
khusyuk dalam sholainya, dan orang yang nicnjauhkan diri dart- 
(perbiwtan dan perkataan) yang tidak ber,guna. 	 orang yang 
menuanikan zakat, dan orang yang memehhara kemaluaannya, 
kecuali terhaclap istri-istri 177eTeka atau haniba sahaya yang mereka 
miliki maka sesungguhnya mercka tidak tercela. - 
Bcgitu dalam makna puisi karya Sapardi, scbualt pencapaian seorang 
hamba yang tekun beribadalt kepada Sang Khalik menemukan kedamaian 
dan kekhusyukan. 
Bila kita analisis unsur-unsur intrinsiknya satu persatu maka akan 
kita temukan permainan bunyi yang memakau pembaca. Coba perhatikan 
lank demi lank puisi tersebut, pasti terdapat permainan blmyi yang 
menarik. Dalam bait pertama misalnya dapat kita temukan paduan vokal a 
dan u. 
Dalam doaku subuli mi A-au menjehna langit yang semalaman tak 
177CMCjillnkill1 Matil yang mcluas bening slap 117C77Cli1778 
cahaya pertama, yang mclengkung hening karena akan 
menerima suara-suam 
Paduan vokal a dan u ini menimbulkan suasana yang gembira namun 
tetap khusyuk. Begitu juga yang terdapat pada bait kedua, adanya paduan 
vokal a dan u. 
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Perilaku Pendekatan ,Analit is ditlam Mengapresiasi Puisi 
Irama yang ada dalam puisi ini jt.tga menarik karena adanya 
perulangan bunyi yang berturut-turut dan bervariasi, diantaranya sajak 
asonansi, dan alitcrasi. Scperti yang discbutkan di atas bahwa puisi 
int didominasi asonansi a dan u. Aliterasi yang ada dalam puisi ini tampak 
jelas pada bait kedua dan ketiga. 
Kctika matahari mengam bang &Walla di atas kcpala. dalam doaku 
kau moichna pucuk-pucuk CCMara yang hi/au Sel7a17thISZI, 
yang tak henti-hentinya mcnginnkan pertanyaan muskil 
kepacla align] yang mendesau entail dari mana 
,Aliterasi /ng/ dan /n/ tampak jelas dalam bait puisi di atas. Dengan 
adanya aliterasi ini menimbulkan irama yang benar-benar membuat 
pembaca tidak bosan untuk tcrus melanjutkan membaca puisi mi. 
Sedangkan sajak yang paling banyak ada dalam puisi ini adalah sajak 
mutlak. Rima identik juga menghiasi puisi ini, yaitu antara bait pertama 
dan ketiga. 
IVIajas metafora banyak digunakan dalatn puisi mi. Menjelma langit, 
menjelma pucuk-pucuk cemara, menjelma seekor burung gereja, dan 
menjelma angin. Majas personitikasi juga ada dalam puisi mi. 
...kau mcnichna langit yang SeMilla177,717 tak 
111C171(lailikal7 1713tll yang mchms bcnim4r slap mcncrima 
pertama. yang mcicnk,kung &wing karma akan 
iiicilciiiiia 511,3171-s tiara 
Milani bait kedua, ketiga, clan keempat pun terdapat majas 
personitikasi. Pilihan kata yang digunakan olch Sapardi adalah kata-kata 
yang sudah kita kenal. Sangat sedcrhana memang dalam pilihan kata yang 
dipakai tapi dengan diksi yang sederhana mampu menciptakan suasana yang 
bersahaja clan mampu membuat pembaca hanyut ke dalam puisi mi. 
Pcnggambaran wwktu subuh yang damai denga,, meniwunakan kata langit 
yang SWMIL1117,717 jang tak memcjamkan Maid _V;111,!,   1170111aS 
Bcgii u plea Ckni,rail po7ggambaran waktu slang 	 matahari yang 
177Cligallibang tcnang: di atas kcpala.... 
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Perilaku Pendekatan Anahtis dalam Mengapresiasi Puisi 
Gaya bahasa Sapardi banyak repetisi schingga tampak mempeijelas 
maksud yang ingin disampaikannya. Dalam satu bait banyak terulang kat a-
kata yarns, sama namun dengan hal tersebut mampu menggambarkan sum u 
keadaan kepada pembaca. 
IVIagrib ini dalam doaku kau menjehna angin yang turun sangat 
pelahan dan i 111117 di sand. yang bersijingkat di jalan kecil 
117ellyllS1117 cli cc/ah-cc/ahjcndcla thin pintu clan 
mcnyentuh-nycatuhkan pipi thin bthiniya di rambut, dahi 
dan bulu-bulu mataku 
Bentuk tipograti puisi yang dipakai oleh Sapardi pull turut 
menyumbani4 dukungan terhadap kcsatuan puisi mi. Setiap pcnggambaran 
waktu yang berbeda, ditulis dalam bait baru sedangkan bans di bawahnya 
ditulis men jorok (menggantung) ke dalam seolah-olah mcmberi pcnekanan 
pada awal bait di bails pertama begitu istimewa. 
Pengimajian juga begitu kuat dalam puisi ini. Pembaca seakan-akan 
merasakan apa yang dirasakan oleh si aku dalam doanya. C'itraan 
perasaanlah yang mendominasi dalam puisi ini dan hampir tiap bait terdapat 
citraan int. Citraan perabaan tcrdapat pada bait keempat: menyentull-
nyentullkan pipi dan bibirnya di rambut, dahi dan bulu-bulu mataku. 
Citraan penglihatan tampak pada bait pertama, kedua, dan ketiga. Semua 
unsur-unsur intrinsik itu telah bcrhasil mengliasilkan sebuah puisi yam!, 
bersahaja dalam pilihan katanya dan maknanyzt. 
PERBANDINGAN HASIL APRESIASI PUISI DARI KETIGA 
PUISI DI ATAS 
Dan hasil apresiasi ketiga puisi di alas, yaitu, puisi "Membaca 
Tanda-tanda- karya Taufik Ismail, "Episode-  karya W. S. Rendra, dan 
"Dalam Doaku-  karya Sapardi Djoko Damon° terdapat persamaan dalam 
hat penggunaan unsur-unsur intrinsiknya tidak semuanya dipakai lengkap. 
Ketiga penyair tidak terlalu mementingkan kelengkapan unsur-unsur 
intrinsik karcna puisi mereka tergolong puisi naratif yang hendak 
menceritakan sesuatu kepada pembaca. Jadi, tidak ada sesuatu yang 
disernbunyikan oleh pcnyair, pcnyair tidak bersembunyi di batik kat a-kata 
yang tint uk memallaminya pcmbaca perlu memparafrase tcnhcbih dahulti. 
244     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Perilaku Pendekatan Analitis dalarn Mengapresiasi Puisi 
Puisi karya Taufik Ismail hampir memiliki ide yang sama dengan puisi 
karya Sapardi yaitu tentang ketultanan, namun dalam puisi TauIlk Ismail 
masalah ketuhanan didahului dengan masalah sosial yang terjadi di 
sekitarnya. Sedangkan puisi W.S. Rendra adalah bercerita tent ang 
pengalaman pribadinya dan tidak menyinggung masalah sosial. 
Taufik Ismail dan Sapardi sama-sama mcnggunakan gaya bahasa 
repetisi dalam menyampaikan gagasannya dalam puisinya. Sedangkan 
Rendra tidak menggunakannya. Puisi Rendra yang berjudul "Episode" ini 
miskin akan gaya bahasa dan majas, permainan bunyi pun hampir tidak ada, 
berbeda halnya dengan puisi karya Taufik dan Sapardi. Bunyi-bunyi ditata 
sedemikian rupa oleh Taufik dan Sapardi sehingga suasana yang tecipta 
bcnar-benar membuat pembaca hanyut di dalamnya. Namun, Rendra begitu 
pandai dalam mengatur episode-episode sehingga terjalinlah cerita yang 
romantis dan membuat pembaca turut tersenyum ketika membacanya. 
Tipografi yang digunakan olch ketiga pcnyair ini hampir memiliki 
kemiripan, sama-sama tidak mengikuti bentuk lazirnnya puisi. Puisi Rendra 
yang hanya memiliki satu bait mampu mewadahi gagasan yang ingin 
disarnpaikannya. Berbeda halnya dengan puisi karya Taufik dan Sapardi, 
bentuk puisi mereka menggantung dan sangat panjang sekali. Namun, 
pembaca tidak bosan untuk mengliabiskan puisi tersebut karena pilihan kata 
yang dipakai begitu sederhana dan tidak membuat pusing pembaca. 
Dengan semua persamaan dan perbedaan yang ada di ;Amara ketiga 
penyair tersebut membuktikan bahwa memang benar adanya jika Taufik 
Ismail, Rendra, dan Sapardi digolongkan oleh Jassin dalam satu angkatan 




	 Pendekatan Analitis adalah suatu pendekatan yang berusaha memahami 
gagasan, cara pengarang menampilkan gagasan atau mengimajikan ide-
idenya, sikap pentzarang dalam menampilkan gagasan-i_lagasannya, 
elemen intrinsik dan mekanisme hubungan dan i sctiap elemen intrinsik 
itu sehingga mampu membangun adanya kesalarasan dun kesatuan 
dalam rangka membaninin tot alit as bentuk maupun tot al itas maknanya. 
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Perilaku Pendekatan AnaIn is dalam Niengapresiasi Puisi 
b. 	 Pendekatan Sriuktill-alisine Genetik 
Strukturalisme genetik adalah hubungan genetik yang merupakan 
ketcrikatan antara pandangan dunia penulis dalarn sebuah karya dengan 
pandangan dunia pada ruang dan waktu tertentu 
Latihan 12 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Sebutkan ciri-ciri karakteristik pendekatan analitis dalam 
mengapresiasi puisi 
2. Jelaskan pengertian pendekatan analitis dalam mengapresiasi puisi 
3. Sebutkan beberapa pendekatan lain 
4. Bagaimana cara melakukan validasi hasil interpretasi 
Daftar Pustaka 
Aminuddin. 2004. PellgalliaT Apresiasi Kaiya Sastra. Bandung: Sinar Baru 
Algesindo. 
Fananie, Zainuddin. 2000. Telaah Sastra. Surakarta: Muhammadiyah 
UniversityPress. 
Santosa, Pull  dkk. 2002. Bahasa dim Sastra Indonesia, Mentiju Peran 
Transtbnnasi Sosial Budaya AbadA'XI. Yogyakarta: Gama Media. 
246     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
Perna!MIMI!) UllS1.11' Ketiejarallall dalaIll Ptnsi 
Paket 13 
PEMAHAMAN UNSUR KESEJARAHAN 
DALAM PUISI 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket 13 ini difokuskan pada pemahaman unsur 
kesejarahan dalam puisi. Agar pembelajaran berlangsung dengan baik, maka 
pembelajaran ini akan inenggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk 
mengaktifkan mahasiswa. Dalam paket 13 ini, mahasiswa akan membahas 
tentang hubungan antara peristiwa kesejarahan dengan gagasan dalam suatu 
puisi, hubungan kehidupan pengarang dengan gagasan dalam puisi dan 
hubungan penciptaan puisi dengan pandangan tentang gagasan dalam suatu 
zaman. Mahasiswa juga diberi tugas untuk membaca uraian materi dan 
mendiskusikannya dengan panduan lembar kegiatan. Dengan di kuasainya 
dasar-dasar dan i paket 13 ini diharapkan dapat menjadi modal bagi 
mahasiswa umuk memperlajari paket selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat pent lug. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuliahan, serta kertas piano, spidol, solasi sebagai alat untuk memajang 
kreatititas hasilperkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu memahami unsur kesejarahan dalam puisi. 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
I. Menjelaskan hubungan antara peristiwa kesejarahan dengan gagasan 
dalam suatu puisi 




Pcmahaman Unsur Kescjarahan dalam Puisi 
3. 	 Menjelaskan hubungan penciptaan puisi dengan pandangan tent ang 
gagasan dalam suatu zaman 
Wald u 
2x50 menit 
Mat eri Pokok 
I. Hubungan antara peristiwa kesejarahan dengan gagasan dalam suatu 
puisi 
?. Hubungan kehidupan pengarang dengan gagasan dalam puisi 
3. Hubungan penciptaan puisi dengan pandangan tentang gagasan dalam 
suatu zaman 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
I . Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menanyakan tentang manfaat apa yang diperoleh setelah 
inempelajari tentang pendekatan analitis dalam mengapresiasi 
puisi? 
3. Menyampaikan pengantar perkulialtan tentang pemahaman unsur 
kesejarahan dalam puisi 
Kegiatan Intl (70 menit) 
1 . 	 Mahasiswa dimint a unt uk mem uat kotak sebanyak 9 buah. 
Kemudian setiap kotak diisi dengan angka sesuai dengan sclera 
inasing-masing mahasiswa 
2. Dosen membaca soal secant aeak clan mahasiswa menulis jawaban 
di dalatn kotak yang nomornya disebutkan, lalu langsung 
didiskusikan. Jika benar, diisi Wilda (V) sedangkan jika salah diisi 
tan& silang (x). 
3. Mahasiswa yang sudah mendapat tanda (V) harus berteriak "hore". 
4. Nilai mahasiswa dihitung dari jawaban benar dan jumlah "bore" 
yang diperoleh. 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I . Menyimpulkan basil perkuliahan 
Memberi dorongan psikologis/saraninasehat 
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l'emaltaman 1. nsur IKesejarahan dalarn Puisi 
3. Ketleksi hasil perkuliahan °tell mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1 . Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 13 
Tulislah pertanyaan dan masukkan dalam kotak 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara peristiwa kesejarahan 
dengan gagasan dalarn suatu puisi, hubungan kehidupan pengarang dengan 
gagasan dalam puisi dan hubungan penciptaan puisi dengan pandangan 
tent ang gagasan dalam suatu zaman. 
Bahan dan Alat 
Kertas pulpen dan kotak 
Langkah Kegiatan 
1 . 	 Tulislah pertanyaan kemudian jawab pert anyaan yang disampaikan 
dosen 
2. 	 Jika jawaban benar maka teriaklah hore 
Uraian Materi 
PEMAHAMAN UNSUR KESEJARAHAN DALAM PUISI 
Puisi inerupakan karya sastra, suatu penciptaan manusia akan apa 
yang ia pikirkan maupun rasakan. Banyak cara yang dilakukan untuk 
mengapresiasi puisi. Salah satunya hanya dengan membacakan. Tapi, 
pentingnya pemahaman terhadap makna dan maksud puisi tersebut sangat 
diperlukan agar kita mampu mengapresiasikan puisi tersebut. C'ontoh lain 
dalam mengapresiasi puisi yaitu dengan membacakan oleh karena itu di 
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butuhkan kreativitas dan ide yang baik untuk menciptakan sebualt puisi 
yang balk pula. 
Mengapresiasi puisi merupakan bent uk dan i perhatian dan 
ketertarikan dalam dunia sastra. Oleh karena itu dalam mengapresiasi puisi 
dibutuhkan pemahaman baik pula mengenai puisi. Salah satunya dengan 
memahami unsur-unsur kesejarahan dalam puisi. Hal ini dilakukan agar 
dapat membantu agar proses mengapresiasi puisi dapat terlaksana dengan 
baik. Banyak orang yang terkadang sulit atau malas untuk memahami atau 
hanya sekedar mengapresiasi karya sastra, misalnya juga dalam puisi. Salah 
satu faktor karena kesulitan untuk memahami makna dan i karya sastra/puisi 
tersebut. Oleh karena itu pentingnya memahami proses dan unsur-unsur 
sejarah dalam puisi itu sendiri dapat memotivasi atau bahkan 
mempermudah dalam mcngapresiasi puisi. 
Di dalam makalah dibahas mengenai unsur-unsur kesejarahan dalam 
puisi. Beberapa contoh puisi yang dapat membantu proses pemahaman agar 
nantinya dapat membantu dalam mengapresiasi puisi. 
Unsur-unsur Kesejarahan dalam Puisi 
1. Pendekatan Historis dahnn Puisi 
Sebelum mengapresiasi puisi, sebaiknya mengetahui latar belakang 
dalam puisi tersebut agar dalam proses pengapresiasian puisi dalam bcrjalan 
dengan balk. Tentunya pula agar tujuan dan maksud dalam mengapresian 
puisi dalam tercapai. Hal ini juga sesuai dengan pandangan Suharianto 
(1981:16) Dalam mengapresiasi puisi haruslah terlebilt dahulu menguasai 
seluk beluk mengenai puisi tersebut. Memperbanyak pengetahuan tentang 
puisi rnerupakan saki!' satu cara untuk menguasai puisi. Selain itu 
membacanya berulang-ulang juga dapat membantu agar mempermudah 
dalam proses pemahaman. Cara lain rnenurut Pradopo (2005:3) yaitu "Puisi 
juga dapat dikaji dad sudut-sudut kcsejarahannya, mengingat bahwa 
sepanjang sejarahnya, dad waktu kc waktu puisi di (tills dan selallt di baca 
orang". Puisi berbeda dan berubah sesuai zaman clan perkembangannya, 
sesuai dengan pencipta dan pembaca atau penikmat sastra. Oleh karena itu 
pula pentingnya pendekatan historis dalam pcngapresiasian puisi. Dalam 
memahami proses historisnya banyak hal yang dapat kita ketahui, balk dani 
segi kehidupan penulis, latar dan zaman pada masa penulisnya itu sendiri. 
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Dalam kcgiatan mengaprcsiasi puisi unsur-unsur kesejarahan dalam puisi, 
pendekatan yang dapat kita lakukan yaitu dengan pendekatan historis. 
Mcnurut Sultendar dan Picn Sul-M-4th (1993:42). Pendekatan historis adalah 
suatu pendekatan yang menekankan pada pemahaman tentang biografi 
pengarang, latar belakang peristiwa kesejarahan yang melatarbelakangi 
masa-masa terwujudnya karya sastra yang dibaca, serta tentang bagaimana 
perkembangna kehidupan penciptaan matipun kehidupan sastra itu sendiri. 
Pemahaman yang baik terhadap puisi akan diperoleh dengan 
melakukan pcndekatan historis. Dengan pemahaman tersebut pula dapat 
membantu dalam proses pengapresiasian puisi. 
2. Hubungan antara Peristitva Keselarahan dengan Gagasan dalant Suatu 
Puisi 
Pendekatan historis dalam inengapresiasi sastra bukan hanya sekedai-
pendekatan yang dilakukan dengan membahas aspek kesejarahan saja 
karena tujuan akhir pendekatan historis adalah untuk memahami atau 
mengapresiasi cipta sastra itu sendiri. Dalam mengapresiasi sastra dengan 
pendckatan historis terdapat ciri-ciri ',Amara lain: 
a. Berusaha memahami biograli pengarang 
b. Berusaha memahami peristiwa kesejarahan yang melatarbelakangi 
tcrwujudnya cipta sastra. 
c. Berusaha memahami perkembangan cipta sastra pada suatu zaman. 
Gagasan yang dibuat °la pengarang saling berkaitan atau 
berhubungan dengan peristiwa kesejarahan yang ada dalam puisi. Dalam 
gagasan tersebut dapat terkandunt4 pokok permasalahan, pemikiran atau 
kehidupan yang tcrjadi pada masa pcnulis mcmbuat puisi. Tergambar pula 
terkadang latar belakang ataupun suatu peristiwa atau pula kejadian. 
Misalnya dalam sebuah bait puisi yang berjudul "Karangan Bunga-  Tautlk 
Ismail, kit a mampu melihat peristiwa clan kcjadian dengan simbol kata-kata 
yang dit uliskan. 
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Tiga anak kecil 
Denzfan langkah inalu-maht 
Di!talk' ke Salemba 
5w-e it u 
Int dan i kaini bertiga 
Pita hitam pada karangan bunga 
Sebab kanii ikut berduka 
Bagi kakak yang ditembak mail 
Siang tadi 
( Karangan Bunga - Taufik Ismail ) 
Tanpa memahami latar belakang peristiwa kesejarahan yang terjadi 
pada saat puisi itu dibuat, maka akan sulit bagi pembaca untuk menentukan 
gagasan yang dikandung dalam puisi tersebut. Oleh karena itu agar dapat 
membantu kita mengetahui gagasan yang terkandung didalamnya kita 
memperhatikan dengan pendekat an historis. Mengapreasiasi makna yang 
terdapat dalam puisi -Karangan Bunga-, berhubungan dengan pengetahuan 
pembaca dalam memahami tuntunan masa Orde Baru yang dipeijuangkan 
dengan tekad dan keberanian, yang dikenal dengan tiga tuntunan rakyat 
at au Tritura. Pelopor masa Orde Baru saat it u ant ara lain Mahasiswa 
Universit as Indonesia yang berkampus di S al ernba ( Am i n udd in, 2004: I 75) 
Tiga anak kecil merupakan lambang tuntunan rakyat yang mekar dan 
barn lahir, Salemba merupakan markas para Mahasiswa Ul yang juga 
tergabuniz dalam KAM!. Mereka datang pada waktu sore hari, karena sore 
hari dapat juga menjadi lambang dan i berakhirnya sesuatu, yaitu Orde Lama 
sadangkan yang disebut kakak yang tertembak mati merupakan mahasiswa 
UI yang bernama Arief Rahman Hakim terbunult pada waktu demontrasi 
t erj ad i. 
Perk' diketahui pula bahwa dalam kegiatan mengapresiasi dengan 
menge;unakan pendekatan historis , penelaahan hanya terbatas pada masalah 
yang berhubungan dengan rnasalah kenegaraan, kebangsaan, sosial politik 
dan 	 masalall kehidupan masyarakat. Da! am pendekatan historis untuk 
mentaltami unsur-unsur kesejarahan yang terkandung dalam puisi terdapat 
beberapa tahapan yaitu: 
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a. Memahami tahun, kalau mungkin tanggal clan bulan puisi itu 
dicipt akan at au diterbitkan. 
b. Memahami peristiwa historis yang tcrjadi pada masa it u. 
c. Memahami peranan penyairnya. 
d. Membaca puisi secara keseluruhan. 
e. Menghubungkan peristiwa kesejarahan lahirnya puisi itu dcngan 
gagasan yang terjadi didalamnya. 
3. Ilubungan Keliidupan Pengarang dengan Gagasan 
Salah satu bagian pencrapan pendckatan historis dalam 
mengapresiasi unsur-unsur kesejarahan dalarn puisi adalah pembicaraan 
mengenai biograti pengarang. Pembahasan tantang hubungan antara 
kehidupan pengarang dengan gagasan yang terdapat dalam suatu puisi yang 
diciptakannya sangatlah berhubungan erat dengan kehidupan pengarang 
serta puisi yang diciptakannya. Misalnya puisi karya Amir Hamzah, beliau 
seorang yang bcrasal dan i Langkat, Kepulaun Riau yang bcgitu crat dengan 
kehidupan dan budaya mclayu. La masukan unsur-unsur mclayu dalam puisi, 
baik dan i pentilihan kata dan bahasa. Tentang bagaimana kedekatan Amir 
Hainzah dengan Tulian yang penciptaannya dalam puisi yang bernafaskan 
kcagamaan. 
Namun meskipun begitu gagasan kchidupan t crkadang tidak sclalu 
ide-ide yang ada dalam puisi di dalam karyanya selalu berkaitan satu sama 
lain. Hal ini karena, scoring pengarang pun hams mampu menggali ide-ide 
lain yang juga tidak kalah menarik dan i ide dan gagasan dalam 
kehidupannya. Hal ini sependapat menurut (Aminuddin, 2004:178) "Puisi 
menggambarkan sesuatu sangat luas dan bukan hanya cermin dani 
kehidupan pengarangnya sendiri. Bahwa di dalam puisi banyak terkandung 
idc maupun gagasan lain, yang mcmperkaya jenis clan tema dan i bermacam-
macam puisi. 
4. Hubungan 	 deng1117 Pal7d1117gilll Tent aug Kesastraan 
pada Suatu Za171.117 
Penciptaan puisi sering kali dipengaruhi oleh pandangan tentang 
kesastraan pada suatu zaman. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan 
antara puisi yang diciptakan oleh Angkatan Pujangu,a Baru dengan puisi 
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para sastrawan Angkatan '45. Merman .Aminuddin (2004:180) Puisi-puisi 
angkatan Pujangga Baru umumnya dikenal impersionistis karena puisi yang 
diciptakan rnerupakan cermin atau potret dari objek penciptaan. Hal ini 
dapat dilihat dari puisi Moehammad Zein atau Mozasa yang berjudul 
"Dikaki Gunung", yang bait pertamanya berbunyi: 
Hawa meresap ke urat sayap 
Membawa wangi bunga-bungaan 
Diiringi kabut tipis melayap 
Enggan ke gunung, merayu hut an 
Selain itu pujangga baru lebih dikenal dengan sifat romantik. Mereka 
lebih mengutamakan kedalaman rasa karena bagi mereka puisi harus 
diciptakan dari rasa gemuruh yang paling dalam. Hal ini dibuktikan pada 
salah satu bait puisi Sanusi Pane yang berjudul "Sajak": 
Di mana harga karangan sajak, 
Bukanlah dal= maksud isinya. 
Dalam bentuk, kala nan rancak 
Dicari timbang dent,an 
Tanya pertama ke Thar di hail, 
Setelah sajak dibaca tamat, 
Sehingga Illalld tersebut sakti, 
Mengingat dill di (Want hikniat. 
Rasa btyangga n aktii 171(211yllS1111, 
Kata yang datang berduyun-duyun 
Dan i dalam, buA-an nan &Cali 
Harus kentbali 	 pe17711,7C71, 
Sebagai bayiuw muka kaca, 
Harus bergoncang hail 171,117111% 
Sikap romatik tersebut juga tereermin dalam mewujudkan gagasan 
penyair sehubungan dengan masalah hidup clan kellidupan. Hal ini 




Pcmahaman Iiiisur Kescjaralum dalam Puisi 
Datamgah engkau wahai maul 
Lmaskan aku dan nestapa 
Em,Ykau lagi tempatku berpaut 
Di waktu ini gelap gulita. 
KiCaLl mural tiada merdu 
Pada beta bujang Melayu 
Himbau pungguk tiada nierindu 
telingaku seperti dahulu. 
Titan aduhai niega bcrarak 
Yang mclipud dcwangga Jaya 
Bethentilah tuan di alas teratak 
Anak Langkat musyafir lata. 
Sesa'at sckejap mata beta berpesan 
Padamu tuan aduhai aWan 
Arah manatah tuan bcgalan 
Di neszeri manatah tuan bertahan? 
SaMpaikan 1117dUkU pada adinda 
Bisikkan rayuanku pada juita 
Liputi lututnya 11711Cla kencaima 
SellIpa beta memeluk dia. 
konon pub tanah Sclindung 
Tc7711731- gadis duduk bet
.
-luntai 
Ronda ha/at hati memeluk fzuntim,   
apatah daya tangan ta• sampal 
Eking, Raja wail burung angkasa 
Turunlah tUal7 barang sementara 
Beta bertanya sc.patah kata 
Adakah t frail 177C1117ilt adinda? 
Mega telahku sapa 
Matgasattva telahku tanya 
Maul telahku puja 
Tel api idinda manatah dia ! 
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Panclangan tentang kesastraan bukan hanya sekedar pengaruh clalam 
perwujudan atau pemilihan gagasan yang dituangkan pengarang serta cara 
pcnyampaian gagasan, mclainkari juga akan menentukan bent uk puisi itu 
send in. 
Pengapresiasian dalam kaitannya dengan unsur-unsur kesejarahannya 
dapat kita perhatikan dengan pola sebagai berikut: 




Puisi hams berkomunikasi dengan pembacanya karcna puisi harus 
dapat dipahami dan dinikmati pembaca. Dapat disimpulkan bahwa 
pcmaknaan yang sernata-mata berorientasi pada struktur internal puisi 
memang scring kali Mum mcncukupi. Pcmahaman latar historis yang 
berkaitan erat dengan peristiwa sejarah pada suatu zaman, konvensi 
penciptaan atau afiran yang diminati serta biografi pengarang, menjadi 
semacam kunci pemalraman kandungan makna puisi yang diapreasiasi. 
Dengan dcmikian kcselarasan ant ara unsur-unsur tersebut haruslah 
dipahami dengan tepat agar proses pengaprcsiasian puisi dapat terlaksana 
dengan baik. 
Latihan 
Jawablah pertanyaan-pertanvaan di bawah ini! 
I . Jelaskan hubungan antara peristiwa kesejarahan dengan gagasan 
dalam suatu puisi! 
2. Jelaskan hubungan kehidupan pengarang dengan gagasan dalam 
puisi! 
3. Jelaskan hubungan peneiptaan puisi dengan pandangan tentang 
gagasan dalam suatu zaman! 
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Paket 14 
PEMAHAMAN UNSUR SOSIOPSIKOLOGIS 
DALAM PUISI 
Pendahuluan 
Perkuliahan pada paket 14 ini difokuskan pada pemahaman unsur 
sosiologis dalam puisi. Agar pembelajaran berlangsung dengan balk, maka 
pembelajaran ini akan menggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk 
mengaktifkan mahasiswa. Dalam paket 14 liii, mahasiswa akan mengkaji 
hubungan antara kehidupan sosial-masyarakat dengan gagasan dalam suatu 
puisi, unsur kehidupan sosial masyarakat dalam puisi, sikap penyair 
terhadap corak kehidupan sosial masyarakatnya. Mahasiswa juga diberi 
tugas untuk membaca uraian materi clan mcndiskusikannya dengan panduan 
lembar kegiatan. Dengan dikuasainya dasar-dasar dan i paket 14 ini 
diharapkan dapat menjadi modal bagi mahasiswa untuk mempelajari paket 
selanjutnya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perk alialtan I ni sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yamg dapat memudahkan 
perkulialtan, serta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
kreat ifit as hasil perkuliahan dengan memzgunakan pet a konscp. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu memahami unsur sosiopsikologis dalam puisi 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan rnahasiswa mampu: 
I. Menjelaskan hubungan antara kehidupan sosial-masyarakat dengan 
gagasan dal am suat u puisi 
2. Menyebutkan unsur kehidupan sosial masyarakat dalam puisi 








I. 	 Hubungan ant ara kehidupan sosial-masyarakat dengan gagasan dalam 
suatu puisi 
2. Unsur kehidupan sosial masyarakat dalam puisi 
3. Sikap penyair terhadap corak kehidupan sosial masyarakatnya 
Kegiatan Perkuliahan 
Kegiatan Awal (15 menit) 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Dosen menanyakan: apa saja unsur kesejarahan puisi'? 
3. Dosen memberikan pengantar perkuliahan 
Kegiatan Inti ( 70 menit) 
1. Mahasiswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalaban 
yang disampaikan oleh dosen 
2. Mahasiswa diiuinta berpasangan dengan t email sebe I ahnya 
(kelompok berpasangan) dan mengutarakan basil pemikiran masing-
masing. 
3. Dosen memimpin sicking pleno kecil untuk berdiskusi, lalu tiap 
kelompok mengemukakan basil diskusinya 
4. Bcrawal dan i kcgiatan tersebut, dosen mengarahkan pcmbiearaan 
pada pokok pennasalahan dan menambah materi yang belum 
diungkapkan oleh mahasiswa 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Menyimpulkan basil perkuliahan 
2. Memberi dorongan psikologis/saran/nasehat 
3. Refleksi basil perkuliaban oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
1. Memberi tugas latihan 
2. Mempersiapkan perkulialtan sclanjutnya 
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Lembar Kegiatan 14 
Diskusikan tent ang: 
I . Hubungan antara kehidupan sosial-masyarakat dengan gagasan 
dalam suatu puisi 
2. Unsur kehidupan sosial masyarakat dalam puisi 
3. Sikap penyair terhadap corak kehidupan sosial masyarakatnya 
Tujuan 
Mahasiswa dapat menjelaskan hubungan antara kehidupan sosial-
masyarakat dengan gagasan dalam suatu puisi, unsur kehidupan sosial 
masyarakat dalam puisi, sert a sikap penyair terhadap corak kehidupan sosial 
masyarakatnya 
Bahan dan Alat 
Kertas plano,spidol, dan solasi 
Langkah Kegiatan 
Temukan jawaban, carilah pastugan dan tuangkanlah idemu 
Uraian Materi 14 
PEMAHAMAN UNSUR SOSIOPSIKOLOGIS DALAIVI PUISI 
Pemahaman Unsur Sosiopsikologis dalam Puisi 
Salah satu unsur yang terkandung dalam puisi adalah unsur 
kehidupan sosial budaya serta ragam sikap penyair terhadapnya. Dalam hal 
ini, pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami unsur-unsur itu 
adalah pendekatan sosiopsikologis. Bila dalam kajian ini objek kajian lewat 
pendekatan sosipsikologis tersebut adalah puisi, hal itu bukan berarti bahwa 
prosa fiksi tidak dapat dijadikan obyek pembahasan. 
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Hubungan Antara Kehidupan Sosial Masyarakat Dengan Gagasan dalam 
Suatu Puisi 
Sebelurn menclaah sajian mated ini, bacalah puisi berjudul "dari 
Seorang Guru Kepada Murid-Muridnya- Karya hartojo andangdjaja di 
bawah mi. 
Apakah yam( kupunya 
Selain buku-buku dan sea'ikit ihnu 
Sumber pengabdianku kepadamu 
Kalau di hari minggu 	 ke rumahku 
Aku takut, anak-anakku 
Kursi-kursi tua yang di sana 
Dal) 117Lja 	 sedethana 
Dan jendelalendela yang tak pernah diganti kainnya 
SC1171ill padamu akan bercerita 
Tentang hidupku dirumah 
All, tcntang ini tak pemah aku bereerita 
pep]11 kelas, secian,f; menatap ivajah-wajahmu reinaja 
110147011 yang selalu biru bagiku 
karena kutahu anak-anakku 
engakau terlahi muda 
engkau terlalu beisih dari dosa 
unit& mengenal 1.171.  Se11711a. 
Setelah membaca puisi di atas, dalam din Anda tentu terbayang 
bagaimana kehidupan sosial suatu kelompok atau salah satu anggota 
masyarakat guru. Mereka yang sudah lama berkecirnpung dalam dunia 
pcndidikan tentunya akan memaklumi bahwa kehidupan sosial masyarakat 
guru scperti yang digambarkan dalam puisi di alas mcmang benar-bcnar 
ada. Mungkin di masa lalu, atau bahkan masilt ada di masa sekarang. Dan 
contoh puisi di atas, dapat diketahui baltwa hubungan antara kehidupan 
sosial masyarakat dengan gagasan dalam suatu puisi itu tcrlihat adanya 
hubungan. Seperti halnya hubungan antara gagasan dalam puisi dengan 
peristiwa kesejahteraan dengan kehidupan sosial masyarakat, puisi juga 
memiliki hubungan timbal balik. Adapun maksud hubungan timbal batik itu 
adalah penyair dapat mengangkat kehidupan sosial masyarakat sebagai 
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bahan penciptaan, clan puisi yang diciptakan mampu menggambarkan 
kembali kehidupan sosial masyarakat it u kepada masyarakat pembaca, serta 
rnemberikan sikap atau penilaitin terhadapnya, hal ini sesuai dengan 
pengertian pendekatan sosiopsikologi dalam mengapresiasi puisi. Adapun 
pendekatan sosiopsikologi adalah suatu pendekatan yang (I) berusaha 
memahami latar bclakang kehidupan sosial masyarakat, balk secara 
individual maupun kelompok yang mempengaruhi terwujudnya suatu 
gagasan dalam puisi, (2) terwujudnya gagasan tentang kehidupan sosial 
masyarakat, balk secara individual maupun kelompok dalam suatu puisi, 
clan (3) memaharni sikap pengarang terhadap kehidupan sosial masyarakat 
yang dipaparkannya. 
Unsur Kehidupan Sosial Masyarakat dalam Puisi 
Keltidupan sosial masyarakat, baik itu secara individual maupun 
kelompok, dapat menjadi bahan penciptaan suatu puisi. Corak kehidupan 
sosial masyarakat yang diangkat menjadi bahan penciptaan itu dapat 
beranekaragam. Mungkin dapat berupa kebiasaan, pandangan hidup, 
maupun perilaku suatu masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah politik, tetapi berhubungan dengan masalah kehidupan sosial. 
Secara umum, dapat dikemukakan bahwa dalam usaha menemukan 
unsur kehidupan sosial masyarakat serta sikap penyair 
1. membaca puisi yang diapresiasi secara berulang-ulang untuk 
menemukan gambaran tot alit as maknanya, 
2. menalsirkan dan menyimpulkan judul puisi, kata-kata, bails atau 
kalimat didalamnya, 
3. menafsirkan hubungan antara bans yang sat u dengan bads yang lain 
untuk memahami satuan makna yang terdapat dalam sekelompok bails 
atau bait dalam puisi, 
4. mengidentifikasi unsur sosial kehidupan yang dikemukakan penyiar, 
5. rnengidentiflkasi sikap penyair. 
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Apabila kita inengicientitlkasi unsur-unsur sosial kehidupan suatu 
masyarakat lewat puisi, maka kita akan menemukan suatu masyarakat yang 
mcmiliki cirri-ciri: 
I. pikiran mereka beku, mereka menolak pembaharuan dan setia memeluk 
tradisi tanpa koreksi atau evaluasi, 
2. kehidupan mereka bagai kehidupan orang kampong(an), senang 
membuat peraturan yang sebenarnya sepele dan tidak perlu dilakukan, 
3. masyarakat itu adalah sekelompok manusia yang sok tahu, mereka 
berbineang masalah kesusilaan, politik dan agama hanya karena mau di-
wah, 
4. mereka suka main hakim sendiri, 
5. scsuatu yang tidak bcrarti, yang tidak dapat dibuktikan kcbenarannya, 
yang cnteng yang iseng just ru mereka hargai, 
6. mereka asing dengan kegiatan kontemplasi untuk menemukan dan 
mengembangkan dirinya sendiri serta untuk menemukan kebcnaran 
yang hakiki, 
7. mereka menyikapi orang lain di luar kelompoknya dengan rasa curiga, 
clan bukan dengan rasa percaya dan cinta kasih. 
Sehubungan dengan situasi demikian, sikap penyair sangat tegas. Ia 
tidak menyetujui Nmdangan dan prilaku masyarakat demi kian, ia tidak 
mcnyatu di dalamnya karena ia ingin merdeka dan ingin mcnemukan 
dirinya sendiri. Apresiasi tentang unsure kehidupan sosial masyarakat 
dalam suatu puisi juga dapat berorientasi pada kehidupan seseorang sebagai 
bagian dan i kelompok masyarakat. Hal ini tampak bila kita mengapresiasi 
suatu puisi lewat pendekatan sosiopsikologis yang sasarannya pada puisi-
puisi yang mengandung pokok pikiran tentang kehidupan seseorang sejalan 
dengan pandangan hidupnya, profesinya, jenis kelamin, perilaku 
kchidupannya dan lain-lain. 
Sikap Penyair Terhadap Corak Kehidupan Sosial Masyarakatnya 
Sikap seorang penyair terhadap corak kehidupan sosial masyarakat 
tempat ia berada, sikap tersebut mungkin berupa sikap keikhlasan, masa 
bodoh, tidak setuju serta berbag,ai macam sikap lainnya sesuai dengan 
kompleksitas pikiran penyair it u sendiri. 
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Cara mencntukan sikap pcnyair itu pada dasamya tidak berbeda 
dengan cara memahami dan menemukan gagasan penyair sehubungan 
dcngan corak kehidupan sosial masyarakat. 
Strulctur Batin 
Struktur batin puisi, atau scring pula discbut sebagai hakikat puisi
.
, 
meliputi hal-hal sebagai berikut. 
I . Tema/makna (sense); media puisi adalah bahasa. Tataran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka puisi harus bermakna, balk makna 
tiap kata, bails, bait, maupun makna keseluruhan. 
2. Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tcma dan rasa erat kaitannya 
dengan latar belakang sosial dan psikologi pcnyair, misalnya latar 
belakang pendidikan, agarna, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan 
dalam masyarakat, usia, pcngalaman sosiologis dan psikologis, dan 
pengetahuan. Kedalaman pcngungkapan tcma dan ketepatan dalam 
menyikapi suatu masalah tidak bergantung pada kemampuan penyiar 
memilih kata-kata, rima, gaya bahasa, dan bentuk puisi saja, tetapi 
lebih banyak bergantung pada wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan 
kepribadian yang terbentuk oleh latar belakang sosiologis dan 
psi kologisnya. 
3. Nada (tone), yaitu sikap penyair terhadap pembacanya. Nada juga 
berhubungan dengan tema clan rasa. Penyair dapat menyampaikan tema 
dengan nada menggurui, mendikte, bekerja sama dengan pembaca untuk 
memecahkan masaIalt, menyerahkan masalah begitu saja kepada 
pembaca, dengan nada sombong, rnenganagap bodoh dan rendah 
pembaca, dll. 
4. Amanat/tujuan/maksud (itention); sadar maupun tidak, ada tujuan yang 
mendorong penyair menciptakan puisi. Tujuan tersebut bisa dicari 




Pen-wharnan Unsur Sosiopsikologis (Edam Puisi 
SENJA DI PELABUHAN 'CECIL 
liii kali tidak ada yang meneari cinta 
Di ant ara gudang-gudang, rumah tua , pada cerita 
Tiang serta temali. Kapal, perahu tiada yang berlaut, 
Menghembus din dalam mempereaya mau berpaut 
Gerimis mempereepat kelam, ada juga kelepak clang 
Menyinggung muram, desir hari lari berenang 
Menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak 
clan kini, tanah, air tidur, hilang ombak. 
Tiada lagi, aku sendiri, Berjalan 
Mcnyisir semenanjung, masilt pengap harap 
Sekali tiba di ujung dan sekali sclamat jalan 
Dan i pantai keempat, sedu penghabisan bisa berdekap 
(Chairil Anwar,1946) 
Ditinjau dan i struktur bat in puisi, 
1. Tema 
Bertema tentang kedukaan karena kegagalan cinta atau cinta yang 
gaual schinuga menimbulkan kedukaan. Jika kita uraikan bait demi bait, 
maka struktur tematik/struktur sintaksis sebagai berikut: 
Bait I 
Penyair merasakan kehampaan hati karena cintanya yang hilang. Kenangan 
cinta sanuat memukul hatinya sehingga hatinya mati setelah orang yang di 
eintainya pergi seperti kapal yang tidak bcrlaut hidupnya tiada berarti. 
Bait 2 
Duka hati penyair menambah kelemahan jiwa karna sepi, kelam, sehingga 
kcicpak clang dapat didengar. Harapan bertcmu dengan kekasihnya timbul 
tenugelam tetapi harus dilupakan karena cintanya tinggal bertepuk sebelah 
tangan dan meniinbulkan kelukaan yang dalam. 
Bait 3 
Setclah mendcnuar ia telah mempunyai seoi-ang suami hinuga harapannya 
diperteuas denuan "sekall tiba di ujurm; clan sekalian selamat 	 Ratap 
tangis menugema sampai pantai keempat. 
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2. Nada 
Penyair meneeritakan kegagalan cintanya dengan nada ratapan yang 
sangat mendalani, karcna I tikanva benar-benar sangat dalam. 
3. Perasaan 
Perasaan penyair pada wakt u mencipt akan puisi merasakan 
kesedihan, kedukaan, kescpian, dan kesendirian itu disebabkan oleh 
kegagalan cintanya. Bahkan scdu tangisnya mengumandang sampai ke 
pantai keempat karena kegagalan cintanya. Harapan untuk mendapatkan 
perempuan pujaannya diumpamakan scbagai "pelabuhan cinta". 
4. Amanat 
Penyair ingin mengungkapkan kegagalan cintanya yang menyebabkan 
sescorang scolah-olah kehilangan segala-galanya. Cinta yang sungguh-
sungguh akan menycbabkan sescorang menghayati apa arti kcgagalan 
secara total. 
Rangkuman 
Salah satu unsur yang terkandung dalam puisi adalah unsur 
kehidupan sosial budaya serta ragam sikap penyair terhadapnya. Dalam hal 
ini, pcndekatan yang dapat digunakan untuk mcmahami unsur-unsur itu 
adalah pendekatan sosiopsikologis. Bila dalam kajian ini objek kajian lewat 
pendekatan sosipsikologis tersebut adalah puisi, hal itu bukan berarti bahwa 
prosa fiksi tidak dapat dijadikan obyek pembahasan. 
Unsur Kehidupan Sosial Illasyantkat dalam Puisi 
Secara umum, dapat dikemukakan bahwa dalam usaha mencmukan 
unsur kehidupan sosial masyarakat sert a sikap penyair 
1. membaca puisi yang diapresiasi secara berulang-ulang untuk 
menemukan gambaran total it as maknanya, 
2. menalsirkan dan menyimpulkan judul puisi, kata-kata, bans atau 
kal I mat d idalamnya, 
3. menafsirkan hubungan antara bails yang satu dengan bans yang lain 
untuk memahami sat uan makna yang terdapat dalam sekelompok bans 
atau bait dalam puisi, 
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4. mengidcntifikasi unsur social kchidupan yang dikemukakan penyiar, 
5. rnengidentifikasi sikap penyair. 
Apabila kita mengidentifikasi unsur-unsur sosial kehidupan suatu 
masyarakat lewat puisi, maka kita akan menemukan suatu masyarakat yang 
memiliki cirri-ciri: 
I. pikiran mereka bcku, mereka menolak pcmbaharuan dan setia memeluk 
tradisi tanpa koreksi atau evaluasi, 
2. kehidupan mercka bagai kehidupan orang kampong(an), senang 
membuat peraturan yang sebenamya sepele dan tidak perlu dilakukan, 
3. masyarakat itu adalah sekelompok manusia yang sok tahu, mcreka 
berbincang masalah kesusilaan, politik dan agama hanya karena mau di-
wah, 
4. mereka suka main hakim sendiri, 
5. sesuatu yang tidak berarti, yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya, 
yang enteng yang iseng justru mereka hargai. 
6. mereka asing dengan kegiatan kontemplasi untuk menemukan dan 
mengembangkan dirinya sendiri serta untuk menemukan kebenaran 
yang hakiki, 
7. mereka menyikapi orang lain di luar kelompoknya dengan rasa curiga, 
dan bukan dengan rasa percaya dan cinta kasih. 
Sikap Penyair Terlmdap Corak Kehidupan Sosial Masyamkatnya 
Cara menentukan sikap penyair itu pada dasarnya tidak berbeda 
dengan cara memahami dan menemukan gagasan penyair sehubungan 
dengan corak kehidupan sosial masyarakat. 
Struktur Bat in 
Struktur batin puisi, atau scring pula disebut sebaitti hakikat puisi. 
meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1. Tema/makna (sense); media puisi adalah bahasa. Tat aran bahasa adalah 
hubungan tanda dengan makna, maka puisi hams bermakna, baik makna 
tiap kata, bails, bait, maupun makna keseluruhan. 
2. Rasa (feeling), yaitu sikap penyair terhadap pokok permasalahan yang 
terdapat dalam puisinya. Pengungkapan tema dan rasa erat kaitannya 
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dengan fatal- belakang sosial dan psikologi penyair, misalnya latar 
belakang pendidikan, agama, jenis kelamin, kelas sosial, kedudukan 
dalam masyarakat, usia, pengalaman sosiologis dan psi kologis, dan 
pent4et ahuan. 
Latihan 14 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
I. Jelaskan hubungan antara kehidupan sosial-masyarakat dengan 
gagasan dalam suatu puisi 
2. Sebutkan unsur kehidupan sosial masyarakat dalam puisi 
3. Buatlah analisis sikap penyair terhadap corak kehidupan sosial 
masyarakatnya ! 
Daftar Pustaka 




Logi I:a dal am Puisi 
Paket 15 
LOGIKA DALAM PUISI 
Pendahuluan 
Perkulialtan pada paket 15 ini difokuskan pada logika dalam puisi. 
Bahasa tidak saja sebagai wujud hubungan kausal atas interjeksi, tidak 
sekedar pendefinisian sesuatu sekaligus pembedaan atasnya. Tetapi bahasa 
yang mengeram dalam tubuh manusia itu bergerak seiring pergerakan 
imajinasinya. Puisi memiliki logikanya sendiri untuk membangun 
maknanya. Untuk kejelasannya marilah kita pelajari materi mi. 
Agar pembelajaran berlangsung dengan balk, maka pembelajaran ini 
akan menggunakan berbagai pendekatan dan metode untuk mengaktifkan 
mahasiswa. Dalam paket terakhir ini, mahasiswa akan logika puisi dan cara 
pengaplikasiannya. 
Penyiapan media pembelajaran dalam perkuliahan ini sangat penting. 
Perkuliahan ini memerlukan media pembelajaran berupa LCD dan Laptop 
sebagai salah sat u media pembelajaran yang dapat memudahkan 
perkuhahan, serta kertas piano, spidol, selotip sebagai alat untuk memajang 
kreatifitas hasil perkuliahan dengan menggunakan peta konsep. 
Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Kompetensi Dasar 
Mahasiswa mampu mendeskripsikan logika puisi 
Indikator 
Pada akhir perkuliahan diharapkan mahasiswa mampu: 
I. Menjelaskan pengertian logika puisi 









Kegiatan Awal (15 menit) 
I. Menyampaikan tujuan pembclajaran 
2. Dosen menanyakan tentang bagaimana penerapan unsur 
sosiopsikologis dalam memahami puisi itu? 
3. Dosen menyampaikan perkuliaban sebagaimana biasa 
Kegiatan Intl (70 menit) 
I. 	 Untuk mengetabui daya serap mahasiswa bent uklah kelompok 
berpasangan dua orang 
2. Menugaskan salah satu inahasiswa dari pasangan itu untuk 
menceritakan materi yang baru diterima dari dosen, kemudian 
pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan kecil, lau 
bergantian peran. Begitu juga dengan kelompok lain 
3. Menugaskan mahasisw secara acak untuk menyampaikan basil 
wawancaranya dengan teman pasangan, sampai sebagian 
mahasiswa sudah menyampaikan basil wawancaranya. 
4. Dosen mcngulangi penjelasan matcri sckiranya belum dipahami 
mahasiswa 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
I . 	 Menyimpulkan basil perk ul I all an 
2. Memberi dorongan psikoloijs..'saran/nasehat 
3. Refleksi basil perkuliaban oleh mahasiswa 
Kegiatan Tindak Lanjut (5 menit) 
I . 	 Memberi tugas lat ihan 
2. Mempersiapkan perkuliahan selanjutnya 
Lembar Kegiatan 15 
I . 	 Tulislah penjelasan temanmu tent ang logika puisi 






Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pengertian logika puisi clan 
mclakukan analisis untuk menemukan logika dalam suatu puisi 
Bahan dan Alat 
Kertas dan bolpin 
Langicah Kegiatan 
1 	 Tcmukan pasangan untuk mcnyampaikan mated yang sudah 
diterima 
2. Sampaikan gagasanmu kepada temanmu juga 
3. Bergant Halt pada pasangan lain untuk menanyalcan gagasan mercka 
dalam bcntuk wawancara 
Uraian Materi 15 
LOGHCA DALAM PUISI 
Adalah sebuah rahasia bcsar mengenai bagaimana manusia itu 
menghisap bahasa ke dalam dirinya. Bahasa tidak saja sebagai wujud 
hubungan kausal atas interjeksi, tidak sekedar pendefinisian sesuatu 
sekaligus pembedaan atasnya. Tetapi bahasa yang meiw,eram dalam tubuh 
manusia itu bergerak seiring pergerakan imajinasinya. Sesuai tcori 
interjeksi, ketika manusia mendapatkan peni.,aruh internal berupa rasa lapar 
misalnya, ia akan berkata, "Aku lapar." Ketika ada pengaruh ekstemal 
scperti dipukul, manusia akan berteriak, "Aw!" atau "Ouch!" Bahasa yang 
dikenali bergerak karena pengaruh dan i dalam clan luar did manusia ini 
sebenarnya bisa bergerak sendiri. Pengaruh rangsangan itu mungkin tetap 
ada sebagaimana wejangan ayah saya Loektamadji A. Poerwaka, bahwa 
bahasa itu aksidensi bukan substansi. Tetapi pengarult rangsangan itu Iebih 
bersifat menyublim dan bersatu dengan bahasa itu sendiri. la tidak 




Saya tidak hendak mengatakan bahwa bahasa bersifat aktil dan 
bergerak sendiri sebagaimana keyakinan Hudan Hidayat, namun lebih 
kcpada bahasa di sini mcmiliki gcrakan yang unik. la tidak saja 
mempecundangi logika yang mengekangnya, ia bahkan berkelit dad kejaran 
logika ketika ia telah menubuh pada konvensi lain. Peranan bahasa di sini 
menjadi bolak-balik. Sekali waktu ia patuh pada konvensi baru yang 
disetubuhinya itu, sehingga ia mempecundangi logika. Kali lain dia 
bergerak dinamis bersama logika dan tak terkekang oleh konvensi itu. 
Konvensi yang disetubuhi bahasa itu adalah konvensi sastra ketika bahasa 
dijadikannya media, seperti puisi misalnya. Di dalam puisi, bahasa akan 
rnengucur bersama rangsangan internal yaitu ide. 
Banyak orang berkeyakinan jika puisi tidak mungkin terkejar oleh 
logika bahasa, karena bahasa telah berkelit di sini. la bersembunyi di dalam 
sistem lain yang unik dan otonom. Kenapa bahasa bisa menjadi begitu 
radikal scolah kacang yang lupa pada kulitnya? Itu karena sistem baru tadi 
menghendaki gerakan bcbas bahasa, sistem itu membiarkan bahasa menari 
seliar imajinasi yang menyeruak dan i dunia ide tadi. Sistem itu dikenal 
dengan sistem metaforikal. Sistem pemaknaan bahasa secara khusus ketika 
bahasa dijadikan media °lett puisi. Puisi memang memiliki sistem 
komunikasi berbeda dibanding komunikasi formal. Meskipun puisi memakai 
bahasa sebagai struktur dasarnya, tetapi puisi membelokkan sebauian 
kaidah bahasa itu sehingga dan i pembengkokan tadi muncul nilai estetis. 
Yang kerap kali muncul (sejauh yang dapat saya lacak) adalah anguapan 
bahwa puisi tidak memakai aturan logis karena ia menggunakan bahasa 
dengan makna metaforikal bukan bahasa dengan makna literal. Art inya 
bahasa memang media yang digunakan oleh puisi, tetapi puisi memiliki 
sistem sendiri yang bcrbeda dan i aturan logis ballast' (logika bahasa). Bahasa 
terlahir akibat keterusikan seseorang at as sistem fisiologisnya, sehingga 
awal kata yang terlahir adalah reaksi atas did yang terusik baik dart dalam 
atau luar did (teori interjeksi). Sementara Ernst Cassirer (1874-1945) 
menambahkan, bahasa adalah upaya manusia dalam mcngenali benda-benda 
di dunia dengan prinsip identitas dan/atau perbedaan. 
Saya sadar puisi menggunakan bahasa sebauai media, bukan sebauai 
upaya representasi atas dunia sebagaimana kehendak bahasa. Puisi adalah 
upaya kongkretisasi irnajinasi estetis, dalam hal ini ia menggunakan benda- 
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benda dalam puisi hanya sebagai simbolisasi. Sedangkan bahasa adalah 
perwujudan dan i interjeksi dan pengenalan benda-benda untuk 
Yang menjadi permasalahan adalah, jika logika tidak digunakan sebagai 
dasar pertimbangan bahasa yang digunakan puisi, lalu dengan apa kita bisa 
mengukur satu kesatuan metafor dalam satu puisi (atau klausa) itu lebih 
balk dan i kesatuan mctafor pada puisi lain? Harus ada standar yang 
memungkinkannya menjadi tolok ukur penggunaan sistem kebahasaan 
dalam puisi. Karena tanpa peran logika, berarti puisi tidak memiliki ukuran 
penalaran dan berarti puisi tidak bisa dipelajari karena ia sebuah sistem 
yang ngawur. Dan kalau begitu seluruh konvensi yang melahirkan teori-
teot-i itu tidak berakar dan sulit dicarikan titik temu. Dengan sendirinya 
segala rurnusan mengenal puisi runtult dan tidak dapat dipertanggung-
jawabkan dalam bingkai commonsense. Maka dan i itu logika harus ada 
dalam puisi. Karena dengannya kita mengambil tolok ukur untuk menilai 
satu puisi lebih baik daripada puisi lain. 
Logika yang merupakan salah satu ilmu dalam filsafat menghendaki 
proses serta bermuara pada pertimbangan dialektis setiap kali berhadapan 
dengan permasalahan, sehingga darinya didapati sebuah solusi. Meskipun 
logika memang bukan hanya milik filsafat saja, ia juga dimiliki disiplin ilmu 
lain seperti matematika. Logika tidak mengenal salah dan benar, tapi 
keakuratan dan i segi penalaran. Tolok ukur logika didasarkan pada 
pembenaran paradigmatik (pembenaran yang diterima °tell orang banyak). 
Sebuah tesis dikombatkan dengan antitesis sehingga terlahir sintesis. 
Pembenaran itu bukan untuk menilai salah dan benar, karena filsafat hanya 
mengenal sesat pikir. Artinya pembenaran yang menjauh dan i pembenaran 
paradigmatik dikatakan scsat pikir atau tidak rasional. 
Puisi dengan sistem komunikasi uniknya juga memiliki sistem logika 
sendiri. Logika di sini harus mcngikuti proses tcrtentu karena puisi 
memiliki sistem kebahasaan berbeda dan i komunikasi formal. Sistem itu 
adalah pemaknaan dan i segi metaforikalnya. Mustahil puisi tidak memiliki 
tolok ukur logis, karcna sebagai salah satu unsur sastra, puisi hams 
memiliki dasar pijakan kemudian diberikan nilai kepadanya. Nilai int tentu 
bukan dan i segi ukuran, seperti misalnya seseorang yang bersedih, berapa 
derajat ukuran sedihnya? Seseorang yang sedang bahagia, berapa banyak 




hanya terkait hal kongkrct yang bersirat munglcin, sesuatu yang abstrak 
tentu hanya bisa dibandingkan untuk memperolch ukuran titik puncak. 
Seumpama pcnyair Chairil Anwar scdang bersedili di "Senja Pelabuhan 
Kecil," bagaimana jika dibandingkan dengan kesedilian Pablo Neruda 
dengan puisi "Malam ini, Dapat Kutulis..." Perbandingan itu untuk 
mengarnbil daya hisap yang diciptakan kcdua puisi berdasarkan 
keberhasilan membentuk citraan juga unsur-unsur lainnya. Bukan dan i besar 
ukuran kesedilian yang dirasakan oleh kedua penyairnya. 
Untuk itulah puisi harus memiliki sistem logika sendiri, tanpa dasar 
pijakan itu puisi tidak mcmiliki integritas. la hanya akan menjadi bunga 
kata-kata milik pemabuk dan pengigau yang tidak memiliki ukuran claim 
pcnilaian. Maka logika yang telah mengikuti sistem komunikasi unik dalam 
puisi terlebih dahulu harus mengelompokkan bagian-bagian yang menyusun 
tubuli puisi. Karena struktur metaforikal dal am pemahaman mentah 
memang tidak terjangkau logika. Scperti kctika menanyakan kadar nilai 
estetis, kadar tingkatan imanjinasi, kadar perasaan, kadar kedalaman 
kontemplasi. 
Unsur puisi yang sejati atau unsur yang pert ama (1) adalah tema, ia 
tidak dalam bentuk kongkret tapi rnembutulikan unsur kongkret untuk 
mewujudkannya. Ia adalah hal abstrak yang bersembunyi dalam tubuh 
kongkret yakni bentuk tcksnya. Dad tcma inilah segala hal berpusat 
kcpadanya. Unsur yang ke dua (2) adalah sistem unik tadi. Puisi 
menggunakan sarana pengkiasan untuk menyampaikan maksud. Di samping 
juga perlambangan tint uk menyembunyikan subyek yang dikehendaki. 
Dengan bahasa populer, puisi mengatakan ini tapi mengliendaki itu. Kadar 
kiasan ini pun berbeda-bcda dan perlu dibagi tcrlebili dahulu. Karelia dasar 
pijakan pemaknaan harus terbaca dan i tubuli puisi secant utuh. Dani 
keeendcrungan, kadar kiasan pada puisi itu ada yang sedikit, yaitu pada 
puisi terang atau diaran. Ada yang kadarnya menengali yaitu puisi realis 
pada umumnya. Ada yang tinggi yaitu pada puisi absurd, abstrak dan 
surealis. Bentuk kiasan secara mcntah tidak bisa dirunut dengan logika, 
karena ia hanya bayangan dan i maksud yang sebenaniya. Struktur 
pengkiasan ini barns dipisalikan karena terlebili dahulu sebelum logika 




Dalam hal ini saya akan fokus pada puisi realis. Ketika seseorang 
menunjuk sesuatu sebagai kiasan, struktur tubuh kiasan itu hams koheren 
dan seimbang. Artinya dalam kesatuan struktur sitaksis clan semantiknya, 
subyek yang mengkiaskan harus memiliki kesamaan jalur dalam pemaknaan 
yakni seimbang tadi. Bisa dicontolikan seperti kalimat ( I), "Seekor burung 
terbang ke langit. Meski sayapnya patah ía terus meluncur ke 
Seekor burung terbang ke langit adalah struktur tuba bayangan atau 
pengkias, di sini ia terdiri struktur subyek, predikat dan keterangan. 
Keadaan burung (yang patah sayapnya) di sini sebenarnya tidak bisa diukur 
atau tidak bisa dihakimi dengan logika karena ia hanyalah refleksi atau 
bayangan. Burling itu tidak kongkret meskipun bisa jadi diambil dan i proses 
mimesis yakni meniru burung yang ada. Dalam kalimat itu, burung hanya 
bayangan dan i subyek sebenarnya yakni tubuh pokok (yang dikiaskan). 
Kiasan itu digunakan sebagai sistem komunikasi unik karena ia berbeda dad 
keumuman komunikasi yang bersifat formal. Logika harus 
menyederhanakan kiasan tadi seperti proses matemat is sebelum 
menghasilkan pemahaman, yaitu dengan merujuk pada keadaan subyek 
sebagai tubuh pokok (dalam puisi utuh). Ketika pembacaan sampai pada 
kalimat "Meski sayapnya patah ia terus meluncur ke langiC struktur 
pengkiasan tidak ada kesinambungan semantik menurut ukuran logis. 
Burung yang sudah patah sayapnya bagaimana bisa terbane 
Makna metaforis memang tidak mengaeu pada logika, tetapi unsur-
unsur pembentuknya adalah juga ballast' yang sania, bahasa yang dimenuerti 
oleli manusia. Dengan begitu unsur-unsur pembentuk metafor tersebut juga 
dikenai hukum bahasa, yaitu logika bahasa. Kita sebut bagian metafor itu 
sebagai tubuh bayangan sedang tubuh pokok (subyek yang sebenarnya) itu 
adalah hal logis entail hadir atau tidak di dalam teks. Jadi yang dikehendaki 
logika dalam puisi adalah kcseimbangan pengimajian dalam struktur 
metafor. Misalnya dalam contoh pertama tadi, "Seekor burung terbang ke 
langit. Meski sayapnya patah ia tetap meluneur ke langit," dalam struktur 
metafor ini, kalimat "seekor burung" mcnjadi subyek pengkias, sedam,Tkan 
subyek yang dikiaskan bersembunyi dalam "seekor hurung.- 
Contoh ke dua (2), "Rembulan pecah di pelataran. Menyentuh tanah 
dan pepohonan.-  Struktur tubuh bayangannya terdiri dan i subyek, predikat, 
dan keterangan. Subyek pengkias dan yang dikiaskan menjadi saw dalam 
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wujud "Rembulan." Kerja kiasnya yaitu "pecah di pelataran." Dalam bent uk 
pemahaman denotatif, rembulan pecah di pclataran itu mustahil diterima 
nalar. Namun ketika struktur metaforikal tadi dibagi menjadi unsur subyek 
pengkias, obyek yang dikiaskan, kerja kiasan, hal itu akan bisa dirunut term 
logikanya. Kata "pecah" dalam kalimat itu bermakna konotatif, ia menjadi 
logis saat dikembalikan pada pemaknaan lazim, yakni pecah itu bukan pada 
wujud rembulan sebagai batu. Tapi pecah itu merujuk pada sebagian dani 
bulan yaitu cahayanya. Maka pecah di sini berarti cahayanya yang 
melimpah. Bisa juga diartikan cahayanya terang sehingga dikatakan pecah 
seperti benda yang pecah dan berhamburan. Makna konotatif telah 
melepaskan peinahaman atas kata menurut keumuman. Makna denotatif 
bisa disebut sebagai rumah bahasa, sedangkan makna konotatif adalah 
makna yang telah lepas dan i rurnah bahasa tadi karena kepentingan kalimat. 
Dengan kepentingan itu, makna yang dimiliki oleh bentuk konotatif sejalan 
dengan struktur semantik kalimat. 
Di sini saya ingin menyangkal Roland Barthes (1951-1980) yang 
meyakini bahwa makna konotatif yang disebutnya sebagai operasi ideologi 
adalah upaya untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif 
(menindas). Merujuk pada teori awal pcnemuan bahasa, makna denotatil 
adalah makna ash, sedang makna konotatif adalah makna penyimpangan 
sesudah bahasa mcmberikan pengertian atas sesuatu. Sangat tidak logis jika 
makna konotatif dijadikan dasar pertimbangan penelaahan sistem tanda. 
Padahal dia sendiri mengakui makna denotatif adalah makna primer clan 
makna konotatif adalah sistem siginifikasi tingkat ke dua. Dengan begitu 
acuan makna konotatif semestinya merujuk pada makna denotatif sebagai 
makna primer demi pembacaan sistem tanda secara luas. Meskipun 
keduanya memiliki wilayah pemaknaan masing-inasing. Sebagaimana yang 
diyakininya makna konotatif dengan sebutan "mhos" yang memiliki sistem 
petanda dan penanda di dalamnya. Makna konotatif yang diyakininya itu 
hanya berlaku pada interaksi antara teks bersama pengalaman personal-
kult ural penggunanya. 
Makna denotatif yang dianggapnya tidak penting itu, tidak serta-
!Berta membuat sistem signifikasi kedua (konotatif) tadi bisa berdiri sendiri. 
Bahkan saya meyakini dan i makna denotatif it ulah rujukan dalam memaknai 
pemaknaan lain meskipun itu secara tidak langsung. Konotasi versi Barthes 
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sangat tcrbatas atau tertutup schingga tidak bisa digunakan dalam 
pemaknaan lain. Konotasi Barthes hanya berhubuni4an dengan kasus 
tcrtentu dan tidak bisa dikembangkan dalam kasus lain. Dan penyempitan 
ini menurut saya adalah tindakan percuma. Dalam makna metaforikal ini 
juga merupakan pemaknaan tingkat ke dua setelah makna denotasi, tetapi ia 
tidak berlepas tangan dan berdiri sendiri. Justru dengan membandingkan 
atau mengembalikan pada makna ash i tadi sebuali rumusan logis bisa 
didapatkan. Makna metaforikal sejajar dengan makna konotasi versi 
Barthes yang tertutup itu. Tetapi di sini, makna metaforikal terdiri dani 
kalimat sempurna, bukan dua kata benda seperti "kambing hitam" menurut 
konotasi Barthes. Atau jikapun Barthes menunjuk kata "pecah" dalam 
contoh (2) itu sebagai konotasi versinya, maka tidak dined ukan pengalaman 
personal-kultural seperti yang dikehendaki dalam konotasi "kambing 
hitam"-nya itu. Dan makna konotasi (dan i pembedahan struktur 
metaforikal) tadi jelas berbeda dan i konotasi tertutupnya itu. 
Logika dalam puisi mengarah pada keseimbangan struktur 
metaforikalnya. Contoh awal (1) itu bisa dikatakan metafornya (secara 
global) tidak logis karena struktur penyusunnya tidal: seimbang dilihat dani 
bingkai commonsense. Dengan kata lain ia meloncat dan i jalur pemaknaan 
dalam kalimat. Contoh yang ke dua (2) itu bisa di katakan logis dengan cara 
mclepaskan struktur makna ketja kiasnya merujuk pada kepentingan 
kalimat. 
Rangkutnan 
Logika yang inerupakan salah sat u ilinu dalam tilsafat mengliendaki 
proses serta bermuara pada pertimbangan dialektis setiap kali berhadapan 
dengan pennasalahan, sehingga darinya didapati sebuali solusi. Meskipun 
logika memang bukan hanya mild< filsafat saja, ia juga dimiliki disiplin ilmu 
lain seperti matematika. Logika tidak mengenal salah dan benar, tapi 
keakuratan dan i segi penalaran. Tolok ukur logika didasarkan pada 
pembenaran paradiematik (pembenaran yang diterima °tell orang banyak). 
Sebuah tests dikombatkan dengan ant itesis sehingga terlahir sintesis. 
Pembenaran itu bukan untuk menilai salah dan benar, karena filsafat hanya 
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mengenal sesat pikir. Artinya pembenaran yang menjault dan i pembenaran 
paradigmatik dikatakan sesat pikir at au tidak rasional. 
Puisi dengan sistem komunikasi uniknya juga iiicniiliki sistem logika 
sendiri. Logika di sini harus mengikuti proses tertentu karena puisi 
memiliki sistem kebahasaan berbeda dan i komunikasi formal. Sistem itu 
adalah pemaknaan dan i segi metaforikalnya. Mustahil puisi tidak memiliki 
tolok ukur logis, karena sebagai salah satu unsur sastra, puisi harus 
memiliki dasar pijakan kemudian diberikan nilai kepadanya. Nilai ini tentu 
bukan dan segi ukuran, seperti misalnya seseorang yang bersedih, bcrapa 
derajat ukuran sedihnya? Seseorang yang sedang bahagia, berapa banyak 
satuan bahagianya? Itu jelas tidak mungkin karena apa yang bisa dianalisa 
hanya terkait hal kongkret yang bersifat mungkin, scsuatu yang abstrak 
tentu hanya bisa dibandingkan untuk memperoleh ukuran titik puncak. 
Seumpama penyair Chairil Anwar sedang bersedill di "Senja Pelabuhan 
Kea," bagaimana jika dibandingkan dengan kesedihan Pablo Neruda 
dengan puisi "Ma'am ini, Dapat Kutulis..." Perbandingan itu untuk 
mengambil daya hisap yang diciptakan kedua puisi berdasarkan 
keberhasilan membentuk citraan juga unsur-unsur lainnya. Bukan dan i besar 
ukuran kesedihan yang dirasakan oleh kedua penyaimya. 
Unsur puisi yang, sejati atau unsur yang pertarna (I) adalah tema, ia 
tidak claim bentuk kongkret tapi membutulikan unsur kongkret untuk 
mewujudkannya. Ia adalah hal abstrak yang bersembunyi dalam tubuh 
kongkret yakni bent uk teksnya. Dan tema inilah segala hal berpusat 
kepadanya. Unsur yang ke dua (2) adalah sistem unik tadi. Puisi 
menggunakan sarana pengkiasan untuk menyampaikan maksud. Di samping 
juga perlambangan untuk menyembunyikan subyek yang dikehendaki. 
Dengan bahasa populcr, puisi mengatakan ini tapi menghendaki itu. Kadar 
kiasan ini pun berbeda-beda dan perlu dibagi terlcbih dahulu. Karcna dasar 
pijakan pemaknaan harus terbaca dan i tubuh puisi secara utuh. Dani 
kecenderungan, kadar kiasan pada puisi itu ada yang sedikit, yaitu pada 
puisi terang atau diafan. Ada yang kadamya mcnengah yaitu puisi realis 
pada umumnya. Ada yang tinggi yaitu pada puisi absurd, abstrak dan 
surealis. Bentuk kiasan secara mentah tidak bisa dirunut deng,an logika, 
karena ia hanya bayangan dan i maksud yang sebenamya. Struktur 
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pengkiasan ini hams dipisahkan karena terlebih dahulu sebelum logika 
masuk dan berfungsi sebagai tolok ukur penilain puisi. 
Latihan 15 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1. Jelaskan logika puisi 
2. Buatlah analisis logika puisi dalam karya puisi masa cybersastra 
(minimal 2)! 
Daft ar Pust aka 





Penilaian matakuliah Apresiasi Karya Sastra dilakukan melalui pendekatan proses, seiring waktu 
perkuliahan. Aspek-aspek penilaianterdiri dan: 
1. Performance, yang didasarkan atas hasil presentasi mahasiswa dalam diskusi 
kelompok dan diskusi kelas dengan proporsi 30%. 
2. Hash l Karya, yang didasarkan atas hash l karya mahasiswa dalam penulisan artikel 
pupuler, dengan proporsi 40%. 




ASPEK PENILAIAN Predikat 
1. Logika Sangat 
Baik 









Baik 	 : 3,50-3,74 
Cukup 	 : 3,25-3,49 	 Kurang: >3,24 
2. 	 Hash l Karya 
1 	 ASPEK PEN ILAIAN Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang Nilai 
Akhir 





Sangat baik 	 : 3,75-4,0 
	
Baik 	 : 3,50-3,74 
Cukup 	 : 3,25-3,49 	 Kurang: >3,24 
3. Pencil & Paper Test 
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